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ABSTRAK 

Ambarwati, Sita. 2018. Analisis Kinerja Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum 

dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013 Tingkat SMK Negeri di Kabupaten 

Klaten. Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Kustiono, M.Pd. 

Kata Kunci: Kinerja, Wakasek Kurikulum, Implementasi, Kurikulum 2013 

 Wakil kepala sekolah bagian kurikulum merupakan tugas tambahan yang 

dilaksanakan oleh guru berdasarkan surat keputusan kepala sekolah. Sebagai bagian 

penting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum (wakasek kurikulum) bertanggung jawab dalam perencanaan kurikulum 

sekolah, implementasi kurikulum, dan evaluasi kurikulum. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran kinerja wakasek kurikulum dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK Negeri di Kabupaten Klaten. 

Pertanyaan penelitian terkait dengan pemahaman wakasek kurikulum terhadap 

kurikulum 2013, tingkat kinerja wakasek kurikulum dalam merencanakan, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi kurikulum 2013, dan kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum 2013. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu kualitatif deskriptif guna memperoleh hasil yang jelas mengenai kinerja 

wakasek kurikulum SMK Negeri di Kabupaten Klaten. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Lokasi penelitian yaitu SMK N 

1 Klaten, SMK N 1 Pedan-Klaten, dan SMK N 1 Juwiring-Klaten. Subjek penelitian 

antara lain: kepala sekolah, wakasek kurikulum, dan guru. Keabsahan data 

diperoleh dengan proses triangulasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

diketahui bahwa (1) wakasek kurikulum SMK Negeri di Kabupaten Klaten sudah 

memahami konsep dan tujuan kurikulum 2013 sesuai dengan regulasi yang ada, hal 

ini dapat dibuktikan bahwa wakasek kurikulum ketiga sekolah menjadi instruktur 

kabupaten dalam kegiatan sosialisasi kurikulum 2013, (2) dalam perencanaan 

kurikulum wakasek kurikulum mengadakan workshop/IHT sebagai wadah untu 

mengembangkan kurikulum, mensosialisasikan kurikulum, menyusun program 

kerja, dan peraturan akademik. Dalam implementasi kurikulum wakasek kurikulum 

memonitoring pembelajaran melalui supervisi dan melakukan pendampingan 

terhadap guru. Dalam kegiatan evaluasi, evaluasi hasil belajar, evaluasi 

pembelajaran dan evaluasi kurikulum dilakukan secara bersama-sama. Berdasarkan 

hasil verifikasi dokumen kurikulum dan supervisi terhadap kinerja wakasek 

kurikulum diperoleh nilai di atas 85 dengan kategori baik, (3) kendala yang 

dihadapi antara lain: minimnya waktu untuk menyelenggarakan workshop/IHT, 

sulitnya mengubah mindset guru yang terpaku pada kurikulum KTSP, banyaknya 

administrasi pendidikan yang perlu dipersiapkan dalam kurikulum 2013, dan sistem 

penilaia autentif yang kompleks. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu langkah negara dalam mencapai tujuan 

yakni mencerdaskan kehidupan bangsa untuk mencapai kemerdekaan dalam 

mempertahankan hidup. Di era modern ini pendidikan menjadi perhatian penting 

bagi masing-masing negara khususnya indonesia. Berbagai upaya dilakukan untuk 

mencapai pendidikan yang berkualitas dengan lulusan yang memiliki daya saing 

baik nasional maupun internasional. Perbaikan dilakukan mulai dari sarana 

prasarana, kompetensi tenaga pendidik, serta kurikulum yang menjadi benang 

merah dari sebuah pendidikan.  

Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya...” (lihat UU No 20 tahun 2003). Pendidikan dapat juga diartikan 

sebagai upaya untuk mengembangkan aspek pengetahuan, nilai, sikap, dan 

keterampilan pada manusia. Hal tersebut dijelaskan dalam UU No 20 tahun 2003 

bahwa peserta Didik mempunyai enam hak sebagai warga negara dalam bidang 

pendidikan antara lain: (1) mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama 

yang dianut dan diajarkan oleh pendidik yang seagama, (2) mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan, (3) mendapatkan 

beasiswa bagi yang berprestasi sedangkan orang tua tidak mampu membiayai 

1 



2 
 

 
 

pendidikannya, (4) mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya 

tidak  mampu membiayai pendidikannya, (5) pindah ke program pada jalur dan 

satuan pendidikan lain yang setara dan, (6) menyelesaikan program pendidikan 

sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari 

ketentuan batas waktu yang ditetapkan. 

Dalam upaya mencapai tujuan di atas dipengaruhi oleh berbagai hal seperti 

kemampuan guru dalam memanajemen kelas, penggunakan model pembelajaran, 

muatan kurikulum yang diterapkan juga bagaimana kurikulum direncanakan dan 

diimplementasikan dalam suatu sekolah. Oleh karena itu, membutuhkan dukungan 

dan kerja sama dari berbagai pihak mulai dari guru, kepala sekolah, tenaga 

kependidikan lain, orang tua, dan masyarakat. 

Kurikulum menjadi salah satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan 

sebagaimana dijelaskan dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional bahwa Kurikulum diartikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan. Agar 

kurikulum senantiasa relevan dengan tujuan yang ingin dicapai maka kurikulum 

harus bersifat fleksibel dan berkembang sesuai perkembangan zaman. Tidak heran 

jika kurikulum di Indonesia senantiasa mengalami perbaikan dari tahun ke tahun. 

Kurikulum yang kita alami mulai dari kurikulum 1994, kemudian diperbaiki 

menjadi kurikulum 2004 (KBK). Setelah diberlakukan selama dua tahun kemudian 

dievaluasi dan diperbaiki menjadi kurikulum KTSP pada tahun 2006. Kurikulum 

KTSP memberikan kebebasan bagi satuan pendidikan untuk mengembangkan 
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kurikulum sesuai potensi dan sumber daya lokal digantikan dengan kurikulum baru 

yang menekankan pada pendidikan karakter yakni Kurikulum 2013 yang secara 

resmi diluncurkan pada tanggal 15 Juli 2013 (Melati & Utanto, 2016). 

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan tujuan untuk mempersiapkan 

manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga  

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban 

dunia. Melalui muatan, pendekatan, serta strategi pembelajaran dalam kurikulum 

2013 potensi peserta didik digali dengan mengembangkan keseimbangan antara 

pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama 

dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik. Berdasarkan landasan filosofis 

pengembangan  Kurikulum 2013 ditujukan untuk mengembangkan pengalaman 

belajar yang memberikan kesempatan luas bagi peserta didik untuk menguasai 

kompetensi yang diperlukan bagi kehidupan di masa kini dan masa depan, dimana 

selama proses pembelajaran guru bukanlah sumber dari segala sumber ilmu. 

Melainkan sebagai tentor, fasilitator, dan motivator bagi peserta didik. 

Sejak diberlakukan kurikulum 2013 hampir setiap sekolah saat ini 

menerapkan dua kurikulum untuk tingkat kelas yang berbeda. Sebagian besar 

sekolah khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) baru menerapkan 

kurikulum 2013 dua tahun terakhir sehingga kurikulum 2013 diterapkan untuk 

kelas X dan XI sedangkan kelas XII masih memperoleh kurikulum KTSP. Oleh 

karena itu, seorang wakil kepala sekolah bertanggung jawab untuk merencanakan 

dua kurikulum sekolah yaitu KTSP dan Kurikulum 2013.  
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Dilansir dari berita Solopos.com (Abriyani, 2014) pada tahun 2014 kurikulum 

2013 hanya diterapkan pada sekolah percontohan. Sejumlah kendala dalam 

penerapan kurikulum 2013 di antaranya pendidikan karakter di dalam mata 

pelajaran, kesiapan guru dengan sumber daya manusia yang berbeda, dan 

pemahaman siswa. Diperkirakan pada tahun 2015 kurikulum 2013 baru diterapkan 

secara merata di semua sekolah di Kabupaten Klaten. Namun, terdapat beberapa 

sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 pada tahun 2016.  

Dalam proses implementasi penerapan kurikulum 2013 tidak jauh berbeda 

dengan kurikulum KTSP, perbedaan ada pada pendekatan saintifik yang digunakan 

dalam kurikulum 2013. Dilansir dari berita Kompasiana.com (Ramadhanty, 2017) 

perbedaan yang mencolok antara kurikulum 2013 dan kurikulum KTSP terletak 

pada pendekatan yang digunakan dalam kurikulum 2013 yakni pendekatan ilmiah 

(pendekatan saintifik) yang dalam praktiknya masih banyak guru mengalami 

kesulitan untuk menerapkan. Padahal untuk mendapat predikat baik dalam 

implementasi kurikulum tidak hanya bergantung pada kurikulum yang diterapkan. 

Tetapi juga pada strategi yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran serta 

sistem manajemen kepala sekolah sebagai pemimpin. Dimana realitasnya peran 

kepala sekolah dalam perencanaan, implementasi, juga evaluasi kurikulum dibantu 

oleh wakil kepala sekolah bagian kurikulum atau akademik.  

Oleh karena itu, baik pemerintah pusat maupun daerah mengadakan 

Bimbingan Teknis (Bimtek) implementasi kurikulum 2013 yang diselenggarakan 

oleh LPMP. Di Jawa Tengah sudah lebih dari lima kali diadakan Bimtek 

Implementasi Kurikulum 2013, salah satunya pada tanggal 7-8 April 2017 dengan 
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sasaran Guru SMK. Tujuan umum dari Bimtek tersebut ialah para guru memiliki 

bekal yang cukup dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 mulai dari 

merencanakan, melaksanakan, pembelajaran dan mengevaluasi pembelajaran. 

Tujuan khusus dari Bimtek adalah menjelaskan kebijakan dan dinamika 

perkembangan kurikulum nasional, mengaplikasikan dan implementasi gerakan 

penumbuhan budi pekerti dan sekolah aman, penguatan literasi dalam 

pembelajaran, serta peran keluarga dalam pembelajaran siswa, menganalisis 

dokumen kurikulum 2013 jenjang SMK yang disempurnakan (65 SMK, 2017).  

Keberhasilan pendidikan yang dijalankan di sekolah formal baik negeri 

maupun swasta bergantung pada pemimpin. Namun, pemimpin tidak akan mampu 

berhasil mencapai tujuan jika tidak mendapat dukungan serta kerja sama dari 

anggota. Oleh karena itu kepala sekolah memberikan tugas tambahan kepada guru 

sebagai wakil kepala sekolah. Seperti yang disampaikan oleh  Khomariah & 

Rohana (2015), pelimpahan wewenang adalah wewenang yang diberikan kepada 

wakil kepala sekolah selaku guru yang diberi tugas tambahan dalam membantu 

tugas kepala sekolah terutama wakil kepala sekolah yang bertanggung jawab. 

Dalam hal ini, kepala sekolah memberikan tanggung jawab kepada wakil kepala 

sekolah bagian kurikulum untuk merancang kurikulum hingga menjamin 

implementasi kurikulum berjalan dengan baik.  

Secara umum tugas pokok dan fungsi seorang wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum menurut Dewantoro (2016) adalah menyusun, mengatur, 

mengimplementasikan dan mengevaluasi jalannya kurikulum. Sehingga pemegang 

kendali atas keterlaksanaan kurikulum dipegang oleh seorang wakil kepala sekolah 
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bagan kurikulum. Secara detail tupoksi seorang wakasek kurikulum meliputi 

menyusun program pengajaran, menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan, 

menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran, menerapkan kriteria 

persyaratan kenaikan kelas dan ketamatan, mengatur jadwal penerimaan rapor dan 

Surat Tanda Tamat Belajar (STTB), mengkoordinasikan, menyusun dan 

mengarahkan penyusunan kelengkapan mengajar mengatur pelaksaan program 

perbaikan dan pengayaan, mengatur pengembangan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) dan koordinator mata pelajaran melakukan supervisi 

administrasi akademis, melakukan pengarsipan program kurikulum, dan 

penyusunan laporan secara berkala (Dewantoro, 2016). Meski sudah diadakan 

Bimtek seperti yang disampaikan di atas, pelaksanaan tugas dan tangung jawab 

wakasek dalam mengimplementasikan kurikulum masih mengalami kendala. 

Sampai saat ini permasalahan umum yang mengakar dalam diri bangsa tidak 

hanya dibidang pendidikan namun hampir disegala bidang yakni pola pikir (mind-

set) dan budaya kerja (culture set) aparatur belum sepenuhnya mendukung birokrasi 

yang efisien, efektif dan produktif, dan profesional  seperti yang tercantum dalam 

Peraturan Presiden Nomor 81 tahun 2010 tentang  Grand Design Reformasi 

Birokrasi 2010–2025.  

Berdasarkan wawancara tanggal 25 September 2017 kepada Darno, S.Pd, 

M.Pd Wakasek Bagian Kurikulum SMK N 1 Klaten menyatakan bahwa 

permasalahan yang dialami oleh wakasek kurikulum adalah tugas ganda. Maksud 

dari tugas ganda adalah wakasek kurikulum pada dasarnya seorang guru yang 

bertugas untuk mengajar mata pelajaran tertentu, namun mendapat tugas tambahan 
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sebagai wakil kepala sekolah (komunikasi personal, 25 September 2017). 

Mengingat Kurikulum 2013 mewajibkan bagi seorang guru menyiapkan 

administrasi yang kompleks serta penilaian yang lebih detail dari kurikulum KTSP. 

Permasalahan lain yang menjadi kendala dalam proses perencanaan kurikulum 

yakni masih rendahnya kemampuan guru menyiapkan prota (program tahunan) dan 

promes (program semester) akibat dari minimnya kemampuan dalam 

mengoperasikan komputer.  

Idealisme pribadi juga menjadi persoalan dalam proses implementasi 

kurikulum. Kurikulum dianggap mudah dengan kata “asal jalan” baik oleh guru 

maupun wakasek. Disampaikan oleh Wakasek bagian kurikulum SMKN 1 Juwiring 

bahwa guru masih kesulitan dalam menggunakan model pembelajaran yang tepat 

dan melakukan setiap penilaian sesuai dengan roh dari kurikulum 2013. Kesulitan 

lain yang menjadi tantangan  berat bagi wakasek maupun guru adalah kurikulum 

2013 menuntut siswa tidak hanya mampu memahami, mengerti, tapi juga 

menganalisis setiap topik bahasan yang dipelajari. Hal tersebut dirasa menghambat 

tugas seorang wakil kepala sekolah bagian kurikulum dalam merancang kurikulum 

sekolah (Widyoko, komunikasi personal, 24 September 2017). Oleh sebab itu, 

wakasek kurikulum harus memiliki program dalam rangka menjamin 

keterlaksanaan kurikulum mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai pada 

evaluasi jalannya kurikulum.  

Perlu adanya analisis kinerja terhadap wakil kepala sekolah bagian kurikulum 

untuk dapat mengukur keterlaksanaan tugas pokok dan fungsi dari wakasek 

kurikulum dalam mengelola kurikulum sekolah. Namun dewasa ini, dalam analisis 
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kinerja banyak diterapkan pada guru maupun kepala sekolah. Padahal kita ketahui 

bahwa kinerja kepala sekolah dalam bidang manajerial tidak semerta-merta 

dilakukan seorang diri, namun atas kerja sama wakil kepala sekolah sebagai tangan 

panjang kepala sekolah yang terdiri dari guru-guru yang dianggap kompeten 

dibidangnya. Salah satunya wakil kepala sekolah bagian kurikulum, sebagai 

seorang tenaga pendidik dengan tugas tambahan sebagai pemangku kebijakan 

dalam bidang akademik dirasa oleh peneliti perlu dilakukan sebuah analisis kinerja. 

Berhasil atau tidaknya sebuah kurikulum diimplementasikan ke dalam proses 

pembelajaran oleh guru juga ditentukan dengan bagaimana wakasek kurikulum 

mengorganisir, memonitoring, serta membimbing setiap guru dalam merancang 

sebuah pembelajaran. 

Menurut Haslina, et al., (2017) dalam penelitiannya mengenai kinerja guru 

dalam implementasi kurikulum 2013 menunjukkan bahwa  guru mampu menyusun 

perencanaan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, serta penilaian. 

Namun dalam penerapannya masih terdapat beberapa kendala yakni guru belum 

mampu mengaplikasikan metode belajar siswa aktif secara optimal di kelas. Guru 

juga belum mampu menerapkan penilaian autentik dengan benar. Sehingga masih 

memerlukan pendampingan dalam implementasi kurikulum 2013.  Penelitian yang 

serupa juga dilakukan oleh Syuraini (2016) temuan dalam penelitianya menunjukan 

bahwa guru masih membutuhkan bimbingan baik untuk peningkatan pemahaman 

terhadap kurikulum, kemampuan dalam merancang silabus dan RPP, serta 

melaksanakan proses pembelajaran dan penilaian.  
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Menurut Antari (2017) dalam penelitianya yang menunjukan bahwa guru 

mampu mengimplementasikan pendekatan saintifik kurikulum 2013 dengan baik. 

Implementasi pembelajaran telah dilaksanakan dalam lima tahap yaitu mengamati, 

menanya, mengumpulkan data, menganalisis data, dan mengkomunikasikan. 

Penelitian mengenai kinerja juga dilakukan oleh Yusrizal, et al., (2011) yang 

menyatakan bahwa kinerja guru bersertifikasi dalam mengajar sudah menggunakan 

strategi belajar dengan baik. Tetapi dalam penilaian hasil belajar guru hanya 

sekedar menilai tanpa ada penyampaian hasil pekerjaan siswa. Oleh karena itu 

disarankan perlu adanya monitoring dan evaluasi yang lebih ketat terhadap kinerja 

guru. 

Menurut Siregar, et al., (2016) yang berusaha untuk mengukur kinerja kepala 

sekolah berdasarkan pada kepengawasan kepala sekolah dalam memberikan 

pembinaan kepada guru yang dilakukan melalui supervisi akademik. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kinerja kepala sekolah sudah konsisten dalam 

memberikan pembinaan dan menindak lanjuti melalui teguran, meskipun intensitas 

penelitiannya mengenai kinerja kepemimpinan disekolah dilihat dari aspek prinsip 

pengelolaan perubahan, pengembangan sekolah, penggunaan ICT pembelajaran 

dan pengelolaan sekolah. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepala sekolah 

mampu melaksanakan tugas kepemimpinan.  

Penelitian-penelitian terdahulu banyak membahas mengenai kinerja guru 

dalam menjalankan tugas sebagai tenaga pendidik dan kepala sekolah dalam 

menjalankan tugas kepemimpinan sebagai pemimpin di sekolah. Tetapi dari 

penelitian terdahulu belum ada yang mengkaji secara khusus dan mendalam 
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mengenai kinerja wakil kepala sekolah (wakasek) kurikulum. Terutama dalam 

pengelolaan kurikulum di sekolah. Seperti kita ketahui bahwa tidak hanya guru dan 

kepala sekolah yang berperan dalam proses implementasi kurikulum di sekolah. 

Tetapi terdapat wakil kepala sekolah yang berwenang untuk mengelola kurikulum 

di sekolah.  

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini berupaya menggali mengenai kinerja 

wakasek kurikulum tingkat SMK Negeri berdasarkan pada keterlaksanaan tupoksi 

yang dibebankan. Selain itu juga mengetahui sejauh mana pemahaman dari 

wakasek kurikulum terhadap kurikulum 2013 serta kendala yang dihadapi dalam 

implementasi kurikulum 2013. Seperti yang ditemukan pada penelitian-penelitian 

terdahulu bahwa implementasi kurikulum masih mengalami kendala sehingga 

menghambat proses kerja.  

Pembeda antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni analisis 

kinerja dilakukan tidak untuk guru sebagai subjek namun wakil kepala sekolah 

bagian kurikulum berdasarkan pada tugas pokok dan fungsi yang dibebankan mulai 

dari merencanakan, implementasi, dan evaluasi kurikulum 2013. Penelitian yang 

peneliti ajukan berjudul “Analisis Kinerja Wakil Kepala Sekolah Urusan 

Kurikulum dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013 Tingkat SMK Negeri di 

Kabupaten Klaten” . 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan mengenai perencanaan 

dan implementasi kurikulum 2013 terhadap wakil kepala sekolah urusan kurikulum 
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SMK Negeri di Kabupaten Klaten, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1) Tugas dan tanggung jawab wakil kepala sekolah bagian kurikulum dipegang 

oleh guru mata pelajaran dimana guru mendapat tugas tambahan selain 

mengajar. 

2) Wakil kepala sekolah bagian kurikulum hanya dijabat oleh guru yang dianggap 

mampu tanpa ada kualifikasi khusus yang ditentukan oleh sekolah. 

3) Munculnya revisi kurikulum 2013 tahun 2016 disertai dengan terbitknya SK 

baru menimbulkan kesenjangan antara kurikulum 2013 tahun 2013 dan revisi 

tahun 2016, sehingga timbul kebingungan dalam implementasi kaitannya 

dengan mata pelajaran, nama program keahlian, juga ketentuan lainya. 

4) Implementasi kurikulum 2013 menuntut guru untuk menyiapkan administrasi 

yang banyak. 

5) Banyak terdapat guru yang kesulitan dalam menyusun prota dan promes 

sebagai salah satu bagian dari struktur kurikulum sekolah. 

6) Kurikulum 2013 tidak hanya menuntut siswa untuk mampu mengetahui dan 

memahami tapi juga menganalisis materi yang dipelajari, sehingga menuntut 

guru untuk memilih model belajar yang tepat. 

7) Masih banyak guru yang terpaku pada kurikulum KTSP dalam 

mengimplementasikan kurikulum. 

8) Beberapa sekolah melakukan evaluasi sebatas pelaksanaan supervisi sekolah 

serta terdapat sekolah yang belum melaksanakan. 
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1.3 Cakupan Masalah 

Cakupan masalah dalam penelitian ini meliputi sejauh mana pemahaman 

wakasek kurikulum terhadap kurikulum 2013, tingkat kinerja wakil kepala sekolah 

urusan kurikulum dalam mengelola kurikulum sekolah mulai dari merancang 

kurikulum, mensosialisasikan kepada guru, mendampingi guru dalam merancang 

pembelajaran sampai pada evaluasi program pendidikan, serta kendala yang 

dihadapi dalam merencanakan, mensosialisasikan dan mengimplementasikan 

kurikulum 2013 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri di Kabupaten Klaten. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah pemahaman wakil kepala sekolah (wakasek) bagian kurikulum 

terhadap kurikulum 2013? 

2) Bagaimanakah tingkat kinerja wakil kepala sekolah (wakasek) bagian 

kurikulum dalam merencanakan, mengimplementasikan dan mengevaluasi 

kurikulum 2013? 

3) Apa saja kendala yang dihadapi oleh wakil kepala sekolah (wakasek) bagian 

kurikulum dalam rangka implementasi kurikulum 2013? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dilakukan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas 

adalah “Mengetahui tingkat kinerja wakil kepala sekolah urusan kurikulum dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 di SMK Negeri di Kabupaten Klaten” 
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adapun tujuan khusus lebih rinci dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 

menganalisis: 

1) Pemahaman wakil kepala sekolah (wakasek) kurikulum terhadap kurikulum 

2013. 

2) Tingkat kinerja wakil kepala sekolah (wakasek)  kurikulum dalam mengelola 

kurikulum 2013. 

3) Kendala yang dihadapi oleh wakil kepala sekolah (wakasek)  kurikulum dalam 

rangka implementasi kurikulum 2013. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

1) Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis dalam 

bidang keilmuan mengenai analisis kinerja. Terutama kaitanya dengan kinerja 

wakil kepala sekolah bagian kurikulum selama menjalankan tugas dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 di sekolah. Selain itu sebagai kontribusi 

awal penelitian yang hasilnya dapat dijadikan pertimbangan pada penelitian 

selanjutnya dan penelitian lain yang relevan. Hasil penelitian ini diharapkan juga 

dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan bidang keilmuan teori kinerja. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah/institusi 

Secara praktik penelitian ini akan menghasilkan data, fakta dan informasi 

mengenai tingkat kinerja wakil kepala sekolah bagian kurikulum dalam 
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menjalankan tugas. Sehingga hasil penelitian dapat menjadi pertimbangan 

bagi kepala sekolah dalam manajemen sekolah. Selain itu hasil dari 

penelitian dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk memperbaiki supervisi 

yang ada. Kemudian khusus bagi wakil kepala sekolah bagian kurikulum, 

hasil penelitian dapat dijadikan sebagai landasan dalam menjalankan tugas 

yaitu mengelola kurikulum 2013 di tahun ajaran selanjutnya.  

b. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian akan menambah ilmu pengetahuan serta informasi akan 

pentingnya pelaksanaan kinerja yang sesuai dengan tugas masing-masing, 

berkenaan dengan analisis kinerja wakil kepala sekolah bagian kurikulum 

dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 ditingkat SMK.  

1.7 Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam penelitian ini, maka perlu diberikan 

batasan pengertian dan penegasan istilah. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

makna yang jelas, tegas, dan memperoleh kesatuan penelitian dalam memahami 

judul penelitian. 

1) Analisis Kinerja 

Kinerja diartikan oleh Abdullah (2014:3-4) sebagai prestasi kerja yang 

merupakan hasil dari implementasi rencana kerja yang dibuat oleh suatu institusi 

yang dilaksanakan oleh pimpinan dan karyawan (SDM) yang bekerja di institusi itu 

baik pemerintah maupun perusahaan (bisnis)  untuk mencapai tujuan organisasi. 

Analisis perlu dilakukan dalam suatu pekerjaan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan baik efektifitas mau pun efesiensi kerja dengan melalui evaluasi atau 
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penilaian kinerja. evaluasi kinerja merupakan suatu proses untuk mengetahui 

kotribusi dari karyawan selama periode waktu tertentu dan menentukan tindakan 

penyesuaian sesuai dengan kebutuhan organisasi (Kirana & Ratnasari, 2017:11). 

2) Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum 

Wakil kepala sekolah adalah seorang guru dengan tugas tambahan yang 

bertugas untuk membantu dan bertanggung jawab kepada kepala sekolah dalam 

menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan program 

pelaksanaan,pengorganisasian, pengarahan, ketenagaan, pengkoordinasian, 

pengawasan, penilaian, identifikasi dan pengumpulan data, dan mewakili kepala 

sekolah untuk menghadiri rapat yang berkaitan dengan masalah pendidikan 

(Dewantoro, 2016). Oleh karena itu, wakil kepala sekolah bagian kurikulum dapat 

diartikan sebagai guru yang mendapat tugas tambahan untuk membantu kepala 

sekolah dan bertanggung jawab dalam mengelola kurikulum sekolah dan program 

pendidikan lain. 

3) Kurikulum 2013 

Menurut UU. No. 20 Tahun 2003 kurikulum merupakan seperangkat rencana 

dan pengaturan tentang tujuan, isi, serta bahan pengajaran dan juga cara yang akan 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan suatu pembelajaran untuk 

mencapai suatu tujuan pendidikan nasional. 

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan kurikulum sebelumnya baik 

Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 maupun 

Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan pada tahun 2006. Pada kurikulum 2013 
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terdapat tiga kompetensi yang ditekankan yakni kompetensi berbasis sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan (Fadhillah, 2014:16). 

4) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten Klaten 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenis pendidikan 

menengah yang terdiri dari pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah 

kejuruan. SMK termasuk dalam jenis pendidikan menengah kejuruan. Pengertian 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menurut Saptono (2017) “Vocational High 

School (SMK) is one of the educational levels that produce ready-to-work 

graduates either working in companies or other institutions or working 

independently as an entrepreneur. Thus SMK must be able to produce the graduates 

according to the needs of the world of work that has the competence in accordance 

with the needs of employment, adaptability, high competitiveness and self-

employment”.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) harus mampu menciptakan lulusan yang 

memiliki kompetensi dibidangnya, mampu beradaptasi serta memiliki kemampuan 

berkompetisi sehingga mampu bersaing baik secara nasional maupun internasional. 

Seperti pernyataan berikut, “it is caused by the emergence of the era of globalization 

that requires SMK to continuously improve the quality of human resource 

graduates in order to compete in the national and international arena” (Oktariana, 

2006). 

Sekolah Menengah Kejuruan negeri adalah sekolah formal yang berada di 

bawah kendali pemerintah, sehingga pengelolaan dipertanggung jawabkan kepada 

pemerintah. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) negeri yang menjadi tempat 
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penelitian antara lain SMKN 1 Klaten, SMKN 1 Pedan, dan SMKN 1 Juwiring. 

Ketiga SMK negeri di atas merupakan sekolah kejuruan yang menerapkan dua 

macam kurikulum 2013 yakni tahun 2013 dan revisi tahun 2016. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIK DAN KERANGKA BERPIKIR 

2.1 Kerangka Teoritik 

2.1.1 Kinerja 

Kinerja menjadi pertanyaan kunci apabila membahas mengenai 

keberhasilan organisasi. Banyak organisasi mencapai keberhasilan karena memiliki 

kinerja sumber daya manusia yang berkualitas. Sehingga keberhasilan suatu 

organisasi tidak lepas dari kinerja individu yang baik. membahas mengenai kinerja, 

terdapat pengertian yang sangat beragam. Menurut Mangkunegara (dalam Sari & 

Hadijah, 2016) kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja dapat dimaknai sebagai hasil dan perilaku. Bernardin (dalam 

Sudarmanto 2009) memaknai kinerja sebagai hasil bahwa kinerja merupakan 

catatan hasil yang diproduksi atas fungsi pekerjaan tertentu atau aktivitas-aktivitas 

delama periode tertentu. Sedangkan merujuk pada pengertian sebagai perilaku 

Murphy (dalam Sudarmanto, 2009) menyatakan bahwa kinerja merupakan 

seperangkat perilaku yang relevan dengan tujuan organisasi tempat seseorang 

bekerja. Definisi lain dari kinerja disampaikan oleh Abdullah (2014: 3-4) sebagai 

berikut :  

“... kinerja adalah prestasi kerja yang merupakan hasil dari implementasi rencana 

kerja yang dibuat oleh suatu institusi yang dilaksanakan oleh pimpinan dan 
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karyawan (SDM) yang bekerja di institusi itu baik pemerintah maupun perusahaan 

(bisnis)  untuk mencapai tujuan organisasi”. 

Dapat dipahami dari beberapa pendapat di atas bahwa kinerja merupakan 

suatu tindakan atas suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang sebagai upaya 

untuk mewujudkan tujuan organisasi tempat meraka bekerja. 

1) Aspek-Aspek Kinerja 

Ciri atau sifat pekerja yang dapat menunjukan suatu pekerjaan dapat 

berjalan dengan baik, dapat dijadikan sebagai aspek kinerja. Aspek-aspek kinerja 

dapat dimanfaatkan sebagai pedoman dalam melakukan penilaian kinerja 

karyawan. Aspek kinerja yang dimiliki oleh seseorang dapat dibedakan sesuai 

dengan jabatan masing-masing. Sudarmanto (2009: 24) membagi kedudukan 

karyawan menjadi empat level yaitu: level operator, level foreman, level supervisor, 

dan level kepala bagian. Level-level ini dibagi dengan memandang bahwa 

seseoranag bekerja di suatu organisasi dalam bentuk perusahaan. Dalam bidang 

pendidikan dapat disesuaikan dengan jabatan-jabatan yang ada di sekolah. 

Misalnya karyawan TU, guru, wakil kepala sekolah, dan kepala sekolah.  

 Aspek-aspek kinerja yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam proses 

pengukuran kinerja misalnya prestasi kerja, rasa tanggung jawab, kesetiaan dan 

pengabdian, prakarsa, kejujuran, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan 

(Sudarmanto, 2009: 23). Masing-masing aspek kinerja di atas masih dapat 

dikembangkan secara terperinci sehingga mempermudah untuk mengukur kinerja 

kseseorang dalam proses penilaian. Sehingga data dan informasi diperoleh secara 

mendalam dan spesifik.  
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Kinerja juga sering diartikan sebagai terjemahan dari performance. Kata 

kinerja juga diartikan sebagai unjuk kerja, pencapaian kerja, atau penampilan kerja. 

Kinerja karyawan  yang baik dapat dipengaruhi oleh berbagai hal. Selain beberapa 

aspek yang telah disebutkan di atas, Kasidah, et al., (2017) menyatakan bahwa 

kinerja yang baik dapat dipengaruhi oleh kemampuan dan motivasi. Oleh karena 

itu, kinerja satu karyawan dengan karyawan lain tidak sama. Karena kemampuan 

dan motivasi yang terdapat dalam  diri karyawan berbeda-beda. 

Seorang kepala sekolah akan berhasil dalam memanajemen kegiatan 

disekolah apabila memiliki anggota dengan kinerja yang baik. pasalnya seorang 

kepala sekolah tidak akan mampu mengatur setiap aspek secara mandiri. Untuk 

dapat mencapai tujuan sekolah dengan baik dan efisien maka perlu dibentuk tangan 

panjang kepala sekolah atau biasa disebut dengan wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, wakil kepala sekolah bagian 

humas dan lainnya sesuai keperluan sekolah.  

Tugas pokok dan fungsi wakil kepala sekolah yang akan ditekankan kali ini 

adalah wakil kepala sekolah bagian kurikulum. Berdasarkan penjelasan Dewantoro 

(2016) sebagai seorang wakil kepala sekolah yang memiliki tanggung jawab penuh 

untuk menyusun, mengatur, mengimplementasikan dan mengevaluasi jalannya 

kurikulum, seorang wakasek bagian kurikulum memiliki tugas dalam membantu 

dan bertanggung jawab kepada kepala sekolah antara lain sebagai berikut: (1) 

menyusun program pengajaran, (2) menyusun dan menjabarkan kalender 

pendidikan, (3) menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran, (4) 

menerapkan kriteria persyaratan kenaikan kelas dan ketamatan, (5) mengatur 
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jadwal penerimaan rapor dan STTB, (6) mengkoordinasikan, menyusun dan 

mengarahkan penyusunan kelengkapan mengajar, (7) mengatur pelaksaan program 

perbaikan dan pengayaan, (8) mengatur pengembangan MGMP/MGBP dan 

koordinator mata pelajaran, (9) melakukan supervisi administrasi akademis, (10) 

melakukan pengarsipan program kurikulum, (11) penyusunan laporan secara 

berkala. 

Beberapa tugas di atas merupakan pendapat dari seorang ahli. Penentuan 

tugas dan wewenang wakil kepala sekolah bagian kurikulum secara umum hampir 

sama, namun masing-masing sekolah memiliki otoritas untuk menetapkan dan 

mengembangkan sesuai dengan kebutuhan. Setiap sekolah memiliki hak untuk 

menyusun apa saja tugas dan fungsi dari seorang wakasek kurikulum. Pada 

lampiran 2 Surat Keputusan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Klaten Nomor 

800/1611b.5/13.2018 tentang Pengangkatan Guru Sebagai Wakasek, Kaproli, Ka. 

Unit Produksi, dan Ka. Perpustakaan SMK Negeri 1 Klaten Pada Semester Genap 

Tahun Pelajaran 2017/2018 menyebutkan bahwa wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum (WKS 1) memiliki tanggung jawab, wewenang, dan tugas sebagai 

berikut: 

Tanggung jawab : Bertanggung jawab kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa            

  dan Kepala Sekolah atas terlaksananya kegiatan belajar  

  mengajar. 

Wewenang : Merumuskan dan menjabarkan kebijakan sekolah ke dalam  

  program kerja kurikulum dan pengajaran, meliputi: 
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1. Menyelenggarakan penjaminan Standar Isi Pendidikan, 

dengan menyusun tim pengembang kurikulum. 

2. Menyelenggarakan penjaminan proses pendidikan. 

3. Menyelenggarakan penjaminan Standar Penilaian 

Pendidikan dengan menyusun tim pelaksana ujian akhir 

semester, ujian sekolah, ujian nasional, dan yang 

menyertainya. 

4. Mengajukan usul pembagian tugas mengajar/ bimbingan 

bagi guru. 

5. Mengajukan usul penambahan/pengurangan/mutasi guru. 

Tugas : Wakil kepala sekolah bagian kurikulum memiliki tugas sebagai 

berikut: 

1. Menjabarkan kurikulum menjadi program operasional 

diklat di sekolah melalui analisis kurikulum, sinkronisasi, 

dan menetapkan kurikulum validasi. 

2. Menetapkan program pembelajaran, jadwal kegiatan, 

pembagian tugas mengajar, jadwal pelajaran dan bahan 

ajar. 

3. Mengorganisasi/mengkoordinasi KBM baik mata pelajaran 

A, B, maupun C yang terdiri dari: persiapan KBM, 

pelaksanaan KBM, evaluasi hasil belajar, perbaikan dan 

pengayaan. 
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4. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pembelajaran serta 

melaporkan hasilnya kepada kepala sekolah. 

5. Merencanakan dan menyusun program pengembangan 

kurikulum. 

6. Meningkatkan pemahaman kurikulum meliputi: 

perencanaan, pelaksanaan dan pembelajaran. 

7. Menganalisa kompetensi, memberdayakan dan 

meningkatkan kualifikasi SDM. 

8. Menyusun model administrasi pembelajaran dan 

mensosialisasikan ke guru. 

9. Menyusun pedoman pelaksanaan pembelajaran, meiputi 

kalender pendidikan, program tahunan, dan program 

semester. 

10. Membuat pengembangan model pembelajaran dan 

mensosialisasikan ke guru. 

11. Menyusun tim penjamin mutu internal terhadap 

pembelajaran dan evaluasi. 

12. Merencanakan dan mengkoordinir pelaksanaan evaluasi 

belajar. 

13. Melaksanakan penjaminan mutu pembelajaran. 

14. Mengelola administrasi pendidikan atau pengajaran. 

15. Bersama Wakasek kesiswaan melaksanakan PPDB. 
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Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab di bidang akademik atau 

kurikulum dibentuk dibentuk tim wakil kepala sekolah bagian kurikulum yang 

terdiri dari staf pengajaran, staf evaluasi dan pengembangan, dan staf 

pengembangan bahan ajar dan administrasi dokumen pengajaran. Pembagian tugas 

disesuaikan dengan bidang masing, masing. Pembentukan tim seperti ini diterapkan 

di sekolah yang menjadi tempat penelitian hanya saja istilah nama bagian yang 

berbeda (Dokumen Tupoksi SMK  N 1 Juwiring).  

2) Faktor yang Mempengaruhi Kinerja  

Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja kelompok, dalam 

kelompok terdiri dari individu dengan latar belakang berbeda namun dapat 

diseragamkan dengan diberikan perlakuan tertentu. Sejalan dengan pendapat 

Hidayah & Sutopo (2017) menyatakan “Employee performance is important to the 

organization in achieving organizational goals. Therefore, for the purpose of the 

organization can be achieved well, then organizations need to seek various factors 

to improve employee performance”. Agar mencapai kinerja yang optimal maka 

perlu ada perhatian khusus terhadap beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja.  

Menurut Gibson, et al., (dalam Irawan, et al., 2015) terdapat tiga kelompok 

variabel yang memengaruhi perilaku kerja dan kinerja yaitu variabel individu, 

variabel organisasi dan variabel psikologis. Variabel individu merupakan faktor 

yang berada dalam diri manusia, sehingga tidak mudah untuk dapat mengubah 

sesuai dengan kelompok. Variabel individu terdiri dari kemampuan dan 

keterampilan, latar belakang dan demografis. Variabel organisasi terdiri dari 
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sumber daya, kepemimpinan, imbalan, struktur dan desain pekerjaan. variabel ini 

merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja seseorang. Variabel yang 

merupakan suatu keadaan yang ada dalam sebuah organisasi dan menunjukan 

bagaimana suatu organisasi berjalan. Variabel psikologis merupakan faktor 

kejiwaan yang terbentuk dalam diri seorang karyawan terdiri dari persepsi, sikap, 

kepribadian, belajar dan motivasi. 

Sejalan dengan Thoha (2007: 35) menjelaskan bahwa faktor kerja dapat 

dilihat dari karakteristik individu dan karakteristik organisasi yang akan 

membentuk sebuah perilaku individu dalam organisasi apabila kedua karakteristik 

tersebut saling berinteraksi. Karakteristik individu terdiri dari kemampuan, 

kebutuhan, kepercayaan, pengalaman, penghargaan dan lainya. Sedangkan 

karakteristik yang berada pada organisasi terdiri dari hierarki, tugas-tugas, 

wewenang, tanggung jawab, sistem reward, sistem kontrol, dan lainya.  

Faktor kebutuhan dan kemampuan merupakan faktor yang sulit untuk 

dipengaruhi, karena faktor ini berada dalam diri individu yang dibatasi dengan sifat 

psikologis yang dimiliki, latar belakang dan pengalaman. Faktor yang banyak 

dibahas oleh Thoha (2007) yang berpengaruh terhadap perilaku individu yakni 

kemampuan, kebutuhan, pengharapan juga lingkungan sehingga sulit bagi 

organisasi untuk menciptakan keadaan yang mengarah pada tercapainya efektivitas 

pelaksanaan kerja.  
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2.1.2 Evaluasi Kinerja 

Evaluasi merupakan proses membuat standar, pengumpulan data, 

penganalisisan, peyimpulan, dan pembuatan tindakan peyesuaian untuk mencapai 

suatu tujuan organisasi. Periode pelaksanaan evaluasi tidak dapat disama ratakan 

antara organisasi satu dengan yang lain. masing-masing organisasi dapat 

menentukan periode evaluasi berdasarkan pada tujuan yang hendak dicapai. 

Terdapat tiga kata yang memiliki kemiripan arti yakni evaluasi, asesmen, dan 

pengukuran. Namun di sini evaluasi akan diartikan dengan istilah evaluasi kinerja. 

Sedangkan kinerja diartikan sebagai suatu hasil kerja karyawan selama 

periode waktu tertentu. Wuryanti & Setiawan (2017) berpendapat bahwa 

“Performance also means the results achieved by someone both quality and 

quantity in accordance with the responsibilities given to him.  Additionally, 

someone’s performance is influenced by the level of education, initiative, work 

experience and motivation”. Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa 

kinerja merupakan respon dari seberapa baik dan seberapa banyak seseorang 

mendapatkan sesuatu. Kinerja seseorang dipengaruhi oleh pendidikan, inisiatif, 

pengalaman dan motivasi. 

 Beberapa ahli mengemukakan definisi mengenai evaluasi kinerja. Deveries 

(dalam Kirana & Ratnasari, 2017) mengemukakan evaluasi kinerja adalah proses 

yang dilakukan organisasi untuk mengukur dan mengevaluasi perilaku karyawan 

secara individual dan kinerja yang dihasilkan selama periode tertentu. Selain itu 

pengertian evaluasi kinerja menurut Dick Grote (dalam Abdullah, 2014) 

menyatakan  “Performance appraisal is a formal management sistem that provides 
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for the evaluation of the quality of an individual’s performance in organization”. 

Penilaian kinerja adalah sebuah sistem manajemen formal yang disediakan untuk 

melakukan evaluasi kualitas kinerja individu pada sebuah organisasi. 

 Adanya evaluasi kinerja dapat berfungsi sebagai suatu proses identifikasi 

terhadap aspek-aspek kerja yang memerlukan sebuah perbaikan sehingga pekerjaan 

yang diharapkan dapat berlangsung sebagaimana telah direncanakan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi kinerja merupakan suatu proses untuk 

mengetahui kotribusi dari karyawan selama periode waktu tertentu dan menentukan 

tindakan penyesuaian sesuai dengan kebutuhan organisasi (Kirana & Ratnasari 

2017: 11). 

1) Fungsi Strategis Evaluasi Kinerja 

1. Strategi Evaluasi Kinerja 

Suatu usaha organisasi yang dilakukan secara sistematis dapat dijadikan 

upaya untuk meningkatkan kinerja. Kaitanya dengan hal tersebut, sistem 

evaluasi kinerja dapat berfungsi untuk mengidentifikasi karyawan yang 

potensial, pemberian balas-jasa yang adil, dan menentukan kebutuhan 

pengembangan. Menurut tipologi strategi organisasional dari Miles dan Snow 

(dalam Kirana & Ratnasari, 2017) keterkaitan antara sistem evalasi kinerja 

dengan strategi organisasional antara lain defender, prospector, dan analyzer. 

Defernder organisasi memiliki domain product-market yang sempit 

dan relatif stabil. Hal yang diperhatikan dan dilakukan dalam organisasi ini 

adalah perbaikan efisiensi operasi. Perbaikan tersebut dilakukan dengan 

memperbaiki dan meningkatkan keahlian karyawan secara internal. Oleh 
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karena itu aspek ini menekan adanya pengembangan keahlian dalam 

organisasi, sehingga organisasi menggunakan evaluasi kinerja untuk 

mengidentifikasi kebutuhan. 

 Apabila suatu organisasi menggunakan strategi prospector biasanya 

merupakan organisasi pencipta perubahan karena cenderung mengidentifikasi 

keahlian dan akuisisi sumber daya yang berasal dari luar. Fokus perhatian yang 

dilakukan oleh organisasi yang menggunakan strategi prospector adalah 

evaluasi kinerja divisi dan kaporat. 

Strategi analyzer berkecenderugan untuk membangun dan 

meningkatkan keahlian sumber daya melalui progra training yang ekstensif 

dan akuisisi sumber daya yang berasal dari luar sesuai kebutuhan. Sehingga 

evaluasi kinerja harus mampu selaras dengan kebutuhan strategi yakni lebih 

berorientasi pada perilaku dan proses. Organisasi yang menggunakan strategi 

analyzer, evaluasi kinerja dipertimbangkan untuk diterapkan secara individual, 

kelompok, dan juga divisi. 

2. Tujuan Evaluasi Kinerja 

Tujuan dari evaluasi kinerja satu organisasi dengan organisasi lain bisa 

saja berbeda. Suatu organisasi melakukan evaluasi untuk mengukur besar 

balas-jasa untuk karyawan sedangkan organisasi lain melakukan organisasi 

untuk menentukan dan merancang pelatihan yang akan diberikan kepada 

karyawan. Secara umum tujuan dari evaluasi kinerja menurut Kirana & 

Ratnasari (2017: 31) antara lain:  
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Pertama, tujuan pengevaluasian kinerja karyawan. Organisasi 

membutuhkan suatu evaluasi yang obyektif untuk mengambil keputusan. 

Kedua, tujuan pengembangan karyawan. Perbaikan kinerja perlu dilakukan 

oleh organisasi. Maka dengan adanya evaluasi manajemen organisasi dapat 

menentukan perbaikan, merancang pekerjaan masa depan, dan 

mengembangkan keahlian. Ketiga, tujuan hukum. Salah satu kewajiban suatu 

organisasi yang diwajibkan secara hukum atau peraturan pemerintah adalah 

melakukan evaluasi kinerja sebagai dasar bagi pengambilan keputusan yang 

menyangkut sumber daya manusia. 

 Agar dapat mengetahui sejauh mana kontribusi, serta peran sumber 

daya manusia dalam upaya mencapai keberhasilan suatu organisasi diperlukan 

pengukuran kinerja karyawan (performance measurement). Melalui 

pengukuran kinerja juga dapat diketahui penyebab atau kendala yang dialami 

apabila organisasi mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan (Sudarmanto, 

2009: 6). 

Selain tiga tujuan pengukuran kinerja diatas, berbagai tujuan 

berdasarkan hasil penelitian dari laser dan Wikstrom (dalam Kirana & 

Ratnasari, 2017) antara lain: (1) keputusan administratif, (2) konseling, (3) 

pelatihan dan pengembangan, (4) perencanaan sumber daya manusia, (5) studi 

validasi teknik seleksi. Masing-masing tujuan evaluasi kinerja di atas 

mempengaruhi karakteristik sistem evaluasi kinerja yang akan dikembangkan. 

Oleh karena itu seorang pengembang wajib untuk memahami karakteristik 
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yang ada sehingga sistem evaluasi dapat memberikan manfaat yang optimal 

dalam mencapai tujuan. 

3. Hubungan antara job analysis, performance standart, dan evaluasi        

kinerja 

 

Job analysis (analisis pekerjaan) atau disebut juga dengan analisis 

jabatan menurut Kirana & Ratnasari (2017: 38-39) merupakan suatu proses 

penelitian dan pengumpulan informasi guna membuat uraian kaitannya dengan 

operasi dan tanggung jawab suatu jabatan. Dengan adanya analisis jabatan 

maka pekerjaan yang dilakukan akan sesuai dengan tanggung-jawab. Uraian 

mengenai bagaimana tugas seharusnya dilaksanakan, bagaimana tempat dan 

kondisi lingkungan, juga kapan pekerjaan tersebut dilaksanakan. Output yang 

harus muncul dalam job alaysis minimal ada dua, yakni: job description dan 

job spesification. 

 Job description adalah uraian mengenai bagaimana tugas dan tanggung 

jawab suatu jabatan, berdasarkan pada bagaimana, kapan, mengapa, dimana 

dan apa yang semestinya dilaksanakan. Sedangkan job spesification adalah 

catatan mengenai hal-hal yang diperlukan oleh seorang karyawan untuk dapat 

menduduki suatu jabatan (Kirana & Ratnasari, 2017: 39-41). Adanya 

kualifikasi dan karakteristik yang telah dipersyaratkan maka organisasi dapat 

menggunakanya sebagai pedoman dalam menarik tenaga kerja. Selain itu 

kualifikasi dan karakteristik dapat dijadikan pendukung dan pedoman dalam 

pelatihan dan pengembangan. 

 Poin yang kedua yakni performance standart. performance standart 

menurut Kirana & Ratnasari (2017: 41) adalah ukuran standar untuk sebuah 
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pekerjaan. performance standart dapat diperoleh dari sebuah sistem evaluasi 

kinerja yang baik. standar kinerja harus jekas memiliki kaitan dengan pekerjaan 

dan tujuan organisasi. Dalam proses penilaian standar kinerja memiliki fungsi 

penting untuk menghubungkan job analysis dengan penilaian kinerja.  

2) Proses Evaluasi Kinerja 

Evaluasi kinerja adalah suatu sistem yang tidak dapat berdiri sendiri. Sistem 

evaluasi kinerja merupakan suatu subsistem dari suatu sistem yang lebih luas. 

Sehingga dalam pelaksanaan evaluasi diperlukan input,  stakeholder, prioritas 

internal organisasi, dan keputusan-keputusan organisasi yang tertuang kedalam 

sebuah rencana strategis.  

Klimoski and Donahue (dalam Govaerts, et al., 2012) meyatakan 

“Performance assessment might be seen as a ‘specific application of social 

perception for specific purposes, and much of raters’ behaviours can be considered 

to be rooted in social perception phenomena”. Dapat dipahami dari pernyataan 

tersebut bahwa penilaian kinerja juga dapat dilihat berdasarkan persepsi sosial 

bagaimana seseorang bertingkah laku dengan lingkungan serta bagaimana persepsi 

orang tersebut terhadap keadaan sosial.   

 Proses evaluasi kinerja terdiri dari enam langkah antara lain: (1) 

menentukan atau memperbaiki tujuan dan ukuran-ukuran kinerja, (2) menentukan 

akuntabilitas kerja, (3) pengukuran kinerja (pengumpulan data dan pelaporan), (4) 

penganalisaan dan pengujian data kinerja, (5) evaluasi dan pemanfaatan informasi 

kinerja, (6) pelaporan kinerja ke konsumen dan stakeholder (Kirana & Ratnasari, 
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2017:13). Dari masing-masing tahapan terdapat beberapa keputusan-keputusan 

yang penting yang harus dibuat.  

 Langkah pertama dalam proses evaluasi menurut Kirana & Ratnasari (2017: 

13-14) adalah menentukan atau memperbaiki tujuan dan ukuran-ukuran kinerja. 

Terdapat beberapa keputusan yang harus dibuat meliputi: (1) membangun budaya 

organisasi yang mendukung perbaikan produktivitas kerja, (2) penentuan ukuran 

daan tujuan dibuat oleh manajer bersama dengan tim multi-disiplin,  focus group, 

dan  stakeholder, (3) mendokumentasikan ukuran kinerja yang telah digunakan, (4) 

menggunakan Balance Card atau alat sejenis untuk membantu menentukan ukuran 

dan tujuan kinerja, (5) menyebarluaskan ukuran dan tujuan kinerja dan 

menyelaraskannya dengan kepentingan organisasi, dan (6) menyelaraskan tingkat 

kinerja yang akan dicapai dengan sumberdaya yang ada. 

Langkah kedua adalah menentukan akuntabilitas untuk kinerja. Kirana & 

Ratnasari (2017: 14-15) menyebutkan beberapa keputusan penting yang harus 

dibuat antara lain: (1) secara formal menentukan kepemilikan masing-masing 

ukuran kinerja dan pengalokasian sumberdaya, (2) menentukan penanggung-jawab 

pengumpulan data, pelaporan, analisis dan posting, (3) membuat peraturan bahwa 

manajer harus menggunakan ukuran yang sudah ditentukan, dan (4) 

mengembangkan sistem balas-jasa yang jelas, konsisten dan menjamin adanya 

kepastian.  

Selanjutnya pengukuran kinerja (pengumpulan data dan pelaporan). Pada 

langkah ketiga ini Kirana & Ratnasari (2017:15) menyebutkan lingkup kegiatan 

utama yang perlu dilakukan antara lain: (1) mengidentifikasi sumber data, (2) 
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merancang sistem informasi untuk mendukung pengumpulan data dan pelaporan, 

(3) melakukan pilot tes, (4) melakukan penyesuaian secara periodik untuk 

memperbaiki data secara otomatis atau manual, (5) mendokumentasikan metode 

untuk  data entry, tabulasi, dan peringkasan masing-masing ukuran, (6) 

mendefinisikan data untuk masing-masing ukuran, dan (7) mengusahakan data 

yang diperoleh reliabel, diperoleh dalam waktu efisien, akurasinya tinggi, mudah 

diakses, dan terjaga kerahasiaanya. 

Langkah keempat dalam proses evaluasi menurut Kirana & Ratnasari 

(2017:17) adalah penganalisaan dan pengujian data kinerja. Terdapat lima aktivitas 

dalam tahap ini, antara lain sebagai berikut: (1) mengintegrasikan data, (2) 

mengembangkan kapabilitas analitis, (3) menganalisis dan menvalidasi hasil, (4) 

manajemen membandingkan antara hasil dan harapan yang dibuat dan melakukan 

koreksi, dan (5) memberikan umpan balik ke pemilik aktivitas atau proses untuk 

perbaikan berkelanjutan. 

Langkah terakhir adalah evaluasi dan pemanfaatan informasi kinerja. 

Kirana & Ratnasari (2017:17) menyebutkan terdapat aktivitas – aktivitas yang perlu 

dilakukan  pada tahap ini antara lain: (1) mendorong pemilik aktivitas untuk 

menggunakan informasi kinerja untuk perbaikan berkelanjutan, (2) 

menginformasikan dan mengkomunikasikan hasil kinerja, (3) memberikan balas 

jasa dan pengakuan sesuai hasil kinerja yang telah dicapai, (4) melakukan 

benchmarking dan analisis komparatif dengan the best in class, (5) memberikan 

umpan balik kepada pihak manajemen untuk memperbarui tujuan dan ukuran 
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kinerja, dan (6) menggunakan informasi kinerja untuk mengidentifikasi 

kesempatan bagi upaya rekayasa dan alokasi sumberdaya. 

3) Metode Pengukuran Evaluasi Kinerja 

Sistem evaluasi akan menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

apabila dalam pelaksanaan evaluasi menggunakan metode yang tepat. Dalam suatu 

evaluasi kinerja, penilai dapat menggunakan satu atau lebih metode. Tujuannya 

agar pelaksanaan sesuai dengan kebutuhan dan menghasilkan informasi yang 

relevan serta menyeluruh. Secara umum disebutkan dalam buku Evaluasi Kinerja 

Sumber Daya Manusia (SDM) karya Kirana & Ratnasari  (2017: 127-129) metode 

yang dapat digunakan dalam proses evaluasi kinerja dikelompokan sebagai berikut: 

a. Narrative appraisal 

Penilai yang menggunakan metode ini akan mendeskripsikan kekuatan dan 

kelemahan dari kinerja atau perilaku karyawan. Metode Narrative appraisal 

sangan subjektif dan fokus pada kualitas orang yang dinilai daripada kinerja 

aktual dari orang tersebut. 

b. Goal setting dan review 

Goal setting dan review  merupakan metode yang cukup spesifik untuk 

menilai kinerja individual masing-masing karyawan. Terdapat sisi positif 

dari metode ini yakni flesibilitas dan relevansi yang tinggi pada pekerjaan. 

c. Ratting scale 

Dengan menggunakan ratting scale  maka kinerja akan dinilai dengan 

berdasarkan pada faktor dari berbagai dimensi yang telah ditetapkan. Pada 

zaman dulu skala yang digunakan adalah integritas, dependability, 
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sociability untuk mencerminkan karateristik personal karyawan. Sedangkan 

saat ini penilai menggunakan skala anchores dengan deskripsi perilaku 

pekerja yang baik dan perilaku pekerja yang jelek. 

d. Checklist 

Metode ini mengaplikasikan daftar faktor pekerjaan yang akan digunakan 

untuk menilai kinerja individual. metode ini dapat digunakan untuk 

melakukan evaluasi kinerja banyak karyawan karena telah menjadi sistem 

evaluasi yang terstandarisai. Namun, dalam penerapan metode ini beresiko 

terjadinya bias halo. 

e. Critical insidents 

Metode ini memanfaatkan catatan-catatan kinerja dan perilaku baik dan 

tidak baik yang dilakukan oleh karyawan selama masa evaluasi. Metode 

critical insidents baik digunakan untuk tujuan perbaikan kinerja. Namun 

dalam pelaksanaan evaluasi, permasalahan yang dapat terjadi dalam metode 

iniyaitu lebih banyak mencatat kejadian-kejadian yang bersifat negatif dari 

karyawan. 

f. Ranking 

Metode ranking merupakan metode yang paling mudah dilakukan oleh 

manajer yakni hanya perlu membandingkan antara kinerja satu karyawan 

dengan karyawan yang lain. kemudian diurutkan mulai dari yang baik ke 

yang jelek. Metode ini dapat dikelompokan menjadi tiga yakni straight 

ranking, paired comparison, dan forced distribution.  
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 Dalam metode straight ranking karyawan dinilai dengan diurutkan dari 

yang terbaik sampai dengan yang terjelek  bersadarkan kinerja secara umum atau 

faktor tertentu. Kemudian sedikit berbeda dengan metode diatas, paired 

comparison kinerja karyawan dinilai secara berpasang-pasangan. Sedangkan 

metode forced distribution menilai karyawan dengan cara mengelompokan 

karyawan berdasarkan tingkat kinerja (Kirana & Ratnasari, 2017: 129-130). 

2.1.3 Kurikulum 2013 

Kurikulum hendaknya bersifat dinamis agar sesuai dengan kemajuan 

perkembangan baik dari segi ilmu pengetahuan maupun teknologi. Hal tersebut 

dimaksudkan agar pendidikan mampu menjawab tantangan baik secara nasional 

maupun internasional. Perkembangan kurikulum dilaksanakan secara sistematis 

dan terarah dengan didasarkan pada tujuan dan rencana strategis yang hendak 

dicapai. 

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan terhadap kurikulum yang telah 

dirintis sejak tahun 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi) yang diteruskan 

dengan kurikulum KTSP yang memberikan otonomi bagi kepala sekolah untuk 

mengembangkan kurikulum sesuai kemampuan masing-masing, namun dalam 

kurikulum 2013 ini kendali berada ditangan pemerintah atau sentralistik (Subekti, 

et al., 2016). Penyempurnaan dilakukan dalam beberapa aspek meliputi standar 

kompetensi lulusan, isi, proses, dan penilaian. Kurikulum 2013 lebih menekankan 

pada penataan pola pikir dan tata kelola, pendalaman dan perluasan materi, 

penguatan proses, dan penyesuaiaan beban.  
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Mulyasa (2013: 99) menyatakan bahwa pengembangan kurikulum 2013 

ditujukan untuk menghasilkan insan Indonesia yang produktif, inovatif, efektif 

melalui penguatan terintegrasi agar mampu berkontribusi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sedangkan Kastawi, et al., (2017) 

menyatakan mengenai perubahan dan pengembangan Kurikulum 2013 merupakan 

bagian dari strategi untuk meningkatkan pencapaian pendidikan di Indonesia. 

Fokus perhatian yang menjadi orientasi dalam kurikulum 2013 adalah peningkatan 

dan keseimbangan antara kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Adanya pengembangan pada kurikulum 2013 ditujukan untuk menyiapkan SDM 

yang berkualitas sehingga dapat menghadapi masalah dan tantangan serta bersaing 

dalam kanca internasional. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 2013 

merupakan pengembangan kurikulum KBK dan KTSP yang menekankan pada 

peningkatan skill dan pendidikan karakter yang terintegrasikan dalam setiap mata 

pembelajaran. Sehingga siswa mampu menjadi insan yang memahami materi, aktif 

dalam proses pembelajaran, memiliki sopan santun dan disiplin waktu. 

1) Tujuan Kurikulum 2013 

Agar suatu kurikulum dirancang secara terarah maka perlu adanya tujuan 

yang tepat serta sesuai dengan kebutuhan. Menurut Mulyasa (2014: 65) kurikulum 

2013 bertujuan untuk membentuk kompetensi dan karakter peserta didik, berupa 

paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang didemonstrasikan peserta didik 

sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara kontekstual. 
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Dalam penerapan kurikulum 2013 guru perlu memahami model 

pembelajaran yang tepat serta sistem penilaian yang sesuai dengan kurikulum 2013 

dimana peserta didik memiliki pemahaman dan penguasaan terhadap materi yang 

disampakan. Selain itu peserta didik perlu memahami sistem penilaian dan aspek 

yang dinilai oleh guru dalam kurikulum 2013. 

Sedangkan dalam Permendikbud No. 70 tahun 2013, kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif 

dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, 

bernegara dan peradaban dunia. Secara umum kurikulum 2013 memiliki tujuan 

untuk memanusiakan manusia sebagai warga Indonesia. 

2) Karakteristik Kurikulum 2013 

Tujuan dikembangkanya suatu kurikulum akan membentuk karakteristik 

yang menjadi ciri khusus suatu kurikulum apabila dibandingkan dengan kurikulum 

yang lain. Kurikulum 2013 sebagai perbaikan dari kurikulum KTSP dan Kurikulum 

KBK menekankan pada pendidikan karakter yang terintegrasikan kedalam seluruh 

mata pembelajaran. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 

70 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum Sekolah Menengah 

Kejuruan Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut: 

1) Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan 

sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerjasama dengan kemampuan intelektual 

dan kemampuan psikomotorik. 
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2) Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman 

belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di 

sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber 

belajar. 

3) Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkanya 

dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 

4) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

5) Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih 

lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran. 

6) Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organising elements) 

kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran 

di kembangkan untuk mencapai kompetensi yang di nyatakan dalam 

kompetensi inti. 

7) Kompetensi dasar di kembangkan di dasarkan pada prinsip akumulatif, saling 

memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata pelajaran 

dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal). 

Sedangkan dijelaskan dalam bukunya Mulyasa (2014: 70-76) kurikulum 

2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi yang menekankan pada 

pengembangan kemampuan melakukan tigas-tugas dengan performansi tertentu. 

Sebagai kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum 2013 memiliki beberapa 

karakteristik, antara lain: 

1) Mendayagunakan keseluruhan sumber belajar 
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Dalam Kurikulum 2013 Berbasis Kompetensi, guru hendaknya tidak lagi 

berperan sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran, namun peserta 

didik wajib ikut serta secara aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas dan kreativitas belajar, yang sangat menguntungkan 

baik bagi guru maupun bagi para peserta didik. 

2) Pengalaman lapangan 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis kompetensi dan 

karakter dimana lebih menekankan pada pengalaman lapangan untuk 

mengakrabkan hubungan antara guru dengan peserta didik.  

3) Strategi individual personal 

Belajar secara individual adalah belajar dalam tempo belajar peserta didik, 

sedangkan belajar personal adalah interaksi edukatif berdasarkan bakat, 

minat, dan kemampuan peserta didik. Dalam hal ini, pembelajaran tidak 

hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan kognitif peserta didik, 

tetapi mencakup respon-respon terhadap perasaan pribadi dan kebutuhan 

pertumbuhan psikososial peserta didik. 

4) Kemudahan belajar 

Kemudahan belajar dimaksudkan bahwa proses pembelajaran dapat 

dilakukan kapan, dimana, dan dengan siapa saja tanpa harus bertatap muka. 

Hal tersebut dapat dilakukan melalui berbagai saluran komunikasi yang 

dirancang untuk itu, seperti video, televisi, radio, buletin, jurnal dan surat 

kabar. Berbagai media komunikasi perlu dimanfaatkan secara optimal untuk 
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memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik dalam menguasi dan 

memahami kompetensi tertentu. 

5) Belajar tuntas 

Belajar tuntas adalah suatu strategi pembelajaran yang dapat dilakukan di 

dalam kelas. Dalam kondisi yang tepat semua peserta didik akan mampu 

belajar dengan baik dan memperoleh hasil belajar secara maksimal terhadap 

seluruh bahan yang dipelajari.  

3) Landasan Kurikulum 2013 

Dalam proses pengembangan kurikulum perlu adanya landasan agar dapat 

menentukan corak kurikulum yang kendak dikembangkan. Beberapa landasan yang 

menjaddi dasar pengembangan kurikulum 2013 menurut Kurniasih & Berlin (2014) 

antara lain: 

a. Landasan Filosofis 

Pengembangan kurikulum 2013 berdasarkan landasan filosofis berarti bahwa 

kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan landasan filosofis bangsa 

dan negara. Dengan landasan ini kurikulum 2013 mengandung amanah untuk 

menjadikan generasi penerus bangsa menjadi generasi pancasilais yang 

mengemban erat adat istiadat dan budaya bangsa.  

Berdasarkan filosofi negara Indonesia, kurikulum 2013 dikembangkan atas 

filosofi pendidikan yaitu sebagai berikut: 

1) Kurikulum berakar pada budaya lokal dan bangsa 
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2) Kurikulum dikembangkan berdasarkan berdasarkan filosofi yang 

mengatakan bahwa pendidikan adalah upaya mendekatkan apa yang 

dipelajari di sekolah dengan apa yang terjadi di masyarakat. 

3) Dasar dalam pengembangan kurikulum untuk menempatkan peserta 

didik sebagai subyek yang peduli pada lingkungan sosial, alam, dan 

lingkungan budaya 

4) Proses pendidikan adalah untuk mengembangkan rasa kemanusiaan yang 

tinggi, kemampuan interaksi dengan sesama dalam mengangkat harkat 

dan kemanusiaan, kebebasan berinisiatif dan berkreasi (Kemendikbud, 

2011). 

b. Landasan Yuridis 

Berdasarkan pada Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang standar proses 

pendidikan dasar dan menengah menetapkan bahwa perencanaan 

pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar isi. Implementasi kurikulum 

akan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan apabila guru mampu menyusun 

RPP serta melaksanakan dan memahami penilainan yang tepat dalam 

kurikulum 2013. 

Selain itu dalam Undang-Undang No. 70 Tahun 2013 menjelaskan bahwa 

landasan yuridis kurikulum adalah pancasila dan Undang-undang Dasar 

1945, UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,  UU No. 

17 Tahun 2005 tentang rencana pembangunan jangka panjang nasional, 

beserta segala ketentuan yang dituangkanrencana pembanguan jangka 
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menengah nasional dan Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 2013 tentang 

standar nasional pendidikan. 

c. Landasan Teoritis 

Kurikulum 2013 dikembangkan atas dasar teori “pendidikan berdasarkan 

standar” (standard-based education) yang terbagi menjadi 8 standar nasional, 

dan teori kurikulum berbasis kompetensi (competency-based curriculum). 

Kurikulum berbasis kompetensi dirancang dengan tujuan untuk memberikan 

pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, berketerampilan, dan 

bertindak.  

Model yang digunakan dalam kurikulum 2013 adalah model kurikulum 

berbasis kompetensi, kurikulum lebih dari sekedar dokumen, proses 

pembelajaran mencakup aktivitas belajar, output belajar dan outcome belajar 

serta cakupan mengenai penilaian. Sedangkan menurut UU No 70 tahun 

2013, kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaran yang dilakukan guru 

(taught curriculum) dalam bentuk proses yang dikembangkan berupa 

kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas dan masyarakat, (2) pengalaman 

belajar langsung peserta didik (learned-curriculum) sesuai dengan latar 

belakang, karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. 

4) Struktur Kurikulum 2013 

Menurut Permendikbud No 70 Tahun 2013 tentang kerangka dasar dan 

struktur kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 

menyatakan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 



44 
 

 
 

Kejuruan merupakan pengorganisasian kompetensi inti, Mata pelajaran, beban 

belajar, dan kompetensi dasar pada setiap Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah 

Aliyah Kejuruan. 

 Kurikulum SMK/MAK dikembangkan dengan pandangan bahwa SMA dan 

SMK ialah pendidikan menengah, yang membedakan hanyalah pada mata pelajaran 

kelompok C atau peminatan. Struktur kurikulum SMK/MAK terbagi menjadi tiga 

kelompok mata pelajaran yakni kelompok A, kelompok B, dan Kelompok C. 

Kelompok A dan B terdiri dari mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh peserta 

didik. Sedangkan kelompok C ialah sesuai dengan bidang keahlian yang diambil 

peserta didik. Peserta didik memiliki beban belajar sebanyak 48 jam dalam 

seminggu dengan durasi 45 menit setiap satu jam pelajaran. Namun Setiap satuan 

pendidikan diperbolehkan menambah jam belajar per minggu berdasarkan 

pertimbangan kebutuhan belajar peserta didik dan/atau kebutuhan akademik, sosial, 

budaya, dan faktor lain yang dianggap penting (lihat Permendikbud No 70 Tahun 

2013). 

Adapun struktur kelompok pendidikan mata pelajaran wajib dalam 

kurikulum 2013 untuk SMA adalah sebagai berikut: 

 

MATA PELAJARAN ALOKASI WAKTU BELAJAR 

Kelompok A (Wajib) X XI XII 

1. Pendidikan Agama dan 

Budi pekerti 

3 3 3 

2. Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan 

2 2 2 

3. Bahasa Indonesia 4 4 4 

4. Matematika 4 4 4 

5. Sejarah Indonesia 2 2 2 

6. Bahasa Inggris 2 2 2 

Tabel 2.1 Mata Pelajaran Wajib Kurikulum SMA/MA 
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Kelompok B (Wajib) 

7. Seni Budaya 2 2 2 

8. Pendidikan Jasmani, 

Olahraga dan 

kesehatan 

3 3 3 

9. Prakarya dan 

Kewirausahaan 

2 2 2 

Jumlah jam pelajaran 

kelompok A dan B per 

minggu 

24 24 24 

Kelompok C (Pemintan)  

Mata Pelajaran Peminatan 

Akademik dan Vokasi   

(SMK/MAK) 

24 24 24 

Jumlah jam pelajaran yang 

harus ditempuh per minggu 

48 48 48 

 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010  tentang Penyelenggaraan dan 

Pengelolaan Pendidikan  Pasal 80 menyatakan bahwa: (1) penjurusan pada SMK, 

MAK, atau bentuk lain yang sederajat berbentuk bidang keahlian, (2) setiap bidang 

keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat terdiri atas 1 (satu) atau lebih 

program studi keahlian, (3) setiap program studi keahlian sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) dapat terdiri atas 1 (satu) atau lebih kompetensi keahlian.  

Pemilihan peminatan dilakukan oleh peserta didik pada saat mendaftar 

SMK/MAK. Seperti yang telah disampaikan di atas bahwa setiap bidang keahlian 

peserta didik memperoleh mata pelajaran kelompok A dan B. Sedangkan mata 

pelajaran Kelompok C disesuaikan dengan bidang keahlian peminatan. Dalam 

Permendikbud Nomor 70 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum SMK/MAK dijelaskan Mata Pelajaran Kelompok Peminatan (C) terdiri 

atas: (1) kelompok Mata Pelajaran Dasar Bidang Keahlian (C1), (2) kelompok Mata 

Pelajaran Dasar Program Keahlian (C2), (3) kelompok Mata Pelajaran Paket 
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Keahlian (C3). Adapun daftar mata pelajaran peminatan (Kelompok C) Kurikulum 

SMA/MA/K menurut kurikulum 2013 berdasarkan bidang keahlian adalah sebagai 

berikut: 

 

 

MATA PELAJARAN 
KELAS 

X XI XII 

Kelompok A dan B (Wajib) 24 24 24 

Kelompok C Peminatan  

Peminatan Teknologi dan Rekayasa  

I 1 Fisika  2 2 - 

2 Kimia  2 2 - 

3 Gambar Teknik  2 2 - 

4 Dasar Program keahlian 18 - - 

5 Paket Keahlian - 18 24 

Peminatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

 

Ii 1 Fisika 2 2 - 

2 Pemrgograman dasar 2 2 - 

3 Sistem komputer 2 2 - 

4 Dasar Program keahlian 18 - - 

5 Paket Keahlian - 18 24 

Peminatan Kesehatan  

Iii 1 Fisika 2 2 - 

2 Kimia 2 2 - 

3 Biologi  2 2 - 

4 Dasar Program keahlian 18 - - 

5 Paket Keahlian - 18 24 

Peminatan Agribisnis dan Agroteknologi 

iv 1 Fisika 2 2 - 

2 Kimia 2 2 - 

3 Biologi  2 2 - 

4 Dasar Program keahlian 18 - - 

5 Paket Keahlian - 18 24 

Peminatan Perikanan dan Kelautan 

v 1 Fisika 2 2 - 

2 Kimia 2 2 - 

3 Biologi  2 2 - 

Tabel 2.2 Mata Pelajaran Peminatan dalam Kurikulum SMA/MA/K 
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4 Dasar Program keahlian 18 - - 

5 Paket Keahlian - 18 24 

Peminatan Bisnis dan Manajemen 

vi 1 Pengantar ekonomi dan bisnis 2 2 - 

2 Pengantar akuntansi 2 2 - 

3 Pengantar administrasi 

perkantoran 

2 2 - 

4 Dasar Program keahlian 18 - - 

5 Paket Keahlian - 18 24 

Peminatan Pariwisata 

vii 1 IPA terapan 2 2 - 

2 Pengantar Pariwisata 2 2 - 

3 Dasar Program keahlian 20 - - 

4 Paket Keahlian - 20 24 

Peminatan Seni Rupa dan Kriya 

Viii 1 Dasar-Dasar Desain 2 2 - 

2 Pengetahuan Desain 2 2 - 

3 Dasar Program keahlian 20 - - 

4 Paket Keahlian - 20 24 

Peminatan Seni Pertunjukan 

Ix 1 Wawasan seni pertunjukan 2 2 - 

2 Tata teknik pentas 2 2 - 

3 Manajemen pertunjukan 2 2 - 

4 Dasar Program keahlian 18 - - 

5 Paket Keahlian - 18 24 

Jumlah jam pelajaran yang harus ditempuh 

per minggu 
48 48 48 

 

5) Implementasi Kurikulum 2013 

Implementasi kurikulum merupakan suatu proses penyampaian pesan-pesan 

kurikulum kepada peserta didik untuk menghasilkan lulusan dengan kompetensi 

sesuai karakteristik dan kemampuan masing-masing (Hidayat, 2013: 158). 

Sedangkan menurut Fullan (dalam Suyatmini, 2017) mengartikan implementasi 

kurikulum sebagai "the putting into practice of an idea, program or set of activities 

which is new to the individual or organization using it". Dalam implementasi 
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seorang pelaksana perlu menentukan sebuah strategi yang akan digunakan dalam 

mengimplementasikan kurikulum. Sedangkan pelaksana dalam implementasi 

kurikulum antara lain guru, kepala sekolah, dan pengawas. 

 Kurikulum 2013 memandang bahwa kurikulum bukanlah kumpulan mata 

pelajaran melainkan kurikulum dari satuan pendidikan. Pengembangan kurikulum 

dipimpin oleh kepala sekolah dengan dibantu oleh wakil kepala sekolah. sedangkan 

implementasinya dievaluasi oleh seorang kepala sekolah.  

Implementasi kurikulum akan bermuara pada pelaksanaan pembelajaran 

yakni bagaimana agar isi kurikulum (SK-KD) dapat dikuasai oleh peserta didik 

secara tepat dan optimal. Keterlaksanaan kurikulum juga perlu ditunjang oleh 

sarana dan prasarana yang memadai dan manajemen serta kepemimpinan kepala 

sekolah. 

Terdapat beberapa kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam 

implementasi kurikulum 2013. Menurut Mulyasa (2014: 67) kompetensi yang harus 

di kuasai oleh peserta didik perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai, 

sebagai wujud dari hasil belajar yang mengacu pada pengalaman langsung. Untuk 

dapat mencapai hasil belajar yang sesuai dengan standar maka peserta didik perlu 

mengetahui tujuan belajar, dan tingkat penguasaan yang akan digunakan sebagai 

kriteria pencapaian secara eksplisit, yang dikembangkan berdasarkan tujuan-tujuan 

yang telah di tetapkan, serta memiliki kontribusi terhadap kompetensi-kompetensi 

yang sedang di pelajari.  

Penilaian terhadap pencapaian kompetensi-kompetensi perlu dilakukan 

secara obyektif, didasarkan pada kinerja peserta didik, dengan bukti penguasaan 
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mereka terhadap pengetahuan, keterampilan nilai dan sikap sebagai hasil belajar. 

Sehingga dengan demikian dalam pembelajaran yang dirancang berdasarkan 

kompetensi, proses penilaian tidak dilakukan berdasarkan pertimbangan yang 

bersifat subyektif. 

Beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi 

dapat di uraikan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan (Knowledge); yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, sebagai 

contoh seorang siswa mengetahui cara melakukan prosedur menyalakan 

komputer, dan bagaimana melakukan operasi terhadap program microsoft 

word. 

2. Pemahaman (Understanding); yaitu kedalaman kognitif, dan afektif yang 

dimiliki oleh individu. Misalnya seorang siswa memahami fungsi dari 

masing-masing tool yang ada dalam Ms. Word agar dapat mengoperasikan 

secara efektif dan efisien. 

3. Kemampuan (Skill); adalah sesuatu yang dimiliki oleh seorang individu 

untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 

Misalnya kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan 

memiliki sistem belajar mandiri. 

4. Nilai (Value); adalah suatu standar perilaku yang diyakini dan secara 

psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar perilaku 

siswa dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis dan lain-

lain. 
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5. Sikap (Atitude); yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau 

reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Misalnya bertutur 

kata dengan teman dengan baik, dan sopan terhadap guru dan sebagainya. 

6. Minat (Interest); adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu 

perbuatan. Misalnya minat untuk mempelajari atau melakukan sesuatu 

(Mulyasa, 2014). 

  Pemerintah melakukan pengembangan kurikulum 2013 sebagai upaya 

dalam memperbaiki kurikulum KTSP yang lebih dulu ada. Kurikulum 2013 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuan bersikap, berpengetahuan, berketerampilan, 

dan bertindak. Kurikulum 2013 dirancang dengan menganut: (1) pembelajaran 

yang dilakukan guru (taught curriculum) dalam bentuk proses yang dikembangkan 

berupa kegiatan pembelajaran disekolah, kelas, dan masyarakat, dan (2) 

pengalaman belajar langsung peserta didik (learned-curriculum) sesuai dengan 

latar belakang, karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman 

belajar individu peserta didik menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil 

belajar seluruh peserta didik menjadi hasil kurikulum. 

6) Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dirancang untuk menekankan 

pada pendidikan karakter bangsa. Hal tersebut menjadi salah satu kelebihan dari 

kurikulum 2013. Pasalnya setiap kurikulum yang dikembangkan mulai dari tahun 

1945 sampai dengan kurikulum 2006 (KTSP) memiliki sistem masing-masing 
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dalam penerapan. Hal di atas dapat menjadi kelebihan juga kekurangan dari setiap 

kurikulum.  

Berikut ini beberapa keunggulan dan kelemahan dari Kurikulum 2013 yang 

ditelaah dari pendapat Kurinasih dan Berlin (2014), Poerwati & Amri (2013), 

Ahmad, S (2014) dan hasil wawancara dengan Wakasek kurikulum di SMK Negeri 

1 Klaten serta SMK Negeri 1 Juwiring bahwa keunggulan dan kelemahan 

kurikulum 2013 antara lain: 

 

 

No. Indikator Keunggulan Kelemahan 

1. Guru a. Memenuhi kompetensi 

profesi, pedagogi, sosial 

dan personal. 

b. Ada rambu-rambu yang 

jelas bagi guru dalam 

melaksanakan proses 

pembelajaran. 

c. Guru berperan sebagai 

fasilitator. 

d. Mendorong kreatifitas 

guru, kepala sekolah, dan 

pihak manajemen akan 

meningkat dalam 

menggunakan metode 

belajar di kelas. 

e. Memungkinkan adanya 

perubahan paradigma 

mengajar. 

a. Sebagian guru masih terbiasa 

mengajar secara konvensional. 

b. Penguasaan TIK untuk 

pembelajaran masih terbatas. 

c. Guru mengajar tidak sesuai 

dengan kompetensi akademik. 

d. Guru yang belum siap dengan 

perubahan kurikulum. 

e. Kurangnya kemampuan guru 

dalam proses penilaian sikap, 

keterampilan, dan 

pengetahuan. 

f. Timbulnya kecemasan bagi 

guru yang mata pelajaran yang 

diampu dihapuskan, karena 

terancam sertifikasi akan 

dicabut. 

g. Guru tidak dipercaya 

melibatkan kreativitas dalam 

mengembangkan kurikulum 

berdasarkan kebutuhan 

kontekstual dan kebutuhan-

kebutuhan di setiap daerah. 

2. Manajemen/ 

Pihak 

Sekolah 

a. Efisiensi dalam manajer 

sekolah, contohnya dalam 

pengadaan buku yang 

sudah disiapkan dari pusat. 

b. Beban sekolah lebih ringan. 

a. Penataan ulang dokumen 

KTSP sesuai dengan 

kurikulum 2013. 

b. Restrukturisasi dan reposisi 

SDM pendidik. 

Tabel 2.3 Kelebihan dan Kelemahan Kurikulum 2013 
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c. Sekolah memperoleh 

pendampingan dari pusat. 

d. Sekolah memperoleh 

koordinasi dan supervisi 

dari daerah 

c. Timbul kebingungan dengan 

adanya perubahan nama mata 

pelajaran maupun program 

keahlian. 

d. Sekolah tidak mandiri dalam 

menyikapi kurikulum. 

e. Kurikulm menganggap semua 

sekolah memiliki fasilitas, 

guru dan siswa dengan kualitas 

yang sama. 

3. Pembelajaran a. Pembelajaran berpusat pada 

siswa dan kontekstual 

(siswa aktif, lebih kompeten 

dan suasana belajar Pakem). 

b. Metode pembelajaran lebih 

bervariasi. 

c. Guru tidak hanya menjadi 

diktator tapi juga fasilitator. 

d. Adanya pengurangan beban 

belajar siswa. 

a. Tingkat keaktifan dan 

motivasi siswa belum merata. 

b. Proses KBM pada umumnya 

masih konvensional. 

c. Masih berpusat pada kognitif. 

d. Mahasiswa masih kesulitan 

dalam menganalisis.  

e. Model belajar yang digunakan 

guru belum sesuai dengan 

tujuan kurikulum 2013. 

 

4. Penilaian  a. Penilaian meliputi aspek 

kognitif, afektif dan 

psikomotorik sesuai 

proporsi. 

b. Penilaian test dan portofolio 

saling melengkapi. 

a. Membutuhkan perangkat 

portofolio yang lengkap dan 

waktu pengamatan. 

b. Belum semua guru memahami 

sistem penilaian sikap dan 

keterampilan. 

c. Menambah beban kerja guru 

dalam administrasi penilaian. 

5. Ekstrakurikul

er 

Ekstrakurikuler wajib 

pramuka meningkatkan 

karakter siswa terutama 

dalam kedisiplinan, 

kerjasama, saling 

menghargai, cinta tanah air, 

dll. 

Ekstrakurikuler pramuka 

menjadi beban bagi siswa yang 

tidak menyukai pramuka, 

sehingga ada unsur 

keterpaksaan. 

2.2 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penulisan ini bertujuan sebagai arahan bagi 

penulis dalam melakukan penelitian untuk memahami alur berpikir, sehingga 

proses analisis berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan tujuan. Sehingga 

diperoleh informasi sesuai dengan data yang dibutuhkan. 
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 Analisis kinerja merupakan penilaian terhadap capaian kerja seorang 

karyawan dalam satu periode waktu. Tujuan dari adanya evaluasi kinerja antara lain 

sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan, pengembangan sumber daya 

manusia, dan penentuan pemberian balas jasa. Kirana, et al., (2017) berpendapat 

bahwa evaluasi kinerja dapat diartikan sebagai proses untuk mengetahui kontribusi 

karyawan dalam suatu organisasi selama kurun waktu tertentu dan menentukan 

tidakan penyesuaian sesuai dengan kebutuhan organisasi (Kirana & Ratnasari, 

2017: 11). 

 Sering kali terdapat penelitian yang meneliti tentang kinerja guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum. Tujuannya untuk mengetahui seberapa besar 

pemahaman guru terhadap kurikulum yang diterapkan serta mengetahui 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikelas. Berkaitan dengan 

implementasi kurikulum di sekolah maka tidak lepas dari seorang wakil kepala 

sekolah bagian kurikulum yang mendapat tanggung jawab untuk merancang, 

mensosialisasikan, melaksanakan, serta mengevaluasi kurikulum. 

Berdasarkan observasi awal di SMK Negeri 1 Klaten, menurut Sudarno 

(Wakasek kurikulum SMKN 1 Klaten) terdapat kendala dalam merancang 

kurikulum sekolah. Kendala yang muncul berasal dari dalam maupun luar tim 

Wakasek kurikulum. Permasalahan yang menonjol yakni seorang wakil kepala 

sekolah bagian kurikulum adalah seorang guru yang bertugas untuk menyiapkan 

pembelajaran, mengajar, dan melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta 

didik dengan tugas tambahan. Kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan 

dengan skema sebagai berikut: 
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Gambar 2.1  Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian sangat bermanfaat bagi peneliti sebagai kerangka kerja 

yang dijadikan pedoman dalam melakukan riset. Desain penelitian akan 

memberikan prosedur bagi peneliti dalam memperoleh informasi guna menyusun 

dan menyelesaikan permasalahan yang menjadi topik penelitian. Desain penelitian 

yang digunakan peneliti dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 
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Penelitian diawali dengan perumusan masalah, pada tahap ini meneliti 

melakukan observasi dan eksplorasi terhadap tugas dan fungsi seorang wakasek 

kurikulum di ketiga SMK guna menggali permasalahan yang ada pada pelaksanaan 

tugas. Tahap perumusan masalah merupakan langkah awal dalam proses penelitian, 

oleh karena itu diperlukan adanya penentuan tujuan dari pelaksanaan penelitian. 

Penentuan tujuan dilakukan dengan berdasarkan pada rumusan masalah yang 

telah ditentukan. Adanya tujuan masalah akan memperjelas informasi  apa yang 

hendak diteliti. Pada penelitian kali ini, peneliti bertujuan untuk menganalisis 

tingkat kinerja wakasek kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 

tingkat SMK Negeri di Kabupaten Klaten. Peneliti juga melakukan studi pustaka 

untuk menambah pemahaman mengenai metode penelitian. Kemudian menentukan 

metode penelitian apa yang akan digunakan sehingga informasi dapat diperoleh 

secara utuh. 

Setelah metode penelitian sudah dipastikan maka langkah selanjutnya adalah 

pengumpulan data dan informasi melalui teknik yang sesuai dengan metode yang 

digunakan. Proses ini dilakukan guna mengetahui bagaimana kinerja wakasek 

kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK Negeri di 

Kabupaten Klaten sudah sesuaikah dengan tugas pokok dan fungsi yang 

dibebankan. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara dan dokumentasi. 

Selanjutnya, data dan informasi yang diperoleh dari tahap sebelumnya 

dianalisis agar diperoleh informasi yang nantinya dapat menjadi bahan untuk 

membuat kesimpulan.  Hasil dari penelitian berupa transkrip wawancara, dan 
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dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas wakasek kurikulum 

diperoleh dari masing-masing sekolah. Berikutnya data yang sudah dianalisis 

kemudian disimpulkan. 

3.2 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2014) pendekatan penelitian kualitatif digunakan untuk memperoleh 

data yang mendalam dengan penuh makna sehingga lebih menekankan pada makna 

daripada generalisasi. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini sebagai 

pertimbangan untuk memperoleh gambaran mengenai pemahaman, tingkat kinerja, 

dan kendala yang dialami oleh wakasek Kurikulum dalam mengimplementasikan 

kurikulum 2013 tingkat SMK Negeri di Kabupaten Klaten yang tidak 

memungkinkan untuk mengolah data yang diperoleh menggunakan angka atau 

pendekatan kuantitatif. 

Pemilihan metode penelitian dan pendekatan ini dikarenakan peneliti 

berupaya untuk mendeskripsikan informasi berkaitan dengan pemahaman, kinerja, 

serta kendala apa saja yang dihadapi oleh wakasek bagian kurikulum tingkat SMK 

dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di Kabupaten Klaten secara 

mendalam. Kemudian menyajikannya secara eksplisit agar dapat dijadikan 

rekomendasi bagi masing-masing kepala sekolah.  

3.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Klaten khususnya pada jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri. Lokasi spesifik penelitian 

dilakukan di tiga sekolah yakni SMK N 1 Klaten yang beralamat di Jl. Dr. Wahidin 
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Sudiro Husodo No. 22 Klaten, SMK N 1 Pedan yang beralamat di Jl. Bhayangkara- 

Pedan, Sobayan, Kec. Pedan, Kab. Klaten, dan SMK N 1 Juwiring yang beralamat 

di Jl. Raya Mrisen, No. 667, Mrisen, Juwiring, Kab. Klaten. Peneliti berpendapat 

bahwa ketiga sekolah tersebut merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang 

sebidang. Selain itu ketiga sekolah tersebut termasuk sekolah favorit di Kabupaten 

Klaten. Objek dari penelitian ini adalah semua hal yang berkaitan dengan tugas 

wakasek kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 didasarkan pada 

tupoksi. 

3.4 Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti berupaya untuk memperoleh hasil berkaitan 

dengan tingkat kinerja wakil kepala sekolah bagian kurikulum dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 apakah tupoksi yang dibebankan sudah 

dijalankan dengan baik sebagai acuan dalam menyusun isntrumen dengan 

memperhatikan pemahaman serta kendala yang dihadapi. 

3.5 Data dan Sumber Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif yang dinyatakan dalam 

bentuk kata-kata. Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yakni: 

1) Data primer 

Data primer adalah data pokok dari sumber data yang langsung memberikan 

informasi kepada peneliti. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari kepala 

sekolah, wakasek kurikulum, dan guru di masing-masing sekolah melalui proses 

wawancara. Sehingga wawancara kepada ketiga subjek di SMKN 1 Klaten, SMKN 

1 Pedan, dan SMKN 1 Juwiring menjadi sumber data primer dalam penelitian ini.  
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2) Data sekunder 

Data sekunder merupakan data pelengkap dari sumber data yang tidak 

langsung memberikan informasi kepada peneliti. Data sekunder ini berfungsi untuk 

memperkuat data primer yang diperoleh selama proses wawancara. Dokumen-

dokumen yang relevan dapat menjadi data pendukung dalam penelitian meliputi 

dokumen profil sekolah, verifikasi/validasi dokumen kurikulum, dan dokumen 

hasil supervisi yang diterapkan di SMKN 1 Klaten, SMKN 1 Pedan, dan SMKN 1 

Juwiring. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

1) Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk saling bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu (Sugiyono, 2016: 317). Sedangkan menurut Moleong (2016: 186) 

wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.   

Pengumpulan data menggunakan wawancara biasanya dilakukan apabila 

peneliti ingin mengetahui tentang responden secara mendalam. Macam-macam 

wawancara menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2016) mengemukakan macam 

wawancara terdiri dari wawancara tersturktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur adalah teknik wawancara yang dilakukan apabila peneliti 

sudah mengetahui secara pasti informasi apa saja yang akan diperoleh dari 

responden. Dalam melakukan wawancara peneliti membawa instrumen sebagai 
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pedoman wawancara. Wawancara semistruktur adalah wawancara mendalam 

namun lebih bebas dari wawancara terstruktur, tujuan dari  wawancara ini adalah 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Wawancara tak terstruktur 

adalah wawancara bebas, sehingga peneliti tidak menggunakan pedoman secara 

sistematis dan lengkap dalam melakukan wawancara. Pedoman hanya berupa garis 

besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur, 

sehingga sebelum melakukan wawancara peneliti menyusun instrumen wawancara 

sebagai pedoman terlebih dahulu. Instrumen wawancara dikembangkan dengan 

mengacu pada tugas pokok dan fungsi dari wakasek kurikulum yang ditetapkan di 

tiga sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Instrumen pedoman wawancara yang 

akan digunakan dalam penelitian ini terlampir.  

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh informasi pendahuluan 

sebagai landasan bagi peneliti untuk mengambil langkah penelitian. Selain itu 

wawancara merupakan metode inti dari penelitian ini, di mana peneliti akan 

memperoleh informasi dari informan berkaitan dengan kinerja wakil kepala sekolah 

bagian kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Wawancara akan 

dilakukan kepada kepala sekolah, wakasek kurikulum, dan guru yang pernah 

menjabat sebagai wakasek kurikulum dimasing-masing sekolah antara lain SMK 

Negeri 1 Klaten, SMK Negeri 1 Pedan, dan SMK Negeri 1 Juwiring sebagai lokasi 

penelitian dilaksanakan. 
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2) Dokumentasi 

Metode lain yang digunakan peneliti yakni dokumentasi. “Dokumentasi 

merupakan catatan dari sebuah peristiwa yang sudah berlalu. Dapat berbentuk 

tulisan, gambar, dan karya monumental lain dari seseorang” (Sugiyono, 2016: 329). 

Dokumen yang diperoleh pada saat penelitian dapat dijadikan pendukung hasil dari 

wawancara dan observasi. Hasil penelitian akan lebih kredibel apabila didukung 

dengan dokumen-dokumen. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya 

instrumental seseorang.  

Dokumen-dokumen yang diperoleh dari sekolah khususnya dokumen 

kurikulum yang telah dimodifikasi oleh wakil kepala sekolah bagian kurikulum 

dapat dijadikan sumber informasi pendukung bagi peneliti untuk menilai tingkat 

kinerja wakil kepala sekolah bagian kurikulum. Selain itu dokumen supervisi yang 

dilaksanakan oleh pihak sekolah kepada seluruh guru dan karyawan secara berkala, 

serta hasil validasi dan verifikasi dokumen kurikulum yang dilakukan oleh 

pengawas sebagai pertimbangan dalam analisis kinerja wakasek kurikulum.  

3.7 Teknik Keabsahan Data 

Dalam sebuah penelitian untuk menguji kredibilitas sebuah data perlu 

dilakukan sebuah pemeriksaan keabsahan terhadap data yang diperoleh. Metode 

pemeriksaan keabsahan data dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

Triangulasi data. Sugiyono (2016: 372) membagi triangulasi data menjadi 3 yakni 

triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. 

Triangulasi teknik maksudnya peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Sedangkan 
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triangulasi sumber adalah peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

sama untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda. Triangulasi terakhir 

yakni waktu. Triangulasi waktu mengandung maksud bahwa pengumpulan data 

dilaksanakan lebih dari satu kali dalam kurun waktu yang berbeda. Data yang 

diperoleh melalui wawancara pada pagi hari dimana informan dalam keadaan segar 

dan belum banyak mengalami masalah perlu diuji keabsahannya dengan melakukan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda 

(Sugiyono, 2016). 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi sumber dan teknik. Dimana peneliti menggunakan teknik 

wawancara untuk mendapatkan data baik dari wakasek kurikulum, kepala sekolah, 

dan guru di sekolah lokasi penelitian dilaksanakan serta menganalisis data 

berdasarkan dokumen yang diperoleh dari sekolah. Data yang diperoleh dari ketiga 

narasumber merupakan triangulasi sumber guna menjamin keabsahan data yang 

diperoleh. Sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan studi 

dokumentasi merupakan triangulasi teknik. Sehingga dengan adanya triangulasi ini 

dapat terjamin kredibilitas hasil penelitian yang diperoleh. 

3.8 Metode Analisis Data 

Setelah memperoleh data dari informan, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data untuk memperoleh kesimpulan. Walaupun dalam penelitian 

kualitatif proses analisis data dapat dilakukan pada saat pengumpulan data dan 

setelah data selesai dikumpulkan. Menurut  Miles and Huberman yang dikutip oleh 

Sugiyono (2016: 338) mengatakan bahwa aktivitas analisis data kualitatif dapat 
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dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas. Analisis data dalam 

penelitian kualitatif bersifat induktif, maksudnya ialah analisis didasarkan pada data 

yang diperoleh kemudian dikembangkan pola hubungan tertentu, berdasarkan pola 

hubungan tersebut dicarikan data secara berulang-ulang hingga dapat disimpulkan.  

Terdapat beberapa model analisis data dalam penelitian kualitatif yaitu 

analisis yang dilakukan sebelum di lapangan dan analisis selama di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles and Huberman (dalam 

Sugiyono, 2016:337) yang menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 

Kesimpulan/verifikasi (Conclusion/verification). Berikut gambar interaktif analisis 

data dalam penelitian kualitatif: 

 

 

 

 

 

 

 

Reduksi data meliputi merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan 

pada hal-hal yang penting, mencari tema dan membuang hal yang tidak perlu 

(Sugiyono, 2016: 338). Reduksi dilakukan dengan cara membuat ringkasan data, 

Gambar 3.2.  Komponen Analisis Data (flow model)  

    Sumber: Sugiyono (2016) 
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menelusuri temuan yang tersebar baik dari hasil wawancara dengan informan dan 

studi tabel 4.1literatur, kemudian membuat gugus atau merumuskan memo sebagai 

dasar penyajian informasi data dan analisis selanjutnya. 

Penyajian data, yaitu penyusunan sekumpulan informasi menjadi suatu 

pernyataan yang memungkinkan penarikan simpulan dan pengambilan tindakan. 

Data kualitatif sering disajikan dalam bentuk teks naratif, dapat juga berupa grafik, 

matrik, network dan chart. Selanjutnya diklasifikasikan dan dianalisis secara 

mendalam (Sugiyono, 2016: 341). Langkah ini memungkinkan peneliti memahami 

hal-hal yang terjadi dan sedang terjadi yang muncul dalam kurun waktu penelitian 

dilakukan. 

Penarikan kesimpulan, simpulan yang masih longgar yang sudah dirumuskan 

pada tahap reduksi data, disimpulkan lagi pada tahap penyajian dan akhirnya 

menjadi final pada tahap penarikan simpulan dalam hal ini berisi tentang hasil yang 

harus diuji kebenarannya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 

adalah temuan baik berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

belum jelas sehingga diteliti menjadi jelas (Sugiyono. 2016: 345). 
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BAB IV 

SETTING PENELITIAN 

 

4.1 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Klaten Jawa Tengah 

SMK Negeri 1 Klaten merupakan salah satu sekolah kejuruan di Kabupaten 

Klaten yang berada di Jl. Dr. Wahidin Sudiro Husodo No. 22 Klaten. Berdiri pada 

tahun 1961, diawali dengan pembentukan panitia dan sekretariatan di rumah Bp. 

Hadi Sanyoto di Jl. Menor No. 16 Klaten. Berawal dari kepanitiaan ini berdirilah 

sekolah dengan nama SMEA persiapan/perintis kemudian pada tanggal 1 Agustus 

1961 berubah nama menjadi SMEA Negeri Klaten dengan kepala sekolah Bp. RY. 

Roekido. 

1) Visi dan Misi Sekolah 

Hingga saat ini SMK Negeri 1 Klaten sudah berdiri selama 56 tahun berada 

dibawah kepemimpinan Drs. Budi Sasangka, M.M. Beliau berusaha menerapkan 

nilai-nilai pendidikan karakter bangsa. 18 nilai-nilai pendidikan karakter yang 

diterapkan sejak tahun 2014 hingga sekarang  antara lain: (1) religius, (2) jujur, (3) 

toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demikratis, (9) 

rasa ingin tahu, (10) semangat, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) 

komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) 

peduli sosial, dan (18) tanggung jawab (Hastuti, 2018). 

Dengan menjunjung tinggi visi dan misi SMK Negeri 1 Klaten berkembang 

menjadi sekolah kejuruan favorit di Kabupaten Klaten. Visi SMK Negeri 1 Klaten 

yaitu “Unggul dalam prestasi, berkarakter, ramah lingkungan, dan siap bersaing di 

era global. Kemudian sebagai upaya untuk mewujudkan visi di atas terumuskan 
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misi SMK Negeri  Klaten meliputi: (1) membentuk tamatan yang berprestasi, 

beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) menyelenggarakan 

pendidikan berbasis karakter yang menjunjung nilai-nilai budaya bangsa Indonesia, 

(3) menyelenggarakan pendidikan yang ramah lingkungan, (4) menyelengarakan 

pendidikan berbasis kompetensi sesuai dengan kebutuhan pasar kerja di dalam dan 

di luar Negeri, (5) menyelenggarakan pendidikan bertaraf nasional dan 

internasional, (6) membiasakan diri berbuat jujur dan memahami nilai-nilai anti 

korupsi. Perlu ada kerja sama dan koordinasi antar warga sekolah untuk dapat 

mewujudkan visi dan misi tersebut. Oleh karena itu, diterapkan sebuah hubungan 

komunikasi yang sehat antara guru dengan guru maupun guru dengan peserta didik. 

Sejak tahun 2014 SMK Negeri 1 Klaten menerapkan kurikulum 2013. Saat 

ini kurikulum diterapkan dengan dua versi yakni kurikulum 2013 yang dirilis  pada 

tahun 2013 dan revisi tahun 2016. Seperti halnya sekolah yang lain, pengelolaan 

kurikulum dibantu oleh wakil kepala sekolah bagian kurikum dan anggota staf. Saat 

ini Wakasek kurikulum di SMK Negeri 1 Klaten adalah Darno, S.Pd., M.Pd. Di 

SMK Negeri 1 Klaten terdapat dua bidang keahlian yaitu Bisnis & Manajemen, dan 

Teknologi Informasi & Komunikasi dengan enam program keahlian antara lain: 

Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Pemasaran, Teknik Komputer dan Jaringan, 

Multimedia, dan TP4. 

2) Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Jumlah program keahlian dan kelas yang dibuka di SMK N 1 Klaten lebih 

banyak dibandingkan dengan dua sekolah lain, oleh karena itu kebutuhan tenaga 

pendidik dan kependidikan sudah pasti lebih banyak. Di SMK N 1 Klaten terdapat 
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142 tenaga pendidik dan kependidikan dengan rincian 115 tenaga pendidik dan 27 

tenaga kependidikan. Tenaga pendidik terbagi menjadi empat yaitu PNS, guru 

honorer provinsi, guru honorer sekolah, dan GTY/PTY dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Jumlah Tenaga Pendidik/Guru SMK N 1 Klaten Jawa Tengah 

No Status Tenaga Pendidik dan Kependidikan Jumlah 

1 Tenaga Pendidik/guru PNS 82 

2 Tenaga Pendidik/guru honorer provinsi 25 

3 Tenaga Pendidik/guru honorer sekolah 6 

4 Tenaga Pendidik/guru GTY 2 

Jumlah 115 

Sumber: Dokumentasi Profil Sekolah Tahun 2017/2018 

Guru honorer provinsi maksudnya ialah guru yang gajinya ditanggung oleh 

pemerintah provinsi sesuai dengan upah minimum masing-masing kabupaten. Guru 

honorer sekolah maksudnya adalah guru yang gajinya ditanggung oleh sekolah 

masing-masing sesuai dengan jumlah jam mengajar. Sedangkan guru GTY 

merupakan guru yayasan sekolah lain yang mengajar juga di sekolah negeri.  

3) Peserta Didik 

Jumlah peserta didik di SMK N 1 Klaten adalah 1668 dengan rincian 237 

siswa laki-laki dan 1431 siswa perempuan dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Jumlah Peserta Didik SMK N 1 Klaten Jawa Tengah 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 10 91 476 567 

Tingkat 11 77 446 523 

Tingkat 12 69 509 578 

Total 237 1431 1668 

Sumber: Dokumentasi Profil Sekolah Tahun 2017/2018 
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Terdapat peningkatan jumlah siswa laki-laki dalam tiga tahun terakhir yang dapat 

diketahui dari jumlah siswa laki-laki kelas 12 sebanyak 69, kelas 11 sebanyak 77, 

dan kelas 10 sebanyak 91. Siswa kelas 10 sampai dengan 12 berusia 13-20 tahun. 

Apabila ditinjau dari penghasilan orang tua siswa SMK N 1 Klaten rata-rata berasal 

dari keluarga menengah kebawah, dapat diketahui bahwa jumlah terbanyak 

penghasilan orang tua antara Rp. 500.000 - Rp. 999.999 yakni sebanyak 794 siswa 

dari jumlah 1668 siswa. Selain itu siswa SMK N 1 Klaten tidak semua menganut 

agama islam, terdapat 74 siswa beragama katholik, 56 siswa beragama kristen dan 

1532 beragama islam. 

4) Sarana dan Prasarana 

Pelaksanaan pendidikan tidak akan berjalan apabila tidak didukung dengan 

adanya sarana dan prasarana. Prasarana yang dimiliki oleh SMK N 1 Klaten secara 

rinci termuat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 Prasarana SMK N 1 Klaten Jawa Tengah 

No Prasarana Jumlah 

1 Gedung  2 

2 Bank mini 1 

3 Bengkel jaringan 1 

4 Masjid  1 

5 Ruang agama 1 

6 Ruang aula 1 

7 Ruang guru BP/BK 1 

8 Ruang guru 2 

9 Ruang kepala sekolah 1 

10 Ruang media 1 

11 Ruang perpustakaan 1 
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12 Ruang pramuka 1 

13 Ruang QMR 1 

14 Ruang server 1 

15 Ruang TU 1 

16 Ruang UKS 1 

17 Ruang WKS dan K3 1 

18 Ruang kelas 47 

19 Ruang penjaga sekolah 2 

20 Toko harapan 1 

21 Unit produksi TKJ 1 

22 Laboratorium Bahasa Indonesia 1 

23 Laboratorium akuntansi 1 

24 Laboratorium Bahasa Inggris 1 

25 Laboratorium jaringan 2 

26 Laboratorium komputer 2 

27 Laboratorium mengetik 1 

28 Laboratorium multimedia 2 

29 Laboratorium pemasaran 1 

30 Laboratorium perkantoran 1 

31 Laboratorium TP4 2 

32 Kamar mandi guru pria/wanita 4 

33 Kamar mandi siswa pria/wanita 6 

Sumber: Dokumentasi Profil Sekolah Tahun 2017/2018 

Sedangkan sarana yang digunakan di SMK N 1 Klaten sebagai penunjang 

pembelajaran antara lain di setiap ruang kelas terdapat simbol kenegaraan, meja 

kursi guru dan siswa, papan tulis, loker, jam dinding, TV, speaker, bendera. Di 

ruang laboratorium akuntansi dan jaringan terdapat tape recorder, AC, kaca rias 

besar, komputer, LCD, lemari simpan, mesin kompresor, printer dan vacum 
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cleaner. Sedangkan di ruang laboratorium multimedia terdapat kamera, handycame 

dan kelengkapannya, scanner, dan video kamera. Di laboratorium pemasaran 

terdapat cash register, printer, sensor, scanner, timbangan digital, dan lemari 

simpan. Kemudian di ruangan yang lain kita dapat menjumpai beberapa sarana 

yang umum digunakan seperti meja, kursi, almari, papan tulis, komputer, speaker, 

TV, LCD dan sebagainya menyesuaikan dengan kegunaan ruang (Dokumentasi 

Profil SMK N 1 Klaten).  

Di atas disebutkan bahwa SMK N 1 Klaten memiliki unit produksi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai prasarana dalam menunjang pembelajaran. beberapa unit 

produksi yang ada di SMK N 1 Klaten antara lain UP TP4RP Vidio Shooting, Unit 

fotocopy, Kantin SMK, Toko SMK, UP Multimedia desain Grafis, UP Fotocopy 

SMK N 1 Klaten, Bengkel TKJ, Bank Mini SMK N 1 Klaten, Koperasi SMK N 1 

Klaten, Studio Multimedia SMK N 1 Klaten, dan Studio Shooting. Berberapa unit 

produksi di atas dimanfaatkan sebagai tempat prakerin bagi siswa dan juga 

memberikan pelayanan bagi umum untuk studio shooting (Dokumentasi Profil 

SMK N 1 Klaten). 

4.2 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pedan, Klaten, Jawa Tengah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Pedan berdiri pada tahun 1968 

atas perjuangan panitia pendiri dengan nama SMEA Negeri Pedan. Sejak awal 

berdiri hingga saat ini sudah mengalami perpindahan gedung sebanyak empat kali. 

Perpindahan yang terakhir dari Gombang, Cawas, Klaten ke Jl. Bhayangkara- 

Pedan, Sobayan, Kec. Pedan, Kab. Klaten. Kemudian mengalami perubahan nama 
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menjadi SMK Negeri 1 Pedan terjadi pada saat dimulainya kurikulum 1994 dengan 

memiliki lima kompetensi keahlian (Sejarah, 2018). 

1) Visi dan Misi Sekolah 

Saat ini SMK Negeri 1 Pedan dibawah pimpinan Drs. Eko Subadri, M.M yang 

menjabat sejak tahun 2016. SMK Negeri 1 Pedan berkembang dengan menjunjung 

Visi “Menghasilkan tamatan yang mampu bekerja di tingkat menengah untuk 

memenuhi tuntutan kebutuhan pembangunan baik saat ini maupun di masa yang 

akan datang, sejalan dengan era globalisasi Menghasilkan tamatan yang mampu 

bekerja di tingkat menengah untuk memenuhi tuntutan kebutuhan pembangunan 

baik saat ini maupun di masa yang akan datang, sejalan dengan era globalisasi” 

(Dokumentasi profil SMK N 1 Pedan).  

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut terdapat bebrapa misi yang telah 

dirumuskan dan menjadi pedoman bagi SMK Negeri 1 Pedan. Misi tersebut antara 

lain: (1) menyiapkan Kurikulum Implementatif dengan mengoptimalkan peran 

serta masyarakat khususnya DU/DI dan Unit Produksi, (2) membangun sikap 

adaftif, inovatif dan penerapan prima serta memiliki komitmen tinggi, (3) 

mengembangkan program diklat dan evaluasi (pengujian) serta sertifikasi profesi 

dengan peralatan terstandar, (4) meningkatkan sumberdaya kependidikan sehingga 

memiliki kompetensi berstandar nasional dan internasional, dan (5) menerapkan 

manajemen mutu (ISO) 9001 – 2008 (Dokumentasi profil SMK N 1 Pedan). 

SMK Negeri 1 Pedan dikelola atas dasar Rencana Pengembangan Sekolah 

dan Rencana Kerja Tahunan. SMK Negeri 1 Pedan merupakan sekolah kejuruan 
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dengan lama belajar selama 3 tahun. Rencana kerja yang dimaksud meliputi jadwal 

pembelajaran, ulangan, ujian, kegiatan ekstrakurikuler dan hari libur, mata 

pelajaran yang ditawarkan pada semester gasal, semester genap, penugasan 

pendidik pada mata pelajaran dan kegiatan lainnya, buku teks pelajaran yang 

dipakai pada masing-masing mata pelajaran, jadwal penggunaan dan pemeliharaan 

sarana dan prasarana pelajaran, pengadaan, penggunaan, dan persediaan minimal 

bahan habis pakai, program peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan, 

rapat satuan pendidikan dengan komite sekolah, rencana anggaran pendapatan dan 

belanja satuan pendidikan untuk masa kerja satu tahun, dan jadwal penyusunan 

laporan akuntabilitas dan kinerja satuan (Dokumentasi profil SMK N 1 Pedan). 

Berdasarkan wawancara dengan guru SMK N 1 Pedan terdapat lima program 

keahlian di SMK Negeri 1 Pedan antara lain Akuntansi, Administrasi Perkantoran, 

Pemasaran, Teknik Komputer dan Jaringan, dan Rekayasa Perangkat Lunak. Saat 

ini terdapat tiga kurikulum yang diterapkan yaitu Kurikulum KTSP dan kurikulum 

2013 tahun 2013 dan kurikulum 2013 revisi tahun 2013. Sehingga masing-masing 

tingkat kelas menggunakan kurikulum yang berbeda. Wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum di SMK Negeri 1 Pedan dijabat oleh Purwadi, S.Pd. Dalam proses 

pengelolaan kurikulum wakasek kurikulum dibantu oleh anggota staf.  

Sebagai sekolah Negeri yang menerapkan kurikulum 2013 sudah pasti 

menerapkan kegiatan pramuka sebagai ekstrakurikuler bagi siswa kelas X. Selain 

itu juga terdapat beberapa ekstrakurikuler lainya yang dilaksanakan secara rutin di 

SMK Negeri 1 Pedan, antara lain: drumband, voli, futsal, paskibraka, PMR, PKS, 
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dan karya ilmiah remaja. Masing-masing ekstrakurikuler dilakukan sekali dalam 

seminggu dengan pembimbing baik dari intern maupun dari luar.  

2) Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di SMK N 1 Pedan berjumlah 

71 yang terdiri dari tenaga pengajar (guru) dan tenaga administrasi (TU). Guru 

terbagi menjadi dua yakni guru PNS dan guru honorer sekolah, TU juga terdiri dari 

PNS dan Tenaga honorer sekolah dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMK N 1 Pedan Klaten 

 

No Status Tenaga Pendidik dan Kependidikan Jumlah 

1 Tenaga Pendidik/guru dan TU PNS 46 

2 Tenaga Pendidik/guru honorer  16 

3 Tenaga kependidikan honorer  9 

Jumlah 71 

Sumber: Dokumentasi Profil Sekolah Tahun 2017/2018 

Berdasarkan pada peraturan gubernur Jawa Tengah yang menyatakan bahwa guru 

honorer sekolah dan tenaga honorer sekolah menjadi pegawai provinsi yang artinya 

gaji ditanggung oleh pemerintah provinsi sesuai upah minimum masing-masing 

kabupaten. 

3) Peserta Didik 

Total peserta didik SMK N 1 Pedan adalah 1042, yang terdiri dari 36 siswa 

laki-laki dan 1006 siswa perempuan dengan rincian tingkat kelas sebagai berikut: 

 

 

 



74 
 

 
 

Tabel 4.5 Peserta Didik SMK N 1 Pedan-Klaten, Jawa Tengah 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 10 6 329 335 

Tingkat 11 17 341 358 

Tingkat 12 13 336 349 

Total 36 1006 1042 

Sumber: Dokumentasi Profil Sekolah Tahun 2017/2018 

Rentang usia siswa mulai dari 13 sampai dengan 20 tahun. Dari 1042 siswa seperti 

yang disebutkan di atas terdapat 248 siswa berusia 13-15 tahun dan 794 siswa 

berusia 16-20 tahun. Siswa di SMK N 1 Pedan tidak semua menganut agama  islam, 

mengingat bahwa sekolah ini bukanlah sekolah berbasis islam. dari sekian jumlah 

siswa terdapat 1 siswa beragama kristen, 5 siswa beragama katholik, 1 siswa 

beragama hindu dan selebihnya menganut agama islam (Dokumentasi profil SMK 

N 1 Pedan). 

4) Sarana dan Prasarana 

Dengan berbagai program keahlian dan jumlah siswa seperti yang telah 

dijelaskan di atas SMK N 1 Pedan memerlukan sarana prasarana yang memadai. 

Prasarana yang terdapat di SMK N 1 Pedan termuat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.6 Prasarana SMK N 1 Pedan 

Klaten, Jawa Tengah 

No Prasarana Jumlah 

1 Gudang  1 

2 Halaman sekolah 1 

3 Ruang audio visual 1 

4 Ruang BP/BK 1 

5 Ruang guru 1 

6 Ruang kepala sekolah 1 

7 Ruang Wakasek 1 
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8 Ruang ibadah 1 

9 Ruang jurusan pemasaran 1 

10 Ruang osis 1 

11 Ruang perpustakaan 1 

12 Ruang TU 1 

13 Ruang UKS 1 

14 Ruang penjaga sekolah 1 

15 Unit produksi 5 

16 Ruang kelas 30 

17 Koperasi 1 

18 Laboratorium akuntansi 1 

19 Laboratorium bahasa 1 

20 Laboratorium komputer 5 

21 Laboratorium TKJ 1 

22 Kamar mandi guru pria dan wanita 2 

23 Kamar mandi siswa pria dan wanita 4 

Sumber: Dokumentasi Profil Sekolah Tahun 2017/2018 

Selain prasarana juga terdapat sarana pendukung proses pendidikan di SMK 

N 1 Pedan meliputi server disetiap laboratorium komputer, komputer core i3 dan 

komputer laptop lenovo di setiap laboratorium dan beberapa ruang lain, printer, 

kamera, speaker, brangkas, AC disetiap laboratorium, mesin fax, dispenser di ruang 

BP/BK dan Perpustakaan, rak buku dan tas di perpustakaan, lemari simpan 

administrasi di ruang BP/BK, lemari rak buku di laboratorium akuntansi, tempat 

tidur UKS, kotak obat P3K, timbangan, alat kebersihan, kloset jongkok disetiap 

kamar mandi/WC, dan meja dan kursi disetiap ruangan. Kemudian dimasing-

masing ruang kelas terdapat sarana antara lain meja dan kursi baik untuk siswa 

maupun guru, papan tulis, DVD player, TV, kipas angin, LCD proyektor, jam 

dinding, kotak kontak, dan tempat sampah (Dokumentasi profil SMK N 1 Pedan).  
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4.3 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Juwiring, Klaten, Jawa Tengah 

SMK Negeri 1 Juwiring merupakan salah satu SMK di Kabupaten Klaten 

yang berada di kecamatan. Sekolah kejuruan dengan lima program keahlian, berdiri 

pada tahun 1976 sehingga saat ini sudah berusia 42 tahun. SMK Negeri 1 Juwiring 

berada di Jl. Raya Mrisen, No. 667, Mrisen, Juwiring, Kab. Klaten dibawah 

pimpinan Drs. Sudarto, M.Or sebagai kepala sekolah. Sejak tahun 2016 SMK 

Negeri 1 Juwiring menggunakan dua kurikulum yakni KTSP dan Kurikulum 2013. 

Dalam pengelolaan kurikulum kepala sekolah dibantu oleh Wakasek kurikulum 

yang dijabat oleh R. Widyoko, S.Pd selaku guru sejarah.  

1) Visi dan Misi Sekolah 

SMK Negeri 1 Juwiring berkembang untuk mencetak lulusan yang 

berkualitas dengan merumuskan visi “Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang 

Berakhlak Mulia yang Mampu Bersaing Secara Global”. Visi merupakan tujuan 

mulia yang hendak diwujudkan secara bersama-sama baik oleh guru maupun 

peserta didik sebagai warga sekolah. oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 

dapat mewujudkan visi di atas yang terinci dalam sebuah misi antara lain: (1) 

menciptakan suasana yang kondusif untuk mengembangkan potensi siswa melalui 

penekanan pada penguasaan kompetensi bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta Bahasa Inggris, (2) meningkatkan penguasaan Bahasa Inggris sebagai alat 

komunikasi dan alat untuk mempelajari pengetahuan yang lebih luas, (3) 

meningkatkan frekuensi dan  kualitas kegiatan siswa yang lebih menekankan pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta keimanan dan ketakwaan 

yang menunjang proses belajar mengajar dan menumbuhkembangkan disiplin 
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pribadi siswa, (4) menumbuh kembangkan nilai-nilai ketuhanan dan nilai-nilai 

kehidupan yang bersifat universal dan mengintegrasikannya dalam kehidupan, (5) 

menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga sekolah, 

Lembaga Swadaya Masyarakat, stake holders dan instansi serta institusi pendukung 

pendidikan lainnya (Visi dan Misi, 2010). 

SMK Negeri 1 Juwiring merupakan sekolah kejuruan dengan dua bidang 

keahlian yakni Bisnis & Manajemen, serta Teknik Informasi & Komunikasi dengan 

lima program keahlian. Seperti yang telah disampaikan di atas lima program 

keahlian di SMK Negeri 1 Juwiring antara lain: Akuntansi, Pemasaran, 

Administrasi Perkantoran, Teknik Komputer dan Jaringan, serta Multimedia 

(Dokumentasi profil SMK N 1 Juwiring).  

2) Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Di SMK N 1 Juwiring terdapat 74 tenaga pendidik dan kependidikan yang 

terdiri dari guru dan TU berstatus PNS, guru honorer sekolah, guru honorer 

provinsi, dan tenaga honorer sekolah. Rincian jumlah tenaga pendidik dan 

kependidikan yang terdapat di SMK N 1 Juwiring antara lain:  

Tabel 4.7 Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMK N 1 Juwiring 

Klaten, Jawa Tengah 

No Status Tenaga Pendidik dan Kependidikan Jumlah 

1 Tenaga Pendidik/guru dan TU PNS 46 

3 Tenaga Pendidik/guru honorer  provinsi 8 

4 Tenaga Pendidik/guru honorer  sekolah 11 

5 Tenaga kependidikan honorer  9 

Jumlah 74 

Sumber: Dokumentasi Profil Sekolah Tahun 2017/2018 
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Dari 74 tenaga pendidik dan kependidikan terdapat staf non PNS sejumlah 28 yang 

terdiri dari 11 guru honorer sekolah, 8 guru honorer provinsi dan 9 tenaga honorer 

sekolah. Selebihnya merupakan guru dan tenaga kependidikan berstatus PNS. 

3) Peserta Didik 

SMK N 1 Juwiring merupakan sekolah kejuruan yang berasal dari SMEA 

sehingga mayoritas peserta didik adalah perempuan. namun dengan dibukanya 

program keahlian seperti multimedia dan TKJ menjadi salah satu daya tarik bagi 

peserta didik laki-laki untuk bersekolah di sini. Total jumlah peserta didik di SMK 

N 1 Juwiring adalah 935 yang terdiri dari 183 siswa laki-laki dan 752 siswa 

perempuan. Dalam tiga tahun terakhir terjadi jumlah peserta masuk berbanding 

terbalik dengan jumlah siswa laki-laki yang masuk. Hal tersebut dirasa menunjukan 

penurunan minat atau animo masyarakat terhadap SMK N 1 Juwiring 

(Dokumentasi profil SMK N 1 Juwiring). Berikut rincian jumlah siswa berdararkan 

tingkat kelas:  

Tabel 4.8 Peserta Didik SMK N 1 Juwiring Klaten, Jawa Tengah 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 11 48 282 330 

Tingkat 10 58 258 316 

Tingkat 12 77 214 291 

Total    

Sumber: Dokumentasi Profil Sekolah Tahun 2017/2018 

Dimulai dari kelas 12 jumlah keseluruhan 330 dengan jumlah laki-laki 48, kelas 11 

jumlah keseluruhan 316 dengan laki-laki 58, dan kelas 10 jumlah keseluruhan 290 

dengan laki-laki 77.  

 



79 
 

 
 

4) Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan wawancara dengan Wakasek Kurikulum SMK N 1 Juwiring 

menyatakan bahwa memiliki hubungan kemitraan yang baik dengan seluruh warga 

sekolah, stake holders dan instansi serta institusi pendukung pendidikan lainnya, 

serta siswa memiliki, mengaplikasikan dan meningkatkan nilai-nilai ketuhanan 

serta nilai-nilai kehidupan yang bersifat universal dalam kehidupannya merupakan 

tujuan dari pendidikan di SMK Negeri 1 Juwiring. Salah satu pencapaian yang 

dapat dibanggakan baik oleh guru maupun peserta didik yakni SMK Negeri 1 

Juwiring mampu menghantarkan siswanya menempuh program pertukaran pelajar 

dengan salah satu sekolah yang ada di Jambi. Serta beberapa kemenangan dalam 

perlombaan karya ilmiah remaja menjadi keunggulan dari SMK Negeri 1 Juwiring. 

Selain beberapa hal yang telah disebutkan di atas, SMK Negeri 1 Juwiring 

merupakan sekolah yang telah menerapkan GBL (Gerakan Budaya Literasi). Hal 

yang ditekankan pada program ini adalah setiap kerja keras akan membuahkan hasil 

yang memuaskan khususnya dalam membangun minat baca. Program outing class 

juga menjadi salah satu program inovasi yang telah diselenggarakan beberapa tahun 

terakhir tujuannya ialah untuk menciptakan lulusan yang terampil serta membangun 

hubungan kerja sama dengan industri atau perusahaan (W.WKKur.3, 21-2-2018). 

Selain program di atas perlu adanya sarana dan prasarana untuk menunjang 

pelaksanaan pendidikan di sekolah. Sarana-prasarana yang terdapat di SMK N 1 

Juwiring meliputi: 

 

Tabel 4.9 Prasarana SMK N 1 Juwiring Klaten, Jawa Tengah 

No Prasarana Jumlah 

1 Ruang kelas 23 
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2 Ruang TU 1 

3 Ruang keterampilan 1 

4 Ruang praktek kerja 2 

5 Ruang guru 3 

6 Ruang kepala sekolah 1 

7 Ruang ibadah 1 

8 Ruang BP/BK 1 

9 Ruang UKS 1 

10 Ruang perpustakaan 1 

11 Ruang pameran 1 

12 Ruang osis 1 

13 Bengkel  1 

14 Gudang 1 

15 Unit produksi 3 

16 Laboratorium computer 4 

17 Laboratorium multimedia 1 

18 Laboratorium Bahasa 1 

19 Laboratorium IPA 1 

20 Rumah penjaga sekolah, 1 

21 Kamar mandi guru pria dan wanita 2 

22 Kamar mandi siswa pria dan wanita 4 

Sumber: Dokumentasi Profil Sekolah Tahun 2017/2018 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menyajikan dan memaparkan deskripsi umum tentang kinerja 

wakasek kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan 

tugas pokok dan fungsi seorang wakil kepala sekolah bagian kurikulum dalam 

mejalankan tugas tambahan. Penelitian ini memberikan gambaran kinerja dari 

wakil kepala sekolah bagian kurikulum pada aspek pemahaman terhadap kurikulum 

2013, perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan evaluasi serta 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas sebagai wakil 

kepala sekolah SMK Negeri di Kabupaten Klaten. 

Manyajikan bentuk deskripsi mengenai kinerja wakasek kurikulum dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK Negeri dengan berpedoman 

pada paradigma penelitian yang diawali dengan pemahaman wakasek terhadap 

kurikulum 2013, program kerja wakasek kurikulum meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, serta kendala yang dihadapi dalam mengelola kurikulum 

sekolah. Data mengenai hal di atas diperoleh dari berbagai sumber yakni wakasek 

kurikulum, guru senior yang pernah menjabat sebagai wakasek kurikulum serta 

kepala sekolah di masing-masing SMK. Dengan demikian dapat diketahui tingkat 

kinerja dari wakil kepala sekolah bagian kurikulum dalam mengimplementasikan 

kurikulum 2013 tingkat SMK Negeri di Kabupaten Klaten. 

 

  



82 
 

 
 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1  Pemahaman Wakasek Kurikulum Terhadap Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan kurikulum 2006 yang diterapkan 

sejak tahun 2013 dan mengalami revisi pada tahun 2016. Sekolah yang telah 

menerapkan kurikulum 2013 merupakan sekolah rujukan, sedangkan sekolah 

lainya menerapkan kurikulum 2013 mulai tahun 2016 hingga sekarang. Kurikulum 

2013 bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan cara berfikir siswa secara 

saintifik.  Implementasi Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saitifik yang 

berupaya membuat siswa aktif (student center) dalam proses pembelajaarn 

sehingga siswa dapat mengkonstruksi pemahaman secara mandiri dan serta 

diimbangi dengan skill sesuai potensi. Sebagaimana pernyataan dari wakasek 

kurikulum SMK N 1 Pedan dan wakasek kurikulum SMK N 1 Juwiring dalam 

wawancara sebagai berikut: 

“Kurikulum 2013 merupakan kurikulum implementatif, yakni 

mengaktualkan pemikiran siswa dengan mengajak berfikir saintifik yang 

dilengkapi dengan skill. Sehingga lulusan dapat bekerja di perusahaan 

maupun berwiraswasta...” (W.Wkkur.2/22-2-2018). 

“Kurikulum 2013 mengalami beberapa revisi, menurut saya kurikulum 2013 

berupaya meningkatkan kompetesi siswa. Kurikulum 2013 yang awal silabus 

dibuat oleh pemerintah sedangkan kurikulum 2013 yang baru dibuat oleh 

guru masing-masing...” (W.Wkkur.3/21-2-2018). 

Wakasek kurikulum menyatakan sejak kurikulum 2013 diterapkan di masing-

masing sekolah khususnya sekolah Negeri, pelatihan sering dilaksanakan. Baik 

dilaksanakan oleh provinsi maupun kabupaten masing-masing. Bahkan wakasek 

kurikulum dari masing-masing sekolah pernah menjadi instruktur kluster di 

Kabupaten Klaten. Hal tersebut disampaikan oleh wakasek kurikulum SMK N 1 

Klaten dalam wawancara berikut: 
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“Banyak sekali, setiap tahun kita mengadakan Bimtek yang dimulai dari 

tahun 2013 untuk guru kelas X, tahun 2014 untuk guru kelas XI, begitu tahun 

berikutnya. Selain itu kita mengadakan pelatihan bersama dengan sekolah 

lain sesuai dengan jadwal dari LPMP atau kanwil” (W.Wkkur.1/07-3-2018). 

Hal serupa juga disampaikan oleh wakakur SMK N 1 Pedan dan wakasek 

kurikulum SMK N 1 Juwiring mengenai pelatihan dalam wawancara berikut: 

“Baru satu kali, saya juga pernah sekali menjadi instruktur kabupaten sampai 

sekarang masih dimintai bantuan untuk sekolah-sekolah yang tidak memiliki 

guru instruktur. Sedangkan guru lain setiap tahun ada...” (W.Wkkur.2/22-2-

2018). 

“Sering kali, sekarang saya menjadi instruktur kluster tingkat kabupaten” 

(W.Wkkur.3/21-2-2018).  

Wakasek kurikulum juga menyatakan bahwa pengembangan kurikulum dari 

kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013 membawa kebaikan juga kelemahan bagi 

setiap guru. Perubahan signifikan terjadi pada administrasi pembelajaran yang 

komplek, proses pelaksanaan pembelajaran yang harus menitik beratkan pada 

siswa. Sehingga siswa tidak hanya disuguhi oleh materi-materi tapi juga diikut 

sertakan secara aktif. Perubahan lain yang cukup menyulitkan guru ada pada proses 

penilaian. Pada kurikulum 2013 penilaian dijadikan menjadi satu sedangkan dalam 

kurikulum 2013, sistem penilaian terbagi menjadi beberapa aspek yakni aspek 

kognitif, aspek sikap, dan aspek keterampilan. Hal tersebut disampaikan oleh 

wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan sebagai berikut: 

“Secara fisik tidak ada perubahan hanya ada pengembangan. Kalau di 

kurikulum KTSP praktek, penilaian pengetahuan, dan penilaian sikap 

digabung sedangkan di kurikulum 2013 praktek, teori, sikap dipisah sendiri-

sendiri. Sikap siswa perlu dinilai secara rinci khususnya pada mapel PPKN 

dan Pendidikan Agama” (W.Wkkur.2/22-2-2018). 

Hal senada juga disampaikan oleh wakasek kurikulum SMK N 1 Juwiring dalam 

wawancara berikut:  



84 
 

 
 

“Perubahan ada pada penilaian, perubahan signifikan ini menyulitkan guru. 

Karena nilai harus memunculkan nilai masing-masing KD. Perubahan terbaru 

ulangan beberapa KD dapat dilakukan bersama dengan catatan masing-

masing KD harus terpisah...” (W.Wkkur.3/21-2-2018). 

Selain itu wakasek kurikulum menyatakan bahwa penerapan Kurikulum 2013 

bertujuan untuk meningkatkan cara berpikir siswa menuju pada cara berpikir 

saintifik agar siswa secara mandiri mampu mengkonstruksi pemahaman dari setiap 

materi yang dipelajari. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang tidak hanya 

fokus pada kognitif anak, namun berupaya untuk menyeimbangkan antara 

kemampuan berpikir, kemampuan bersikap, dan keterampilan. Guru disekolah 

tidak hanya berfungsi sebagai pemberi materi melainkan harus mampu 

menanamkan karakter yang baik bagi siswa. Karakter yang disesuaikan dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dari masing-masing mata pelajaran yang 

hendak disampaikan. Hal tersebut disampaikan oleh ketiga wakasek kurikulum di 

Kabupaten Klaten dalam wawancara berikut: 

“Kelebihannya adalah pembiasaan kemampuan berfikir anak, kemampuan 

analisis anak, sehingga anak mampu mengembangkan potensi melalui 

observasi atau pengamatan dan mengkonstruksi secara mandiri pemahaman 

terhadap sesuatu...” (W.Wkkur.1/07-3-2018). 

“Keunggulan K13 berada pada sikap, pembangunan sikap mental dan 

spiritual sangat ditekankan pada siswa. Harapannya dengan sikap mental da 

spiritual yang bagus maka kualitas akan meningkat sehingga mampu bersaing 

di dunia kerja” (W.Wkkur.2/22-2-2018). 

Kemudian pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum 2013 yang tepat 

menurut pendapat wakasek kurikulum adalah guru tidak hanya sekedar pemberi 

materi tetapi lebih pada seorang fasilitator, motivator, dan guru bukan lagi menjadi 

pusat pembelajaran. Pergeseran sudut pandang yang dulu teacher center sekarang 

harus berubah menjadi student center. Mengingat hal yang telah disampaikan di 
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atas maka guru harus mampu menentukan metode pembelajaran yang tepat. Guru 

harus mampu membawa siswa aktif mengemukakan pendapat, berdiskusi, dan 

presentasi didepan siswa lain. Kurikulum 2013 lebih mengarah pada CBSA atau 

Cara Belajar Siswa Aktif. Pernyataan di atas  diungkapkan oleh wakasek kurikulum 

SMK yang menjadi informan dalam wawancara: 

“Pembelajaran yang tepat adalah yang mengacu pada CBSA. Proses 

pembelajaran harus melibatkan siswa aktif, sedangkan guru hanya sebagai 

fasilitator. Kemudian metode yang digunakan disesuaikan dengan KD yang 

akan disampaikan” (W.Wkkur.3/21-2-2018). 

“Harus menekankan siswa yang aktif guru hanya sebagai pelayan, dari materi 

yang diperoleh diharapkan siswa mampu menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari. Kalau untuk metode disesuaikan dengan materi yang disampaika. 

Pembelajaran harus mampu meningkatkan metakognitif siswa” 

(W.Wkkur.2/22-2-2018). 

“Pembelajaran seharusnya berfokus pada siswa, guru hanya sebagai 

fasilitator dan siswa yang banyak aktif di dalam kelas” (W.Wkkur.1/07-3-

2018). 

Wakasek kurikulum juga menyampaikan bahwa upaya peningkatan 

pemahaman terhadap kurikulum 2013, tidak selalu wakasek kurikulum yang 

diwajibkan untuk mengikuti Bimtek (Bimbingan Teknis) tetapi juga perwakilan 

dari guru mata pelajaran lain. Wakasek kurikulum menyatakan setelah guru 

mengikuti Bimtek selanjutnya diadakan diseminasi melalui program workshop di 

sekolah masing-masing. Wakasek kurikulum bertanggung jawab sebagai 

koordinator dalam pelaksanaan. Pernyataan di atas disampaikan oleh Wakasek 

Kurikulum SMK N 1 Pedan dalam wawancara berikut: 

“...Sedangkan guru-guru lain setiap tahun ada perwakilan mengikuti pelatihan 

baik diprovinsi maupun di kabupaten” (W.Wkkur.2/22-2-2018). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga wakasek kurikulum dari tiga SMK 

Negeri di Kabupaten Klaten, sejak diberlakukan kurikulum pada tahun 2013 satu 

sekolah menerapkan sejak tahun itu sebagai sekolah rujukan yakni SMK N 1 Klaten 

dan dua sekolah menerapkan sejak dua tahun terakhir yakni SMK N 1 Pedan dan 

SMK N 1 Juwiring. Meski begitu ketiga sekolah menerapkan regulasi yang sama 

yakni kurikulum 2013 sebelum revisi dan setelah revisi tahun 2016. 

5.1.2 Tingkat Kinerja Wakasek Kurikulum dalam Merencanakan, 

Mengimplementasikan, dan Mengevaluasi Kurikulum 2013 

1) Perancangan Kurikulum 2013 

Berdasarkan pada deskripsi dari tugas pokok dan fungsi wakasek kurikulum 

masing-masing sekolah diperoleh informasi mengenai berbagai macam tanggung 

jawab yang wajib dilaksanakan kaitannya dengan implementasi kurikulum 2013. 

Sebelum kurikulum diimplementasikan ke dalam pembelajaran maka tugas dari 

wakasek kurikulum adalah melakukan review kurikulum 2013 yang telah berjalan 

di tahun ajaran sebelumnya bersama dengan tim pengembang kurikulum yang 

ditunjuk oleh kepala sekolah. Review dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

kekurangan dari pelaksanaan kurikulum di sekolah dan hal-hal yang perlu 

diperbaiki dari implementasi kurikulum 2013. Masing-masing sekolah telah 

melakukan hal tersebut seperti dikutip dari wawancara berikut: 

“Dalam mengembangkan kurikulum sekolah awalnya kita review dokumen 1 

apakah ada perubahan regulasi, apabila ada perubahan maka kita akan 

lakukan perubahan dokumen kurikulum, kemudian kita lakukan workshop 

untuk menyusun program kerja di tahun ajaran berikutnya” (W.Wkkur.1/07-

3-2018). 

 

Pendapat diperkuat oleh guru SMK N 1 Pedan yang pernah menjabat sebagai 

wakasek kurikulum dalam wawancara: 
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“Setiap tahun diadaka review tentang kurikulum yang melibatkan semua 

pihak khususnya tim manajemen mutu ditambah bapak/ibu dan DU/DI. 

Dokumen kurikulum yang telah disusun divalidasi, kemudian disahkan di 

provinsi dan selanjutnya dilaksanakan...” (W.GR.2/22-2-2018). 

 

Setelah kurikulum selesai di review maka wakasek wajib melakukan 

sinkronisasi kurikulum dengan DU/DI yang diwakilkan kepada masing-masing 

ketua program studi. Sinkronisasi kurikulum dengan DU/DI dilakukan karena 

lulusan SMK lebih diarahkan untuk siap kerja. Sehingga harapanya lulusan SMK 

memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh DU/DI di daerah sekitar. Pernyataan 

ini disampaikan oleh kepala sekolah dan wakasek kurikulum SMK N 1 Juwiring 

dalam wawancara berikut: 

“...Maksudnya waka kurikulum menyusun kurikulum kemudian disesuaikan 

dengan DU/DI. Waka kurikulum menganalisa materi apa saja yang akan 

diterapkan sesuai dengan kurikulum” (W.KS.3/23-2-2018). 

 

“Yang jelas yaitu sinkronisasi kurikulum artiya kompetensi anak sesuai 

dengan kebutuhan DU/DI, salah satu contoh disini adalah Jurusan Pemasaran 

kita sudah kerjasama dengan Luwes. Kemudia setelah sinkronisasi kita 

menyusun kurikulum, dan melakukan sosialisasi melalui workshop” 

(W.Wkkur.3/21-2-2018). 

 

Berdasarkan pada dokumen tupoksi masih-masing sekolah dalam 

perencanaan kurikulum wakasek kurikulum bertugas untuk melakukan pembagian 

tugas mengajar guru dan pembagian jadwal. Menurut hasil wawancara pembagian 

tugas mengajar diawali dengan kegiatan inventaris mata pelajaran apa saja yang 

akan diajarkan dan jumlah guru yang tersedia. Pembagian tugas mengajar guru 

disesuaikan dengan jumlah mata pelajaran dan jumlah jam yang akan dilaksanakan 

pada kalender akademik di tahun ajaran baru. Pembagian tugas mengajar dan 

jadwal pembelajaran dilakukan dengan mendahulukan guru PNS bersertifikasi 

minimal mengajar 24 jam, baru kemudian jam mengajar yang tersisa diambilkan 



88 
 

 
 

guru GTT/honorer. Dalam hal ini wakasek kurikulum bekerja sama dengan masing-

masing ketua bidang keahlian untuk mata pelajaran peminatan atau (C) sedangkan 

mata pelajaran kelompok A dan B diserahkan kepada ketua MGMPS masing-

masing.  Tugas dari wakasek kurikulum adalah melakukan pemeriksaan apakah 

pembagian tugas sudah memenuhi kebutuhan dengan ketersediaan guru yang ada? 

Wakasek kurikulum merekap hasil pembagian untuk kemudian dimintakan 

persetujuan kepada kepala sekolah. Pernyataan di atas diungkapkan oleh kepala 

sekolah SMK N 1 Pedan dalam wawancara berikut: 

“Pertama wakakur menginventaris mapel apa yang ada, kemudian 

menginventaris guru dengan jumlah mata pelajaran yang ada, berapa jam 

yang akan diajar oleh guru, membutuhkan berapa guru. Setelah itu dalam 

pembagian tugas terbagi menjadi 3 untuk kelompok A dan B ada tim sendiri 

kemudian untuk mapel kelompok C disusun oleh kaprodi masing-masing...” 

(W.KS.2/22-2-2018). 

 

Pernyataan yang senada disampaikan oleh wakasek kurikulum SMK N 1 Klaten 

sebagai berikut: 

“Pembagian tugas guru difokuskan pada MGMP sekolah untuk kelompok A 

dan B, sedangkan untuk kelompok C kita serahkan ke program keahlian 

masing-masing. Waka kurikulum mengumpulkan kemudian merekap 

pembagian tugas tersebut dan dimintakan persetujuan kepada kepala sekolah 

apakah sudah tercukupi. Apabila kekurangan maka kita mengambil guru GTT 

dengan catatan guru PNS bersertifikasi didahulukan” (W.Wkkur.1/07-3-

2018). 

 

Diperkuat dengan pernyataan dari guru SMK N 1 Juwiring yang pernah menjabat 

sebagai wakasek kurikulum dalam wawancara berikut: 

“Dalam pembagian tugas dan jadwal untuk yang produktif diserahkan kepada 

ketua program. Ketua program awalnya melihat struktur kurikulum, berapa 

jam untuk masing-masing mapel dan tingkat kelas, kemudian kaproli 

membuat pembagian mengajar untuk masing-masing guru. Begitu pula untuk 

mapel adaptif dan normatif diserahkan kepada ketua MGMPS. Setelah itu 

diserahkan kepada waka kurikulum” (W.GR.3/21-2-2018). 
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Kemudian dalam proses perencanaan kurikulum wakasek kurikulum 

mengadakan mengadakan kegiatan workshop atau IHT (in house training) dimana 

wakasek merupakan koordinator dari kegiatan ini. Berdasarkan pernyataan dari 

wakasek kurikulum dalam wawancara IHT diikuti oleh seluruh guru dengan agenda 

kegiatan antara lain penetapan KKM, review pendidikan penguatan karakter, review 

pendidikan kecakapan lokal, review silabus, dan penyusunan dokumen kurikulum 

yang terdiri dari tiga dokumen yakni dokumen 1 berisi kurikulum itu sendiri, 

dokumen 2 berisi silabus, dan dokumen 3 berisi RPP, prota, promes, kalender 

akademik, dan perangkat pembelajaran lain yang disusun oleh guru. Hal di atas 

dikutip dari pernyataan Wakasek Kurikulum SMK N 1 Pedan dalam wawancara 

sebagai berikut: 

“Dilakukan IHT/workshop yang akan diisi oleh perwakilan guru yang 

mengikuti Bimtek baik di provinsi atau kabupaten, sinkronisasi kurikulum 

terhadap DU/DI yang dilakukan oleh ketua program masing-masing, 

pengembangan penguatan budi pekerti, keunggulan global yaitu kecakapan 

hidup, pengembangan silabus, dan penetapan KKM, terangkum dalam 

dokumen kurikulum yang dikembangkan oleh timpengembang kurikulum...” 

(W.Wkkur.2/22-2-2018). 

 

Namun sebelum menyelenggarakan kegiatan IHT seperti yang telah 

disampaikan di atas wakasek kurikulum bertugas untuk menyusun draf kurikulum 

yang akan dijadikan pedoman bagi guru. Berdasarkan pada wawancara dengan 

kepala sekolah, wakasek kurikulum, dan guru yang pernah menjabat sebagai 

wakasek kurikulum tiga SMK Negeri di Kabupaten Klaten diperoleh informasi 

bahwa wakasek bersama dengan staf menyusun instruksi kerja dan format atau draf 

perangkat pembelajaran yang akan dijadikan pedoman bagi guru sesuai dengan 

regulasi yang relevan dengan diketahui oleh kepala sekolah. Setelah format 
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ditetapkan dan disepakati maka selanjutnya disosialisasikan kepada seluruh guru 

untuk diisi dalam kegiatan IHT. Seperti pernyataan yang diungkapkan oleh 

wakasek kurikulum SMK N 1 Klaten dalam wawancara berikut: 

“Waka kurikulum dan staff melakukan pertemuan untuk menyusun pedoman 

atau format disesuaikan dengan regulasi yag relevan dengan kurikulum 2013. 

Kemudian setelah format disepakati dilakukan sosialisasi kepada guru untuk 

selanjutnya diisi sesuai dengan kesepakatan guru kelompok mata pelajaran 

masing-masing” (W.Wkkur.1/07-3-2018). 

 

Apabila perangkat pembelajaran telah disusun oleh guru maka tanggung 

jawab waka kurikulum adalah menverifikasi sudah sesuaikah dengan draf yang ada, 

kemudian dokumen kurikulum yang telah tersusun mulai dari dokumen 1, 2 dan 3 

diverifikasi oleh pengawas sekolah dan dimintakan pengesahan ke Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi jawa Tengah. Seperti yang diungkapkan oleh 

kepala sekolah dan wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan dalam wawancara berikut: 

“Menyusun dokumen kurikulum yang terdiri dari 3 dokumen, menyiapkan 

draf verifikasi dokumen kurikulum, memverifikasi administrasi yang 

dirancang oleh guru, menyerahkan dokumen kurikulum kepada pengawas 

sekolah untuk diverifikasi dan meminta pengesahan kurikulum di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah...” (W.KS.2/22-2-2018). 

“Dilakukan IHT/workshop yang akan diisi oleh perwakilan guru yang 

mengikuti Bimtek baik di provinsi maupun kabupaten, sinkronisasi 

kurikulum terhadap DU/DI yang dilakukan oleh ketua program masing-

masing, pengembangan penguatan budi pekerti, keunggulan global yaitu 

kecakapan hidup, pengembangan silabus, dan penetapan KKM...” 

(W.Wkkur.2/22-2-2018). 

Berdasarkan pada pernyataan di atas dapat diketahui bahwa kegiatan IHT 

digunakan sebagai deseminasi bagi guru yang mengikuti Bimtek baik di luar 

sekolah. Deseminasi menjadi salah satu realisasi dari tugas wakasek kurikulum 

dalam meningkatkan pemahaman guru terhadap kurikulum 2013. Desiminasi 

bertujuan menambah pemahaman guru mengenai konsep dari kurikulum 2013 
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dengan pendekatan saintifik, kebijakan-kebijakan yang wajib dilaksanakan oleh 

guru dalam implementasi kurikulum 2013, model pembelajaran yang tepat dalam 

kurikulum 2013 sampai pada proses penilaian autentik yang ada pada kurikulum 

2013. Tanggung jawab dari wakasek kurikulum dalam penyelenggaraan IHT adalah 

sebagai fasilitator dan penyedia narasumber. Pernyataan tersebut disampaikan oleh 

kepala sekolah SMK N 1 Pedan dalam wawancara berikut: 

“Peningkatan pemahaman kurikulum yang kami lakukan selain secara 

langsung atau face to face, secara formal kita mengadakan IHT (in house 

training) diawal sebelum kegiatan pembelajaran dimulai atau awal semester, 

tujuanya untuk menyamakan persepsi dalam merancang pembelajaran” 

(W.KS.2/22-2-2018). 

 

Diperkuat dengan pendapat wakasek kurikulum SMK N 1 Klaten dan Guru SMK 

N 1 Juwiring dalam wawancara berikut: 

“Kita lakukan melalui workshop atau IHT yang dilaksanakan setiap awal 

tahun ajaran baru” (W.Wkkur.1/07-3-2018). 

 

“Peningkatan pemahaman kurikulum dilakukan melalui workshop dengan 

mendatankan narasumber yang relevan” (W.GR.3/22-2-2018). 

 

Dalam kegiatan IHT tujuan lain selain desiminasi adalah penyusunan 

program pembelajaran yang dibentuk dalam kelompok MGMPS masing-masing 

mata pelajaran. Program pembelajaran yang akan dilaksanakan pada tahun ajaran 

baru disepakati bersama dalam komunitas MGMPS. Program pembelajaran 

merupakan administrasi atau perangkat pembelajaran yang akan menjadi pegangan 

guru dalam mengajar sebagai proses implementasi kurikulum 2013. Berdasarkan 

pernyataan wakasek dalam wawancara diketahui bahwa administrasi pembelajaran 

terdiri dari 10 hal yakni program tahunan (prota), program semester (promes), 

silabus, RPP, kalender akademik, agenda mengajar, jadwal tatap muka, absensi, 
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formulir penilaian, dan penetapan KKM wajib dimiliki oleh setiap guru. Pernyataan 

tersebut disampaikan dalam wawancara berikut: 

“Ada 10 hal yang termasuk ke dalam administrasi pembelajaran antara lain 

prota, promes, kalender akademik, silabus, RPP, agenda pembelajaran, 

jadwal tatap muka, daftar nilai, absensi siswa, dan penetapan KKM” 

(W.Wkkur.2/22-2-2018). 

 

Program pembelajaran disusun oleh guru bersama anggota MGMPS lain yang 

termuat dalam perangkat pembelajaran sesuai dengan format yang telah dibuat oleh 

wakasek kurikulum. Kepala sekolah, guru dan wakasek kurikulum menyatakan 

setelah perangkat pembelajaran pembelajaran disusun oleh guru, maka tugas 

wakasek kurikulum selanjutnya adalah menverifikasi perangkat pembelajaran 

mengenai kesesuaian dengan pedoman serta mengarahkan perbaikan apabila 

terdapat kesalahan. Pernyataan tersebut disampaikan oleh kepala sekolah SMK N 

1 Klaten dalam wawancara berikut: 

“Program pembelajaran disusun oleh guru sesuai dengan format dan pedoman 

dari waka kurikulum dalam kegiatan IHT bersama-sama dengan guru mapel 

kelompok MGMP sekolah. Dalam kegiatan ini waka kurikulum membuat 

pedoman dan format kemudian memverifikasi apakah perangkat 

pembelajaran sudah sesuai” (W.KS.1/13-3-2018). 

 

Senada dengan pendapat dari wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan berikut: 

“Penyusunan program pembelajaran dilakukan pula melalui IHT lebih 

konkretnya lagi disusun oleh kelompok mata pelajaran atau MGMP sekolah. 

Waka kurikulum hanya sebagai fasilitator dan menyediakan narasumber...” 

(W.Wkkur.2/22-2-2018). 

 

Diperkuat dengan pernyataan dari guru SMK N 1 Juwiring dalam wawancara 

berikut:  

“Disusun oleh guru bersama dengan guru kelompok mapel atau MGMP 

sekolah sesuai dengan pedoman dan format dari waka kurikulum pada saat 

workshop, untuk kemudian diverifikasi oleh waka kurikulum apakah sudah 

sesuai atau memerlukan perbaikan” (W.GR.3/23-2-2018). 
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Selain beberapa tugas di atas sebelum memasuki tahun ajaran baru, wakasek 

kurikulum perlu menentukan Standar Kriteria Lulusan yang relevan dengan 

regulasi terbaru. Mengacu pada hasil wawancara penentuan SKL dibahas secara 

bersama-sama oleh dewan guru, yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, dan guru lain yang ditunjuk oleh pimpinan. Guru lain bisa terdiri dari guru 

senior, kepala bidang keahlian, dan guru BP/BK. Tanggung jawab wakasek 

kurikulum adalah menentukan batasan dari kriteria, mengumpulkan materi, 

menentukan kesepakatan dalam rapat dewan, kemudian dilakukan peninjauan oleh 

pengawas terhadap SKL yang disepakati. Hal tersebut berdasarkan dari pernyataan 

kepala sekolah dalam wawancara: 

“Penentuan kriteria lulusan dilakukan oleh dewan guru, yang terdiri dari 

kepala sekolah, wwakil kepala sekolah salah satunya waka kurikulum, dan 

guru senior lain yang ditunjuk” (W.KS.2/22-2-2018). 

 

Diperkuat oleh pernyataan dari guru SMK N 1 Klaten sebagai berikut: 

“Standar tersebut diserahkan kepasa rapat dewan guru dari kurikulum hanya 

memberikan batasan dan mengumpulkan materi untuk kemudian kita 

rapatkan dan disahkan” (W.GR.1/07-3-2018). 

 

Kriteria lulusan yang diterapkan di SMK Negeri saat ini sesuai dengan regulasi dari 

pemerintah dengan mempertimbangkan kondisi siswa, guru, dan sekolah sendiri. 

Kriteria yang telah ditentukan dalam rapat dewan seperti yang disampaikan di atas 

kemudian dibahas kembali dalam kegiatan IHT atau workshop yang diikuti oleh 

seluruh guru. Kriteria lulusan tercantum didalam peraturan akademik yang 

disepakati secara bersama seluruh warga sekolah dan disahkan dalam kegiatan IHT. 

Kriteria lulusan yang saat ini digunakan sebagai syarat agar siswa dapat naik kelas 

atau lulus antara lain menempuh seluruh mata pelajaran yang diwajibkan dengan 
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nilai minimal KKM, nilai dibawah KKM maksimal tiga mata pelajaran, mengikuti 

ujian sekolah maupun ujian nasional yang diselelnggarakan oleh pemerintah dan 

lulus, presensi minimal 90% kehadiran, dan berkelakuan baik. Pernyataan tersebut 

disampaikan oleh kepala sekolah dan wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan dalam 

wawancara berikut: 

“Perumusan dilakukan oleh dewan guru dengan kriteria macam-macam 

diantaranya mengikuti seluruh mata pelajaran minimum KKM, untuk SKL 

menempuh seluruh mata pelajaran, mengikuti ujian baik sekolah maupun 

nasional dna lulus, nilai minimal KKM, berkelakuan baik...” (W.KS.2/22-2-

2018). 

 

“... SKL di SMK N 1 Pedan diantaranya minimal presensi 90%, nilai dibawah 

KKM maksimal 3 mata pelajaran” (W.Wkkur.2/22-2-2018). 

 

Berdasarkan pada wawancara dengan keseluruhan narasumber diketahui 

bahwa agar dapat menjalankan tugas sebagai wakasek kurikulum harus mampu 

mengarahkan bagaimana proses pembelajaran akan dijalankan oleh guru, 

penggunaan model pembelajaran yang tepat, cara menyampaikan materi dan media 

yang digunakan sebagai pendukung. Sampai saat ini di ketiga sekolah wakasek 

kurikulum belum menggembangkan model baru, namun lebih banyak menyarankan 

bagi guru model pembelajaran apa saja yang baik untuk penerapan kurikulum 2013 

dengan pendekatan saintifik. Model pembelajaran baru yang diperoleh dari 

narasumber pada saat Bimtek kemudian disampaikan kepada guru untuk diterapkan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan KD maupun KI yang ingin disampaikan. 

Pernyataan di atas disampaikan pada wawancara oleh wakasek kurikulum SMK N 

1 Pedan sebagai berikut: 

“Sementara ini belum ada, model pembelajaran kita serahkan kepada guru 

masing-masing sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Dari waka 

kurikulum hanya memberikan pengarahan bahwa dalam kurikulum 2013 
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pendekatan yang tepat untuk digunakan adalah pembelajaran berbasis 

saintifik” (W.Wkkur.2/22-2-2018). 

 

Kemudian ditambahkan pernyataan dari guru SMK N 1 Juwiring dalam wawancara 

berikut: 

“Belum. Model pembelajaran dapat diperoleh dari narasumber pada saat 

workshop, dan kurikulum hanya merekomendasikan. Model pembelajaran 

disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan” (W.GR.3/21-2-2018). 

 

Selanjutnya mengacu pada tupoksi wakasek kurikulum tugas lain yang harus 

dilakukan adalah pendampingan  terhadap guru dalam implementasi kurikulum 

2013. Berdasarkan wawancara kegiatan pendampingan guru dilaksanakan melalui 

IHT secara rutin yakni setiap akan memasuki tahun ajaran baru. Selain itu juga 

dilakukan melalui pemantauan dan penjaminan mutu melalui supervisi dan 

pendampingan dari IK (instruktur kabupaten) dimasing-masing sekolah. IHT 

dilakukan secara rutin sebelum tahun ajaran baru, supervisi dilakukan setiap satu 

semester sekali sesuai dengan jadwal yang telah disepakati bersama, sedangkan 

pendampingan IK dilakukan secara personal dengan guru masing-masing melalui 

MGMP sekolah. Hal di atas diungkapkan oleh Kepala Sekolah SMK N 1 Juwiring 

sebagai berikut: 

“Melalui workshop dan tindak lanjut dari pelaksanaan supervisi” 

(W.KS.3/23-2-2018). 

 

Pernyataan diatas juga diungkapkan oleh wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan 

sebagai berikut: 

“Ada program pendampingan baik dari luar maupun dari dalam sekolah 

sendiri. di SMK N 1 Pedan sudah ada 4 instruktur kabupaten (IK) yaitu saya, 

Bu Anis, Bu Anik, dan Pak Saroja. Jadi pendampingan ya disesuaikan dengan 

kebutuhan dan dilakukkan secara personal. IK menjadwalkan pendampingan 

yang dilakukan melalui MGMP sekolah” (W.Wkkur.2/22-2-2018). 
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Berdasarkan pada wawancara dan dokumentasi instrumen validasi/verifikasi 

dokumen kurikulum diketahui bahwa perencanaan kurikulum SMK Negeri di 

Kabupaten Klaten sudah dilaksanakan sesuai tugas yang dibebankan. Berdasarkan 

pada hasil verifikasi/validasi dokumen kurikulum masing-masing sekolah 

mendapatkan nilai diatas rata-rata dengan deskripsi sebagai berikut SMK N 1 

Klaten mendapat nilai akhir verifikasi 93 dengan skor perolehan 154 dan skor 

maksimal 166, SMK N 1 Pedan memperoleh nilai akhir 87,19 dari nilai maksimal 

100, dan SMK N 1 Juwiring memperoleh nilai 93 dengan nilai maksimal 100. Oleh 

karena itu dapat dikatakan bahwa wakasek kurikulum telah merencanakan 

kurikulum sekolah khususnya kurikulum 2013 dengan baik sesuai dengan tupoksi 

yang dibebankan, meskipun dalam pelaksanaan tidak dilakukan seorang diri 

melainkan berkat kerja sama dari seluruh guru dan karyawan di sekolah. 

2) Implementasi Kurikulum 2013 

Implementasi kurikulum merupakan proses aplikasi dari program 

pembelajaran yang telah disusun bersama oleh guru dan wakasek kurikulum dalam 

proses pembelajaran serta kegiatan di luar pembelajaran. Selama proses 

implementasi kurikulum 2013 seperti yang tercantum dalam tugas pokok dan fungsi 

dari sekolah diperoleh informasi bahwa wakasek kurikulum bertanggung jawab 

untuk melakukan kegiatan monitoring dalam rangka penjaminan mutu 

pembelajaran dan pengendalian penyelenggaraan kurikulum 2013 agar berjalan 

sesuai dengan rencana dan mencapai apa yang ditargetkan. 

Pelaksanaan monitoring dilakukan oleh setiap sekolah melalui kegiatan 

supervisi  secara rutin dua kali dalam satu tahun ajaran. Supervisi dilakukan oleh 
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tim supervisi yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru senior 

yang ditunjuk oleh kepala sekolah. Mengacu pada hasil wawancara diketahui 

bahwasanya tugas dari wakasek kurikulum dalam kegiatan supervisi adalah 

menyiapkan draf supervisi dan mengarsip hasil supervisi. Supervisi dilakukan 

secara transparan dengan jadwal berdasarkan pada kesepakatan antara supervisor 

dan guru. Supervisi dilakukan mulai dari supervisi perencanaan, pembelajaran, dan 

penilaian. Seperti pernyataan yang diungkapkan oleh wakasek kurikulum SMK N 

1 Juwiring dalam wawancara berikut: 

“Monitoring dilakukan melalui supervisi, baik supervisi administrasi, 

pembelajaran, dan penilaian. Kita lakukan dua kali dalam setahun” 

(W.Wkkur.3/21-2-2018). 

 

Diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan oleh kepala sekolah dalam 

wawancara berikut: 

“Monitoring dilakuka melalui supervisi yang dilakukan oleh tim yang 

dibentuk oleh kepala sekolah biasanya terdiri dari wakil kepala sekolah dan 

guru senior. Supervisi dilakukan mulai dari perencanaan, pembelajaran, dan 

penilaian...” (W.KS.2/22-2-2018). 

 

Kemudian berdasarkan pada wawancara pelaksanaan kurikulum 2013 saat ini 

masih dalam proses penyesuaian dan masing terdapat kekurangan diberbagai hal 

seperti halnya mindset guru yang masih terpaku pada kurikulum 2006 sehingga 

pendekatan belajar yang harusnya bersifat saintifik belum terimplementasi secara 

utuh, kebiasaan belajar siswa yang pasif, dan ketersediaan sarana prasarana yang 

belum mencukupi khususnya buku pegangan siswa. Pernyataan di atas mengacu 

pada hasil wawancara dengan beberana informan sebagai berikut: 

“Minimnya SDM yang mampu untuk mengimplementasikan kurikulum 

2013, sulitnya perubahan mainset guru untuk dapat mengikuti arah 

pembelajaran kurikulum 2013 karena sudah terbiasa dengan KTSP, 
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pendekatan penilaian yang berbasis komputer menyulitkan bagi guru-guru 

senior yang tidak menguasai komputer” (W.Wkkur.1/07-3-2018). 

 

“SDM yang belum memahami kemana arah kurikulum 2013, sarana 

prasarana yang belum memadai, sistem penilaian yang banyak” 

(W.Wkkur.2/22-2-2018). 

 

“Mainset guru, minimnya sarana prasarana, dan siswa tidak aktif” 

(W.Wkkur.3/21-22-2018). 

 

Oleh karena itu menjadi tanggung jawab bagi wakasek kurikulum untuk menjamin 

mutu pembelajaran agar berlangsung sebagaimana mestinya. Meskipun penjaminan 

mutu merupakan tugas dari Tim Manajemen Mutu namun tugas tersebut juga 

dijumpai dalam tupoksi wakasek kurikulum. Berdasarkan pada wawancara upaya 

yang dilakukan oleh wakasek kurikulum adalah dengan mengadakan IHT secara 

rutin dan berkala sesuai dengan kebutuhan. Selain itu juga melakukan pelatihan 

sebagai upaya pengembangan sarana prasarana dan kompetensi guru untuk 

meningkatkan kinerja guru dalam mengajar. Seperti yang disampaikan oleh 

wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan dalam wawancara berikut: 

“Dilakukan pengembangan sekolah, targetnya bertaraf internasional. Yakni 

pengembangan sarana prasarana, SDM dilakukan pelatihan...” 

(W.Wkkur.2/22-2-2018). 

 

Pernyataan ditambah oleh kepala sekolah SMK N 1 Juwiring dalam wawancara 

sebagai berikut: 

“Memberikan pelatihan kepada guru dan pengupayaan pengadaan buku 

pegangan untuk siswa” (W.KS.3/23-2-2018). 

 

Hal yang senada disampaikan oleh guru SMK N 1 Pedan sebagai berikut: 

“Mengadakan pelatihan secara rutin dengan IHT setiap awal tahun ajaran 

baru” (W.GR.2/22-2-2018). 
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Tupoksi  wakasek kurikulum yang diperoleh dari ketiga sekolah menunjukan 

terdapat tugas lain dalam implementasi kurikulum 2013 di sekolah yakni mengelola 

administrasi pendidikan. Merujuk pada pernyataan ketiga kepala sekolah SMK 

Negeri di Kabupaten Klaten yang menyatakan bahwa dalam mengelola administrasi 

pendidikan wakasek kurikulum sudah menjalankan dengan tanggung jawab yakni 

menyusun pedoman atau format untuk diisi oleh guru dalam perencanaan 

kurikulum, menvalidasi/verifikasi administrasi pembelajaran yang disusun guru, 

meminta persetujuan kepala sekolah untuk kemudian diverifikasi pengawas dan 

disahkan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah, serta 

mengarsipkan. 

Hal senada disampaikan oleh wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan dalam 

wawancara berikut: 

“Waka kurikulum wajib melakukan kontrol, dilakukan melalui verifikasi 

administrasi pendidikan sehingga waka kurikulum harus tahu siapa saja yang 

belum menyelesaikan dan berhak untuk meminta...” (W.Wkkur.2/22-2-

2018). 

 

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh guru dalam wawancara berikut: 

“Tugasnya menvaliasi, memintakan pengesahan, dan memastikan bahwa 

pembelajaran sesuai dengan yang telah tertera pada administrasi 

pembelajaran” (W.GR.2/22-2-2018). 

 

Tugas pokok dan fungsi lain yang dilaksanakan oleh wakasek sebagai inti 

dari penyelenggaraan pendidikan disekolah adalah mencapai target sekolah. Setiap 

sekolah memiliki target yang berbeda dan beragam oleh karena itu upaya yang 

dilakukan oleh setiap wakasek kurikulum juga berbeda. Berdasarkan pada 

wawancara di tiga sekolah diperoleh informasi bahwa upaya yang telah dilakukan 

diantaranya melalui penggadaan review setiap tahun untuk mencapai perubahan 
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mindset guru terhadap kurikulum 2013, pengadaan tutor untuk meningkatkan nilai 

siswa, perbaikan kerjasama melalui OJT dan magang di sekitar sekolah, 

penyesuaian kurikulum dengan DU/DI, mengadakan program out door learning 

yakni belajar dengan pihak luar baik untuk mata pelajaran umum maupun produktif, 

program ini khusus untuk SMK N 1 Juwiring. Informasi tersebut dikutip dari 

pernyataan wakasek kurikulum dari ketiga SMK Negeri di Kabupaten Klaten. 

Wakasek kurikulum SMK N 1 Klaten mengungkapan dalam wawancara berikut: 

“Dalam mencapai perubahan mindset yang dinamis mala dilakukan review 

setiap tahun selain itu juga menentukan sasaran mutu pada ISO” 

(W.Wkkur.1/07-3-2018). 

 

Wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan menyatakan upaya yang telah dilakukan 

dalam wawancara sebagai berikut: 

“Untuk nilai kita mengadakan tutor, sedangkan untuk kerja kita 

meningkatkan melalui OJT dan magang siswa di sekitar sekolah walaupun itu 

diluar program sekolah” (W.Wkkur.2/22-2-2018). 

 

Wakasek Kurikulum SMK N 1 Juwiring juga mengungkapkan dalam wawancara 

berikut: 

“Menyesuaikan kurikulum dengan DU/DI, kemudian memfasilitasi anak 

untuk mempraktekan apa yang mereka dapat. Salah satu upaya yaitu 

penganggaran dana untuk masing-masing jurusan sebesar 5 juta untuk 

pengadaan fasilitas. Kemudian ada program out door learning bekerja sama 

dengan pihak luar ada yang sifatnya mapel umum ada yang berkaitan dengan 

jurusan...” (W.Wkkur.3/21-2-2018). 

 

3) Evaluasi Kurikulum 2013 

Berdasarkan pada uraian tanggung jawab tupoksi wakasek kurikulum dan 

wawancara diperoleh hasil bahwa dalam kegiatan evaluasi tugas waka kurikulum 

adalah melaksanakan evaluasi hasil belajar, evaluasi pembelajaran, dan evaluasi 

kurikulum.  
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Evaluasi hasil belajar terdiri dari ulangan harian, ulangan tengah semester dan 

ulangan akhir semester atau kenaikan kelas. Ulangan harian dilakukan oleh guru 

masing-masing, sedangkan untuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester 

dilaksanakan bersama. Berdasarkan pada wawancara dalam pelaksanaan ulangan 

tengah semester maupun ujian akhir semester wakasek kurikulum bertugas  sebagai 

koordinator kepanitiaan yang mengatur jadwal pelaksanaan, memberikan instruksi 

penyusunan soal, pengadaan lembar soal dan lembar jawaban, menyusun form 

penilaian serta pembagian guru yang menjaga sampai pada penyampaian hasil 

belajar. Selain itu wakasek kurikulum memberikan kebijakan untuk pengadaan 

pengayaan ataupun pemberian tambahan pembelajaran bagi siswa yang 

memperoleh nilai dibawah nikai KKM. Pernyataan tersebut dikutip dari hasil 

wawancara dengan kepala sekolah berikut: 

“Dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar waka kurikulum menyusun 

kepanitian, menyusun format penilaian, mengorganisasikan kegiatan dan 

sebagai penanggung jawab. Selain itu waka kurikulum memberikan 

kebijakan mengenai pengayaan atau penambahan pembelajaran bagi siswa 

yang belum mencapai minimum KKM” (W.KS.3/23-2-2018). 

 

Pernyataan yang senada dengan penjelasan di atas diungkapkan oleh guru SMK N 

1 Klaten dalam waancara berikut: 

“Waka kurikulum menyiapkan form penilaian, karena sekarang berbasis web 

waka kurikulum dan staf juga yang menyediakan, menyusun kepanitiaan 

pelaksanaan ujian sampai pada keluarnya SK kepala sekolah. Dalam kegiatan 

penilaian waka kurikulum yang bertanggung jawab” (W.GR.1/07-3-2018). 

 

Kemudian wakasek kurikulum juga bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran. Namun berdasarkan hasil wawancara ketiga sekolah 

melaksanakan evaluasi pembelajaran melalui supervisi. Sehingga pelaksanaan 

dilakukan bersama dengan tim supervisi. Wakasek kurikulum sebagai salah satu 
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bagian dari pelaksana. Wakil kepala sekolah dan guru senior bertugas mensupervisi 

guru lain sedangkan wakil kepala sekolah dan guru senior disupervisi langsung oleh 

kepala sekolah. Dalam kegiatan ini tugas dari wakasek kurikulum dan staf adalah 

memanajemen dan menyusun format supervisi yang disetujui oleh kepala sekolah. 

Seperti pernyataan dari guru SMK N 1 Klaten dalam wawancara berikut: 

“Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui supervisi akademik seperti yang 

telah disampaikan tadi. Waka kurikulum menyusun jadwal dan form supervisi 

kemudian dimintakan persetujuan kepada kepala sekolah. Supervisi 

dilakukan oleh tim yang ditunjuk oleh kepala sekolah” (W.GR.3/21-2-2018). 

 

Diperkuat oleh pernyataan dari kepala sekolah SMK N 1 Pedan sebagai berikut: 

“Evaluasi proses pembelajaran dilakukan melalui supervisi, yakni masing-

masing guru dinilai dua kali dalam setahun. Dimana kapan pelaksanaan 

disepakati antara penilai dan yang dinilai...” (W.KS.2/22-2-2018). 

 

Hal yang senada disampaikan oleh wakasek kurikulum dalam wawancara berikut: 

“Evaluasi proses pembelajaran kita lakukan melalui supervisi pembelajaran 

yang dilakukan oleh tim supervisi. Supervisi dilakukan secara transparan 

dengan jadwal sesuai kesepakatan antara supervisor dan yang disupervisi” 

(W.Wkkur.2/22-2-2018). 

 

Selanjutnya pada kegiatan evaluasi kurikulum sekolah, berdasarkan pada  

hasil wawancara setiap sekolah sudah melaksanakan review kurikulum disetiap 

akhir tahun ajaran atau sebelum masuk pada tahun ajaran baru. Kegiatan review 

kurikulum merupakan tanggung jawab dari wakasek kurikulum yang 

diselenggarakan secara bersama dengan kepala sekolah dan dewan guru. Review 

kurikulum dilaksanakan untuk mengetahui kekurangan dari program pembelajaran 

yang diterapkan satu tahun terakhir sebagai acuan untuk menyusun program 

pembelajaran di tahun ajaran berikutnya. Selain itu wakasek kurikulum wajib 
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menyesuaikan kurikulum dengan regulasi yang relevan. Pernyataan di atas dikutip 

dari wawancara dengan wakasek kurikulum berikut: 

“Evaluasi kurikulum dilakukan oleh kepala sekolah dan dewan guru pada saat 

akan menyusun kurikulum baru, apakah ada yang perlu disesuaikan lagi 

dengan regulasi yang baru” (W.Wkkur.3/21-2-2018). 

 

Berdasarkan pada wawancara dalam implementasi kurikulum 2013 di ketiga 

sekolah ditemukan permasalahan yang sampai saat ini dihadapi antara lain budaya 

mengajar guru masih mengacu pada kurikulum KTSP dan belum menunjukan 

pendekatan saintifik. Meski guru telah mengikuti pelatihan pada saat 

workshop/IHT yang dilaksanakan setiap setahun sekali namun masih banyak guru 

yang tidak terbuka terhadap perubahan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum 2013. Seperti pernyataan yang disampaikan oleh wakasek kurikulum 

SMK N 1 Klaten berikut: 

“Guru sering kali menggunakan kurikulum KTSP, guru masih mengacu pada 

pedoman perangkat pembelajaran yang lama meskipun sudah dibuat format 

yang baru” (W.Wkkur.1/07-3-2018). 

 

Hal senada disampaikan oleh wakasek kurikulum SMK N 1 Juwiring sebagai 

berikut: 

“Pelaksanaan pembelajaran masih mengacu pada KTSP” (W.Wkkur.3/21-2-

2018). 

 

Kemudian mengacu pada hasil wawancara baik dengan wakasek kurikulum 

guru maupun kepala sekolah menunjukan bahwa upaya yang dilakukan oleh 

masing-masing sekolah terhadap permasalahan mindset guru dalam mengajar 

adalah dilakukan workshop/IHT setiap tahun sekali dan mengikutkan pada 

pelatihan yang diadakan oleh pihak luar. Permasalahan lain dihadapi oleh wakasek 
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kurikulum dalam menjalankan tugasnya akan dijelaskan lebih lengkap pada bagian 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kurikulum 2013.  

Pembahasan di atas merupakan hasil penelitian kinerja wakasek kurikulum 

berdasarkan data yang diperoleh di ketiga lokasi penelitian yakni SMK N 1 Klaten, 

SMK N 1 Pedan-Klaten, dan SMK N 1 Juwiring-Klaten. data disajikan secara 

keseluruhan dalam 1 pembahasan setelah diolah dengan menggunakan teknik 

analisis data model Miles dan Huberman dan teknik akurasi data menggunakan 

trianggulasi sumber dan teknik. Sehingga diperoleh informasi yang sesuai dengan 

rumusan masalah mengenai kinerja wakasek kurikulum dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK negeri di Kabupaten Klaten. 

Namun, dibawah ini akan disajikan informasi mengenai analisis tingkat 

kinerja wakasek kurikulum dari masing-masing wakasek kurikulum secara detail 

dan terpisah  berdasarkan tugas pokok dan fungsi wakasek kurikulum di masing-

masing sekolah mulai dari dimensi kurikulum perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi disertai dengan peran nyata yang dilakukan oleh wakasek kurikulum dalam 

menjalankan tugasnya.  

 Berikut daftar analisis kinerja wakasek kurikulum berdasarkan tupoksi 

wakasek kurikulum SMK Negeri 1 Klaten dikaji dari dimensi kurikulum dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta peran nyata yang dilaksanakan dalam 

implementasi kurikulum 2013 : 
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Tabel 5.1 kinerja wakasek kurikulum SMK N 1 Klaten 

 

 

Berdasarkan pada tupoksi wakasek kurikulum dalam proses perencanaan 

pertama wakasek kurikulum SMK Negeri 1 Klaten melakukan penjabaran 

No. 
Dimensi 

Kurikulum 

Kinerja Wakasek 

Kurikulum 

Peran Nyata Wakasek 

Kurikulum 

1 Perencanaan Menjabarkan kurikulum 

menjadi program 

operasional diklat di 

sekolah. 

Melakukan analisis 

kurikulum, sinkronisasi 

DU/DI, dan menetapkan 

kurikulum validasi. 

Menetapkan program 

pembelajaran dan jadwal 

kegiatan. 

Bersama dengan staf 

menyusun program dan 

kalender akademik. 

Menetapkan pembagian 

tugas mengajar, jadwal 

pelajaran, dan bahan ajar. 

Inventaris mata pelajaran 

dan guru, pembagian 

tugas dan jadwal dibantu 

kaproli. 

Merencanakan dan 

menyusun program 

pengembangan kurikulum. 

Menyusun draft 

kurikulum, menyusun 

kurikulum dokumen 1-3  

Menyusun pedoman 

pelaksanaan pembelajaran. 

Membuat instruksi kerja 

dan format perangkat 

pembelajaran 

Mengembangkan model 

pembelajaran. 

Mendatangkan 

narasumber luar. 

Menyusun tim penjaminan 

mutu internal terhadap 

pembelajaran dan evaluasi. 

Membentuk tim 

supervisi, menyusun draf 

supervisi. 

2 Pelaksanaan Mengkoordinasi KBM. Melakukan kontrol 

pelaksanaan KBM  

Mengelola administrasi 

pendidikan/pengajaran. 

Melakukan verifikasi 

perangkat pembelajaran. 

Melaksanakan monitoring 

pembelajaran. 

Melaksanakan supervisi 

pembelajaran. 

3 Evaluasi Melaksanakan evaluasi 

hasil belajar, perbaikan dan 

pengayaan serta 

melaporkan hasilnya. 

Menyusun panitia, 

pengadaan soal dan form 

penilaian, membagi 

pengawas, serta 

kebijakan pengayakan. 

Meningkatkan pemahaman 

kurikulum. 

Mengadakan deseminasi 

kurikulum 2013 melalui 

workshop/IHT . 
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kurikulum dengan melakukan analisis kurikulum. Analisis kurikulum dilakukan 

dengan review kurikulum setiap akhir tahun ajaran. Wakasek kurikulum melakukan 

analisis kurikulum bersama dengan dewan guru guna mengetahui kekurangan dari 

implementasi kurikulum yang telah diterapkan. Review dilakukan pada silabus dan 

RPP masing-masing mata pelajaran sehingga dapat diperbaiki materi dan metode 

yang tidak sesuai. Selain itu wakasek kurikulum melakukan sinkronisasi kurikulum 

sekolah dengan DU/DI di sekitar sekolah. Sinkronisasi dilakukan agar lulusan 

memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Selanjutnya menetapkan 

kurikulum validasi, tugas ini dilaksanakan dengan menyusun dokumen kurikulum 

untuk kemudian diverifikasi oleh pengawas dan disahkan di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah. 

Peran nyata wakasek kurikulum SMK N 1 Klaten dalam penetapan program 

pembelajaran dan jadwal kegiatan adalah dengan mengadakan rapat koordinasi 

bersama staf kurikulum untuk menyusun program pembelajaran yang akan 

dilaksanakan selama satu tahun ajaran kemudian melakukan penyesuaian jadwal 

kegiatan yang ada dari pemerintah provinsi disesuaikan dengan agenda-agenda 

sekolah yang tidak termasuk kedalam program pemerintah.  

Kemudian dilanjutkan dengan pembagian tugas mengajar, jadwal 

pembelajaran dan bahan ajar. Dalam pembagian tugas mengajar dan jadwal 

pembelajaran wakasek kurikulum sebagai pengorganisir dengan melakukan 

pengecekan terhadap matrik pembagian tugas yang telah disusun oleh kepala 

program keahlian dan ketua MGMP. Pembagian tugas mengajar dan jadwal 

mengajar mata pelajaran kelompok A dan B dibantu oleh ketua MGMP sedangkan 
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mata pelajaran kelompok C diserahkan kepada ketua prorgam keahlian. Peran 

wakasek kurikulum menanalisis kebutuhan serta mengajukan penambahan guru 

kepada kepala sekolah apabila terjadi kekurangan guru. Sedangkan pengadaan 

bahan ajar khususnya bagi siswa diupayakan oleh wakasek kurikulum sebagai 

upaya penjaminan mutu pembelajaran. Pegadaan bahan ajar dilakukan setiap akan 

memasuki tahun ajaran baru. 

Selanjutnya peran nyata yang dilakukan oleh wakasek kurikulum SMK N 1 

Klaten dalam pengembangan kurikulum adalah menyusun draf kurikulum sesuai 

dengan evaluasi dan regulasi, kemudian bersama dengan tim pengembang 

kurikulum mengembangkan kurikulum dokumen 1, selanjutnya untuk dokumen 2 

dan 3 disusun secara bersama-sama dengan guru dalam kegiatan workshop. Setelah 

dokumen kurikulum lengkap, wakasek kurikulum membuat draf verifikasi/validasi 

kurikulum yang akan dinilai oleh pengawas SMK sebagai pengantar pengesahan 

kurikulum di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah. 

Namun sebelum penyusunan dokumen 2 dan 3 kurikulum wakasek kurikulum 

bertugas untuk membuat pedoman pelaksanaan pembelajaran. Pedoman ini dibuat 

dalam bentuk instruksi kerja dan format perangkat pembelajaran yang disusun oleh 

wakasek kurikulum bersama dengan staf kurikulum, yang nantinya 

disosialiasasikan kepada seluruh guru pada saat workshop. Format perangkat 

pembelajaran ini menjadi acuan bagi guru dalam penyusunan administrasi 

pembelajaran. 

Tugas selanjutnya dalam dimensi perencanaan adalah pengembangan model 

pembelajaran. Sampai saat ini wakasek kurikulum belum SMK N 1 Klaten masih 
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dalam taraf mengarahkan kepada guru untuk menggunakan model pembelajaran 

yang tepat dalam implementasi kurikulum 2013. Peran nyata yang dilakukan oleh 

wakasek kurikulum SMK N 1 Klaten adalah dengan melakukan deseminasi 

kurikulum 2013 yang diisi oleh guru  yang mengikuti pelatihan diluar atau dengan 

mendatangkan narasumber luar. Wakasek kurikulum harus mampu mengarahkan 

guru untuk dapat menggunakan model dan metode pembelajaran yang tepat. 

Dalam dimensi pelaksanaan wakasek kurikulum menjalankan tugas 

organisasi dan koordinasi kegiatan belajar mengajar dengan melakukan kontrol. 

Wakasek kurikulum melakukan kontrol KBM dengan melihat pada laporan target 

dan jurnal mengajar yang dibuat oleh guru. Kemudian dalam rangka penjaminan 

mutu pembelajaran dan evaluasi wakasek kurikulum melakukan supervisi bersama 

dengan tim, pelatihan dan pengadaan sarana prasarana. Upaya ini dilakukan guna 

meningkatkan kualitas SDM guru dan fasilitas penunjang pembelajaran yang 

memadai sehingga tercapai mutu pendidikan yang ditargetkan. 

Dalam pengelolaan administrasi pembelajaran, peran nyata yang dilakukan 

oleh wakasek kurikulum adalah melakukan verifikasi/validasi perangkat 

pembalajaran. Kegiatan ini dilakukan untuk menjamin bahwa setiap guru telah 

menyiapkan perangkat pembelajaran dengan baik dan benar sesuai dengan 

pedoman. Selanjutnya dalam monitoring kegiatan belajar, dilakukan melalui 

supervisi pembelajaran. Wakasek kurikulum sebagai tim supervisi bertugas 

menyusun draf supervisi dan melakukan kegiatan supervisi kepada guru-guru 

junior.  
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Selanjutnya dalam dimensi evaluasi seperti yang disebutkan dalam tabel di 

atas peran nyata yang dilakukan oleh wakasek kurikulum SMK N 1 Klaten adalah 

mengorganisir kegiatan evaluasi kegiatan belajar. Sebagai koordinator dalam 

pelaksanaan evaluasi belajar wakasek SMK N 1 Klaten membentuk panitia 

pelaksana sekaligus pengawas. Wakasek kurikulum juga mengkoordinasi 

pengadaan soal dan lembar jawaban, menyediaan form penilaian sampai pada 

penyampaian hasil belajar kepada wali murid.   

Selain itu, temuan-temuan pada saat monitoring yang dilakukan melalui 

supervisi ditindak lanjuti oleh wakasek kurikulum melalui kegiatan workshop/IHT. 

Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya peningkatan pemahaman khususnya 

mengenai penyusunan administrasi, pelaksanaan pembelajaran dengan model dan 

metode yang tepat, serta penilaian autentik. Kegiatan IHT dilakukan satu tahun 

sekali sebelum memasuki tahun jaran baru. Sehingga dalam proses pembelajaran 

guru dapat mengajar dengan menggunakan metode yang tepat dengan arah dan 

tujuan dari kurikulum 2013.  

Berdasarkan pada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa waksek 

kruikuulum SMK N 1 Klaten telah melakukan tugasnya sesuai dengan tangung 

jawab yang dibebankan dalam tugas pokok dan fungsinya sebagai wakil kepala 

sekolah. Peran nyata yang dilakukan oleh wakasek kurikulum SMK N 1 Klaten 

sesuai dengan tugas yang diberikan dalam rangka pengelolaan kurikulum di 

sekolah, khususnya kurikulum 2013 yang menjadi fokus penelitian ini. 

Berikut ini daftar analisis kinerja wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan serta 

peran nyata yang dilakukan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 



110 
 

 
 

berdasarkan tugas pokok dan fungsi dikaji dari dimensi kurikulum mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.2 kinerja wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan 

No. 
Dimensi 

Kurikulum 

Kinerja Wakasek 

Kurikulum 

Peran Nyata Wakasek 

Kurikulum 

1. Perencanaan Mengembangkan program 

mata pelajaran 

Mengadakan workshop 

pengembangan 

kurikulum 

Menyusun jadwal 

pelajaran 

Menganalisis matrik 

jadwal. 

Menyusun administrasi 

pembelajaran 

Menyusun format 

perangkat pembelajaran. 

Menyusun pedoman 

pelaksanaan pembelajaran 

Menyusun instruksi kerja 

Mengembangkan model 

pembelajaran 

Melakukan 

pelatihan/deseminasi 

2. Pelaksanaan Melaksanakan administrasi 

siswa 

Memperbaharuhi data 

siswa di dapodik. 

Inventaris administrasi 

perencanaan pembelajaran 

Mengesahkan dan arsip 

administrasi pembelajarn 

Mengkomunikasikan 

tugas-tugas guru 

Menyampaikan tugas dari 

guru yang absen 

Koordinasi pelaksanaan 

pembelajaran 

Menghubungi guru piket 

apabila kelas kosong. 

3. Evaluasi Merencanakan kegiatan 

evaluasi dan penilaian 

Mengkoordinir guru 

dalam penyusunan kisi-

kisi dan naskah soal, serta 

administrasi dokumen 

hasil evaluasi 

Menyusun laporan 

pelaksanaan kurikulum 

Melakukan review 

kurikulum, dan membuat 

laporan hasil evaluasi. 

 

 Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam perencanaan 

kurikulum peran yang dilakukan oleh wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan 

berdasarkan tupoksi dilakukan melalui kegiatan workshop/IHT. Selain sebagai 

wadah deseminasi kurikulum untuk meningkatkan pemahaman guru, workshop 

menjadi wadah untuk pengembangan program mata pelajaran oleh guru. Tugas dari 
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wakasek kurikulum disini adalah menyediakan instruksi kerja dan pedoman 

penyusunan program pembelajaran untuk satu tahun ajaran baru. Namun sebelum 

workshop diadakan ada pembagian tugas mengajar dan jadwal pembelajaran. 

Dalam tugas ini dibantu oleh ketua program keahlian dan ketua MGMP. Sedangkan 

tugas wakasek adalah mengumpulkan matrik pembagian untuk mengecek apakah 

terjadi tabrakan dan kekurangan guru. Selanjutnya wakasek kurikulum bersama 

dengan staf kurikulum membuat instruksi kerja dan format perangkat pembelajaran 

sesuai regulasi kurikulum 2013, lalu disosialisasikan kepada guru pada saat 

workshop  dan ditindak lanjuti bersama dengan anggota MGMP masing-masing. 

Tidak hanya sekedar persiapan perangkat pembelajaran, dalam kegiatan workshop 

terdapat agenda pembahasan peraturan akademik dan pelatihan kaitanya dengan 

penerapan pendekatan saintifik di dalam kelas. Wakasek kurikulum mengarahkan 

guru untuk merancang pembelajaran menggunakan metode pembelajaran yang 

tepat. Project based learning menjadi alternatif metode yang tepat bagi 

pembelajaran di SMK. 

 Sedangkan dalam dimensi pelaksanaan wakasek kurikulum melaksanakan 

administrasi siswa melalui dapodik secara berkala. Namun dalam kegiatan ini 

wakasek kurikulum dibantu oleh operator dapodik sekolah. Selain juga, inventaris 

administrasi perencanaan pembelajaran. Peran yang dilakukan oleh wakasek 

kurikulum yakni mengesahkan perangkat pembelajran bersama dengan dokumen 

kurikulum ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jateng dan mengarsip 

dokumen tersebut. Kemudian dalam hari efektif kegiatan belajar mengajar guru 

hendaknya meminta izin apabila meninggalkan tugas. Sehingga menjadi tugas dari 
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wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan untuk mengkomunikasikan tugas dari guru 

kepada guru piket untuk kemudian disampaikan kepada siswa yang ditinggalkan.  

 Selanjutnya pada dimensi evaluasi wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan 

melaksanakan tugasnya meliputi mengorganisasikan pelaksanaan evaluasi dan 

penilaian, serta menyusun laporan pelaksanaan kurikulum. Wakasek kurikulum 

sebagai koordinator panitia dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar berperan 

dalam membentuk kepanitian dengan persetujuan kepala sekolah, 

menginstruksikan kepada guru untuk membuat kisi-kisi dan naskah soal, membuat 

form penilaian, sampai pada mengkoordinasikan penerimaan raport kepada wali 

murid. Setelah itu wakasek kurikulum mendokumentasikan administrasi hasil 

evaluasi.  

Sedangkan dalam penyusunan laporan pelaksanaan kurikulum, peran nyata 

yang dilakukan oleh wakasek kurikulum adalah melakukan evaluasi kurikulum 

dengan melakukan review  bersama dengan denwan guru, selanjutnya membuat 

laporan pelaksanaan kurikulum dibantu oleh staf kurikulum untuk diserahkan 

kepada kepala sekolah di akhir tahun ajaran. 

 Berdasarkan pada tabel dan analisis di atas dapat diketahui bahwa wakasek 

kurikulum SMK N 1 Pedan telah bekerja sesuai dengan arah tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya. Peran nyata yang dilakukan oleh wakasek kurikulum telah 

menunjukan kinerja wakasek kurikulum merupakan perwujudan dari tupoksi yang 

dibebankan oleh sekolah. 

 Berikutnya tabel analisis kinerja wakasek kurikulum SMK N 1 Juwiring 

serta peran nyata yang dilaksanakan dalam rangka menjalakan tugas mengacu pada 
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tupoksi wakasek kurikulum SMK N 1 Juwiring dikaji dari dimensi kurikulum 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi antara lain: 

Tabel 5.3 kinerja wakasek kurikulum SMK N 1 Juwiring  

No. 
Dimensi 

Kurikulum 

Kinerja Wakasek 

Kurikulum 

Peran Nyata Wakasek 

Kurikulum 

1. Perencanaan  Menyusun program kerja Rapat dengan staf 

kurikulum guna 

perencanaan program, 

menyusun jadwal 

pelajaran, kalender 

akademik, format 

perangkat pembelajaran, 

dan kriteria SKL. 

  Menganalisis kebutuhan 

tenaga pendidik 

Menginventaris jumlah 

mata pelajaran dan jam 

belajar saat pembagian 

tugas mengajar. 

  Merencanakan 

pelaksanaan pembelajaran 

Mengadakan 

workshop/IHT. 

  Membimbing penyusunan 

perangkat pembelajaran 

Mengadakan workshop. 

  Merencanakan evaluasi 

pembelajaran 

Membuat draf supervisi 

pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Melaksanakan program 

kerja 

Kontrol KBM, 

mengikutkan lomba, 

melaksanakan OJT, studi 

banding, dan GLS. 

  Memonitor pelaksanaan 

pembelajaran 

Melaksanakan supervisi 

pembelajaran. 

  Mengkoordinasikan 

pembelajaran MGMP 

sekolah dalam 

pembelajaran. 

Mendampingi MGMPS 

berkaitan dengan proses 

pembelajaran. 

  Mengoptimalkan tugas 

guru piket. 

 

Mengkomunikasikan 

guru piket apabila ada 

guru yang tidak hadir. 

3. Evaluasi  Mengevaluasi pelaksanaan 

pembelajaran 

Melaksanakan evaluasi 

dengan supervisi 

  Menindak lanjuti hasil 

monitoring dan evaluasi 

Mengadakan pelatihan 

  Mengkoordinir evaluasi 

hasil belajar. 

Membentuk panitia, 

pengadaan naskah soal, 

membagi pengawas ujian, 
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membuat form penilaian, 

menyampaikan hasil 

belajar siswa. 

 

 Berdasarkan tabel di atas sebelum memasuki tahun ajaran baru wakasek 

kurikulum SMK N 1 Juwiring melakukan rapat dengan staf kurikulum untuk 

menyusun program kerja baru. Selain itu juga membuat format perangkat 

pembelajaran yang nantinya akan disosialisasikan kepada guru, kalender akademik 

dan kriteria SKL yang akan dibahas bersama pada saat penyusunan peraturan 

akademik. Sedangkan dalam pembagian tugas dan jadwal pelajaran wakasek 

kurikulum dibantu oleh ketua program keahlian dan ketua MGMPS. Wakasek 

kurikulum mengakumulasi pembagian untuk mengetahui apakah terjadi 

kekurangan guru. Sebelum pembagian tugas mengajar terlebih dulu wakasek 

kurikulum melakukan inventaris jumlah mata pelajaran dan jam belajar dalam satu 

minggu. Apabila ditemui kekurangan guru maka, wakasek kurikulum mengajukan 

penambahan guru kepada kepala sekolah. 

 Selanjutnya wakasek kurikulum mengadakan workshop/IHT guna 

perencanaan pembelajaran dan penyusunan perangkat pembelajaran. Dalam 

kegiatan ini dilakukan deseminasi kurikulum, wakasek kurikulum sebagai 

fasilitator pelatihan dengan menyediakan narasumber pelatihan kurikulum 2013. 

Agenda lain dalam kegiatan ini adalah penyusunan pembahasan peraturan 

akademik  dan penyusunan perangkat pembelajaran. Peraturan akademik dibahas 

bersama semua guru dengan mempertimbangkan kriteria yang dirancang oleh 

wakasek dan regulasi yang ada. Sedangkan perangkat pembelajaran disusun oleh 

guru bersama anggota MGMPS, wakasek kurikulum hanya sebagai pendamping 
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dan verifikator perangkat pembelajaran. Selanjutnya wakasek kurikulum membuat 

draf supervisi yang nanti akan digunakan pada saat supervisi pembelajaran. 

 Dalam dimensi pelaksanaan wakasek kurikulum SMK N 1 Juwiring 

melaksanakan program kerjanya. Wakasek kurikulum mengontrol kegiatan belajar 

mengajar dengan mengecek jurnal mengajar guru. Di SMK N 1 Juwiring diterapkan 

penanaman karakter melalui Gerakan Literasi Siswa (GLS), kegiatan ini dilakukan 

setiap hari pada 15 menit pertama. Selain itu pada dimensi pelaksanaan ini wakasek 

kurikulum menjalankan tugasnya dengan mengadakan kerjasama dengan dunia 

industri di sekitar sekolah melalui program on the job training (OJT). Program ini 

diterapkan pada siswa kelas XI guna pemberian pengalaman kerja nyata bagi siswa. 

OJT dilaksanakan selama 2 bulan dimana siswa magang di dunia kerja. Selain itu 

wakasek kurikulum juga mengadakan studi banding keperpustakaan baik ke 

universitas maupun sekolah lain.  

 Secara internal untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran wakasek 

melakukan monitoring pembelajaran melalui supervisi pembelajaran. Supervisi 

pembelajaran dilakukan oleh tim dimana peran wakasek kurikulum adalah 

membuat draf supervisi, tim supervisor, dan penindak lanjut temuan monitoring. 

Temuan dalam kegiatan monitoring dapat dilakukan dengan pendampingan guru 

juga dilakukan oleh wakasek kurikulum melalui MGMP masing-masing mata 

pelajaran. Pendampingan dilakukan untuk membantu guru yang mengalami 

kesulitan dalam mengajar. Seperti yang diketahui bahwa pembelajaran harus 

mengaktifkan siswa, namun saat ini guru masih terpaku pada metode mengajar 
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kurikulum KTSP. Selain itu pengoptimalan guru piket juga dilakukan guna mengisi 

kelas yang kosong apabila terdapat guru yang berhalangan hadir. 

 Kemudian dalam dimensi evaluasi, wakasek kurikulum melaksanakan 

evaluasi pembelajaran melalui supervisi. Peran nyata yang dilakukan oleh wakasek 

kurikulum seperti yang telah disampaikan di atas bahwa wakasek kruikulum 

merupakan tim supervisi. Kemudian hasil evaluasi ditindak lanjuti dengan 

mengadakan pelatihan kurikulum 2013. Pelatihan dilakukan di sekolah masing-

masing maupun mengikutkan guru mengikuti pelatihan di luar sekolah. Pelatihan 

yang dilaksanakan mengarah pada peningkatan kualitas SDM guru dalam mengajar 

di kelas. Peran nyata lain yang dilakukan oleh wakasek kurikulum dalam 

pelaksanaan evaluasi hasil belajar meliputi membentuk panitia, pengadaan naskah 

soal, membagi pengawas ujian, membuat form penilaian, menyampaikan hasil 

belajar siswa. Dalam kegiatan ini wakasek kurikulum merupakan ketua 

penyelenggara. Sehingga harus mampu mengorganisir kegiatan dengan baik. 

 Berdasarkan pada penjelasan di atas diketahui bahwa wakasek kurikulum 

melakukan tugasnya sesuai dengan yang dibebankan. Meskipun dalam menjalakan 

peran tidak dilakukan seorang diri, namun atas bantuan dari staf dan guru lain. 

Namun secara umum tugas pokok dan fungsi wakasek kurikulum SMK N 1 

Juwiring telah dilaksanakan sesuai dengan apa yang dibebankan. 

 Sedangkan apabila disimpulkan secara umum dengan didasarkan pada hasil 

wawancara terhadap kepala sekolah mengenai kinerja wakasek kurikulum dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsinya dalam kurun waktu 1 tahun terakhir 

menunjukan bahwasanya kinerja wakasek kurikulum sudah baik. Wakasek 
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kurikulum menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan 

tupoksi dan arahan dari kepala sekolah. Hal di atas dikutip dari pernyataan ketiga 

kepala sekolah SMK Negeri di Kabupaten Klaten seperti dibawah ini: 

“Sudah baik, selalu mengikuti arahan dari kepala sekolah dan setiap awal 

semester semua wakil kepala sekolah dikumpulkan untuk disampaikan job 

description dari masing-masing” (W.KS.1/13-3-2018). 

Kepala sekolah SMK N 1 Pedan juga menyatakan bahwa kinerja wakasek sudah 

baik dalam wawancara berikut: 

“Baik. Sudah menjalankan setiap tugas dengan penuh tanggung jawab. Bisa 

dilihat dari hasil nilai pencapaian program kerja dari waka kurikulum setiao 

semester” (W.KS.2/22-2-2018). 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Kepala Sekolah SMK N 1 Juwiring, namun 

dengan rasa kurang puas dalam wawancara berikut: 

“Sudah baik, namun karena saya merupakan orang yang tidak cepat puas. Jadi 

terkadang saya kurang puas dengan laporan dari waka kurikulum” 

(W.KS.3/23-2-2018). 

Selain dinilai baik oleh kepala sekolah, kinerja wakasek kurikulum juga 

dinilai baik oleh guru yang menjadi narasumber dari  masing-masing sekolah. 

Meskipun terdapat kekurangan karena banyaknya tugas yang harus ditanggung baik 

sebagai guru maupun wakil kepala sekolah. Kekurangan yang ditemui disampaikan 

oleh guru SMK N 1 Pedan bahwa terdapat hal penting yang justru ditinggalkan dan 

tidak dikerjakan terlebih dahulu sedangkan hal yang bisa ditunda justru 

didahulukan. Namun secara keseluruhan kinerja wakasek kurikulum tergolong 

baik. Seperti pernyataan dari guru SMK N 1 Klaten dalam wawancara berikut: 

“Sangat baik. Rata-rata wakasek kurikulum disini bekerja ya seperti itu. 

Wakasek kurikulum yag sekarang merupakan orang yang pandai dalam 
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manajemen dan administrasi sehingga sering kali tugas beliau kerjaan sendiri 

kita hanya membantu dan menambahkan” (W.GR.1/07-3-2018). 

Kemudian apabila dilihat dari dokumen hasil penilaian pencapaian program, 

penilaian prestasi kerja, dan hasil supervisi terhadap kinerja wakasek kurikulum 

ketiga SMK Negeri di Kabupaten Klaten menunjukan hasil baik, nilai dari masing-

masing wakasek kurikulum >85 dengan deskripsi sebagai berikut kinerja wakasek 

kurikulum SMK N 1 Klaten berdasarkan pada penilaian prestasi kerja yang 

dilakukan dalam SKP (sasaran kerja pegawai) yang dilakukan setiap bulan 

memperoleh nilai rata-rata 87.17 pada bulan Januari sampai November 2017. 

Kinerja wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan dinilai dari pencapaian program kerja 

wakasek kurikulum tiga semester terakhir yakni pada semester gasal tahun ajaran 

2016/2017 bulan Juli-Desember 2016 memperoleh nilai 87.25, pada semester genap 

tahun ajaran 2016/2017 bulan Januari-Juni 2017 memperoleh nilai 89.05, dan pada 

semester gasal tahun ajaran 2017/2018 bulan Juli-Desember 2017 memperoleh nilai 

87,11 sehingga nilai rata-rata tiga semester terakhir adalah 87,80. Kinerja wakasek 

kurikulum SMK N 1 Juwiring berdasarkan pada hasil supervisi terhadap 4 standar 

yang menjadi bidang kurikulum diperoleh hasil sebagai berikut: supervisi Standar 

Isi mendapat nilai 91, supervisi Standar Proses mendapat nilai 90, supervisi Standar 

Kompetensi Lulusan mendapat nilai 88, dan supervisi Standar Penilaian Pendidikan 

mendapat nilai 91. Sehingga diperoleh nilai rata-rata 90 untuk kinerja wakasek 

kurikulum SMK N 1 Juwiring.  
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5.1.3  Kendala yang Dihadapi dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 

Berdasarkan pada wawancara yang telah dilakukan kepada kepala sekolah, 

guru, dan wakasek kurikulum di tiga SMK Negeri di Kabupaten Klaten kendala 

yang dihadapi oleh wakasek kurikulum selaku penanggung jawab keterlaksanaan 

kurikulum di sekolah dapat dibagi kedalam tiga tahapan yakni perencanaan 

kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan evaluasi.  

Agar kurikulum dapat diimplementasikan dengan baik perlu adanya 

perencanaan yang matang dan kerjasama dari berbagai pihak sebagai pelaku 

pendidikan, diketahui bahwa proses perencanaan kurikulum wakasek kurikulum 

tidak bekerja sendiri tetapi bersama-sama dengan tim pengembang kurikulum dan 

masing-masing guru dalam satu waktu. Oleh karena itu, kendala yang dihadapi 

muncul dari berbagai pihak yang ikut berpartispasi. Berdasarkan pada wawancara 

kendala dalam proses perencanaan antara lain kurangnya waktu yang dapat 

digunakan untuk melakukan workshop/IHT (in house training) sebelum memasuki 

semester baru. Hal ini disampaikan oleh wakasek kurikulum dalam wawancara 

berikut: 

“Kurangnya waktu yang tersedia untuk melakukan IHT, selain itu keiatan 

verifikasi juga memakan waktu” (W.Wkkur.2/22-2-2018). 

Kendala lain yang dihadapi dalam proses perencanaan kurikulum yakni  

dalam pembagian tugas mengajar terdapat kekurangan guru PNS mata pelajaran 

tertentu, sehingga mengharuskan untuk menambah guru GTT baru. Selain itu, 

apabila terdapat guru yang belum kompeten sehingga tidak bersedia mengajar 

ditingkat kelas tertentu karena merasa belum mampu. Kedala-kendala tersebut 

disampaikan oleh guru SMK N 1 Pedan dalam wawancara berikut: 
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“Kendalanya adalah kekurangan guru, terkadang ada guru yang merasa belum 

mampu di kelas XII maunya dikelas X. Padahal di kelas X adalah dasar jadi 

membutuhkan guru yang sudah profesional” (W.GR.2/22-2-2018). 

Sedangkan dalam proses pembelajaran juga ditemukan berbagai kendala 

yang menghambat proses implementasi kurikulum. Meski sudah direncanakan 

dengan baik namun dirasa masih terdapat kendala internal maupun eksternal dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan ketiga wakasek kurikulum 

dapat diperoleh kendala selama proses pembelajaran sebagai berikut: (1) SDM guru 

kurang terbuka terhadap perubahan kurikulum KTSP dan kurikulum 2013, (2) 

Budaya mengajar guru yang masih mengacu pada kurikulum KTSP yakni teacher 

center, (3) Sistem administrasi yang kompleks dan sistem penilaian yang 

menyulitkan guru, (4) Sarana prasarana sekolah yang belum memadai, (5) Sikap 

belajar siswa yang belum mandiri dan masih mengandalkan guru.  Beberapa 

kendala di atas disampaikan oleh wakasek kurikulum dalam wawancara sebagai 

berikut: 

“Minimnya SDM yang mampu untuk mengimplementasikan kurikulum 

2013, sulitnya perubahan mindset guru untuk dapat mengikuti arah 

pembelajaran kurikulum 2013 karena sudah terbiasa dengan KTSP, 

pendekatan penilaian yang berbsis komputer menyulitkan bagi guru-guru 

senior yang tidak menguasai komputer” (W.Wkkur.1/07-3-2018). 

 

Pernyataan yang senada disampaikan oleh wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan 

sebagai berikut: 

“SDM yang belum memahami kemana arah kurikulum 2013, sarana 

prasarana yang belum memadai dan sistem penilaian yang banyak” 

(W.Wkkur.2/22-2-2018). 

Hal yang sama disampaikan oleh wakasek kurikulum SMK N 1 Juwiring dalam 

wawancara berikut: 
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“Kualitas SDM yang kurang terbuka dengan perubahan dan sarana prasarana 

yang tidak memadai. Selain itu sikap siswa ketika diberi kebebasan untuk 

memanfaatkan teknologi sebagai sumber informasi menjadikan siswa malas 

apabila tanpa kontrol” (W.Wkkur.3/21-2-2018). 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah disampaikan di atas dapat 

diidentifikasi bahwa dalam implementasi kurikulum kendala yang dihadapi oleh 

wakasek kurikulum selama menjalankan tugas dan kewajiban antara lain sebagai 

berikut: (1) pelaksanaan IHT kurang maksimal sebagai wadah sosialisasi kurikulum 

2013 dan penyusunan kurikulum sekolah untuk tahun ajaran berikutnya karena 

waktu yang terbatas, (2) kurangnya guru profesional dan kompeten disekolah, juga 

sikap guru yang tidak terbuka terhadap perubahan yang ada pada kurikulum 2013 

sehingga budaya mengajar guru masih mengacu pada kurikulum 2006, (3) 

banyaknya administrasi pembelajaran yang harus dipersiapkan dalam implementasi 

kurikulum 2013, (4) sistem penilaian berbasis komputer yang kompleks 

menyulitkan guru. 

5.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan pada data dan keterangan dari hasil penelitian yang 

mendeskripsikan kondisi dilapangan dari kinerja wakasek bagian kurikulum dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK Negeri di Kabupaten Klaten 

yang diperoleh dari informan guru, wakasek kurikulum, dan kepala sekolah dapat 

dianalisis untuk memperoleh makna, sehingga melalui pemaknaan tersebut dapat 

diperoleh arti dari rumusan masalah dalam penelitian ini. Hasil penelitian melalui 

analisis deskripsi yang terdapat di dalamnya selanjutnya diformulasikan dengan 

teori-teori yang relevan untuk mengetahui kondisi dari kinerja wakasek kurikulum 

dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK Negeri di Kabupaten 
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Klaten. Secara detail dan sistematis segenap data yang diperoleh meliputi: (1) 

Pemahaman wakasek kurikulum terhadap kurikulum 2013, (2) Tingkat kinerja 

wakasek kurikulum dalam merencanakan, mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi kurikulum 2013, dan (3) Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013. 

5.2.1 Pemahaman Wakasek Kurikulum Terhadap Kurikulum 2013  

Wakil kepala sekolah bagian kurikulum merupakan tangan panjang kepala 

sekolah yang menjadi roh dalam pelaksanaan pendidikan di masing-masing 

sekolah. Wakasek kurikulum adalah seorang guru bersertifikasi yang memenuhi 

ketentuan untuk memperoleh tugas tambahan selain tugas mengajar. Terdapat 

beberapa tugas tambahan bagi guru seperti yang tercantum dalam Permen RI 

Nomor 19 Tahun 2017 perubahan atas Permen RI Nomor 74 tahun 2008 tentang 

guru pasal 15 ayat 2 yang menyatakan bahwa tugas tambahan terdiri atas (a) Wakil 

kepala satuan pendidikan; (b) Ketua program keahlian satuan pendidikan; (c) 

Kepala perpustakaan satuan pendidikan; (d) kepala laboratorium, bengkel, atau unit 

produksisatuan pendidikan; (e) pembimbing khusus pada satuan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan inklusi atau pendidikan terpadu; atau (f) Tugas 

tambahan selain huruf a sampai dengan huruf e yang terkait dengan pendidikan di 

satuan pendidikan. 

Sebagai bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan maka wakasek 

kurikulum mengemban tugas untuk memahami konsep kurikulum 2013 secara utuh 

agar dapat menjalankan pekerjaan sesuai dengan peraturan yang ada. Hal tersebut 

sesuai dengan tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh wakasek kurikulum 
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dari SMK N 1 Pedan bahwa tanggung jawab wakasek kurikulum salah satunya 

meningkatkan pemahaman kurikulum meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan 

pembelajaran. Upaya peningkatan pemahaman dilakukan dengan mengikuti 

Bimtek baik yang dilakukan baik oleh pemerintah provinsi atau LPMP maupun 

pemerintah kabupaten masing-masing.  

Pemahaman wakasek kurikulum mengenai kurikulum 2013 diawali dengan 

pernyataan kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum KTSP dan 

mengalami revisi pada tahun 2016, dengan tujuan pendekatan saintifik mampu 

mengajak anak untuk berpikir dan menganalisis setiap topik pelajaran secara 

ilmiah. Hal tersebut juga dinyatakan oleh Riptiani, et al. (2015) dalam penelitianya 

bahwasanya kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah yang ada di Indonesia 

sudah melalui tahap perubahan beberapa standar agar penerapannya bertujuan lebih 

mengaktifkan siswa dalam membangun pengetahuan sendiri. Perubahan dilakukan 

agar guru dapat mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam pembelajaran 

dengan baik. Dimana proses pembelajaran tidak lagi teacher center  melainkan 

siswa harus ikut aktif dengan metode CBSA (cara belajar siswa aktif), sehingga 

siswa mampu mengkonstruksi pemahaman secara mandiri.  

Selain itu kurikulum 2013 merupakan kurikulum kompetensi yang berupaya 

untuk mengembangkan potensi anak sesuai dengan minat dan bakat dengan disertai 

penanaman karakter baik dalam aspek sikap, mental, maupun spiritual. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Mulyasa (2014) bahwa kurikulum 2013 diarahkan untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat 

peserta didik agar mampu melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, 
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dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab. Pendidikan yang menggunakan 

pendekatan saintifik akan meletakan landasan penting untuk pengetahuan dan minat 

anak dalam ilmu pengetahuan (Gerde dalam Budiani, et al., 2017). 

Seperti yang telah disampaikan di atas bahwa kurikulum 2013 adalah 

pengembangan dari kurikulum 2006 dengan penekanan pada kompetensi dan 

karakter. Pengembangan lain terjadi pada sistem penilaian kurikulum 2013 yakni 

penilaian autentik. Setiadi (2016) menjelaskan pelaksanaan penilaian pada 

kurikulum 2013 secara eksplisit meminta agar guru di sekolah seimbang dalam 

melakukan penilaian di tiga ranah domain yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik 

sessuai dengan tujuan yang diukur. Masing-masing siswa di setiap mata pelajaran 

akan dinilai dari tiga aspek yakni pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sistem 

penilain ini berbeda dengan penilaian pada kurikulum KTSP yang hanya menilai 

siswa dari aspek kognitif. Kemudian wakasek kurikulum juga menyatakan bahwa 

penilaian wajib dilakukan oleh guru pada setiap KD disertai dengan deskripsi dari 

kemampuan masing-masing siswa.  

Pemahaman wakasek kurikulum mengenai kurikulum 2013 diperkuat melalui 

program pendampingan atau Bimtek yang diselenggarakan oleh pemerintah melalui 

LPMP. Tujuan program Bimtek  Kurikulum 2013 adalah untuk meningkatkan 

keterampilan teknis dan memantapkan guru mata pelajaran kelas X dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dan penilaian disekolah. Guru perwakilan 

sekolah mengikuti Bimtek baik yang diselenggarakan oleh LPMP maupun 

instruktur kabupaten sendiri. Selanjutnya dilakukan deseminasi dimasing-masing 

sekolah melalui program IHT (in house training). Kegiatan IHT bertujuan untuk 
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memberikan pemahaman tentang substansi implementasi Kurikulum 2013 bagi 

seluruh guru disekolah masing-masing (Pujiyati, Purwanto, & Istyarini, 2017). IHT 

sebagai wadah sosialisasi mengenai kurikulum 2013 oleh narasumber baik guru 

maupun wakasek kurikulum  yang mengikuti Bimtek di luar sekolah. Kegiatan ini 

dilakukan setiap akan memasuki awal tahun ajaran baru. 

Masing-masing wakasek kurikulum sudah pernah mengikuti pelatihan atau 

Bimtek mengenai kurikulum 2013 yang diadakan oleh pemerintah provinsi pada 

awal kurikulum 2013 diterapkan. Kemudian wakasek kurikulum merupakan 

instruktur kabupaten (IK). Tugas dari instruktur kabupaten adalah mendampingi 

wakasek kurikulum sekolah swasta maupun guru-guru dari sekolah lain yang 

mengalami kesulitan dalam implementasi kurikulum 2013. Dimana meningkatkan 

pemahaman guru terhadap kurikulum 2013 merupakan salah satu tugas yang harus 

dilaksanakan oleh wakasek kurikulum sesuai dengan tugas wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum SMK N 1 Klaten yang termuat pada lampiran 2 SK Kepala 

Sekolah SMK N 1 Klaten Nomor 800/1611b.5/13.2018. 

Berdasarkan pada pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa wakasek 

kurikulum mengetahui konsep-konsep kurikulum 2013 meliputi tujuan dari 

kurikulum 2013, pendekatan kurikulum 2013, metode dan model pembelajaran 

yang tepat dalam kurikulum 2013, serta sistem penilaian autentik dalam kurikulum 

2013. Pemahaman diperoleh melalui bimbingan teknis mengenai kurikulum 2013 

yang dilaksanakan oleh pemerintah provinsi maupun kabupaten.  
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5.2.2 Tingkat Kinerja Wakasek Kurikulum dalam Merencanakan,   

Mengimplementasikan, dan Mengevaluasi Kurikulum 2013  

Kirana dan Ratnasari (2017) mengemukakan kinerja merupakan sesuatu hasil 

kerja karyawan selama periode tertentu. Kinerja merupakan pencapaian yang diraih 

oleh karyawan dalam menjalankan tugas yang dibebankan. Pada bab ini akan 

membahas mengenai kinerja wakasek kurikulum dalam merencanakan kurikulum 

2013, mengimplementasikan kurikulum 2013 dan mengevaluasi kurikulum 2013. 

Analisis kinerja wakasek kurikulum didasarkan pada tupoksi yang dibebankan oleh 

kepala sekolah dari ketiga SMK Negeri di Kabupaten Klaten.  

1) Perencanaan Kurikulum 2013 

Tugas dan tanggung jawab wakasek kurikulum sebagai poros pelaksanaan 

kurikulum di sekolah mulai dari proses perencanaan sampai pada pelaksanaan. 

Perencanaan merupakan proses perancangan secara keseluruhan untuk bagaimana 

suatu kegiatan nantinya akan dilaksanakan, kaitannya dengan kurikulum maka 

proses perancangan merupakan persiapan mengenai program pembelajaran, 

perangkat pembelajaran dan jadwal pembelajaran yang kemudian 

diimpelementasikan didalam kelas.  

Dalam proses perencanaan kinerja wakasek kurikulum dimulai dengan 

melakukan review kurikulum 2013 lama, kemudian disesuaikan dengan regulasi 

baru yang relevan. Kegiatan ini merupakan bentuk dari evaluasi kurikulum yang 

dilakukan sekolah. Tujuan dari review adalah untuk mengetahui kekurangan 

kaitanya dengan implementasi kurikulum 2013. Review kurikulum dilakukan agar 

program pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu 

adanya review dapat diketahui kesesuaian materi yang disampaikan dengan silabus 
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dan RPP yang disusun oleh guru. Hasil dari review kemudian dijadikan 

pertimbangan dan perbaikan dalam pengembangan kurikulum sekolah untuk tahun 

ajaran berikutnya.  

Setelah dilakukan review selanjutnya perlu dilakukan sinkronisasi kurikulum 

dengan DU/DI sebab sekolah lokasi penelitian merupakan sekolah kejuruan 

sehingga lulusan lebih mengarah agar siap bekerja sehingga perlu adanya 

penyesuaian kompetensi dengan kebutuhan dunia kerja. Menurut Azizah, et al 

(2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa agar lulusan SMK dapat 

meningkatkan kompetensi maka dalam proses pembelajaran seharusnya SMK dan 

DU/DI menjalin kerjasama agar penguasaan kemampuan belajar didapatkan di 

sekolah dan DU/DI. Oleh karena itu dalam proses perencanaan kurikulum wakasek 

kurikulum berwenang untuk melakukan sinkronisasi kurikulum dengan DU/DI 

khususnya disekitar sekolah. Sinkronisasi kurikulum dengan DU/DI bertujuan 

untuk penentuan kompetensi yang akan diajarkan kepada siswa agar lulusan 

memiliki kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Sehingga dengan bekal 

kompetensi tersebut lulusan siap bekerja dan terserap sebagai tenaga kerja pada 

DU/DI di sekitar sekolah.  

Setelah sinkronisasi kurikulum dengan DU/DI selesai selanjutnya dilakukan 

perancangan kurikulum sekolah. Subandijah (dalam Andriani, 2014) menyatakan 

bahwa pengembangan kurikulum adalah suatu proses dimana partisipasi pada 

berbagai tingkatan dalam membuat keputusan tentang tujuan, bagaimana tujuan 

direalisasikan melalui proses belajar mengajar dan apakah tujuan dan alat itu serasi 

dan efektif. Perencanaan kurikulum sekolah dilakukan secara bersama-sama oleh 
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kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru dalam kegiatan wokshop/IHT.  

Workshop merupakan kegiatan sosialisasi sekaligus perencanaan kurikulum 

sekolah. Perencanaan kurikulum yang menjadi tanggung jawab wakasek kurikulum 

meliputi pembagian tugas mengajar dan jadwal pembelajaran dibantu oleh kaproli 

dan ketua MGMPS, menyusun peraturan akademik termasuk di dalamnya standar 

kompetensi lulusan, penyusunan silabus dan perangkat pembelajaran. Dalam 

penyelesaian tugas di atas dilakukan atas kerja sama semua guru sebagai perancang 

program pembelajaran dan kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan. 

Dalam penyusunan perangkat pembelajaran yang merupakan konten dari 

dokumen kurikulum meliputi silabus, RPP, prota, promes, jurnal mengajar, 

kalender akademik, presensi, jadwal tatap muka, dan formulir penilaian. Tugas dari 

wakasek kurikulum adalah menyusun pedoman atau instruksi kerja dan format dari 

masing-masing perangkat pembelajaran yang kemudian diisi oleh masing-masing 

guru. Perangkat pembelajaran disesuaikan dengan regulasi yang relevan dengan 

kurikulum 2013. Sesuai dengan lampiran Permendikbud No 22 tahun 2016 tentang 

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah perencanaan pembelajaran 

dirancang dalam bentuk Silabus dan RPP yang mengacu pada standar isi.  

Setelah perangkat pembelajaran selesai disusun oleh guru mata pelajaran 

maka tugas wakasek kurikulum adalah melakukan verivikasi/validasi. Verifikasi 

dilakukan dengan tujuan pengecekan apakah perangkat pembelajaran yang dibuat 

oleh guru sudah sesuai dengan pedoman, atau masih ada yang perlu diperbaiki lagi. 

Karena setelah perangkat pembelajaran dijadikan satu kedalam dokumen 

kurikulum yang terdiri dari tiga dokumen selanjutnya dilakukan verifikasi/validasi 
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oleh pengawas SMK untuk kemudian disahkan di Dinas Pendidikan dan Kabupaten 

Provinsi Jawa Tengah. Hasil verifikasi/validasi terhadap dokumen kurikulum 2013 

yang disusun oleh wakasek kurikulum menunjukan bahwa kinerja wakasek dalam 

mengorganisir pengembangan kurikulum sekolah sudah baik.  

Berdasarkan pada pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa tugas dan 

tanggung jawab wakasek kurikulum dalam perencanaan kurikulum dimulai dengan 

melakukan review kurikulum lama, kemudian melakukan sinkronisasi kurikulum 

dengan DU/DI. Setelah diperoleh kesepakatan, wakasek mengadakan IHT sebagai 

wadah untuk melakukan sosialisasi kurikulum, menyusun peraturan akademik dan 

merancang program pembelajaran yang terdokumentasi dalam perangkat 

pembelajaran, sampai pada pengesahan dokumen kurikulum. Perencanaan 

kurikulum dilakukan secara bersama dengan guru pengampu mata pelajaran. 

Sehingga membutuhkan kerja sama yang baik dari semua pihak. Meski tugas di atas 

tidak dilaksanakan secara mandiri oleh wakasek kurikulum namun wakasek 

kurikulum sebagai bagian penting dari pelaksanaan pendidikan di sekolah sudah 

merencanakan kurikulum 2013 di sekolah sesuai tanggung jawab yang dibebankan. 

2) Implementasi kurikulum 2013 

Implementasi kurikulum merupakan proses realisasi dari rancangan yang 

telah disusun secara bersama dalam kegiatan IHT. Rancangan yang dimaksud 

adalah program pembelajaran yang terdokumentasi ke dalam silabus, RPP, prota, 

dan promes. Proses implementasi kurikulum sebenarnya lebih banyak dilaksanakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran. Wakasek kurikulum bertugas melakukan 

monitoring terhadap keterlaksanaan kurikulum. Berdasarkan pada wawancara baik 
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dengan kepala sekolah, guru, maupun wakasek kurikulum pelaksanaan monitoring 

dilakukan melalui supervisi. Sagala (dalam Herianto, et al., 2015) menyebutkan 

bahwa supervisi dalam pandangan pendidikan berawal dari adanya kebutuhan guru 

dalam memperoleh bantuan mengatasi kesulitan dalam landasan pengajaran dengan 

membimbing guru, memilih metode mengajar, dan mempersiapkan guru untuk 

mampu melaksanakan tugasnya. Melalui kegiatan supervisi akan diketahui 

kekurangan dari setiap guru dalam mengajar di kelas yang menjadi temuan dalam 

monitoring kegiatan belajar untuk kemudian dilakukan tidak lanjut melalui 

pelatihan. Kaitanya dengan kurikulum 2013 monitoring kegiatan belajar menjadi 

salah satu langkah untuk mengetahui kemampuan guru dalam implementasi 

pendekatan saintifik yang menitik beratkan siswa aktif di dalam kelas. 

Supervisi pembelajaran menjadi salah satu cara untuk mengevaluasi 

pembelajaran agar diketahui kekurangan dari proses pembelajaran dan guru dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai penunjang pembelajaran. Seperti pernyataan dari 

George, et al (2013) yang menyatakan bahwa “Instructional supervision can 

examine how technology is incorporated into a classroom and whether it is used 

well or ineffectively”. Adanya supervisi pembelajaran menjadikan evaluasi baik 

bagi guru maupun wakasek kurikulum akan efektifitas penggunaan teknologi seagai 

media pembelajaran. Guru harus mampu memilih teknologi yang tepat dengan 

metode belajar serta materi yang akan disampaikan kepada siswa. Ketiga sekolah 

yang diteliti melaksanakan supervisi sebanyak dua kali dalam satu tahun ajaran oleh 

Tugas dari wakasek kurikulum adalah menyusun instrumen supervisi untuk 

kemudian dimintakan persetujuan kepada kepala sekolah. Sehingga dalam kegiatan 
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ini wakasek kurikulum merupakan tim supervisor, manajemen serta seseorang yang 

monitoring oleh kepala sekolah. 

Permasalahan yang ditemukan dalam pelaksanaan monitoring kegiatan 

belajar sampai saat ini adalah mindset guru terhadap proses pembelajaran yang 

masih mengacu pada kurikulum lama. Oleh karena itu, menjadi tugas wakasek 

untuk melakukan penjaminan mutu kegiatan pembelajaran. Meski dalam suatu 

sekolah sudah ada penjaminan mutu melalui ISO. Penjaminan mutu yang dimaksud 

disini adalah penguatan pemahaman serta kemampuan guru dalam mengelola 

proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 yakni menggunakan 

pendekatan saintifik dan menitik beratkan pada siswa (student center). Dilansir 

dalam berita Antaranews.com (Panama, 2014) menyatakan bahwasanya 

keberhasilan pendidikan tidak hanya pada sistem, yang terpenting adalah kualitas 

guru. Bredasarkan pada pernyataan di atas, maka untuk menjamin keterlaksanaan 

kurikulum 2013 dalam pembelajaran perlu adanya peningkatan kualitas guru 

sebagai pendidik. Peningkatan kualitas SDM guru ditujukan agar pembelajaran 

berjalan sesuai dengan pendekatan saintifik, yakni dengan menggunakan metode 

belajar yang mengasah kemampuan berpikir kritis siswa serta secara aktif 

mengikuti pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Oleh sebab itu, 

untuk mencapai ha tersebut secara rutin wakasek kurikulum bertanggung jawab 

melaksanakan workshop/IHT sebagai wadah kegiatan deseminasi mengenai 

kurikulum 2013 dengan narasumber instruktur kabupaten. Sehingga guru memiliki 

pemahaman yang sama terhadap kurikulum 2013 dalam mengimplementasikan 

program pembelajaran di dalam kelas. 

http://www.antaranews.com/
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 Seperti yang telah disampaikan pembahasan sebelumnya bahwa tugas 

wakasek dalam mengelola administrasi pembelajaran adalah menyiapkan pedoman 

kerja dan format perangkat pembelajaran serta melakukan verifikasi. Namun 

selama implementasi kurikulum wakasek kurikulum bertugas untuk menjamin 

keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan. Penjaminan 

keterlaksanaan kurikulum oleh wakasek kurikulum dilakukan dengan melalui 

kontrol terhadap masing-masing guru dan supervisi pembelajaran. Supervisi 

dilakukan baik dalam perencanaan, pembelajaran maupun penilaian. Sesuai dengan 

yang termuat pada Permendikbud RI No 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah Bab 5 menyatakan bahwa supervisi proses 

pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil 

pembelajaran yang dilakukan melalui antara lain pemberian contoh, diskusi, 

konsultasi, atau pelatihan. Maka tugas selanjutnya dari kegiatan supervisi ini 

wakasek kurikulum harus mampu menganalisis apa yang menjadi hambatan dalam 

proses pembelajaran, apa yang perlu diperbaiki agar sesuai dengan aturan 

kurikulum 2013, serta apa yang perlu ditindaklanjuti. 

Berdasarkan pada pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa selama 

proses implementasi kurikulum wakasek kurikulum menjalankan tugasnya yakni 

memonitoring proses pembelajaran sebagai upaya penjaminan keterlaksanaan 

kurikulum 2013 yang telah direncanakan sebelumnya sesuai dengan silabus, RPP, 

prota, dan promes. Kemudian dilihat dari hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah masing-masing terhadap kinerja wakasek kurikulum dapat dikatakan 
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bahwa wakasek kurikulum SMK Negeri di Kabupaten Klaten melaksanakan semua 

tugas yang dibebankan dengan tanggung jawab sesuai dengan tupoksi.  

3) Evaluasi kurikulum 2013 

Evaluasi merupakan satu tahapan penting bagi suatu program untuk 

mengetaui keberhasilan dari program tersebut. Adanya evaluasi juga menjadi dasar 

adanya perbaikan untuk mencapai peningkatan di masa yang akan datang. Purwanto 

(dalam Wulan, 2007) menyatakan evaluasi adalah pemberian nilai terhadap kualitas 

sesuatu. Evaluasi juga dapat dipandang sebagai proses merencanakan, memperoleh, 

dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-

alternalif keputusan. Dalam hal ini evaluasi dikaitkan dengan implementasi 

kurikulum yang dilaksanakan dalam proses pendidikan. Namun fokus pembahasan 

tidak mengarah pada pelaksanaan evaluasi kurikulum, melainkan pada kinerja 

wakasek kurikulum dalam melaksanakan tanggung jawabnya untuk mengevaluasi 

kurikulum 2013 di sekolah. 

Tugas yang dilaksanakan oleh wakasek kurikulum dalam kegiatan evaluasi 

kurikulum 2013 di sekolah adalah mengorganisasikan kegiatan evaluasi hasil 

belajar baik tengah semester maupun akhir semester. Sebagai koordinator dalam 

kegiatan ini wakasek kurikulum membentuk panitia, mengkoordinasikan 

pengadaan soal dan lembar jawab, sampai pada penyampaian hasil belajar.  

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan melalui supervisi merupakan salah 

satu kegiatan yang mengarah pada evaluasi implementasi kurikulum. Temuan dari 

evaluasi pembelajaran akan menjadi bahan pertimbangan bagi wakasek kurikulum 

dalam melakukan evaluasi kurikulum. Walaupun pelaksanaan evaluasi kurikulum 
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tidak dilakukan secara mandiri oleh wakasek kurikulum, namun dilaksanakan 

secara bersama dalam rapat dewan guru. Tugas wakasek kurikulum dalam kegiatan 

evaluasi kurikulum adalah menerima saran dan masukan dari anggota dewan guru, 

kemudian ditindak lanjuti dalam pengembangan kurikulum 2013 untuk tahun ajaran 

berikutnya.  

Permasalahan hasil evaluasi pembelajaran yang masih memberatkan bagi 

wakasek kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan 

informasi yang diperoleh mengarah pada budaya mengajar guru yang masih terpaku 

pada kurikulum KTSP. Setyowati, et al (2014) juga mengemukakan dalam 

penelitiannya bahwasanya guru belum memahami konsep kurikulum 2013 dan 

pendekatan yang digunakan dalam kurikulum tersebut. Ketidakpahaman guru 

terhadap metode yang tepat untuk diterapkan saat mengajar menjadikan proses 

pembelajaran belum menunjukan pada pendekatan saintifik dengan cara belajar 

siswa aktif. Guru masih menjadi pusat informasi bagi siswa dan siswa tidak diberi 

kesempatan untuk mencari informasi secara mandiri baik dari buku, internet, 

maupun teman. Permasalahan seperti ini masih perlu diatasi oleh wakasek 

kurikulum tingkat SMK Negeri di Kabupaten Klaten. Oleh karena itu masih perlu 

adanya upaya peningkatan pemahaman guru lebih intensif agar guru terbuka 

terhadap perubahan pada kurikulum 2013. 

Sedangkan dalam kegiatan evaluasi kurikulum 2013, wakasek kurikulum 

bersama dengan dewan guru melakukan review, hasil yang diperoleh dalam rapat 

nantinya menjadi tanggung jawab wakasek kurikulum untuk ditindak lanjuti. 

Temuan yang diperoleh dalam evaluasi dijadikan pertimbangan dalam penyusunan 
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draf kurikulum serta disesuaikan dengan regulasi yang ada. Wakasek kurikulum 

bersama dengan tim pengembang kurikulum dan guru merancang kurikulum untuk 

tahun ajaran baru dalam kegiatan workshop/IHT. 

Berdasarkan pada hasil wawancara dan dokumentasi dapat diketahui 

bahwasanya sebagai wakil kepala sekolah yang memiliki peran penting dalam 

keterlaksanaan pendidikan di sekolah, ketiga wakasek kurikulum merupakan guru 

dan wakil kepala sekolah patut diteladani. Dapat diketahui dari hasil wawancara 

masing-masing kepala sekolah dan guru menyatakan bahwa wakasek kurikulum 

telah menjalankan tugas sesuai tupoksi dengan penuh tanggung jawab. Kemudian 

sebagai informasi pendukung dokumentasi hasil supervisi yang dilakukan langsung 

oleh kepala sekolah terhadap kinerja wakasek kurikulum memperoleh nilai diatas 

85 dengan kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja wakasek 

kurikulum SMK Negeri di Kabupaten Klaten menjalankan tugas sesuai dengan 

tupoksi dengan penuh tanggung jawab seperti yang disampaikan oleh kepala 

sekolah dan guru dari masing-masing sekolah. 

5.2.3 Kendala yang Dihadapi dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru bagi pelaku pendidikan, 

pasalnya kurikulum ini diterapkan secara mendadak pada tahun 2013 kemudian 

diberhentikan dan mulai terapkan lagi pada tahun ajaran 2016/2017 untuk sebagian 

besar sekolah. Sebelumnya Kurikulum KTSP yang diterapkan selama kurang lebih 

10 tahun dengan pendekatan yang menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran 

serta administrasi yang tidak komplek. Sedangkan dalam kurikulum 2013 terdapat 

banyak administrasi yang harus dipersiapkan sebelum memasuki tahun ajaran baru. 
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Selain itu perkembangan yang terjadi dari kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 

2013 membutuhkan waktu untuk dapat diterapkan dengan baik di sekolah. Seperti 

yang disampaikan oleh Kepala sekolah SMK N 1 Klaten bahwa implementasi 

kurikulum 2013 sampai saat ini masih mengalami kendala, meskipun sudah 

dilaksanakan sesuai aturan. Namun untuk dapat dikatakan berjalan dengan baik 

membutuhkan proses. Membutuhkan waktu penyesuaian agar kurikulum 2013 

dapat dikatakan terimplementasi dengan baik di setiap sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh 

wakasek kurikulum mulai dari perencanaan, implementasi, sampai pada evaluasi 

dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK Negeri di Kabupaten 

Klaten, kendala tersebut antara lain: 

1. Singkatnya waktu untuk melaksanakan workshop/IHT, sehingga kegiatan 

sosialisasi kurikulum tidak maksimal. Padahal selain untuk sosialisasi IHT juga 

sebagai wadah perancangan kurikulum sekolah. 

2. Minimnya kompetensi dan profesional guru mengakibatkan guru kurang 

terbuka terhadap perubahan yang terjadi di dalam kurikulum 2013. Sehingga 

dalam mengajar  berdasarkan kebiasaan cara mengajar guru pada kurikulum 

sebelumnya meskipun dalam perangkat pembelajaran sudah sesuai dengan 

kurikulum 2013. Seperti yang pernyataan dari Nugraheni (2015) mengenai 

permasalahan guru di Indonesia pasca pemberlakuan kurikulum 2013 yaitu 

“During this world in a number of teacher education in indonesia still have 

that the paradigm in intent with the process of learning which qualified just 

stop at making the report, lesson plan (RPP), and traded only about 
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administrative problems but forget that the essence of the technical 

implementation”. Pernyataan di atas menyebutkan bahwa guru hanya terfokus 

pada perencanaan administrasi tetapi kurang memperhatikan dalam 

implementasi di kelas. Meskipun dalam RPP guru telah merancang 

pembelajaran sesuai dengan pendekatan saintifik namun realita di kelas guru 

masih mengajar dengan pendekatan lama yakni guru menjadi segala sumber 

ilmu bagi siswa.  Proses pembelajaran seakan menjadi “penting jalan” bagi 

guru tanpa memperhatikan bagaimana ilmu yang diajarkan dapat dipahami 

oleh siswa. 

3. Banyaknya administrasi pendidikan yang perlu dipersiapkan dalam kurikulum 

2013 serta sistem penilaian autentik dalam kurikulum 2013 yang menyulitkan 

guru. Administrasi yang harus dipersiapkan banyak menyita perhatian guru 

dibandingkan mempersiapkan proses pembelajaran. Selain itu sistem penilaian 

autentik yang mengharuskan guru menilaisetiap KD dari 3 aspek yakni 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasan (dalam Suyatmini, 2017) memilah 

adanya dua persoalan pokok dalam implementasi kurikulum antara lain 

persoalan yang berhubungan dengan kenyataan kurikulum yang ada dan 

berlaku di sekolah, dan persoalan yang berhubungan dengan kemampuan guru 

untuk melaksanakannya. Kurikulum 2013 masih mengalami persoalan 

diberbagai hal seperti yang disampaikan di atas, ditambah dengan kemampuan 

guru yang belum siap untuk mengimplementasikan kurikulum 2013 secara 

utuh menjadi inti dari persoalan yang harus dipecahkan. Hal ini menjadi 
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tanggung jawab bagi wakasek kurikulum untuk memberikan pemahaman lebih 

bagi guru agar tidak mengalami permasalahan dalam hal penilaian hasil belajar. 

Berdasarkan pembahasan di atas bahwa pendidikan tidak akan berjalan 

dengan baik apabila hanya kurikulumnya saja yang baik tanpa didukung dengan 

tenaga pendidik dan sarana prasarana yang memadai. Dalam mengimplementasikan 

kurikulum 2013 tingkat SMK Negeri di Kabupaten Klaten dapat disimpulkan 

kendala yang dihadapi wakasek kurikulum adalah minimnya waktu yang tersedia 

untuk menyelenggarakan sosialisasi kurikulum 2013 dan perancangan kurikulum 

sekolah, mindset guru yang kurang terbuka terhadap perubahan dan masih terpaku 

pada kurikulum KTSP, banyaknya administrasi pendidikan yang perlu dipersiapkan 

dalam kurikulum 2013, dan sistem penilaian autentik yang menyulitkan berbagai 

pihak. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

wakasek kurikulum telah melaksanakan tugasnya sebagaimana yang tercantum 

dalam tupoksi yakni mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK Negeri 

di Kabupaten Klaten. Sehingga dapat diketahui pemahaman wakasek kurikulum 

terhadap kurikulum 2013, tingkat kinerja wakasek kurikulum dalam 

mengimplementasikan kurikulum 2013, dan kendala yang dihadapi oleh wakasek 

kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. 

1. Wakasek kurikulum mengetahui konsep-konsep kurikulum 2013 meliputi 

tujuan dari kurikulum 2013, pendekatan kurikulum 2013, metode dan model 

pembelajaran yang tepat dalam kurikulum 2013, serta sistem penilaian autentik 

dalam kurikulum 2013. Pemahaman diperoleh melalui bimbingan teknis 

kurikulum 2013 yang dilaksanakan oleh pemerintah provinsi maupun 

kabupaten.  

2. Dalam implementasi kurikulum 2013 mulai dari perencanaan kurikulum, 

implementasi kurikulum, sampai pada evaluasi kurikulum tugas wakasek 

kurikulum meliputi mengadakan workshop/IHT guna sosialisasi kurikulum, 

pengembangan kurikulum dokumen 1-2-3, dan menyusun peraturan akademik, 

membuat pedoman dan format perangkat pembelajaran, melakukan verifikasi 

perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru, memintakan pengesahan 

kurikulum sekolah ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa 
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Tengah, melakukan monitoring melalui supervisi pembelajaran, mendampingi 

guru yang kesulitan dalam mengajar, mengorganisasikan evaluasi hasil belajar, 

evaluasi hasil pembelajaran serta evaluasi kurikulum melalui rapat dewan guru. 

Tugas-tugas di atas telah dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab sesuai 

tupoksi yang dibebankan meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam 

impementasi kurikulum 2013 yang perlu diatasi. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara kepada masing-masing kepala sekolah dan guru yang menyatakan 

bahwa wakasek kurikulum telah menjalankan tugas sesuai tupoksi dengan 

penuh tanggung jawab. Kemudian sebagai informasi pendukung dokumentasi 

hasil supervisi yang dilakukan langsung oleh kepala sekolah terhadap kinerja 

wakasek kurikulum memperoleh nilai diatas 85 dengan kategori baik. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kinerja wakasek kurikulum SMK Negeri di 

Kabupaten Klaten menjalankan tugas sesuai dengan tupoksi dengan penuh 

tanggung jawab 

3. Kendala yang dihadapi oleh wakasek kurikulum dalam menjalankan tugasnya 

mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK Negeri di Kabupaten 

Klaten antara lain minimnya waktu yang tersedia untuk menyelenggarakan 

sosialisasi kurikulum 2013 dan perancangan kurikulum sekolah, mindset guru 

yang kurang terbuka terhadap perubahan dan masih terpaku pada kurikulum 

KTSP, banyaknya administrasi pendidikan yang perlu dipersiapkan dalam 

kurikulum 2013, dan sistem penilaian autentik yang menyulitkan berbagai 

pihak. 
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6.2 Saran 

1. Pengadaan kegiatan sosialisasi dan pengembangan kurikulum diadakan secara 

terpisah atau dalam waktu yang lebih lama sehingga kegiatan sosialisasi dapat 

berjalan secara maksimal. 

2. Sebagai upaya untuk mengatasi kurang terbuka dan kesulitan guru dalam 

menentukan metode mengajar alangkah baiknya jika kegiatan pendampingan 

dari wakasek kurikulum maupun instruktur kabupaten yang lain dilakukan 

secara rutin lebih dari 1 kali dalam satu tahun ajaran. 

3. Dalam penerapan penilaian autentik wakasek sebaiknya lebih update terhadap 

kebijakan-kebijakan baru, sehingga membantu mengurangi kebingungan yang 

dialami guru. Untuk sistem penilaian yang berbasis komputer, wakasek 

kurikulum harus segera berkoordinasi dengan narasaumber atau instruktur dari 

provinsi agar dapat menerapkan aplikasi yang dikeluarkan pemerintah. 

4. Wakasek kurikulum perlu menekankan lagi pendekatan dan metode belajar 

yang tepat untuk menerapkan kurikulum 2013. Bahwa guru tidak hanya 

sebagai penyampai materi tetapi fasilitator, motivator dan inspirator yang 

mampu membuat siswa aktif dikelas dan di luar kelas. 
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Lampiran 1. Kode Teknik Pengumpulan Data 

KODE TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Analisis Kinerja Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum 2013 Tingkat SMK Negeri di Kabupaten 

Klaten 

Teknik Pengumpulan Data Kode Keterangan 

Wawancara W Wawancara dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan oleh 

peneliti kepada narasumber, 

kemudian disajikan dalam 

bentuk transkrip wawancara 

Dokumentasi DOK Dokumentasi berupa dokumen-

dokumen pendukung yang 

dapat ditelaah untuk 

memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian 
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Lampiran 2. Kode Informan Wawancara 

KODE INFORMAN WAWANCARA 

Analisis Kinerja Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum 2013 Tingkat SMK Negeri di Kabupaten 

Klaten 

Subjek Kode Keterangan Subjek 

Drs. Budi Sasangka, M.M KS.1 Kepala Sekolah SMK N 1 Klaten 

Drs. Eko Subadri, M.M KS.2 Kepala Sekolah SMK N 1 Pedan 

Drs. Sudarta, M.Or KS.3 Kepala Sekolah SMK N 1 Juwiring 

Darno, S.Pd., M.Pd Wkkur.1 Wakasek kurikulum SMK N 1 Klaten 

Purwadi. S.Pd Wkkur.2 Wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan 

R. Widyoko, S.Pd Wkkur.3 Wakasek kurikulum SMK N 1 Juwiring 

Dhian Supriyanto, S.Si GR.1 Guru SMK N 1 Klaten 

Drs. Sri Rumanti GR.2 Guru SMK N 1 Peda  

Sri Suyatna, S.Pd GR.3 Guru SMK N 1 Juwiring 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Instrumen 

KISI-KISI INSTRUMEN 

Analisis Tingkat Kinerja Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum 2013 Tingkat SMk Negeri di Kabupaten 

Klaten 

No Aspek Sumber Data Metode 

1 

Pemahaman 

wakasek kurikulum 

terhadap Kurikulum 

2013 

1. Wakasek kurikulum 

2. Dokumen Kurikulum 

3. Instrumen 

Verifikasi/Validasi 

dokumen kurikulum 

Wawancara 

2 

Program Kerja 

wakasek kurikulum 

(Perencanaan-

Implementasi-

Evaluasi) 

1. Kepala sekolah 

2. Guru  

3. Wakasek kurikulum 

4. Dokumen kurikulum 

5. Instrumen 

verifikasi/validasi 

kurikulum 

6. Dokumen supervisi 

Wawancara 

Studi dokumentasi  

3 

Kendala yang 

dihadapi wakasek 

kurikulum 

1. Kepala sekolah 

2. Guru 

3. Wakasek kurikulum 

Wawancara  

4 

Data tentang sekolah  

-Sejarah dan Visi 

Misi 

-Tenaga Pendidik & 

kependidikan 

- Peserta Didik 

-Sarana prasarana 

Profil sekolah Studi dokumentasi 
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Lampiran 4. Instrumen Wawancara 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah dan Guru 

A. Tujuan 

Mengetahui sejauh mana tingkat kinerja wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK negeri 

di Kabupaten Klaten. 

B. Daftar Pertanyaan: 

1) Berkaitan dengan indentitas Kepala Sekolah dan Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Siapa nama lengkap Bapak/ibu?  

2 
Sudah berapasekolah ini 

menggunakan kurikulum 2013? 
 

3 
Pernahkah Bapak/Ibu mengigi 

pelatihan tentang kurikulum 2013? 
 

4 
Apa yang bapak/ibu ketahui 

mengenai kurikulum 2013 
 

5 

Bagaimana implementasi 

kurikulum2013 di sekolah ini 

menurut bapak/ibu? 

 

2) Program kerja Wakasek Kurikulum 

Perancangan Kurikulum 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Apa saja kegiatan yang dilakukan 

dalam program pengembangan 

kurikulum sekolah? 

 

2 

Apa saja dokumen yang 

dibutuhkan dalam pengembangan 

kurikulum sekolah? 

 

3 

Bagaimana proses peningkatan 

pemahaman kurikulum baik untuk 

Wakasek kurikulum sendiri 

maupun guru? 

 

4 
Bagaimana proses penyusunan 

program pembelajaran? 
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5 
Apa saja yang termasuk kedalam 

program pembelajaran? 
 

6 

Bagaimana proses pembagian 

tugas guru dan penyusunan jadwal 

pelajaran dilakukan? 

 

7 

Apa saja kendala yang dialami 

dalam pembagian tugas dan 

penyusunan jadwal pelajaran? 

 

8 
Apa saja yang termasuk ke dalam 

administrasi pembelajaran? 
 

9 

Bagaimana tugas Wakasek 

kurikulum dalam administrasi 

pembelajaran? 

 

10 

Apa saja yang dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum dalam 

penentuan standart kenaikan kelas 

maupun kelulusan? 

 

11 
Bagaimana proses perumusan SKL 

dilakukan? 
 

12 

Bagaimana Wakasek kurikulum 

penyusun pedoman pelaksanaan 

pembelajaran baik kalender 

akademik, prota, maupun promes? 

 

13 

Apakah Wakasek kurikulum telah 

melakukan pengembangan model 

pembelajaran dan 

mensosialisasikan ke guru? 

 

14 

Apa saja program yang dilakukan 

oleh Wakasek kurikulum untuk 

medampingi guru dalam 

implementasi kurikulum 2013? 

 

Pelaksanaan Kurikulum 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Bagaimana proses monitoring 

kegiatan belajar dilakukan? 
 

2 Sudahkan berjalan secara rutin?  

3 
Apa saja yang menjadi tantangan 

bagi Wakasek kurikulum? 
 



154 
 

 
 

4 

Apa upaya yang dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum untuk 

penjaminan mutu pembelajaran? 

 

5 

Apa  saja kegiatan yang dilakukan 

dalam mengelola administrasi 

pendidikan? 

 

6 

Bagaimana kinerja Wakasek 

Kurikulum dalam mengendalikan 

penyelenggaraan kurikulum untuk 

mencapai target? 

 

7 
Apa saja langkah yang dilakukan 

agar target dapat tercapai? 
 

Evaluasi 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Bagaimana evaluasi hasil belajar 

dilaksanakan? 
 

2 

Bagaimana evaluasi proses 

pembelajaran dilaksanakan dan 

siapa saja yang mengevaluasi? 

 

3 

Apakah sudah dilaksanakan 

evaluasi kurikulum setiap tahun 

ajaran? 

 

4 
Bagaimana proses evaluasi 

kurikulum dilaksanakan? 
 

5 

Apa saja yang menjadi 

permasalahan dalam implementasi 

kurikulum? 

 

6 

Apa yang dilakukan untuk 

menindaklanjuti hasil evaluasi 

tersebut? 
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Pedoman Wawancara 

Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum 

A. Tujuan 

Mengetahui sejauh mana tingkat kinerja wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK negeri 

di Kabupaten Klaten. 

B. Daftar Pertanyaan: 

1) Berkaitan dengan Wakasek Kurikulum 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Siapa nama lengkap Bapak/Ibu?  

2 

Sudah berapa lama Bapak/Ibu 

menjadi Wakasek kurikulum di 

sekolah ini? 

 

3 
Apa jenjang pendidikan terakhir 

Bapak/Ibu? 
 

4 
Apa program studi pendidikan 

Bapak/Ibu pada saat di universitas? 
 

5 
Dimana universitas Bapak/Ibu 

dulu menempuh pendidikan? 
 

2) Pemahaman Wakasek Kurikulum Terhadap Kurikulum 2013 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Sudah berapa lama sekolah ini 

menggunakan kurikulum 2013? 
 

2 
Apa yang bapak/ibu ketahui 

mengenai kurikulum 2013? 
 

3 
Pernahkan Bapak/Ibu mengikuti 

pelatihan tentang kuirkulum 2013? 
 

4 
Sudah berapa kali mengikuti 

Bimtek Kurikulum 2013? 
 

5 
Apa yang bapak/ibu dapatkan dan 

ketahui dari pelatihan tersebut? 
 

6 

Apa saja perubahan yang terjadi 

antara KTSP dengan Kurikulum 

2013? 

 

7 
Apa saja keunggulan dari 

Kurikulum 2013? 
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8 
Apa saja yang ditekankan dalam 

pengembangan kurikulum 2013? 
 

9 

Bagaimana proses pembelajaran 

seharusnya dilakukan mengacu 

pada Kurikulum 2013? 

 

10 

Apa saja yang perlu dipersiapkan 

untuk dapat mengimplementasikan 

kurikulum 2013? 

 

11 

Apa saja yang perlu diperbaiki agar 

proses pembelajaran dapat berjalan 

sesuai dengan Kurikulum 2013? 

 

12 

Model Belajar apa saja yang tepat 

untuk digunakan dalam 

implementasi Kurikulum 2013? 

 

3) Program kerja 

Perancangan Kurikulum 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Apa saja kegiatan yang dilakukan 

dalam program pengembangan 

kurikulum sekolah? 

 

2 

Apa saja dokumen yang 

dibutuhkan dalam pengembangan 

kurikulum sekolah? 

 

3 

Bagaimana proses peningkatan 

pemahaman kurikulum baik untuk 

Wakasek kurikulum sendiri 

maupun guru? 

 

4 
Bagaimana proses penyusunan 

program pembelajaran? 
 

5 
Apa saja yang termasuk kedalam 

program pembelajaran? 
 

6 

Bagaimana proses pembagian 

tugas guru dan penyusunan jadwal 

pelajaran dilakukan? 

 

7 

Apa saja kendala yang dialami 

dalam pembagian tugas dan 

penyusunan jadwal pelajaran? 

 

8 
Apa saja yang termasuk ke dalam 

administrasi pembelajaran? 
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9 

Bagaimana tugas Wakasek 

kurikulum dalam administrasi 

pembelajaran? 

 

10 

Apa saja yang dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum dalam 

penentuan standart kenaikan kelas 

maupun kelulusan? 

 

11 
Bagaimana proses perumusan SKL 

dilakukan? 
 

12 

Bagaimana Wakasek kurikulum 

penyusun pedoman pelaksanaan 

pembelajaran baik kalender 

akademik, prota, maupun promes? 

 

13 

Apakah Wakasek kurikulum telah 

melakukan pengembangan model 

pembelajaran dan 

mensosialisasikan ke guru? 

 

14 

Apa saja program yang dilakukan 

oleh Wakasek kurikulum untuk 

medampingi guru dalam 

implementasi kurikulum 2013? 

 

Pelaksanaan Kurikulum 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Bagaimana proses monitoring 

kegiatan belajar dilakukan? 
 

2 Sudahkan berjalan secara rutin?  

3 
Apa saja yang menjadi tantangan 

bagi Wakasek kurikulum? 
 

4 

Apa upaya yang dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum untuk 

penjaminan mutu pembelajaran? 

 

5 

Apa  saja kegiatan yang dilakukan 

dalam mengelola administrasi 

pendidikan? 

 

6 

Bagaimana kinerja Wakasek 

Kurikulum dalam mengendalikan 

penyelenggaraan kurikulum untuk 

mencapai target? 
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7 
Apa saja langkah yang dilakukan 

agar target dapat tercapai? 
 

Evaluasi 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Bagaimana evaluasi hasil belajar 

dilaksanakan? 
 

2 

Bagaimana evaluasi proses 

pembelajaran dilaksanakan dan 

siapa saja yang mengevaluasi? 

 

3 

Apakah sudah dilaksanakan 

evaluasi kurikulum setiap tahun 

ajaran? 

 

4 
Bagaimana proses evaluasi 

kurikulum dilaksanakan? 
 

5 

Apa saja yang menjadi 

permasalahan dalam implementasi 

kurikulum? 

 

6 

Apa yang dilakukan untuk 

menindaklanjuti hasil evaluasi 

tersebut? 

 

4) Kendala 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Apa saja tantangan yang dihadapi 

dalam merancang kurikulum 2013? 
 

2 
Apa saja kendala yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran? 
 

3 

Apa saja kendala yang menjadi 

tantangan dalam pengendalian 

keterlaksanaan kurikulum 2013? 

 

4 

Bagaimana Wakasek Kurikulum 

menindak lanjuti berbagai 

tantangan tersebut? 
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Lampiran 5. Transkrip Wawancara 

Transkrip Wawancara Kepala Sekolah  

SMK N 1 Klaten Jawa Tengah 

A. Tujuan 

Mengetahui sejauh mana tingkat kinerja wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK negeri 

di Kabupaten Klaten. 

B. Daftar Pertanyaan: 

1) Berkaitan dengan indentitas Kepala Sekolah dan Guru 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Siapa nama lengkap 

Bapak/ibu? 

Drs. Budi Sassangka, 

M.M 

Kepala Sekolah SMK 

N 1 Klaten bernama  

Drs. Budi Sasangka, 

M.M 

Sudah berapa lama 

sekolah ini 

menggunakan 

kurikulum 2013? 

Sejak tahun 2013. SMK N 1 Klaten sudah 

menerapkan kurikulum 

2013 sejak tahun 2103, 

sebagai sekolah 

rujukan 

Pernahkah 

Bapak/Ibu 

mengikuti pelatihan 

tentang kurikulum 

2013? 

Sudah. Saya sebagai 

narasumber di kabupaten. 

Kepala sekolah pernah 

mengikuti Bimtek dan 

sampai sekarang 

bertugas menjadi 

narasuber dalam 

Bimtek di kabupaten 

Klaten. 

Apa yang bapak/ibu 

ketahui mengenai 

kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 

merupakan kurikulum 

karakter yang menekankan 

pada penanaman sikap. 

Dakam K113 guru sebagai 

pembimbing, motivator 

dan fasilitator. 

Kurikulum 2013 

menekankan 

pendidikan karakter 

yang fokus pada 

keaktifan siswa, di 

dalam kelas guru 

berperan sebagai 

pembimbing, 

motivator, dan 

fasilitator. 
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Bagaimana 

implementasi 

kurikulum2013 di 

sekolah ini menurut 

bapak/ibu? 

Sudah baik secara 

administrasi tetapi untuk 

praktek masih perlu 

pembinaan, dengan 

perubahan yang signifikan 

pasti membutuhkan waktu 

untuk dapat berubah sesuai 

dengan K13. Perubahan 

diantaranya cara mengajar 

guru dengan pendekatan 

saintifik. Untuk dapat 

menerapkan kurikulum 

2013 dengan baik 

diperlukan ketersediaan 

buku yang memadai. 

Kurikulum akan berjalan 

dengan baik apabila sudah 

berjalan sekitar 3-4 tahun. 

Implementasi 

kurikulum 2013 di 

SMk N 1 Klaten secara 

umum sudah baik. 

Namun masih 

memerlukan 

bimbingan khususnya 

dalam pendekatan 

pembelajaran. Serta 

masih terdapat 

kekurangan dibeberapa 

aspek seperti 

kurangnya buku yang 

memadai. 

 

2) Program kerja Wakasek Kurikulum 

Perancangan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Apa saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam program 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Dalam pengembangan 

kurikulum sekolah waka 

kurikulum harus mampu 

menyesuaikan kurikulum 

dengan dunia kerja. 

Secara umum kineja waka 

kurikulum dalam 

mengembangan 

kurikulum sudah cukup 

baik. 

Wakasek kurikulum 

mengembangkan 

kurikulum sekolah 

dengan pertimbangan 

kurikulum DU/DI. 

Dalam kegiatan ini 

kinerja wakasek 

kurikulum sudah baik. 

Apa saja dokumen 

yang dibutuhkan 

dalam 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Ada dokumen 1, 2 dan 3. Kurikulum terdiri dari 3 

dokumen yang perlu 

dipersiapkan dalam 

pengembangan 

kurikulum. 

Bagaimana proses 

peningkatan 

pemahaman 

kurikulum baik 

untuk Wakasek 

kurikulum sendiri 

maupun guru? 

Waka kurikulum 

mengadakan IHT di setiap 

awal tahun ajaran baru dan 

mengikutkan guru untuk 

mmengikuti pelatihan 

kurikulum 2013 di tingkat 

Peningkatan 

pemahaman guru 

terhadap kurikulum 

2013 dilakukan melalui 

kegiatan IHT di 

sekolah. 
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kabupaten yang biasanya 

di adakan disini. 

Bagaimana proses 

penyusunan program 

pembelajaran? 

Program pembelajaran 

disusun oleh guru sesuai 

dengan format dan 

pedoman dari waka 

kurikulum dalam 

kegiaatan IHT bersama-

sama dengan guru mapel 

kelompok MGMP 

sekolah. Dalam kegiatan 

ini waka kurikulum 

membuat pedoman dan 

format kemudian 

menverifikasi apakah 

perangkat pembelajaran 

sudah sesuai. 

Program pembelajaran 

disusun oleh guru 

mapel masing-masing 

bersama MGMPS 

dalam kegiatan IHT. 

Tugas dari wakasek 

kurikulum adalah 

membuat pedoman 

kerja, menyusun format 

perangkat pembelajaran 

dan menverifikasi 

perangkat pembelajaran 

yang disusun oleh guru. 

Apa saja yang 

termasuk kedalam 

program 

pembelajaran? 

Prota, promes, silabus, 

RPP dan sebagainya. 

Program pembelajaran 

tertuang kedalam 

administrasi 

pembelajaran seperti 

prota, promes, silabus, 

dan RPP. 

Bagaimana proses 

pembagian tugas 

guru dan 

penyusunan jadwal 

pelajaran dilakukan? 

Pembagian tugas guru dan 

jadwal pembelajaran 

diserahkan kepada guru 

MGMP untuk mapel 

kelompok  A dan B 

sedangkan untuk 

produktif diserahkan 

kepada ketua program. 

Sehingga dalam kegiatan 

ini waka kurikulum 

mengorganisasikan, 

mengumpulkan kemudian 

menganalisis apakah 

terjadi tabrakan antara 

mapel satu dengan yang 

lain. Setelah itu 

memintakan persetujuan 

kepaala sekolah dan 

mensosialisasikan. 

Dalam pembagian tugas 

mengejar dan jadwal 

pelajaran diserahkan 

kepada ketua program 

keahlian dan guru 

MGMPS kelompok 

mapel. Tugas dari 

wakasek kurikulum 

adalah menggabungkan 

kemudian menganalisis 

ketercukupan dan 

adanya tabrakan. 

Apa saja kendala 

yang dialami dalam 

pembagian tugas dan 

Apabila terjadi 

kekurangan guru, dan 

banyaknya program 

keahlian tentu menjadikan 

Kendala yang dirasa 

biasanya kekurangan 

guru, dan banyaknya 
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penyusunan jadwal 

pelajaran? 

banyaknya jumlah mata 

pelajaran. Hal ini 

membuat banyaknya 

matrik yang harus 

dianalisis. 

matrik yang harus 

diatur. 

Apa saja yang 

termasuk ke dalam 

administrasi 

pembelajaran? 

Prota, promes, silabus, 

RPP, absensi, agenda 

mengajar, jadwal tatap 

muka, jurnal, perangkat 

penilaian, dan sebagainya. 

Administrasi 

pembelajaran terdiri 

dari prota, promes, 

silabus, RPP, absensi, 

agenda mengajar, 

jadwal tatap muka, 

jurnal, perangkat 

penilaian, 

Bagaimana tugas 

Wakasek kurikulum 

dalam administrasi 

pembelajaran? 

Sudah baik, waka 

kuriulum dibantu dengan 

guru senior di MGMP dan 

ketua program keahlian 

untuk melakukan 

verifikasi dan kontrol 

terhadap administrasi 

pembelajaran. 

Tugas wakasek 

kurikulum adalah 

menverifikasi 

perangkat pembelajaran 

yang disusun oleh guru, 

dibantu oleh kaproli dan 

guru senior MGMPS. 

Apa saja yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

dalam penentuan 

standart kenaikan 

kelas maupun 

kelulusan? 

Ikut serta dalam 

perumusan bersama 

dengan waka kesiswaan, 

dan BP/BK. 

Wakasek kurikulum 

merumuskan SKL 

bersama dengan waka 

kesiswaan dan guru 

BP/BK. 

Bagaimana proses 

perumusan SKL 

dilakukan? 

Bersama-sama dengan 

waka kesiswaan dan guru 

BP/BK merumusakan 

SKL kemudian 

dimintakan persetujuan 

kepada kepala sekolah 

untuk selanjutnya 

dianalisis oleh pengawas 

apakah sudah relevan 

dengan kondisi di sekolah. 

SKL drumuskan 

bersama-sama 

kemudian dimintakan 

persetujuan kepada 

kepala sekolah dan 

dianalisis oleh 

pengawas sekolah. 

Bagaimana Wakasek 

kurikulum penyusun 

pedoman 

pelaksanaan 

pembelajaran baik 

kalender akademik, 

Bersama-sama dengan 

staf waka kurikulum 

membuat pedoman atau 

lebih tepatnya waka 

kurikulum membuat 

format yang telah 

Waka kurikulum 

membuat pedoman 

kerja dan format 

perangkat pembelajaran 

bersama dengan staf 

kurikulum. 



163 
 

 
 

prota, maupun 

promes? 

disesuaikan dengan 

kurikulum 2013. 

Apakah Wakasek 

kurikulum telah 

melakukan 

pengembangan 

model pembelajaran 

dan 

mensosialisasikan ke 

guru? 

Belum ada. Wakasek belum pernah 

mengembangakan 

model pembelajaran 

sendiri. 

Apa saja program 

yang dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk medampingi 

guru dalam 

implementasi 

kurikulum 2013? 

Pendampingan guru 

dilakukan melalui SKP 

(Sasaran Kinerja 

Pegawai). Temuan dari 

kegiatan ini 

ditindaklanjuti secara 

pribadi bila 

memungkinkan akan 

disampaikan saat 

workshop. 

Di SMK N 1 Klaten ada 

pengukuran SKP 

(sasaran Kinerja 

Pegawai) untuk 

mengetahui kekurangan 

guru. Berdasarkan hasil 

SKP ditindak lanjuti 

dengan pendampingan 

secara pribadi maupun 

dalam workshop. 

Pelaksanaan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Bagaimana proses 

monitoring kegiatan 

belajar dilakukan? 

Dilakukan pemantauan 

pembelajaran, supervisi 

adminisrtrasi, supervisi 

pembelajaran dan 

supervisi penilaian. 

Monitoring kegiatan  

belajar dilakukan 

melalui supervisi 

pembelajaran. Wakasek 

kurikulum menjadi 

salah satu tim. 

Sudahkan berjalan 

secara rutin? 

Sudah. Supervisi dilakukan 

secara rutin. 

Apa saja yang 

menjadi tantangan 

bagi Wakasek 

kurikulum? 

Perkembangan dunia 

industri yang sesuai 

dengan kurikulum. 

Sulitnya mengubah 

mindset guru dan 

kebiasaan belajar siswa. 

Tantangan yang 

dihadapi wakasek 

kurikulum adalah 

perkembangan dunia 

industri, sulitnya 

mengubah mindset guru 

dan kebiasaan belajar 

siswa. 

Apa upaya yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

Wakasek kurikulum 

mengadakan IHT untuk 

melakukan sosialisasi 

kurikulum dan 

Penjaminan mutu 

dilakukan melalui IHT 

dan pendampingan 

secara langsung. 
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untuk penjaminan 

mutu pembelajaran? 

pendampingan 

implementasi kurikulum. 

Apa  saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam mengelola 

administrasi 

pendidikan? 

Sebagai verifikator dan 

mengarahkan kepada 

guru apabila terdapat hal 

yang belum sesuai dan 

perlu diperbaiki. 

Dalam pegelolaan 

administrasi pendidikan 

wakasek kurikulum 

bertugas menverifikasi 

perangkat pembelajaran 

dan mengarahkan 

apabila ada kesalaha. 

Bagaimana kinerja 

Wakasek Kurikulum 

dalam 

mengendalikan 

penyelenggaraan 

kurikulum untuk 

mencapai target? 

Waka kurikulum 

memiliki program kerja 

yang harus dikerjakan 

dalam satu tahu, dan itu 

akan dipertanggung 

jawabkan kepada kepala 

sekolah pada awal tahun 

ajaran baru. 

Wakasek kurikulum 

membuat program kerja 

pasti dalam setahun 

yang harus 

dipertanggung 

jawabkan di awal tahun 

ajaran baru. 

Apa saja langkah 

yang dilakukan agar 

target dapat 

tercapai? 

Waka kurikulum yang 

mengorganisir workshop 

atau IHT, kemudiam 

membuat pedoman 

penyusunan perangkat 

pembelajaran dan 

menyusun kepanitiaan 

untuk setiap kegiatan dan 

selalu memperhatikan 

pengaraha dari kepala 

sekolah. 

Wakasek kurikulum 

mengorganisir 

workshop dan membuat 

pedoman kerja. Selama 

melaksanakan kegitan 

memperhatikan 

pengarahan kepala 

sekolah. 

Evaluasi 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Bagaimana evaluasi 

hasil belajar 

dilaksanakan? 

Pada saat evaluasi hasil 

belajar waka kurikulum 

sebagai penanggung 

jawab atau yang 

mengorganisasikan. 

Wakasek kurikulum 

bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan 

evaluasi hasil belajar. 

Bagaimana evaluasi 

proses pembelajaran 

dilaksanakan dan 

siapa saja yang 

mengevaluasi? 

Evaluasi proses 

pembelajaran dilakukan 

melalui supervisi, 

seharusnya kepala 

sekolah yang melakukan 

namun tidak mungkin 

jika saya melakukan 

sendiri oleh karena itu 

Evaluasi pembelajaran 

dilakukan melalui 

supervisi pembelajaran, 

dimana wakasek 

kurikulum menjadi salah 

satu bagian dari tim 

supervisi. 
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saya membentuk tim. 

Supervisi dilakukan 

secara transparan sesuai 

dengan jadwal yang 

disepakati kedua belah 

pihak. Sehingga 

supervisor dapat 

mengikuti kegiatan 

mengajar guru yang 

disupervisi. 

Apakah sudah 

dilaksanakan 

evaluasi kurikulum 

setiap tahun ajaran? 

Dilaksanakan review 

diawal tahun ajaran. 

Review dokumen 

kurikulum dilakukan 

secara rutin di awal tahu 

ajaran baru. 

Bagaimana proses 

evaluasi kurikulum 

dilaksanakan? 

Kurikulum direview pada 

awal tahun ajaran untuk 

mengetahui apa saja yang 

kurang sesuai dan 

hendaknya ditambahkan 

sesuai dengan regulasi 

yang ada. Dalam 

pertemuan ini juga kepala 

sekolah mengumpulkan 

seluruh wakil kepala 

sekolah dan 

menyampaikan apa tugas 

dan wewenang masing-

masing. Selain itu wakil 

kepala sekolah harus 

menyusun program kerja 

sehingga ada progres 

yang dapat dikontrol oleh 

kepala sekolah. rata-rata 

wakil kepala sekolah 

dapat melakukan 

pekerjaan sesuai dengan 

progres dan arahan dari 

kepala sekolah.  

Kurikulum direview 

setiap awal tahun ajaran 

disesuaikan dengan 

regulasi dalam rapat 

dewan guru. 

Apa saja yang 

menjadi 

permasalahan dalam 

implementasi 

kurikulum? 

Budaya mengajar guru 

dikelas sebagai 

narasumber dan siswa 

tidak aktif sulit untuk 

dirubah sesuai dengan 

pendekatan saintifik. 

Permasalaha yang 

ditemukan antara lain 

budaya mengajar guru 

masih mengacu pada 

kurikulum KTSP, 

minimnya ketersediaan 
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Ketersediaan buku yang 

memadai untuk menjadi 

pedoman belajar siswa. 

Kebiasaan siswa tidak 

mau belajar secara 

mandiri sebelum materi 

disampaikan oleh guru. 

buku yang sesuai dengan 

kurikulum 2013, dan 

kebiasaan siswa yang 

malas belajar. 

Apa yang dilakukan 

untuk 

menindaklanjuti 

hasil evaluasi 

tersebut? 

Kaitannya dengan SDM 

maka diadakan pelatihan 

atau IHT, kemudian 

untuk meningkatkan 

pembelajaran guru harus 

mampu memotivasi 

siswa, dan diupayakan 

untuk pengadaan buku 

sesuai dengan kebutuhan. 

Tindak lanjut 

permasalahan SDM 

diatasi dengan 

mengadakan pelatihan 

atau IHT terkait 

pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik, 

dan pengadaan buku 

pegangan. 
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Transkrip Wawancara Kepala Sekolah  

SMK N 1 Pedan Klaten Jawa Tengah 

A. Tujuan 

Mengetahui sejauh mana tingkat kinerja wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK negeri 

di Kabupaten Klaten. 

B. Daftar Pertanyaan: 

1) Berkaitan dengan indentitas Kepala Sekolah dan Guru 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Siapa nama lengkap 

Bapak/ibu? 

Drs. Eko Subadri, M.M Kepala Sekolah SMK N 

1 Pedan bernama Drs. 

Eko Subadri, M.M 

Sudah berapa lama 

sekolah ini 

menggunakan 

kurikulum 2013? 

Kurikulum 2013 

diterapkan di sini sejak 2 

tahun terakhir, sehingga 

yang menggunakan K13 

adalah kelas X dan XI. 

SMK N 1 Pedan sudah 

menerapkan kurikulum 

2013 selama 2 tahun. 

Pernahkah 

Bapak/Ibu mengikuti 

pelatihan tentang 

kurikulum 2013? 

Iya, selalu dilakukan 

Bimtek bagi sekolah 

yang akan menggunakan 

K13. Sekarang modelnya 

In On maksudnya tidak 

hanya kita ke provinsi 

tapi instruktur yang 

datang langsung ke 

daerah. Bagi peserta yang 

lolos tes pada saat 

Bimtek akan dijadikan 

instruktur. Modelnya ada 

instruktur nasional, 

instruktur provinsi, dan 

instruktur kabupaten. 

Kepala sekolah SMK N 

1 Pedan sudah pernah 

mengikuti Bimtek 

kurikulum 2013. Saat ini 

pelaksanaan tidak hanya 

dilakukan di provinsi 

namun juga di kabupaten 

dan sekolah masing-

masing. 

Apa yang bapak/ibu 

ketahui mengenai 

kurikulum 2013 

Menyeluruh, bagaimana 

menyusun standar isi, 

standar kompetensi 

lulusan, standar proses, 

dan standar penilaian 

sebagai ruh dari 

kurikulum yang harus 

diterapkan pada peserta 

didik. 

Seluruh standar yang 

terdapat dalam 

kurikulum harus 

diterapkan pada peserta 

didik. 
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Bagaimana 

implementasi 

kurikulum2013 di 

sekolah ini menurut 

bapak/ibu? 

Sudah berjalan sesuai 

rencara, tapi tetap ada 

kendala. Seperti guru 

memerlukan pembinaan 

secara terus-menerus, 

dimana K13 ini guru 

harus mampu membuat 

siswa aktif. Guru harus 

membuat perencanaan 

pembelajaran dengan 

baik, kemudian guru 

harus paham metode 

yang tepat untuk 

digunakan dalam 

menyampaikan materi. 

Kemudian kendala pada 

siswa, tidak semua siswa 

berani untuk berbicara di 

depan kelas, cara berpikir 

yang berbeda-beda. 

Implementasi kurikulum 

2013 di SMK N 1 Pedan 

sudah baik. Namun 

masih terdapat kendala 

baik kendala yang ada 

pada guru maupun 

siswa. 

 

2) Program kerja Wakasek Kurikulum 

Perancangan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Apa saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam program 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Menyusun dokumen 

kurikulum yang terdiri 

dari 3 kurikulum, 

menyiapkan draf 

verivikasi dokumen 

kurikulum, 

memverifikasi 

administrasi yang 

dirancang oleh guru, 

menyerahkan dokumen 

kurikulum kepada 

pengawas sekolah untuk 

diverifikasi dan meminta 

pengesahan kurikulum di 

Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi 

Jawa Tengah. 

Dalam implementasi ada 

yang namanya 

pemantauan dengan 

Wakasek kurikulum 

bertugas menyusun 

dokumen kurikulum 

yang terdiri dari 3 

dokumen, menyiapkan 

draf verifikasi 

kurikulum, 

menverifikasi perangkat 

pembelajaran yang 

sudah disusun oleh guru 

sampai pada 

memintakan pengesahan 

dokumen kurikulum ke 

Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi 

Jawa Tengah. 

Selama mengemban 

tugas, kinerja wakasek 

kurilulum sudah baik, 

dapat diketahui bahwa 
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melalui supervisi, hasil 

ini dijadikan dasar dalam 

melakukan 

pengembangan 

kurikulum sekolah. 

Selama mengemban 

tugas tersebut, kinerja 

kurikulum sudah baik 

artinya dalam 

implementasi sudah 

sesuai dengan rencana. 

Misalnya penyiapan 

kurikulum, penyiapan 

guru, bagaimana langkah 

evaluasi dan tindak lanjut 

yang dilakukan sudah 

dilakukan oleh waka 

kurikulum.  

setiap tugas 

dilaksanakan dengan 

tanggung jawab. 

Apa saja dokumen 

yang dibutuhkan 

dalam 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Dokumen 1 yang berisi 

draf kurikulum, dokumen 

2 yang berisi silabus, dan 

dokumen 3 yang berisi 

RPP, jurnal, kalender 

akademik dan 

administrasi 

pembelajaran lain yang 

dirancang oleh guru. 

Dokumen kurikulum 

terdiri dari 3. Dokumen 

1 berisi kurikulum itu 

sendiri, dokumen 2 

berisi silabus, dan 

dokumen 3 berisi RPP 

dan perangkat 

pembelajaran lainya. 

Bagaimana proses 

peningkatan 

pemahaman 

kurikulum baik 

untuk Wakasek 

kurikulum sendiri 

maupun guru? 

Peningkatan pemahaman 

kurikulum yang kami 

lakukan selain secara 

langsung atau face to 

face, secara formal kita 

mengadakan IHT (in 

house training) di awal 

sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai 

atau awal semester, 

tujuannya untuk 

menyaman persepsi 

dalam merancang 

pembelajaran. 

Peningkatan 

pemahaman terhadap 

kurikulum dilakukan 

melalui kegiatan 

workshop/IHT yang 

dilakukan secara rutin 

sebelum memasuki 

tahun jaaran baru. 

Bagaimana proses 

penyusunan program 

pembelajaran? 

Dalam penyusunan 

program pembelajaran, 

waka kurikulum 

memfasilitasi  guru 

dalam menyusun 

Penyusunan program 

pembelajaran dilakukan 

oleh guru mapel masing-

masing, wewenang dan 

tanggung jawab 
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program pembelajarn, 

wewenang dan tanggung 

jawab waka kurikulum 

adalah memvalidasi 

program yang disusun. 

Apakah sudah baik atau 

sesuai dengan jadwal 

apabila belum maka 

diserahkan kembali ke 

guru untuk diperbaiki. 

wakasek kurikulum 

yaitu menvalidasi 

program yang telah 

disusun oleh guru. 

Apa saja yang 

termasuk kedalam 

program 

pembelajarn? 

Program pembelajaran 

terdiri dari prota, 

promes, silabus dan RPP. 

Program pembelajaran 

tersusun dalam prota, 

promes, silabus dan 

RPP. 

Bagaimana proses 

pembagian tugas 

guru dan penyusunan 

jadwal pelajaran 

dilakukan? 

Pertama waka kurikulum 

menginventaris mapel 

apa yang ada, kemudian 

menginventaris guru  

dengan jumlah mata 

pelajaran yang ada 

berapa jam yang akan 

diajar oleh guru, 

membutuhkan berapa 

guru. Setelah itu dalam 

pembagian tugas terbagi 

menjadi 3 untuk 

kelompok A dan B ada 

tim sendiri kemudian 

untuk mapel kelompok C 

disusun oleh Kaprodi 

masing-masing. Begitu 

pula dengan jadwal 

pembelajaran, ttujuannya 

agar guru yang 

mengampu sesuai dengan 

kebutuhan di masing-

masing mata pelajaran.  

Pembagian tugas guru 

dan jadwal 

pembelajaran diawali 

dengan inventaris mapel 

dan ketersediaan guru. 

Kemudian dalam proses 

pembagian wakasek 

kurikulum dibantu oleh 

tim untuk mapel 

kelompok A dan B, 

sedangkan mapel 

kelompok C disusun 

oleh Kaprodi masing-

masing. 

Apa saja kendala 

yang dialami dalam 

pembagian tugas dan 

penyusunan jadwal 

pelajaran? 

Kendala yang dialami 

misalnya ada kekurangan 

guru, kemudian ada yang 

harus mengajar lebih dari 

jam normal yakni 24 jam. 

Kalau harus mencari guru 

baru ada peraturan dari 

provinsi harus 

Kendala dalam 

pembagian tugas 

mengajar dan jadwal 

pembelajaran 

diantaranya kekurangan 

guru, jumlah jam 

melebihi 24 jam. 
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berdasarkan izin 

provinsi. 

Apa saja yang 

termasuk ke dalam 

administrasi 

pembelajaran? 

Prota, promes, silabus, 

RPP, agenda 

pembelajaran, jadwal 

tatap muka, jurnal, dan 

administrasi penilaian 

lain. 

Administrasi 

pembelajara terdiri dari 

prota, promes, silabus, 

RPP, agenda 

pembelajaran, jadwal 

tatap muka, jurnal, dan 

administrasi penilaian 

lain. 

Bagaimana tugas 

Wakasek kurikulum 

dalam administrasi 

pembelajaran? 

Dalam administrasi 

pembelajaran berkaitan 

dengan program 

pembelajaran, yakni 

memvalidasi apa yang 

telah disusun oleh guru 

kemudian 

mengadministrasikan 

apabila administrasi 

pembelajaran sudah 

tepat. Kegiatan ini 

dilakukan secara individu 

namun dalam 

penyusunan administrasi 

guru bersama dengan 

guru lain satu MGMP 

membentuk kesepakan 

untuk menyusun 

administrasi.  

Dalam pengelolaan 

administrasi kurikulum 

wakasek kurikulum 

bertugas untuk 

menvalidasi perangkat 

pembelajaran yang 

disusun oleh guru. 

Apa saja yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

dalam penentuan 

standart kenaikan 

kelas maupun 

kelulusan? 

Penentuan kriteria 

lulusan dilakukan oleh 

dewan guru, yang terdiri 

dari kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah 

salah satunya waka 

kurikulum, dan guru 

senior lain yang ditunjuk. 

Dalam penentuan 

standart kenaikan kelas 

wakasek kurikulum 

bersama dengan dewan 

guru membahas SKL 

yang akan diterapkan di 

tahun ajaran baru. 

Bagaimana proses 

perumusan SKL 

dilakukan? 

Perumusan dilakukan 

oleh dewan guru dengan 

kriteria macam-macam 

diantaranya mengikuti 

seluruh mata pelajaran 

minimum KKM, untuk 

SKL menempuh seluruh 

mata pelajaran, 

mengukuti ujian baik 

Bersama dengan dewan 

guru wakasek kurikulum 

membahas kriteria SKL 

dalam rapat dewan. 
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sekolah maupu nasional 

dan lulus,  nilai minimum 

KKM, berkelakuan baik. 

jadi kriteria ini 

ditentukan secara 

bersama-sama. 

Bagaimana Wakasek 

kurikulum penyusun 

pedoman 

pelaksanaan 

pembelajaran baik 

kalender akademik, 

prota, maupun 

promes? 

Prota, promes disusun 

oleh guru masing-masing 

bersama anggota MGMP 

sekolah dalam IHT. 

Dalam kegiatan ini waka 

kurikulum menyusun 

pedoman atau draf , 

melatih guru, 

memfasilitasi 

pelaksanaan IHT dan 

mendatangkan 

narasumber yang relevan 

kemudian menvalidasi 

dan melakukan supervisi 

bersama tim baik 

supervisi perencanaan, 

pembelajaran, dan 

penilaian. Hal ini 

menunjukan bahwa waka 

kurikulum memahami 

kurikulum yang 

diguanakan. 

Sebelum mengadakan 

workshop penyusunan 

perangkat pembelajaran 

wakasek kurikulum 

menyusun pedoman atau 

draft format perangkat 

pembelajaran kemudian 

disosialisasikan kepada 

guru dengan 

menfasilitasi kegiatan 

IHT kemudian 

menvalidasi perangkat 

pembelajaran yang 

disusun guru dan 

melakukan supervisi 

bersama tim. 

Apakah Wakasek 

kurikulum telah 

melakukan 

pengembangan 

model pembelajaran 

dan 

mensosialisasikan ke 

guru? 

Belum ada. Wakasek kurikulum 

belum pernah 

mengembangan model 

pembelajaran sendiri. 

Apa saja program 

yang dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk medampingi 

guru dalam 

implementasi 

kurikulum 2013? 

Kita lakukan melalui 

IHT, namun apabila 

pendampingan urgen 

untuk dilakukan maka 

waka kurikulum 

melakukan 

pendampingan secara 

individual kepada guru. 

Pendampingan terhadap 

guru dilakukan melalui 

IHT, dan pendampingan 

individua kepada guru. 
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Pelaksanaan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Bagaimana proses 

monitoring kegiatan 

belajar dilakukan? 

Monitoring dilakukan 

melalui supervisi yang 

dilakukan oleh tim yang 

dibentuk oleh kepala 

sekolah biasanya terdiri 

dari wakil kepala sekolah 

dan guru senior. 

Supervisi dilakukan 

mulai dari perencanaan, 

pembelajaran, dan 

penilaian. Dari tim 

menyusun draf supervisi 

kemudian masing-

masing mensupervisi 

guru lain apakah kegiatan 

belajar suduah sesuai 

dengan rencana. 

Kegiatan monitoring 

pembelajaran dilakukan 

melalui supervisi 

bersama dengan tim 

supervisi yang terdiri 

dari kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah dan 

guru senior. 

Sudahkan berjalan 

secara rutin? 
Ya, secara rutin setahun 2 

kali atau dilakukan setiap 

semester melalui 

supervisi pembelajaran. 

Kegiatan monitoring 

melalui supervisi 

dilakukan secara rutin 

yakni dua kali dalam 

setahun. 

Apa saja yang 

menjadi tantangan 

bagi Wakasek 

kurikulum? 

Biasanya pelaksanaan 

pembelajaran tidak 

sesuai dengan 

perencanaan. Misalnya 

karena ada agenda jadi 

pembelajaran tidak 

sesuai dengan waktunya, 

atau karena pembelajaran 

terlalu asik sehingga 

waktu tidak cukup. 

Tantangan bagi wakasek 

kurikulum meliputi 

pembelajaran tidak 

sesuai dengan 

perencanaan, karna 

waktu yang kurang. 

Apa upaya yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk penjaminan 

mutu pembelajaran? 

Setiap akhir 

pembelajaran ada 

evaluasi apakah materi-

materi yang disampaikan 

sudah tercapai kemudian 

setiap akhir pembelajaran 

guru harus membuat 

laporan ada target yang 

harus dicapai apakah 

sudah tercapai atau 

belum. 

Upaya yang dilakukan 

wakasek kurikulum 

untuk penjaminan mutu 

pembelajaran dilakukan 

melalui evaluasi setiap 

akhir pembelajaran. 

Guru harus membuat 

laporan target  yang 

harus dicapai setiap 

akhir pembelajaran.. 
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Apa  saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam mengelola 

administrasi 

pendidikan? 

Menyusun pedoman, 

menvalidasi dan 

menverivikasi, 

memintakan persetujuan 

kepala sekolah dan 

mengarsipkan. 

Dalam mengelola 

administrasi pendidikan 

wakasek kurikulum 

bertugas menyusun 

pedoman, menvalidasi 

dan menverifikasi 

perangkat pembelajaran, 

memintakan persetujuan 

perangkat pembelajaran 

dan mengarsipkan. 

Bagaimana kinerja 

Wakasek Kurikulum 

dalam 

mengendalikan 

penyelenggaraan 

kurikulum untuk 

mencapai target? 

Dalam K13 target 

sekolah adalah 

kurikulum berjalan 

sesuai yang 

direncanakan, khususnya 

anak menjadi lebih 

kompeten, dan lulus 100 

persen 

Target sekolah dalam 

pelaksanaan kurikulum 

2013 adalah kurikulum 

berjalan sesuai rencana, 

siswa menjadi lebih 

kompeten dan lulus 

100%. 

Apa saja langkah 

yang dilakukan agar 

target dapat tercapai? 

Ada pembelajaran 

tambahan, pemberian 

tugas lain diluar jam 

pembelajaran, 

memotivasi anak dengan 

cara meminta anak 

menuliskan target dalam 

menghadapi ujian 

kelulusan.  

Upaya pencapaian target 

dilakukan dengan 

mengadakan tambahan 

jam belajar, pemberian 

tugas lain diluar jam 

pembelajaran, dan  

memotivasi anak. 

Evaluasi 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Bagaimana evaluasi 

hasil belajar 

dilaksanakan? 

Evaluasi hasil belajar 

terbagi menjadi 3 yakni 

ulangan harian, ulangan 

tengah semester dan 

ulangan akhir semester. 

Dalam evaluasi hasil 

belajar waka kurikulum 

menyusun jadwal dan 

menyusun tim 

pelaksanaan evaluasi 

hasil belajar dan 

memantau pelaksanaan.  

Pelaksanaan evaluasi 

hasil belajar dilakukan 

melalui 3 tahap yaitu 

ulangan harian, ulangan 

tengah semester dan 

ulangan akhir semester. 

Tugas wakasek  

kurikulum antara lain 

menyusun jadwal dan 

panitia pelaksana, 

kemudian memantau 

pelaksanaan evaluasi. 

Bagaimana evaluasi 

proses pembelajaran 

dilaksanakan dan 

Evaluasi proses 

pembelajaran dilakukan 

melalui supervisi, yakni 

Proses pembelajaran 

dievaluasi melalui 

pelaksanaan supervisi 
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siapa saja yang 

mengevaluasi? 

masing-masing guru 

dinilai dua kali dalam 

setahun. Dimana kapan 

pelaksanaan disepakati 

antara penilai dan yang 

dinilai, karena supervisi 

bersifat transparan jadi 

setelah selesai penilaian 

kekurangan dan 

kelebihan dari guru 

langsung disampaikan. 

Supervisi dilakukan oleh 

tim supervisi salah 

satunya waka kurikulum. 

biasanya satu guru 

menilai 8-10 guru lain 

yang lebih junior darinya. 

pembelajaran dua kali 

dalam setahun oleh tim 

supervisi. 

Apakah sudah 

dilaksanakan 

evaluasi kurikulum 

setiap tahun ajaran? 

Kita lakukan setiap akhir 

tahun ajaran. 

Evaluasi kurikulum 

dilakukan setiap akhir 

tahun ajaran. 

Bagaimana proses 

evaluasi kurikulum 

dilaksanakan? 

Kita membuat analisa 

dengan menyediakan 

form evaluasi kurikulum, 

kemudian menganalisa 

apakah silabus dan RPP 

sudah sesuai. Setiap akhir 

tahun sebelum menyusun 

kurikulum di tahun 

ajaran berikutnya kita 

melakukan pertemuan 

bersama tim manajemen 

mutu, kegiatan salah 

satunya yaitu 

mengevaluasi kurikulum 

yang telah berjalan. Jadi 

dalam pertemuan itu kita 

saling mengevaluasi apa 

kekurangan dan apa yang 

perlu diperbaiki. 

Kemudian supervisi 

kepada waka kurikulum 

dilakukan setiap akhir 

tahun ada evaluasi dan 

Dalam evaluasi 

kurikulum, wakasek 

kurikulum membuat 

form evaluasi kurikulum 

kemudian menganalisa 

apakah silabus dan RPP 

sudah sesuai. Kegiatan 

evaluasi dilakukan 

dalam pertemuan tim 

manajemen mutu. 

Setelah itu supervisi 

dilakukan kepada 

wakasek kurikulum oleh 

kepala sekolah. 
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setiap periode tertentu 

ada pertemuan, pada saat 

itu tim manajemen saling 

mengevaluasi 

kekurangan. Dari 

evaluasi ini bisa menjadi 

koreksi bagi masing-

masing. 

Apa saja yang 

menjadi 

permasalahan dalam 

implementasi 

kurikulum? 

Kaitannya dengan 

administrasi K13 yang 

lebih rumit khususnya 

administrasi penilaian. 

Kemudian penyampaian 

hasil belajar/raport, 

dengan kebijakan bahwa 

raport berubah menjadi 

Eraport dimana tidak 

semua guru melek 

teknologi. 

Permasalahan yang 

dihadapi dalam 

implementasi kurikulum 

antara lain administrasi 

kurikulum 2013, 

administrasi penilaian, 

dan eraport. 

Apa yang dilakukan 

untuk 

menindaklanjuti 

hasil evaluasi 

tersebut? 

Waka kurikulum 

melakukan 

pendampingan baik 

secara individu maupun 

bersama-sama. Seperti 

apabila bapak ibu guru 

kesulitan dalam penilaian 

maka waka kurikulum 

menyusun tim untuk 

menyediakan program 

pendampingan bagi guru.  

Hasil evaluasi kemudian 

ditindak lanjuti dengan 

melalui pendampingan 

baik secara individu 

maupun bersama-sama. 
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Transkrip Wawancara Kepala Sekolah  

SMK N 1 Juwiring Klaten Jawa Tengah 

A. Tujuan 

Mengetahui sejauh mana tingkat kinerja wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK negeri 

di Kabupaten Klaten. 

B. Daftar Pertanyaan: 

1) Berkaitan dengan indentitas Kepala Sekolah dan Guru 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Siapa nama lengkap 

Bapak/ibu? 

Drs. Sudarto, M.Or Kepala Sekolah SMK N 

1 Juwiring bernama Drs. 

Sudarto, M.Or 

Sudah berapasekolah 

ini menggunakan 

kurikulum 2013? 

Kurikulum 2013 

dterapkan sejak tahun 

2016. 

SMK N 1 Juwiring 

sudah menerapkan 

kurikulum 2013 selama 

2 tahun. 

Pernahkah 

Bapak/Ibu mengigi 

pelatihan tentang 

kurikulum 2013? 

Pernah, kami mengikuti 

arahan dari MKKS. 

Kepala sekolah pernah 

mengikuti Bimtek 

kurikulum 2013 dan 

menjalankan kurikulum 

berdasarkan arahan dari 

MKKS. 

Apa yang bapak/ibu 

ketahui mengenai 

kurikulum 2013 

Sebenarnya esensi dari 

kurikulum 2013 itu 

sama, tetapi kurikulum 

2013 lebih menonjol di 

administrasi perangkat 

pembelajaran sampai 

pada penilaian. Pada 

penilaian terbagi 

menjadi 3 yakni 

kognitif, afektif, 

psikomotorik.  

Saat ini waka kurikulum 

selalu mengikuti arahan 

dari kepala sekolah yang 

menginduk pada MKKS 

kabupaten. 

Kurikulum 2013 

menekankan pada 

administrasi 

pembelajaran sampai 

pada penilain. Penilaian 

terbagi menjadi 3 ranah 

yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. 

Bagaimana 

implementasi 

kurikulum2013 di 

Sudah sesuai dengan 

aturan yang ada, namun 

masih ada kekurangan 

Implementasi 

kurikulum 2013 di SMK 

N 1 Klaten sudah 
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sekolah ini menurut 

bapak/ibu? 

disana-sini karena kita 

masih pada tahap 

penyesuaian. 

berjalan sesuai dengan 

aturan. 

 

2) Program kerja Wakasek Kurikulum 

Perancangan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Apa saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam program 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Pada pengembangan 

kurikulum sekolah waka 

kurikulum mengacu 

pada potensi sekolah 

dan potensi daerah. 

Potensi disekolah 

kaitanya dengan 

program keahlian 

dikembangkan ke 

daerah. Maksudnya 

waka kurikulum 

menyusun kurikulum 

kemudian disesuaikan 

dengan DU/DI. Waka 

kurikulum menganalisis 

materi apa saja yang 

akan diterapkan sesuai 

dengan kurikulum. 

Wakasek kurikulum 

mengacu pada potensi 

sekolah. Maksudya 

waka kurikulum 

menyusun kurikulum 

disesuaikan dengan 

DU/DI. 

Apa saja dokumen 

yang dibutuhkan 

dalam 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Dokumen dari industri, 

setiap siswa untuk 

semua program keahlian 

akan mengikuti uji 

kompetensi yang 

dilaksanakan oleh 

LSPP3 dan LSPP1. 

Dokumen yang 

dibutuhkan dalam 

pengembangan 

kurikulum sekolah 

antara lain dokumen 

dari industri. 

Bagaimana proses 

peningkatan 

pemahaman 

kurikulum baik 

untuk Wakasek 

kurikulum sendiri 

maupun guru? 

Peningkatan 

pemahaman dilakukan 

melalui workshop setiap 

tahun ajaran baru. 

Peningkatan 

pemahaman dilakukan 

dengan pengadaan 

workshop disetiap awal 

tahun ajaran baru. 

Bagaimana proses 

penyusunan program 

pembelajaran? 

Disusun oleh guru 

bersama dengan guru 

kelompok mapel atau 

MGMP sekolah sesuai 

dengan pedoman dan 

Program pembelajaran 

disusun oleh guru 

bersama dengan 

MGMPS sesuai dengan 

pedoman dan format 
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format dari waka 

kurikulum pada saat 

workshop, untuk 

kemudian diverifikasi 

oleh waka kurikulum 

apakah sudah sesuai 

atau memerlukan 

perbaikan. 

dari wakasek 

kurikulum, setelah itu 

diverifikasi oleh 

wakasek kurikulum. 

Apa saja yang 

termasuk kedalam 

program 

pembelajaran? 

Prota, promes, RPP, dan 

sebagainya. 

Program pembelajaran 

terdokumentasi di 

dalam prota, promes, 

dan  RPP. 

Bagaimana proses 

pembagian tugas 

guru dan penyusunan 

jadwal pelajaran 

dilakukan? 

Saya memberikan 

kewenangan penuh 

kepada waka kurikulum 

dengan mengacu pada 

kebijakan provinsi 

menggunakan kebijakan 

5 hari kerja. Penyusunan 

jadwal dan pembagian 

tugas seorang waka 

kurikulum menugaskan 

ketua MGMP sekolah 

untuk mata pelajaran 

kelompok A dan B 

sedangkan untuk mapel 

produktif diserahkan 

pada ketua program 

masing-masing. Setelah 

masing-masing selesai 

menyusun tugas dari 

waka kurikulum adalah 

mengumpulkan untuk 

dianalisis apakah terjadi 

tabrakan jam dan guru, 

ataukah ada kekurangan 

guru maupun kelas 

untuk kemudian 

mencari solusi dari 

permasalahan tersebut. 

Wakasek kurikulum 

dibantu oleh ketua 

MGMP sekolah untuk 

mengatur tugas 

mengajar guru dan 

jadwal pelajaran mata 

pelajaran kelompok A 

dan B. Sedangkan untuk 

mata pelajaran 

kelompok C diserahkan 

kepada ketua program 

studi.  Tanggung jawab 

wakasek kurikulum 

adalah mengumpulkan 

dan menganalisis 

apakah terjadi tabrakan 

maupun kekurangan 

guru. 

Apa saja kendala 

yang dialami dalam 

pembagian tugas dan 

penyusunan jadwal 

pelajaran? 

Kendalanya adalah 

apabila terjadi 

kekurangan guru. 

Kendala yang selama ini 

pernah dialami dalam 

pembagian tugas 

mengajar adalah 

kekurangan guru. 
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Apa saja yang 

termasuk ke dalam 

administrasi 

pembelajaran? 

Prota, promes, silabus, 

rpp, agenda mengajar, 

absensi, kalender 

akademik, jurnal, 

lembar penilaian, dan 

sebagainya. 

Administrasi 

pembelajaran terdiri 

dari prota, promes, 

silabus, RPP, agenda 

mengajar, absensi, 

kalender akademik, 

jurnal, lembar penilaian, 

dan sebagainya. 

Bagaimana tugas 

Wakasek kurikulum 

dalam administrasi 

pembelajaran? 

Waka kurikulum 

memberikan pedoman 

dan format dari masing-

masing perangkat, 

kemudian menverifikasi 

perangkat 

pembelajaran. 

Tugas wakasek 

kurikulum dalam 

administrasi 

pembelajaran adalah 

memberikan pedoman 

dan format perangkat 

pembelajaran dan 

menverifikasi perangkat 

pembelajaran yang 

disusun oleh guru. 

Apa saja yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

dalam penentuan 

standart kenaikan 

kelas maupun 

kelulusan? 

Disesuaikan dengan 

regulasi dari 

pemerintah. Saat ini 

yang menjadi penentu 

kelulusan bukan lagi 

UN tetapi USBN. 

Penentuan SKL 

disesuaikan dengan 

regulasi dari 

pemerintah. 

Bagaimana proses 

perumusan SKL 

dilakukan? 

SKL dibahas pada saat 

workshop secara 

bersama dengan 

memperhatian 

kebijakan dan kondisi 

sekolah. 

Perumusan SKL 

dibahas bersama-sama 

dalam kegiatan 

workshop. 

Bagaimana Wakasek 

kurikulum penyusun 

pedoman 

pelaksanaan 

pembelajaran baik 

kalender akademik, 

prota, maupun 

promes? 

Pedoman disusun oleh 

waka kurikulum dan staf 

dengan memperhatikan 

regulasi sebelum awal 

tahun ajaran baru untuk 

kemudian 

disosialisasikan ke guru. 

Wakasek kurikulum 

membuat pedoman 

pelaksanaa 

pembelajaran bersama 

dengan staf dengan 

pertimbangan regulasi 

yang relevan. 

Apakah Wakasek 

kurikulum telah 

melakukan 

pengembangan 

model pembelajaran 

dan 

Belum ada. Wakasek kurikulum 

belum pernah 

mengembangan model 

pembelajaran. 
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mensosialisasikan ke 

guru? 

Apa saja program 

yang dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk medampingi 

guru dalam 

implementasi 

kurikulum 2013? 

Melalui workshop dan 

tindak lanjut dari 

pelaksanaan supervisi. 

Program pendampingan 

guru dilakukan oleh 

wakasek kurikulum 

dalam kegiatan 

workshop. 

Pelaksanaan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Bagaimana proses 

monitoring kegiatan 

belajar dilakukan? 

Monitoring dilakukan 

melalui supervisi 

sekolah, yang dilakukan 

oleh tim atas perinth 

dari kepala sekolah. 

Supervisi dilakukan 

secara transparan atas 

kesepakatan kedua 

pihak, sehingga pada 

saat melakukan 

supervisi seorang 

supervisor mengikuti 

kegiatan mengajar guru. 

kemudian hasil dari 

supervisi langsung 

disampaikan dan 

ditindaklanjuti. 

Kegiatan monitoring 

pembelajaran dilakukan 

bersamaan dengan 

pelaksanaan supervisi 

oleh tim supervisi. 

Sudahkan berjalan 

secara rutin? 

Sudah. Kegiatan supervisi 

dilakukan secara rutin. 

Apa saja yang 

menjadi tantangan 

bagi Wakasek 

kurikulum? 

Perubahan mindset dan 

kebiasaan mengajar. 

Sulitnya mengubah 

budaya mengajar guru, 

minimnya sarana 

prasarana, dan 

kurangnya buku 

pegangan. 

Tantangan bagi 

wakasek kurikulum 

dalam implementasi 

kurikulum 2013 antara 

lain mindset guru dan 

kebiasaan mengajar 

tradisional, minimnya 

sarana prasarana dan 

kurangnya buku 

pegangan. 

Apa upaya yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

Memberikan pelatihan 

kepada guru dan 

pengupayakan 

Kegiatan penjaminan 

mutu pembelajaran 

dilakukan dengan 

adanya pelatihan bagi 
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untuk penjaminan 

mutu pembelajaran? 

pengadaan buku 

pegangan untuk siswa. 

guru dan pengadaan 

buku yang memadai. 

Apa  saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam mengelola 

administrasi 

pendidikan? 

Membuat pedoman, 

membuat format 

perangkat administrasi 

pembelajaran dan 

melakukan verifikasi 

perangkat pembelajaran 

dari masing-masing 

guru. 

Dalam pengelolaan 

administrasi pendidikan 

wakasek kurikulum 

bertanggung jawab 

membuat pedoman dan 

format perangkat 

pembelajaran, 

kemudian melakukan 

verifikasi perangkat 

pembelajaran. 

Bagaimana kinerja 

Wakasek Kurikulum 

dalam 

mengendalikan 

penyelenggaraan 

kurikulum untuk 

mencapai target? 

Targetnya dapat 

melaksanakan 

pendidikan sesuai 

dengan kebijakan 

pemerintah khususnya 

dalam kegiatan 

penilaian. Kurikulum 

selalu update pada 

kebijakan-kebijakan 

pemerintah yang baru. 

Pelaksanaan pendidikan 

yang sesuai dengan 

kebijakan diupayakan 

dengan selalu update 

kebijakan yang 

dikeluarkan oleh 

pemerintah. 

Apa saja langkah 

yang dilakukan agar 

target dapat tercapai? 

Waka kurikulum 

membuat aplikasi 

penilaian sendiri dan 

mensosialisasikan 

kepada guru lain 

Wakasek kurikulum 

membuat aplikasi 

penilaian dan 

mensosialisasikan 

kepada guru. 

Evaluasi 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi  

Bagaimana evaluasi 

hasil belajar 

dilaksanakan? 

Dalam pelaksanaan 

evaluasi hasil belajar 

waka kurikulum 

menyusun kepanitiaan, 

menyusun format 

penilaian, 

mengorganisasikan 

kegiatan dan sebagai 

penanggung jawab. 

Selain itu waka 

kurikulum memberikan 

kebijakan mengenai 

pengayaan atau 

penambahan 

pembelajaran bagi siswa 

Wakasek kurikulum 

menyusun panitian, 

menyusun format 

penilaian, 

mengorganisasikan 

kegiatan dan 

bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan 

evaluasi hasil belajar. 
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yang belum mencapai 

inimum KKM 

Bagaimana evaluasi 

proses pembelajaran 

dilaksanakan dan 

siapa saja yang 

mengevaluasi? 

Evaluasi proses 

pembelajaran dilakukan 

melalui supervisi seperti 

yang tadi sudah 

disampaikan. 

Evaluasi proses belajar 

dilakukan dalam 

kegiatan supervisi. 

Apakah sudah 

dilaksanakan 

evaluasi kurikulum 

setiap tahun ajaran? 

Evaluasi dilakukan 

sebelum 

mengembangkan 

kurikulum baru. 

Sudah, evaluasi 

kurikulum dilakukan 

sebelum 

mengembangkan 

kurikulum baru. 

Bagaimana proses 

evaluasi kurikulum 

dilaksanakan? 

Evaluasi kurikulum 

mengacu pada hasil 

supervisi akademik 

yang diadakan setiap 

tahun. Untuk kinerja 

waka kurikulum sudah 

cukup, namun kondisi 

bapak ibu itu kan tidak 

sama kadang rajin 

kadang kurang rajin. 

Sebagai kepala sekolah 

saya selalu kurang puas 

dengan laporan dari 

waka kurikulum. maka 

senantiasa saya 

mengarahkan agar 

bapak/ibu guru dapat 

mengalami 

peningkatan. 

Kegiatan evaluasi 

dibahas bersama dewan 

guru dengan mengacu 

pada hasil supervisi 

akademik. Hasil 

supervisi untuk wakasek 

kurikulum sendiri sudah 

bisa dikatakan cukup. 

Apa saja yang 

menjadi 

permasalahan dalam 

implementasi 

kurikulum? 

Permasalahan yang 

muncul yakni kesulitan 

pada administrasi 

penilaian. Guru 

kesulitan dalam 

memberikan deskripsi 

penilaian sesuai dengan 

regulasi yang ada. 

Permasalahan dalam 

implementasi 

kurikulum adalah 

kesulitan pada 

penilaian. 

Apa yang dilakukan 

untuk 

menindaklanjuti 

hasil evaluasi 

tersebut? 

Dilakukan workshop 

atau mengikutkan guru 

pelatihan di tingkat 

kabupaten atau provinsi. 

Semua guru 

menyepakati apabila 

nilai anak A maka 

Tindak lanjut hasil 

evaluasi dilakukan 

kegiatan workshop 

untuk mengarahkan 

kekurangan yang 

ditemukan dalam 

kegiatan evaluasi. 
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deskripsinya seperti ini 

dan sebagainya. 
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Transkrip Wawancara Guru  

SMK N 1 Klaten Jawa Tengah 

A. Tujuan 

Mengetahui sejauh mana tingkat kinerja wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK negeri 

di Kabupaten Klaten. 

B. Daftar Pertanyaan: 

1) Berkaitan dengan indentitas Kepala Sekolah dan Guru 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Siapa nama lengkap 

Bapak/ibu? 

Dhian Supriyanto, S.Si Informan guru SMK N 

1 Klaten bernama 

Dhian Supriyanto, S.Si 

Sudah berapa lama 

sekolah ini 

menggunakan 

kurikulum 2013? 

Sudah hampir 5 tahun, 

kurikulum 2013 

diterapkan sejak tahun 

2013. 

Kurikulum 2013 sudah 

diterapkan di SMK N 1 

Klaten selama 5 tahun. 

Pernahkah 

Bapak/Ibu mengikuti 

pelatihan tentang 

kurikulum 2013? 

Ya, sudah sering. Kalau 

di sekolah diadakan 

setiap tahun. 

Sering mengikuti 

pelatihan kurikulum 

2013. 

Apa yang bapak/ibu 

ketahui mengenai 

kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 adalah 

pengembangan 

kurikulum 2006, kalau 

KTSP menggunakan 

EEK kalau K13 

menggunakan basis 

karakter, yang pada 

dasarnya ranah 

pengelolaannya terbagi 

menjadi ranah 

pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. 

Kurikulum 2013 

berusaha membiarkan 

anak untuk menemukan 

indikator-indikator yang 

kita sampaikan secara 

mandiri. 

Kurikulum 2013 

merupakan 

pengembangan dari 

kurikulum KTSP 

dengan basis pendidikan 

karakter. Terdapat 3 

ranah pembagian yaitu 

pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. 

Bagaimana 

implementasi 

kurikulum2013 di 

Implementasi sudah 

rata-rata, maksudnya 

kesulitan yang dihadapi 

Kurikulum 2013 sudah 

berjalan dengan baik. 
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sekolah ini menurut 

bapak/ibu? 

adalah waktu. Karena 

akhir dari kurikulum 

2013 adalah metode 

pembelajaran, dimana 

guru harus memahami 

lebih dulu metode yang 

sesuai, kemudian 

tingkat kecerdasan 

anak. 

Kesulitan yang dihadapi 

mampu diatasi. 

 

2) Program kerja Wakasek Kurikulum 

Perancangan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi   

Apa saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam program 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Dalam pengembangan 

ada SOP, yang pertama 

membentuk tim 

pengembang kurikulum 

yang terdiri dari kepala 

sekolah, wks, guru 

mapel, dan komite 

sekolah. Kemudian 

dilanjutkan analisis 

konteks, artinya 

perangkat pembelajaran 

apa saja yang 

dibutuhkan dan apa saja 

yang perlu diperbaiki. 

Lalu menyiapkan draf 

kurikulum, apakah ada 

perubahan dari K13 

tahun 2017 atau 2016. 

Setelah itu kita 

workshop/IHT yang 

diikuti oleh semua guru, 

didalam workshop guru 

atau tim harus 

menyusun perangkat 

pembelajaran yang akan 

digunakan. Kemudian 

finalisasi, sebelum 

disahkan ada penilaian 

dari pengawas BP2MK 

apakah dokumen 

kurikulum sudah pas, 

Kegiatan 

pengembangan 

kurikulum antara lain 

membentuk tim 

pengembang kurikulum, 

analisis konteks, 

menyiapkan draf 

kurikulum, kemudian 

mengadakan 

workshop/IHT sebagau 

wadah sosialiasi dan 

penyusunan perangkat 

pembelajaran, lalu 

finalisasi, ada kegiatan 

verifikasi dari pengawas 

SMK dan terakhir 

disahkan di Dinas 

Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi 

Jawa Tengah. 
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baru kemudian disahkan 

di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi. 

Kendala yang dihadapi 

adalah jumlah mapel 

banyak dan guru yang 

banyak, kemudian 

perubahan kurikulum 

dari waktu ke waktu 

sehingga tim pemberi 

materi berasal dari 

banyak sumber dengan 

pendapat yang berbeda. 

Apa saja dokumen 

yang dibutuhkan 

dalam 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Ada 3 dokumen. 

Dokumen 1 adalah draf 

kurikulum sampai 

kurikulum pengesahan. 

Dokumen 2 adalah 

silabus dan dokumen 3 

RPP. 

Dokumen kurikulum 

terdiri dari 3 yaitu 

dokumen 1 berupa draf 

kurikuluum, dokumen 2 

berisi silabus, dokumen 

3 berisi RPP dan 

perangkat pembelajaran 

lain. 

Bagaimana proses 

peningkatan 

pemahaman 

kurikulum baik 

untuk Wakasek 

kurikulum sendiri 

maupun guru? 

Peningkatan 

pemahaman melalui 

IHT setiap tahun dan 

guru diikutkan pelatihan 

baik di tingkat provinsi 

maupun kabupaten 

sebagai perwakilan. 

Peningkatan 

pemahaman dilakukan 

melalui IHT setiap 

tahun dan mengikutkan 

pelatihan luar baik di 

provinsi maupun 

kabupaten. 

Bagaimana proses 

penyusunan program 

pembelajaran? 

Sosialisasi permen atau 

aturan kaitannya dengan 

kurikulum yang 

digunakan, kemudian 

waka kurikulum 

membuat form 

penyetaraan yang akan 

menjadi pedoman bagi 

guru. 

Waka kurikulum 

mengikuti sosialisasi 

peraturan pemerintah 

yang relevan dengan 

kurikulum 2013 

kemudian membuat 

format yang kemudian 

disebar luaskan kepada 

semua guru. 

Apa saja yang 

termasuk kedalam 

program 

pembelajaran? 

Antara lain prota, 

promes, hari efektif 

mengajar, silabus, rpp, 

kurang lebih itu. 

Program pembelajaran 

terdiri dari prota, 

promes, hari efektif 

mengajar, silabus, RPP. 

Bagaimana proses 

pembagian tugas 

guru dan penyusunan 

Waka kurikulum 

berwenang untuk 

menyatukan jadwal dan 

pembagia tugas guru 

Wakasek kurikulum 

berwenang menyatukan 

hasil pembagian jadwal 

dan tugas mengajar guru 
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jadwal pelajaran 

dilakukan? 

yang disusun oleh 

masing-masing jurusan 

atau ketua program 

sehingga tidak ada 

tabrakan.  

yang telah disusun oleh 

ketua jurusan masing-

masing. 

Apa saja kendala 

yang dialami dalam 

pembagian tugas dan 

penyusunan jadwal 

pelajaran? 

Saya kira kesulitan 

mengatur matrik yang 

banyak agar jadwal guru 

mengajar tidak 

tabrakan. 

Kesulitan yang dialami 

adalah pengaturan 

banyaknya matrik agar 

tidak tabrakan. 

Apa saja yang 

termasuk ke dalam 

administrasi 

pembelajaran? 

Prota, promes, silabus, 

RPP, kalender 

akademik, agenda 

mengajar, jadwal tatap 

muka, absensi dan 

sebagainya yang 

dijadikan pedoman bagi 

guru dalam 

pembelajaran. 

Administrasi 

pembelajaran terdiri 

dari prota, promes, 

silabus, RPP, kalender 

akademik, agenda 

mengajar, jadwal tatap 

muka, dan absensi. 

Bagaimana tugas 

Wakasek kurikulum 

dalam administrasi 

pembelajaran? 

Tugasnya 

memverifikasi 

kemudian memintakan 

persetujuan kepala 

sekolah untuk kemudian 

diterapkan oleh guru 

dalam pembelajaran. 

Wakasek kurikulum 

berwenang 

menverifikasi dan 

memintakan 

persetujuan kepala 

sekolah. 

Apa saja yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

dalam penentuan 

standart kenaikan 

kelas maupun 

kelulusan? 

Standar tersebut 

diserahkan kepada rapat 

dewan guru dari 

kurikulum hanya 

memberikan batasan 

dan mengumpulkan 

materi untuk kemudian 

kita rapatkan dan 

disahkan. 

SKL ditetapkan dalam 

rapat dewan guru secara 

bersama-sama. 

Bagaimana proses 

perumusan SKL 

dilakukan? 

SKL ditentukan oleh 

dewan guru dalam rapat 

setelah selesai baru 

dianalisis oleh waka 

kurikulum apakah ini 

sesuai dan dapat 

diterapkan. 

Penentuan SKL dalam 

rapat dewan guru, 

kemudian dianalisis 

oleh wakasek 

kurikulum, kemudia 

diterapkan. 

Bagaimana Wakasek 

kurikulum penyusun 

pedoman 

pelaksanaan 

Setiap kali akan 

workshop maka waka 

kurikulum dan staff 

melakukan pertemuan 

Pedoman pelaksanaan 

pembelajaran disusun 

oleh wakasek kurikulum 

dan staf setiap akan 
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pembelajaran baik 

kalender akademik, 

prota, maupun 

promes? 

untuk menyusun 

pedoman atau draf, 

kemudian setelah fiks 

kita serahkan kepada 

guru untuk dikerjakan. 

mengadakan kegiatan 

workshop. 

Apakah Wakasek 

kurikulum telah 

melakukan 

pengembangan 

model pembelajaran 

dan 

mensosialisasikan ke 

guru? 

Belum ada. Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Klaten belum 

pernah 

mengembangkan model 

pembelajaran. 

Apa saja program 

yang dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk medampingi 

guru dalam 

implementasi 

kurikulum 2013? 

Pendampingan hanya 

dilakukan pada saat 

workshop. 

Kegiatan pendampingan 

hanya dilakukan saat 

workshop. 

Pelaksanaan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi  

Bagaimana proses 

monitoring kegiatan 

belajar dilakukan? 

Monitoring dilakukan 

dengan supervisi 

dimana kaitannya 

dengan iso yang 

nantinya juga akan 

kembali ke kurikulum. 

Selain itu kita juga 

menggunakan angket 

yang disebarkan kepada 

siswa, orang tua, dan 

masyarakat. 

Kegiatan monitoring 

proses pembelajaran 

dilakukan melalui 

supervisi dan angket 

yang disebarkan pada 

siswa, orang tua, dan 

masyarakat. 

Sudahkan berjalan 

secara rutin? 

Rutin. Sekali dalam 

setahun 

Sudah dilakuka secara 

rutin. 

Apa saja yang 

menjadi tantangan 

bagi Wakasek 

kurikulum? 

SDM yang sudah tua 

kurang memadai, 

kemerosotan karakter 

siswa yang cenderung 

tidak mau berfikir dan 

malas. Ditambah lagi 

dengan jam kerja yang 5 

hari ini pasti membuat 

siswa kecapekan dan 

Tantangan yang 

dihadapi oleh wakasek 

kurikulum antara lain 

SDM guru senior yang 

kurang mengikuti 

perkembangan dan 

turunya karakter dan 

moral siswa yang malas 

belajar. 
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mengganggu waktu 

belajar dirumah. Belum 

lagi untuk hari sabtu 

siswa sering kembali ke 

sekolah untuk kegiatan 

lain. 

Apa upaya yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk penjaminan 

mutu pembelajaran? 

Banyak melakukan 

workshop seperti 

pembuatan soal, 

pelatihan komputer 

untuk pemanfaatan 

elearning. 

Penjaminan mutu 

pembelajaran dilakukan 

dengan sering 

melakukan workshop 

dan  mengikutkan guru 

pada kegiatan pelatihan. 

Apa  saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam mengelola 

administrasi 

pendidikan? 

Menverifikasi 

administrasi 

pembelajaran apakah 

sudah sesuai dan 

meminta guru untuk 

memperbaiki apabila 

belum sesuai. 

Dalam mengelola 

administrasi pendidikan 

wakasek kurikulum 

berwenang 

menverifikasi 

administrasi  

pembelajaran dan 

mengarahkan pada 

perbaikan. 

Bagaimana kinerja 

Wakasek Kurikulum 

dalam 

mengendalikan 

penyelenggaraan 

kurikulum untuk 

mencapai target? 

Kelulusan yang 

maksimal sesuai dengan 

visi dan misi sekolah. 

Mengupayakan agar 

kelulusan yang 

maksimal sesuai dengan 

visi dan misi sekolah. 

Apa saja langkah 

yang dilakukan agar 

target dapat tercapai? 

Peningkatan SDM, 

sarana prasarana, dan 

kerjasama DU/DI 

Dalam mencapai target 

wakasek kurikulum 

mengupayakan 

peningkatan kualitas 

SDM, sarana prasarana, 

dan kerjasama dengan 

DU/DI 

Evaluasi 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi  

Bagaimana evaluasi 

hasil belajar 

dilaksanakan? 

Waka kurikulum 

menyiapkan form 

penilaian, kemudian 

karena sekarang 

berbasis web waka 

kurikulum dan staf juga 

yang menyediakan, 

Dalam pelaksanaan 

evaluasi hasil belajar 

wakasek kurikulum 

bertugas menyiapkan 

format penilaian baik 

manual maupun web, 

menyusun kepanitiaan, 
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menyusun kepanitiaan 

pelaksanaan ujian 

sampai pada keluarnya 

SK kepala sekolah. 

Dalam kegiatan 

penilaian waka 

kurikulum yang 

bertanggung jawab. 

dan bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan. 

Bagaimana evaluasi 

proses pembelajaran 

dilaksanakan dan 

siapa saja yang 

mengevaluasi? 

Di SMK N 1 Klaten 

dilakukan supervisi dan 

ada yang namanya SKP. 

Dalam pelaksanaan 

supervisi tidak hanya 

waka kurikulum tapi ada 

tim khusus. Waka 

kurikulum hanya 

memanajemen. 

Pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran dilakukan 

melalui supervisi dan 

penilaian SKP (sasaran 

kinerja pegawai). 

Wakasek kurikulum 

sebagai tim manajemen. 

Apakah sudah 

dilaksanakan 

evaluasi kurikulum 

setiap tahun ajaran? 

Sudah dilakukan 

melalui review. 

Sudah, dengan melalui 

review. 

Bagaimana proses 

evaluasi kurikulum 

dilaksanakan? 

Pada saat akan 

penyusun 

pengembangan 

kurikulum di awal tahun 

ajaran baru kita 

laksanakan review yang 

hasilnya dijadikan 

pertimbangan dalam 

pengembangan 

kurikulum sekolah yang 

baru. 

Evaluasi kurikulum 

dilakukan dengan 

mereview kurikulum 

yang sudah diterapkan 

ditahun ajaran 

sebelumnya. 

Pelaksanaan review 

kurikulum dilakukan 

sebelum sekolah 

melakukan 

pengembangan 

kurikulum baru. 

Apa saja yang 

menjadi 

permasalahan dalam 

implementasi 

kurikulum? 

Guru masih 

menggunakan form 

perangkat pembelajaran 

yang lama walaupun 

waka kurikulum sudah 

memberikan form dan 

standar minimum baru. 

Hal ini dikarenakan 

minimnya kemampuan 

SDM untuk menerapkan 

kurikulum 2013. 

Namun secara umum 

kinerja waka kurikulum 

Permasalahan yang 

dihadapi wakasek 

kurikulum dalam 

implementasi 

kurikulum 2013 antara 

lain guru masih 

mengascu pada 

perangkat pembelajaran 

lama.  

Sedangkan kinerja 

wakasek kurikulum 

sendiri sudah baik.  
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sudah baik, beliau 

sangat pintar dalam 

pembuatan peraturan-

peraturan, 

kekurangannya karena 

terlalu banyak beban 

pekerjaan sehingga 

kurang fokus. Waka 

kurikulum dibebani 

pekerjaan diluar 

tanggung jawab 

kurikulum, seperti 

penggunaan ruang kelas 

itu seharusnya dikelola 

oleh waka sarpras. 

Hampir job description 

di sekolah diserahkan 

kepada waka kurikulum 

dan staf.  

Apa yang dilakukan 

untuk 

menindaklanjuti 

hasil evaluasi 

tersebut? 

Dilakukan 

workshop/IHT juga. 

Kegiatan tindak lanjut 

hasil evaluasi dilakukan 

dengan pengadaan 

workshop/IHT. 
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Transkrip Wawancara Guru 

SMK N 1 Pedan, Klaten Jawa Tengah 

A. Tujuan 

Mengetahui sejauh mana tingkat kinerja wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK negeri 

di Kabupaten Klaten. 

B. Daftar Pertanyaan: 

1) Berkaitan dengan indentitas Kepala Sekolah dan Guru 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Siapa nama lengkap 

Bapak/ibu? 

Drs. Sri Rumanti Informan guru SMK N 1 

Pedan bernama Drs. Sri 

Rumanti. 

Sudah berapasekolah 

ini menggunakan 

kurikulum 2013? 

Sudah 2 tahun. Dulu 

pada tahun 2014 sempat 

menggunakan selama 1 

semester kemudian 

dihentikan, baru tahun 

2016 mulai 

menggunakan lagi 

sampai sekarang. 

Kuriku;um 2013 sudah 

diterapkan selama 2 

tahun. 

Pernahkah 

Bapak/Ibu mengikuti 

pelatihan tentang 

kurikulum 2013? 

Belum pernah, karena 

saya mengajar kelas XII 

dan waktu menjabat 

waka kurikulum masih 

menggunakan KTSP.  

Belum pernah 

mengikuti, karena 

mengajar kelas XII. 

Apa yang bapak/ibu 

ketahui mengenai 

kurikulum 2013 

Saya menjabat sebagai 

waka kurikulum tahun 

2009 sampai pada tahun 

2015, pada saat itu 

kurikulum belum 

mencakup sepenuhnya. 

Pernah ada 1 semester 

pelaksanaan kurikulum 

2013 masih tahap 

pengenalan atau 

sosialisasi sehingga 

masih bercampur 

dengan kurikulum 2016. 

Secara struktural tahu 

tentang penilaian sikap, 

keterampilan, kognitif. 

Karena tidak mengajar 

dengan menggunakan 

kurikulum 2013 

sehingga hanya 

mengetahui kurikulum 

2013 secara struktural 

yakni penilaian dalam 

kurikulum 2013 

dilakukan dalam 3 ranah 

yaitu sikap, 

keterampilan, dan 

kognitif. 
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Bagaimana 

implementasi 

kurikulum2013 di 

sekolah ini menurut 

bapak/ibu? 

Sudah sesuai standar 

mengenai kurikulum 

2013, hanya saja 

kurangnya sosialisasi 

untuk semua guru. pada 

saat mengikuti pelatihan 

keluar hanya beberapa 

guru dan guru lain 

hanya mendapatkan 

pelatihan pada saat IHT 

di sekolah dengan waktu 

yang terbatas. 

Implementasi 

kurikulum 2013 di SMK 

N 1 Pedan sudah sesuai 

dengan standar, namun 

terdapat kekurangan 

pada sosialisasi 

kurikulum 2013 

terhadap semua guru. 

 

2) Program kerja Wakasek Kurikulum 

Perancangan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi  

Apa saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam program 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Setiap tahun diadakan 

review tentang 

kurikulum yang 

melibatkan semua pihak 

khususnya tim 

manajemen mutu 

ditambah bapak ibu 

guru dan melibatkan 

DU/DI.  

Dokumen kurikulum 

yang telah disusun 

divalidasi, kemudian 

disahkan di provinsi, 

dan selanjutnya 

dilaksanakan. Apabila 

dalam pelaksanaan ada 

kekurangan maka perlu 

adanya revisi dari waka 

kurikulum. 

Kendalanya waktu yang 

dipakai hanya 3 hari 

digunakan untuk 

menyusun standar isi, 

proses, SKL, penilaian 

tidak cukup.  

Kegiatan 

pengembangan 

kurikulum diawali 

dengan review 

kurikulum lama oleh tim 

dengan melibatkan 

DU/DI, kemudian 

dokumen kurikulum 

divalidasi oleh 

pengawas dan disahkan 

di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi 

Jawa Tengah. 

Apa saja dokumen 

yang dibutuhkan 

Dokumen 1-2-3. Berisi 

dokumen kurikulum 

Terdiri dari 3 dokumen 

kurikulum. 
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dalam 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

sendiri, silabus, RPP, 

kalender akademik, 

analisa KI/KD.  

Bagaimana proses 

peningkatan 

pemahaman 

kurikulum baik 

untuk Wakasek 

kurikulum sendiri 

maupun guru? 

Dilaksanakan IHT 

untuk guru-guru 

produktif dari sekolah, 

kemudian untuk mata 

pelajaran sesuai dengan 

MGMP. 

Peningkatan 

pemahaman guru 

terhadap kurikulum 

dilakukan melalui IHT 

dan pertemuan MGMP. 

Bagaimana proses 

penyusunan program 

pembelajaran? 

Waka kurikulum 

merupakan yang utama, 

pertama waka 

kurikulum 

menyampaikan 

programnya yang ada di 

waka kurikulum. 

Kemudian dilaksanakan 

kegiatan itu mulai dari 

membuat rencana, 

pelaksanaan, sampai 

pada evaluasi. Lalu 

setelah evaluasi ada 

program pengayaan atau 

remidiasi. Itu semua 

tugas guru maka dari itu 

waka kurikulum 

menyampaikan hal 

tersebut kepada guru 

untuk dilaksanakan. 

Tugas guru ada lima 

yaitu merencanakan, 

melaksanakan, 

mengevaluasi, 

mengadakan 

pengayaan, dan tugas 

tambahan seperti wali 

kelas. 

Dalam penyusunan 

program pembelajaran 

waka kurikulum 

menyampaikan program 

yang akan dilaksanakan 

selama satu tahun 

ajaran, kemudian 

menyusun rencana 

secara bersama-sama. 

Apa saja yang 

termasuk kedalam 

program 

pembelajaran? 

Program pembelajaran 

meliputi prota dan 

promes, silabus, rpp 

yang disusun oleh guru 

di awal tahun ajaran  

baru. 

Program pembelajaran 

terdiri dari prota, 

promes, silabus, dan 

RPP. 

Bagaimana proses 

pembagian tugas 

Dimulai dari bawah. 

Mulai dari ketua 

Pembagian tugas di 

mulai dari ketua jurusan 
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guru dan penyusunan 

jadwal pelajaran 

dilakukan? 

jurusan, kalau dari 

kelompok A dan B 

sudah ada tugasnya 

sendri. Kemudian 

diserahkan kepada 

kurikulum apakah sudah 

pas atau ada yang perlu 

diubah.  

untuk mapel kelompok 

C dan mapel kelompok 

A dan B disusun oleh 

tim. 

Apa saja kendala 

yang dialami dalam 

pembagian tugas dan 

penyusunan jadwal 

pelajaran? 

Kendalanya adalah 

kekurangan guru, 

terkadang ada guru yang 

merasa belum mampu di 

kelas XII maunya di 

kelas X padahal di kelas 

X adalah dasar jadi 

membutuhkan guru 

yang sudah profesional. 

Kendala dalam 

pembagian tugas 

misalnya kekurangan 

guru dan minimnya 

profesionalisme guru. 

Apa saja yang 

termasuk ke dalam 

administrasi 

pembelajaran? 

Administrasi 

pembelajaran ya 

dokumen dari program 

pembelajaran seperti 

prota, promes, silabus, 

RPP, jurnal, agenda 

mengajar, absensi, 

lembar penilaian, 

kalender akademik, dan 

sebagainya. 

Administrasi 

pembelajaran terdiri 

dari prota, promes, 

silabus, RPP, Jurnal, 

agenda mengajar, 

absensi, lembar 

penilaian, dan kalender 

akademik. 

Bagaimana tugas 

Wakasek kurikulum 

dalam administrasi 

pembelajaran? 

Administrasi 

pembelajaran disusun 

oleh guru, tugas dari 

waka kurikulum adalah 

menvalidasi apakah 

sudah tepat kemudian 

memintakan 

persetujuan kepada 

kepala sekolah untuk 

kemudian disahkan di 

provinsi. 

Tugas wakasek 

kurikulum dalam 

administrasi 

pembelajaran adalah 

menvalidasi dan 

memintakan 

persetujuan kepada 

kepala sekolah untuk 

disahkan. 

Apa saja yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

dalam penentuan 

standart kenaikan 

kelas maupun 

kelulusan? 

SKL dibuat di peraturan 

akademik yang 

mencakup 

pembelajaran, sarana 

prasarana, jam masuk, 

dan sebagainya. 

Peraturan akademik 

SKL terdapat didalam 

peraturan akademik 

yang disusun secara 

bersama pada saat IHT 

oleh semua guru. 
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disusun oleh semua guru 

secara bersama-sama.  

Bagaimana proses 

perumusan SKL 

dilakukan? 

Disusun bersama-sama 

pada saat IHT dalam 

bentuk peraturan 

akademik. 

SKL dibahas bersama 

dalam kegiatan IHT. 

Bagaimana Wakasek 

kurikulum penyusun 

pedoman 

pelaksanaan 

pembelajaran baik 

kalender akademik, 

prota, maupun 

promes? 

Waka kurikulum 

menyusun kalender 

akademik kemudian 

mensosialisasikan 

kepada seluruh guru, 

kemudian guru 

membuat prota-promes 

dan kelengkapan 

lainnya, kembali lagi ke 

waka kurikulum untuk 

divalidasi, kemudian 

diketahui oleh kepala 

sekolah dan disahkan. 

Setelah disahkan 

kembali lagi ke guru 

untuk dilaksanakan. 

Waka kurikulum 

membuat pedoman 

penyusunan perangkat 

pembelajaran sebelum 

mengadakan IHT. 

Kemudian pedoman 

disosialisasikan dan 

ditindak lanjuti oleh 

guru, tugas wakasek 

kurikulum adalah 

menvalidasi apa yang 

disusun oleh guru. 

Apakah Wakasek 

kurikulum telah 

melakukan 

pengembangan 

model pembelajaran 

dan 

mensosialisasikan ke 

guru? 

Belum ada, model 

pembelajaran yang 

digunakan ya 

diserahkan kepada guru 

masing-masing  

disesuaikan dengan 

materi yang 

disampaikan. 

Wakasek kurikulum 

belum pernah 

mengembangkan model 

pembelajaran. 

Apa saja program 

yang dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk medampingi 

guru dalam 

implementasi 

kurikulum 2013? 

Pendamipngan 

dilakukan melalui 

supervisi proses 

pembelajaran, dari 

kurikulum dibuat jadwal 

kemudian dibagi tugas. 

Untuk guru produktif 

disupervisi oleh ketua 

program, kemudian 

untuk kelompok 

normatif dan adaptif 

disupervisi oleh wakil 

kepala sekolah dan guru 

senior, dan wakil kepala 

sekolah disupervisi 

langsung oleh kepala 

Pendampingan guru 

dilakukan melalui 

supervisi proses 

pembelajaran. 
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sekolah. disamping ada 

supervisi dari 

pengawas. 

Pelaksanaan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Bagaimana proses 

monitoring kegiatan 

belajar dilakukan? 

Monitoring dilakukan 

secara transparan dan 

individu, orang yang 

mensupervisi ikut 

kedalam pembelajaran 

guru yang sedang 

disupervisi. 

Pelaksanaan dilakukan 

secara terjadwal. 

Kegiatan monitoring 

proses pembelajaran 

dilakukan melalui 

supervisi. 

Sudahkan berjalan 

secara rutin? 
Sudah.  

Monitoring sudah 

dilakukan secara rutin. 

Apa saja yang 

menjadi tantangan 

bagi Wakasek 

kurikulum? 

Tantangannya harus 

belajar lebih banyak, 

lebih banyak melihat 

peraturan menteri dan 

sharing dengan sekolah 

lain. Kalau dari SDM 

sudah dipercayakan 

tentu saja mampu, 

hanya saja ada 

kekurangan yakni 

karena terlalu banyak 

pekerjaan sehingga 

permasalahan waktu. 

Tantangan bagi 

wakasek dalam 

implementasi 

kurikulum 2013 adalah 

harus banyak belajar 

dan melihat peraturan 

menteri yang relevan, 

serta permasalahan 

waktu karena 

banyaknya tugas yang 

harus dikerjakan. 

Apa upaya yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk penjaminan 

mutu pembelajaran? 

Mengadakan pelatihan 

secara rutin yang 

disebut dengan IHT 

setiap awal tahun ajaran 

baru. 

Penjaminan mutu 

pembelajaran dilakukan 

dengan adanya 

pelatihan secara rutin. 

Apa  saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam mengelola 

administrasi 

pendidikan? 

Tugasnya memvaliasi, 

memintakan 

pengesahan, dan 

memastikan bahwa 

pembelajaran sesuai 

dengan yang telah 

tertera pada administrasi 

pembelajaran. 

Dalam pengelolaan 

administrasi pendidikan 

wakasek kurikulum 

bertugas menvalidasi, 

memintakan 

pengesahan dan 

memastikan 

pembelajaran berjalan 

sesuai dengan rencana. 
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Bagaimana kinerja 

Wakasek Kurikulum 

dalam 

mengendalikan 

penyelenggaraan 

kurikulum untuk 

mencapai target? 

Target yang harus 

dicapai adalah kepuasan 

pelanggan. Kepuasan 

dapat dilihat dari mutu, 

kuantitas peserta didik 

tercapai, lulusan 

terserap di dunia kerja. 

Target yang harys 

dicapai oleh wakasek 

adalah kepuasan 

pelanggan. 

Apa saja langkah 

yang dilakukan agar 

target dapat tercapai? 

Peningkatan mutu 

sekolah sehingga 

menignkatkan kualitas 

peserta didik. 

Upaya pencapaian 

target dilakukan dengan 

peningkatan mutu 

sekolah. 

Evaluasi 

Pertanyaan Jawaban  

Bagaimana evaluasi 

hasil belajar 

dilaksanakan? 

Dilaksanakan bersama-

sama oleh guru dan 

karyawan. Dalam 

kegiatan ini waka 

kurikulum sebagai 

pembuat program jadi 

memegang peran yang 

sangat penting. Waka 

kurikulum merupakan 

ruhnya sekolah, 

sehingga setiap kegiatan 

yang ada disekolah yang 

paling penting ya 

kurikulum. 

Evaluasi hasil belajar 

dilakukan bersama-

sama oleh guru dan 

kayawan. Wakasek 

kurikulum merupakan 

ketua program kegiatan. 

Bagaimana evaluasi 

proses pembelajaran 

dilaksanakan dan 

siapa saja yang 

mengevaluasi? 

Dilakukan melalui 

supervisi, yang 

dilakukan oleh tim 

terdiri dari kepala 

sekolah, wakil kepala 

sekolah dna guru senior.  

Evaluasi program 

pembelajaran dilakukan 

melalui supervisi. 

Apakah sudah 

dilaksanakan 

evaluasi kurikulum 

setiap tahun ajaran? 

Setiap akhir tahun 

diadakan review untuk 

pertimbangan 

menyusun kurikulum 

tahun ajaran berikutnya. 

Sudah dilakukan 

evaluasi kurikulum 

setiap akhir tahun. 

Bagaimana proses 

evaluasi kurikulum 

dilaksanakan? 

Dievaluasi secara 

bersama-sama dengan 

tim manajemen mutu. 

Sebenarna kinerja dari 

waka kurikulum sudah 

baik, hanya saja hal 

Kurikulum dievaluasi 

bersama-sama dengan 

tim manajemen mutu. 
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yang penting terkadang 

malah ditinggalkan. Hal 

yang seharusnya 

didahulukan justru tidak 

menjadi fokus 

perhatian. Namun 

secara keseluruhan 

sudah cukup baik. 

Apa saja yang 

menjadi 

permasalahan dalam 

implementasi 

kurikulum? 

Pemahaman guru yang 

masih minim, ditambah 

lagi dengan banyaknya 

administrasi yang perlu 

dipersiapkan, dan 

penilaian yang sedikit 

lebih rumit 

dibandingkan KTSP. 

Permasalaha yang 

ditemukan dalam 

implementasi 

kurikulum 2013 adalah 

minimnya pemahaman 

guru terhadap 

kurikulum, 

kompleksnya 

administrasi dan sistem 

penilaian kurikulum 

2013. 

Apa yang dilakukan 

untuk 

menindaklanjuti 

hasil evaluasi 

tersebut? 

Waka kurikulum 

senantiasa 

mendampingi guru yang 

kesulitan, secara rutin 

diadakan IHT dan 

adanya MGMP 

diharapkan mampu 

membantu mengatasi 

permasalahan tersebut. 

Hasil evaluasi ditindak 

lanjuti oleh wakasek 

kurikulum dengan 

melakukan 

pendampingan dalam 

kegiatan IHT maupun 

MGMP. 
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Transkrip Wawancara Guru 

SMK N 1 Juwiring, Klaten Jawa Tengah 

A. Tujuan 

Mengetahui sejauh mana tingkat kinerja wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK negeri 

di Kabupaten Klaten. 

B. Daftar Pertanyaan: 

1) Berkaitan dengan indentitas Kepala Sekolah dan Guru 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Siapa nama lengkap 

Bapak/ibu? 

Sri Suyatna   Informan guru SMK N 

1 Juwiring bernama Sri 

Suyatna.  

Sudah berapasekolah 

ini menggunakan 

kurikulum 2013? 

Sudah 2 tahun, 

kurikulum 2013 

diterapkan sejak tahun 

2016. 

Kurikulum 2013 sudah 

diterapkan selama 2 

tahun di SMK N 1 

Juwiring. 

Pernahkah 

Bapak/Ibu mengigi 

pelatihan tentang 

kurikulum 2013? 

Pelatihan dilakukan 

setiap tahun melalui 

diseminasi pada saat 

kegiatan workshop. 

Pernah, karena 

pelatihan dilakukan 

setiap tahun dalam 

kegiatan workshop. 

Apa yang bapak/ibu 

ketahui mengenai 

kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 

merupakan kemajuan 

dari kurikulum 2016 

yakni dengan 

pendekatan saintifik ini 

dapat mengikuti 

tuntutan kemajuan. 

Dengan pendekatan 

tersebut kurikulum 2013 

mengajarkan siswa 

untuk berpikir aktif. 

Namun juga ada 

kelebihan 

kekurangannya, seperti 

dalam proses penilaian 

kurikulum 2013 ini 

banyak keluhan karena 

terlalu kompleks.  

Kurikulum 2013 

menggunakan 

pendekatan saintifik 

yang berupaya 

mengajarkan siswa 

untuk berpikir secara 

aktif. 

Bagaimana 

implementasi 

kurikulum2013 di 

Penerapan kurikulum di 

SMK N 1 Juwiring 

sudah baik, tentunya ada 

Kurikulum 2013 sudah 

diterapkan dengan baik 

namun masih ada 
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sekolah ini menurut 

bapak/ibu? 

kurang lebihnya dan 

kendala. Salah satu 

kendala adalah buku 

paket untuk pegangan 

siswa. Sehingga guru 

harus aktif mencari 

sumber-sumber lain 

agar dapat 

menyampaikan materi 

secara detail kepada 

anak. 

kendala-kendala yang 

harus dihadapi. 

 

2) Program kerja Wakasek Kurikulum 

Perancangan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Apa saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam program 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Di SMK N 1 Juwiring 

setiap tahun ada 

workshop 

pengembangan 

kurikulum. pertama kita 

menyusun administrasi 

dan melakukan 

perubahan. masing-

masing MGMP 

menyusun perangkat 

masing-masing untuk 

kemudian diserahkan 

kepada waka kurikulum 

untuk disahkan. 

Pengembangan 

kurikulum sekolah 

diawali dengan 

menyusun administrasi 

dan melakukan 

perubahan, masing-

masing MGMP 

menyusun perangkat 

pembelajaran kemudian 

diserahkan kepada 

wakasek kurikulum. 

Apa saja dokumen 

yang dibutuhkan 

dalam 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Ada dokumen 1, 2, 3. 

Dokumen 1 tentang 

kurikulum, dokumen 2 

untuk silabus, dan 

dokumen 3 untuk 

perangkat 

pembelajaran. 

Terdapat 3 dokumen 

yang dibutuhkan dalam 

pengembangan 

kurikulum sekolah. 

Bagaimana proses 

peningkatan 

pemahaman 

kurikulum baik 

untuk Wakasek 

kurikulum sendiri 

maupun guru? 

Peningkatan 

pemahaman kurikulum 

dilakukan malalui 

workshop dengan 

mendatangkan 

narasumber yang 

relevan. 

Wakasek mengadakan 

workshop dan 

mengundang 

narawumber yang 

relewan sebagai upaya 

peningkatan 

pemahaman guru. 
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Bagaimana proses 

penyusunan program 

pembelajaran? 

Program pembelajaran 

disusun oleh masing-

masing guru bersama 

MGMP sekolah 

mengacu pada pedoman 

dan format yang disusun 

oleh waka kurikulum 

dan staf. Kemudian 

diterapkan pada saat 

pembelajaran dan tidak 

lupa dilakukan 

supervisi. 

Masing-masing guru 

membuat program 

pembelajaran sesuai 

dengan pedoman dan 

format yang dibuat oleh 

wakasek kurikulum. 

Apa saja yang 

termasuk kedalam 

program 

pembelajaran? 

Ada prota, promes, 

silabus, rpp, dan 

sebagainya. 

Program pembelajaran 

tertuang ke dalam prota, 

promes, silabus, dan 

RPP. 

Bagaimana proses 

pembagian tugas 

guru dan penyusunan 

jadwal pelajaran 

dilakukan? 

Dalam pembagian tugas 

dan jadwal untuk yang 

produktif diserahkan 

kepada ketua program. 

Ketua program awalnya 

melihat struktur 

kurikulum, berapa jam 

untuk masing-masing 

mapel dan tingkat kelas, 

kemudian kaproli 

membuat pembagian 

mengajar untuk masing-

masing guru. Begitu 

pula untuk mapel 

adaptif dan normatif 

diserahkan kepada ketua 

MGMPS. Setelah itu 

diserahkan kepada waka 

kurikulum. 

Pembagian tugas 

mengajar dan jadwal 

mata pelajaran produktif 

atau kelompok C 

diserahkan kepada ketua 

program, sedangkan 

mata pelajaran adaptif 

dan normatif disusun 

oleh ketua MGMPS. 

Kemudian dikumpulkan 

oleh wakasek 

kurikulum. 

Apa saja kendala 

yang dialami dalam 

pembagian tugas dan 

penyusunan jadwal 

pelajaran? 

Untuk pegawai negeri 

tidak ada masalah, jadi 

semua siap ketika 

diberikan tanggung 

jawab. Namun untuk 

penyusunan jadwal 

biasanya ada tabrakan 

jam mengajar, hal ini 

dapat diatasi dalam 

waktu satu minggu 

Kendala yang 

ditemukan dalam 

pembagian tugas 

mengajar dan jadwal 

pembelajaran antara lain 

tabrakan jam mengajar. 
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pembelajaran 

berlangsung. 

Apa saja yang 

termasuk ke dalam 

administrasi 

pembelajaran? 

Prota, promes, silabus, 

RPP, jadwal 

pembelajaran, kalender 

akademik, jurnal 

mengajar, presensi, 

perangkat penilaian, dan 

sebagainya. 

Administrasi 

pembelajaran terdiri 

dari prota, promes, 

silabus, RPP, jadwal 

pembelajaran, kalender 

akademik, jurnal 

mengajar, presensi, 

perangkat penilaian dsb. 

Bagaimana tugas 

Wakasek kurikulum 

dalam administrasi 

pembelajaran? 

Memberikan pedoman 

dan format, kemudian 

menverifikasi bahwa 

setiap guru sudah 

menyusun perangkat 

pembelajaran yang 

sesuai. Saat ini 

verifikasi sudah dibantu 

oleh guru-guru senior. 

Wakasek kurikulum 

bertugas membuat 

pedoman dan perangkat 

administrasi 

pembelajaran serta 

menverifikasi perangkat 

pembelajaran yang telah 

disusun oleh guru. 

Apa saja yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

dalam penentuan 

standart kenaikan 

kelas maupun 

kelulusan? 

Waka kurikulum harus 

mengupdate data bahwa 

syarat kenaikan kelas 

yang digunakan 

merupakan yang 

terbaru. Saat ini presensi 

harus memenuhi 90%, 

nilai harus diatas KKM. 

Wakasek kurikulum 

wajib mengetahui 

kebijakan pemerintah 

terbaru tentang syarat 

kenaikan kelas. 

Bagaimana proses 

perumusan SKL 

dilakukan? 

Dalam perumusan dan 

penentuan SKL dibahas 

pada pertemuan dewan 

guru. Mengacu pada 

regulasi dari pemerintah 

disesuaikan dengan 

nilai, presensi dan 

catatan dari BP/BK. 

SKL dibahas dan 

dirumuskan pada saat 

rapat dewan guru 

dengan berpedoman 

pada regulasi 

pemerintah. Perumusan 

ini mempertimbangkan 

nilai, presensi siswa dan 

catatan dari guru 

BP/BK. 

Bagaimana Wakasek 

kurikulum penyusun 

pedoman 

pelaksanaan 

pembelajaran baik 

kalender akademik, 

prota, maupun 

promes? 

Sebelum mengadakan 

workshop, waka 

kurikulum harus 

mempelajari peraturan 

yang ada, kemudian 

membuat pedoman atau 

SOP bersama dengan 

staf, untuk kemudian 

disosialisasikan kepada 

Wakasek kurikulum 

memahami peraturan 

tentang pengembangan 

kurikulum, kemudian 

membuat pedoman 

bersama dengan staf, 

selanjutnya 

disosialisasikan dalam 

kegiatan workshop. 
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guru pada saat 

workshop dan 

mendampingi guru 

dalam menyusun 

perangkat pembelajaran 

pada saat kegiatan 

berlangsung. 

Apakah Wakasek 

kurikulum telah 

melakukan 

pengembangan 

model pembelajaran 

dan 

mensosialisasikan ke 

guru? 

Belum. Model 

pembelajaran dapat 

diperoleh dari 

narasumber pada saat 

workshop, dan 

kurikulum hanya 

merekomendasikan. 

Model pembelajaran 

disesuaikan dengan 

materi yang akan 

disampaikan. 

Wakasek kurikulum 

belum pernah 

mengembangkan model 

pembelajaran secara 

mandiri. 

Apa saja program 

yang dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk medampingi 

guru dalam 

implementasi 

kurikulum 2013? 

Pendampingan guru 

dilakukan melalui 

workshop dan supervisi. 

Program pendampingan 

guru dilakukan melalui 

workshop dan supervisi. 

Pelaksanaan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Bagaimana proses 

monitoring kegiatan 

belajar dilakukan? 

Monitoring dilakukan 

melalui supervisi 

pembelajaran yang 

dilaksanakan 

berdasarkan jadwal 

yang telah disepakati. 

Monitoring 

dilaksanakan oleh tim 

supervisi bagi guru 

junior, sedangkan guru-

guru senior akan 

disupervisi langsung 

oleh kepala sekolah. 

Kegiatan monitorig 

dilakukan melalui 

supervisi yang 

dilaksanakan oleh tim 

supervisi secara 

transparan sesuai jadwal 

yang disepakati. 

Sudahkan berjalan 

secara rutin? 

Sudah. Monitoring sudah 

dilaksanakan secara 

rutin. 
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Apa saja yang 

menjadi tantangan 

bagi Wakasek 

kurikulum? 

Perubahan mindset guru 

dan kurangnya buku 

paket. 

Tantangan wakasek 

kurikulum dalam 

implementasi 

kurikulum 2013 adalah 

pola pikir guru dan 

minimnya buku. 

Apa upaya yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk penjaminan 

mutu pembelajaran? 

Tugas penjaminan mutu 

adalah memastikan guru 

apakah sudah 

mempersiapkan diri 

kaitanya administrasi 

pembelajaran. 

kemudian yang 

dilakukan kurikulum 

adalah memastikan guru 

sudah siap secara 

administrasi dan 

melaksanakan sesuai 

administrasi 

pembelajaran, 

penjaminan tertib KBM, 

melakukan tanggung 

jawab sesuai dengan 

aturan atau SOP. 

Sebagai upaya 

penjaminan mutu 

wakasek kurikulum 

memastikan apakah 

guru sudah membuat 

perencanaan 

pembelajaran, 

memastikan guru 

melaksanakan sesuai 

administrasi 

pembelajaran, 

menjamin tertib KBM 

sesuai aturan dan 

melakukan tugas sesuai 

SOP. 

Apa  saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam mengelola 

administrasi 

pendidikan? 

Membuat pedoman dan 

format administrasi 

pembelajaran, 

kemudian melakukan 

verifikasi apakah 

administrasi 

pembelajaran sudah 

sesuai dengan mata 

pelajaran yang 

diajarkan, dan sampai 

pada pelaksanaan 

evaluasi. 

Dalam pengelolaan 

administrasi pendidikan 

wakasek kurikulum 

bertugas membuat 

pedoman dan format 

administrasi 

pembelajaran, 

melakukan verifikasi 

administrasi dan 

bertanggung jawab pada 

pelaksanaan evaluasi. 

Bagaimana kinerja 

Wakasek Kurikulum 

dalam 

mengendalikan 

penyelenggaraan 

kurikulum untuk 

mencapai target? 

Salah satu permasalahan 

nilai ujian kelulusan 

ditingkat kabupaten, 

oleh karena itu ditahun 

ajaran baru waka 

kurikulum berusaha 

mencari solusi agar 

peringkat sekolah 

meningkat di tingkat 

kabupaten. 

Target sekolah adalah 

prestasi kelulusan, 

sehingga wakasek setiap 

tahun ajaran baru 

berupaya mencari 

solusii agar peringkat 

sekolah meningkat. 
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Apa saja langkah 

yang dilakukan agar 

target dapat tercapai? 

Waka kurikulum 

menerapkan tutor atau 

tambahan jam belajar 

bagi kelas XII, dan juga 

mengupayakan 

pengadaan bank soal. 

Upaya pencapaian 

target dilakukan dengan 

pengadaan tutor dan 

pengadaan bank soal. 

Evaluasi 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Bagaimana evaluasi 

hasil belajar 

dilaksanakan? 

Evaluasi dilakukan 

melalui ulangan 

harian,UTS, UAS, US, 

dan UN. Waka 

kurikulum merupakan 

pusat atau pihak yang 

berwajib untuk 

mengatur kapan 

dilaksanakan, 

bagaimana bentuk 

soalnya, jadi waka 

kurikulum membuat 

instruksi kerja dalam 

pelaksanaan evaluasi 

waka kurikulum. Dalam 

pelaksanaan evaluasi 

hasil belajar waka 

kurikulum saya pikir 

sudah terbiasa, dan tidak 

ada kendala-kendala 

yang serius. 

Pelaksanaan evaluasi 

hasil belajar 

dilaksanakan melalui 

ulangan harian, UTS, 

UAS, US dan UN. 

Dalam kegiatan ini 

sebagai penanggung 

jawab, wakasek 

kurikulum membuat 

instruksi kerja dan 

menentukan bentuk 

soal, serta jadwal 

pelaksanaan. 

Bagaimana evaluasi 

proses pembelajaran 

dilaksanakan dan 

siapa saja yang 

mengevaluasi? 

Evaluasi pembelajaran 

dilakukan melalui 

supervisi akademik 

seperti yang telah 

disampaikan tadi. Waka 

kurikulum menyusun 

jadwal dan form 

supervisi kemudian 

dimintakan persetujuan 

kepada kepala sekolah. 

supervisi dilakukan oleh 

tim yang ditunjuk oleh 

kepala sekolah. 

Pelaksanaan evaluasi 

proses pembelajaran 

dilakukan bersamaan 

dengan kegiatan 

supervisi. Dalam hal ini 

wakasek kurikulum 

bertugas menyusun 

jadwal dan membuat 

form supervisi dengan 

persetujuan kepala 

sekolah. 
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Apakah sudah 

dilaksanakan 

evaluasi kurikulum 

setiap tahun ajaran? 

Setiap tahun dilakukan. Kegiatan evaluasi 

kurikulum sudah 

dilakukan setiap tahun. 

Bagaimana proses 

evaluasi kurikulum 

dilaksanakan? 

Evaluasi kurikulum 

dilakukan setiap tahun 

pada saat workshop. 

Diawali dengan 

dibuatnya draf 

kurikulum oleh waka 

kurikulum, kemudian 

penyusunan kurikulum 

dilakukan secara 

bersama. 

Proses evaluasi 

dilakukan dengan 

membuat draaf 

kurikulum, kemudian 

mengembangkan 

kurikulum secara 

bersama dalam kegiatan 

workshop. 

Apa saja yang 

menjadi 

permasalahan dalam 

implementasi 

kurikulum? 

Minimnya ketersediaan 

buku paket sebagai 

pendukung 

pembelajaran. Materi-

materi baru ditemukan 

pada kurikulum 2013, 

sehingga guru kesulitan 

dalam menggunakan 

metode pembelajaran. 

Selain itu penilaian di 

kurikulum 2013 cukup 

memberatkan bagi guru. 

Permasalahan yang 

dihadapi dalam 

implementasi 

kurikulum antara lain 

kurangya buku paket, 

terdapat materi baru, 

dan kesulitan mengelola 

penilaian dalam 

kurikulum 2013. 

Apa yang dilakukan 

untuk 

menindaklanjuti 

hasil evaluasi 

tersebut? 

Mengajukan anggaran 

ke sekolah untuk 

dilakukan pengadaan 

buku paket di 

perpustakaan. 

Hasil evaluasi ditindak 

lanjuti dengan 

mengajukan anggaran 

untuk pengadaan buku. 
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Transkrip Wawancara 

Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum 

SMK N 1 Klaten, Jawa Tengah 

A. Tujuan 

Mengetahui sejauh mana tingkat kinerja wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK negeri 

di Kabupaten Klaten. 

B. Daftar Pertanyaan: 

1) Berkaitan dengan Wakasek Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Siapa nama lengkap 

Bapak/Ibu? 

Darno, S.Pd. M.Pd Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Klaten 

bernama Darno, S.Pd., 

M.Pd. 

Sudah berapa lama 

Bapak/Ibu menjadi 

Wakasek kurikulum 

di sekolah ini? 

Sudah 2 tahun.  Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Klaten saat ini 

sudah menjabat selama 

2 tahun. 

Apa jenjang 

pendidikan terakhir 

Bapak/Ibu? 

S2 Pendidikan terakhir 

wakasek kurikulum 

SMK N 1 Klaten adalah 

S2. 

Apa program studi 

pendidikan 

Bapak/Ibu pada saat 

di universitas? 

Manajemen pendidikan Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Klaten 

mengambil Jurusan 

Manajemen Pendidikan 

Dimana universitas 

Bapak/Ibu dulu 

menempuh 

pendidikan? 

UMS Wakasek kurikulum 

SMK N 1  Klaten 

lulusan dari Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta. 

2) Pemahaman Wakasek Kurikulum Terhadap Kurikulum 2013 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Sudah berapa lama 

sekolah ini 

menggunakan 

kurikulum 2013? 

Sudah 5 tahun. Sejak 

tahun 2013 karena kita 

merupakan sekolah 

rujukan. 

SMK N 1 Klaten 

menerapkan 

kurikulum 2013 

selama 5 tahun. 
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Apa yang bapak/ibu 

ketahui mengenai 

kurikulum 2013? 

Kurikulum 2013 

merupakan kecemasan 

pemerintah dan 

kecemasan kita 

terhadap masa depan 

anak tentang bonus 

demografi. K13 

diharapkan menjadi 

alternatif untuk 

menyiapkan anak-anak 

agar mampu bersaing 

di tahun 2045 dengan 

keterampilan yang 

dimiliki melalui 

kurikulum 2013. 

Namun tidak dapat 

dipungkiri bahwa 

pelaksanaan K13 

masih terdapat celah. 

Kemudian kita 

memberikan masukan 

kepada pemerintah 

bahwa semestinya  

pelaksanaan 

kurikulum 

dilaksanakan dari 

satuan pendidikan 

paling rendah yakni 

SD kemudian 

diantisipasi di SMP 

dan SMK. Sehingga 

pada saat siswa masuk 

ke SMP dan SMK 

instrumen-instrumen 

sudah siap. 

Kurikulum 2013 

merupakan jawaban 

dari kecemasan akan 

masa depan. 

Kurikulum 2013 

berupaya menyiapkan 

keterampilan anak-

anak agar mampu 

bersaing dalam 

menghadapi demografi 

tahun 2045. 

Pernahkan Bapak/Ibu 

mengikuti pelatihan 

tentang kuirkulum 

2013? 

Pernah. Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Klaten 

pernah mengikuti 

pelatihan. 

Sudah berapa kali 

mengikuti Bimtek 

Kurikulum 2013? 

Banyak sekali, setiap 

tahun kita mengadakan 

Bimtek yang dimulai 

pada tahun 2013 untuk 

guru kelas X, tahun 

2014 untuk guru kelas 

XI, begitu tahun 

Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Klaten sudah 

sering mengikuti 

pelatihan kurikulum 

2013. 
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berikutnya. Selain itu 

kita mengadakan 

pelatihan 

dibersamakan dengan 

sekolah lain sesuai 

dengan jadwal dari 

LPMP atau kanwil. 

Apa yang bapak/ibu 

dapatkan dan ketahui 

dari pelatihan 

tersebut? 

Secara umum adalah 

perubahan mindset 

guru dari kurikulum 

KTSP ke kurikulum 

2013, setelah itu 

pendekatan KBM 

sesuai dengan 

kurikulum 2013. Hal 

ini menjadi kendala 

bagi kami yakni 

mindset atau budaya 

mengajar guru. 

Dalam pelatihan yang 

ditekankan adalah 

perubahan pola pikir 

guru terhadap 

kurikulum, dan 

pendekatan KBM 

kurikulum 2013. 

Apa saja perubahan 

yang terjadi antara 

KTSP dengan 

Kurikulum 2013? 

Perubahan ada pada 

pendekatan KBM dan 

sistem penilaian 

Perubahan kurikulu 

KTSP ke kurikulum 

2013 terjadi pada 

pendekatan KBM dan 

sistem penilaian. 

Apa saja keunggulan 

dari Kurikulum 2013? 

Kelebihannya adalah 

pembiasaan 

kemampuan berfikir 

anak, kemampuan 

analisis anak, sehingga 

anak mampu 

mengembangkan 

potensi melalui 

observasi, pengamatan 

dan mengkonstrksi 

secara mandiri 

pemahama terhadap 

sesuatu. Sehingga 

nantinya anak-anak 

tidak hanya menjadi 

konsumen tetapi juga 

bisa menjadi produsen 

dalam dunia kerja. 

Kurikulum 2013 

beupaya mengajak 

anak berpikir kritis, 

dan menganalisis topik 

pembelajaran sehingga 

mampu 

mengkonstruksi materi 

secara mandiri. 

Apa saja yang 

ditekankan dalam 

pengembangan 

kurikulum 2013? 

Metode pembelajaran 

kepada siswa. 

Dalam pengembangan 

kurikulum 2013 yang 

ditekankan adalah 

metode pembelajaran, 
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Bagaimana proses 

pembelajaran 

seharusnya dilakukan 

mengacu pada 

Kurikulum 2013? 

Pembelajaran 

seharusnya berfokus 

pada siswa, guru hanya 

sebagai fasilitator dan 

siswa yang banyak 

aktif didalam kelas.  

Pembelajaran dalam 

kurikulum 2013 

seharusnya 

menggunakan student 

center, sehingga siswa 

aktif didalam kelas. 

Apa saja yang perlu 

dipersiapkan untuk 

dapat 

mengimplementasikan 

kurikulum 2013? 

Terkait dengan Bimtek 

temuan yang kita 

dapatkan kita tindak 

lanjuti dengan 

perubahan metode 

bimtek. Dalam 2 tahun 

terakhir kita 

mengadakan workshop 

untuk pendampingan 

guru dalam 

menyiapkan perangkat 

pembelajaran dan 

bagaimana pendekatan 

pembelajaran yang 

tepat. Terlebih 

pendekatan penilaian 

kurikulum 2013 tidak 

lagi berbasis kertas 

ditambah dengan 

adanya deskripsi 

penilaian bagi masing-

masing siswa. 

Dalam implementasi 

kurikulum 2013 yang 

perlu dipersiapkan 

adalah perangkat 

pembelajaran dan 

pendekatan 

pembelajaran yang 

tepat. Dua hal tersebut 

dipersiapkan dalam 

kegiatan bimtek. 

Apa saja yang perlu 

diperbaiki agar proses 

pembelajaran dapat 

berjalan sesuai dengan 

Kurikulum 2013? 

Perlu adanya 

perbaikan kualitas 

SDM. 

Kualitas SDM perlu 

diperbaiki agar 

pembelajaran berjalan 

sesuai dengan 

kurikulum 2013. 

Model Belajar apa saja 

yang tepat untuk 

digunakan dalam 

implementasi 

Kurikulum 2013? 

Kalau di SMK yang 

paling tepat adalah 

project based learning 

bisa kita laksanakan 

dengan bisnis senter 

khususnya untuk 

jurusan pemasaran. 

Pembelajaran di SMK 

lebih tepat 

menggunakan PBL 

atau project based 

learnig. 
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3) Program kerja 

Perancangan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi  

Apa saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam program 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Dalam mengembangkan 

kurikulum sekolah 

awalnya kita review 

dokumen 1 dan apakah 

ada perubahan regulasi  

apabila ada perubahan 

maka kita lakukan 

perubahan pada 

dokumen kurikulum, 

kemudian kita lakukan 

workshop untuk 

menyusun program 

kerja di tahun ajaran 

berikutnya. 

Pengebangan kurikulum 

diawali dengan review 

dokumen 1, kemudian 

disesuaikan dengan 

regulasi yang relevan. 

Selanjutnya dilakukan 

workshop sebagai 

sarana penyusunan 

kurikulum dan program 

kerja. 

Apa saja dokumen 

yang dibutuhkan 

dalam 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Dokumen review 

kurikulum, dokumen isi 

(1), dokumen silabus 

(2), dokumen PP, prota 

promes, KKM (3). 

Terdapat 3 dokumen 

yakni dokumen 1, 2 dan 

3. 

Bagaimana proses 

peningkatan 

pemahaman 

kurikulum baik 

untuk Wakasek 

kurikulum sendiri 

maupun guru? 

Kita lakukan melalui 

workshop atau IHT 

yang dilaksanakan 

setiap awal tahun ajaran 

baru. 

Peningkatan 

pemahaman guru 

terhadap kurikulum 

dilakukan dengan 

pengadaan workshop 

atau IHT 

Bagaimana proses 

penyusunan program 

pembelajaran? 

Sebelum tahun ajaran 

baru kita adakan 

workshop untuk 

membahas program 

pembelajaran. 

Sebelumnya dari 

kurikulum sudah 

menyiapkan formatnya, 

kemudian pada saat 

workshop guru bersama 

dengan MGMP sekolah 

mengisi format yang 

disediakan. 

Wakasek kurikulum 

menyiapkan format 

perangkat pembelajaran 

kemudian diadakan 

workshop sebagai 

wadah untuk 

penyusunan perangkat 

pembelajaran oleh guru 

bersama MGMP 

sekolah. 

Apa saja yang 

termasuk kedalam 

Prota, promes, RPP, 

kalender akademik. 

Program pembelajaran 

tercakup di dalam prota, 
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program 

pembelajaran? 

promes, RPP, dan 

kalender akadmik. 

Bagaimana proses 

pembagian tugas 

guru dan penyusunan 

jadwal pelajaran 

dilakukan? 

Pembagian tugas guru 

difokuskan pada 

MGMP sekolah untu 

kelompok A dan B, 

sedangkan untuk 

kelompok C kita 

serahkan ke program 

keahlian masing-

masing. Waka 

kurikulum 

mengumpulkan 

kemudian merekap 

pembagian tugas 

tersebut dan dimintakan 

persetujuan kepada 

kepala sekolah apakah 

sudah tercukupi. 

Apabila terdapat 

kekurangan maka kita 

mengambil guru GTT 

dnegan catatan guru 

PNS bersertifikasi 

didahulukan. 

Pembagian tugas guru 

dan jadwal 

pembelajaran mata 

pelajaran kelompok A 

dan B oleh tim 

sedangkan C diserahkan 

kepada ketua program 

keahlian. Wakasek 

kurikulum bertugas 

merekap dan 

memintakan 

persetujuan kepada 

kepala sekolah. 

Apa saja kendala 

yang dialami dalam 

pembagian tugas dan 

penyusunan jadwal 

pelajaran? 

Tidak ada, apabila ada 

GTT yang tidak sesuai 

kualifiksinya maka kita 

ikutkan PPG. Mungkin 

hanya kesulitan untuk 

membagi guru. 

Tidak ada kendala yang 

ditemukan dalam 

pembagian tugas 

mengajar dan jadwal 

pelajaran. 

Apa saja yang 

termasuk ke dalam 

administrasi 

pembelajaran? 

Prota, promes, agenda 

mengajar, silabus, RPP, 

absensi, daftar nilai dan 

sebagainya. 

Administrasi 

pembelajaran terdiri 

dari prota, promes, 

agenda mengajar, 

silabus, RPP, absensi, 

daftar nilai dsb. 

Bagaimana tugas 

Wakasek kurikulum 

dalam administrasi 

pembelajaran? 

Waka kurikulum 

berwewenang untuk 

menyiapkan format 

untuk kemudian 

ditindak lanjuti oleh 

guru. Selain itu waka 

kurikulum melakukan 

verifikasi untuk guru 

Dalam pengelolaan 

administrasi 

pembelajaran wakasek 

kurikulum bertugas 

menyoapkan format dan 

melakukan verifikasi 

perangkat pembelajaran 

yang disusun oleh guru. 
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mata pelajaran 

kelompok A dan B. 

Apa saja yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

dalam penentuan 

standart kenaikan 

kelas maupun 

kelulusan? 

SKL didiskusikan 

dengan berbagai 

komponen antara lain 

kesiswaan, kaproli, 

BP/BK. Dari masing-

masing mempunyai 

analisis kemudian 

dikorelasikan dengan 

kegiatan komponen 

yang lain. 

Wakasek kurikulum 

ikut serta dalam 

membahas SKL 

bersama dengan 

wakasek kesiswaan, 

ketua program keahlian, 

dan guru BP/BK. 

Bagaimana proses 

perumusan SKL 

dilakukan? 

Perumusan diawali 

dengan masing-masing 

komponen seperti 

kesiswaan, kaproli, guru 

BP/BK memiliki 

analisis kemudian 

digabungkan dan 

dianalisis untuk dibuat 

kesepakatan. Setelah itu 

akan ada peninjauan 

dari pengawas 

mengenai kesesuaian 

SKL sekolah. 

Perumusan SKL 

dimulai dengan analisis 

dari masing-masing 

anggota rapat kemudian 

setelah digabung 

dianalisis kembali dan 

dibuat kesepakatan. 

Kemudian pengawas 

akan melakukan 

peninjauan. 

Bagaimana Wakasek 

kurikulum penyusun 

pedoman 

pelaksanaan 

pembelajaran baik 

kalender akademik, 

prota, maupun 

promes? 

Waka kurikulum dan 

staff melakukan 

pertemuan untuk 

menyusun pedoman 

atauu format 

disesuaikan dengan 

regulasi yang relevan 

dengan kurikulum 2013. 

Kemudian setelah 

format disepakati 

dilakukan sosialisasi 

kepada guru utnuk 

selanjutnya diisi sesuai 

dengan kesepakatan 

guru kelompok mata 

pelajaran masing-

masing. 

Bersama-sama dengan 

staf wakasek kurikulum 

menyusun pedoman 

atau format perangkat 

pembelajaran dan 

disosialisasikan kepada 

seluruh guru. 

Apakah Wakasek 

kurikulum telah 

melakukan 

pengembangan 

Belum pernah. Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Klaten belum 

pernah mengembangan 
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model pembelajaran 

dan 

mensosialisasikan ke 

guru? 

model pembelajaran 

baru. 

Apa saja program 

yang dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk medampingi 

guru dalam 

implementasi 

kurikulum 2013? 

Dilakukan semacam 

pemantauan dan 

penjaminan dari kepala 

sekolah. 

Program pendampingan 

implementasi 

kurikulum 2013 

dilakukan dengan 

pemantauan dan 

penjaminan dari kepala 

sekolah. 

Pelaksanaan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Bagaimana proses 

monitoring kegiatan 

belajar dilakukan? 

Monitoring dilakukan 

melalui supervisi dan 

SKP (sasaran kerja 

pegawai) yang 

dilakukan oleh kepala 

sekolah dibantu dengan 

tim. 

Kegiatan monitoring 

dilakukan melalui 

supervisi dan SKP. 

Sudahkan berjalan 

secara rutin? 

SKP diilakukan setiap 

bulan. 

Monitoring sudah 

dilakukan secara rutin. 

Apa saja yang 

menjadi tantangan 

bagi Wakasek 

kurikulum? 

Pendekatan 

pembelajaran di 

kurikulum 2013 belum 

secara utuh 

terimplementasi oleh 

guru. 

Tantangan yang harus 

dihadapi oleh wakasek 

kurikulum adalah 

pendekatan 

pembelajaran yang 

belum terimplementasi 

secara penuh. 

Apa upaya yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk penjaminan 

mutu pembelajaran? 

Dilakukan workshop 

secara rutin dan berkala 

sesuai kebutuhan. 

Penjaminan muutu 

pembelajaran dilakukan 

dengan pengadaan 

workshop secara rutin 

dan berkala. 

Apa  saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam mengelola 

administrasi 

pendidikan? 

Waka kurikulum 

berwenang untuk 

memberikan pedoman 

penyusunan 

administrasi 

pembelajaran dan 

melakukan verifikasi. 

Dalam pengelolaan 

administrasi pendidikan 

wakasek kurikulum 

berwenang memberikan 

pedoman dan 

melakukan verifikasi. 

Bagaimana kinerja 

Wakasek Kurikulum 

dalam 

Target kita adalah 

perubahan mindset yang 

selalu dinamis.  

Target yang diupayakan 

adalah perubahan pola 

pikir yang dinamis. 
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mengendalikan 

penyelenggaraan 

kurikulum untuk 

mencapai target? 

Apa saja langkah 

yang dilakukan agar 

target dapat tercapai? 

Dalam mencapai 

perubahan mindset yang 

dinamis maka dilakukan 

review setiap tahun 

selain itu juga 

menentuan sasaran 

mutu pada ISO. 

Pencapaian target 

dilakukan dengan 

review setiap tahun dan 

penentuan sasaran mutu 

pada ISO. 

Evaluasi 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Bagaimana evaluasi 

hasil belajar 

dilaksanakan? 

Evaluasi hasil belajar 

dilaksanakan sesuai 

jadwal dari provinsi, 

wakasek kurikulum 

sebagai koordinator 

dalam kegiatan ini. 

Kegiatan evaluasi hasil 

belajar dilakukan sesuai 

jadwal dari Dinas 

Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi 

Jawa Tengah, dimana 

wakasek kurikulums 

ebagai koordinator. 

Bagaimana evaluasi 

proses pembelajaran 

dilaksanakan dan 

siapa saja yang 

mengevaluasi? 

Evaluasi pembelajaran 

dilakukan melalui 

supervisi klinis yang 

dilakukan sesuai 

kesepakatan supervisor 

dengan yang disupervisi 

dan SKP yang dilakukan 

setiap bulan. 

Pelaksanaan evaluasi 

proses pembelajaran 

dilakukan melalui 

supervisi klinis dan SKP 

setiap bulan. 

Apakah sudah 

dilaksanakan 

evaluasi kurikulum 

setiap tahun ajaran? 

Kita sebelum memulai 

tahun ajaran baru 

melakukan review 

kurikulum untuk 

kemudian dijadikan 

pedoman dalam 

melakukan 

pengembangan 

kurikulum yang baru 

disesuaikan dengan 

regulasi yang ada. 

Sudah, evaluasi 

dilakukan sebelum 

memulai tahun ajaran 

abru. 

Bagaimana proses 

evaluasi kurikulum 

dilaksanakan? 

Evaluasi kurikulum 

dilakukan bersama-

sama dengan tim 

pengembang kurikulum. 

Wakasek kurikulum 

menyusun draf 

kurikulum bersama 

dengan staf kemudian 
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Kurikulum yang telah 

digunakan dianalisis 

untuk disesuaikan 

dengan regulasi yang 

baru sesuai dengan draf 

kurikulum yang telah 

disusun oleh waka 

kurikulum dan staf. 

review kurikulum 

dilakukan bersama 

dengan tim pengembang 

kurikulum. Kurikulum 

dianalisis disesuaikan 

dengan regulasi sesuai 

draf kurikulum. 

Apa saja yang 

menjadi 

permasalahan dalam 

implementasi 

kurikulum? 

Guru seringkali 

menggunakan 

pendekatan kurikulum 

KTSP, guru masih 

mengacu pada pedoman 

perangkat pembelajaran 

yang lama meskipun 

sudah dibuatkan format 

yang baru. 

Permasalahan dalam 

implementasi 

kurikulum 2013 antara 

lain guru masih 

menggunakan 

pendekatan kurikulum 

KTSP. 

Apa yang dilakukan 

untuk 

menindaklanjuti 

hasil evaluasi 

tersebut? 

Dari permasalahan 

tersebut kemudian 

ditindak lanjuti dengan 

pelaksanaan workshop 

atau IHT tentang 

implementasi 

kurikulum 2013. 

Hasil evaluasi ditindak 

lanjuti dengan 

melakukan workshop 

implementasi 

kurikulum 2013. 

4) Kendala 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Apa saja tantangan 

yang dihadapi dalam 

merancang 

kurikulum 2013? 

Tantanganya adalah 

bisa seutuhnya 

memberikan gambaran 

kepada guru dengan 

adanya heterogen yang 

ada di SMK N 1 Klaten. 

Sehingga jurusan satu 

dengan yang lain dapat 

saling mendukung. 

Kemudian karena kita 

SMK, tantangan lain 

adalah bagaimana agar 

PBL tidak dimonopoli 

oleh guru sehingga 

pembelajaran tidak lagi 

teacher center tetapi 

student center yang dari 

pembelajaran siswa 

Dalam merancang 

kurikulum 2013 

tantangan yang dihadapi 

antara lain dapat 

memberikan 

pemahaman yang penuh 

kepada guru terkait 

konsep kurikulum 2013, 

serta cara agar 

pembelajaran tidak 

fokus pada guru 

melainkan terfokus pada 

siswa. 
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dapat menghasilkan 

produk yang memiliki 

nilai ekonimis. 

Apa saja kendala 

yang dihadapi dalam 

proses 

pembelajaran? 

Guru sering kali masih 

menggunakan metode 

lama yakni guru 

merupakan pusat 

informasi dan siswa 

tidak diberi kesempatan 

untuk aktif. 

Kendala dalam proses 

pembelajaran adalah 

guru menggunakan 

metode lama sehingga 

siswa tidak ikut aktif. 

Apa saja kendala 

yang menjadi 

tantangan dalam 

pengendalian 

keterlaksanaan 

kurikulum 2013? 

Minimnya SDM yang 

mampu untuk 

mengimplementasikan 

kurikulum 2013, 

sulitnya perubahan 

mindset guru untuk 

dapat mengikuti arah 

pembelajaran 

kurikulum 2013 karena 

sudah terbiasa dengan 

KTSP, pendekatan 

penilaian yang berbasis 

komputer menyulitkan 

bagi guru-guru senior 

yang tidak menguasai 

komputer. 

Kendala dalam 

keterlaksanaan 

kurikulum 2013 adalah 

pola pikir guru belum 

menyatu dengan konsep 

kurikulum 2013, guru 

kesulitan dalam sistem 

penilaian yang berbasis 

komputer. 

Bagaimana Wakasek 

Kurikulum menindak 

lanjuti berbagai 

tantangan tersebut? 

Sering-sering 

melakukan pelatihan 

atau workshop kepada 

guru-guru yang masih 

kesulitan dalam 

implementasi 

kurikulum 2013. 

Tindak lanjut dari 

tantangan yang dihadapi 

adalah sering dilakukan 

pelatihan mengenai 

implementasi 

kurikulum 2013. 
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Transkrip Wawancara 

Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum 

SMK N 1 Pedan, Klaten Jawa Tengah 

A. Tujuan 

Mengetahui sejauh mana tingkat kinerja wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK negeri 

di Kabupaten Klaten. 

B. Daftar Pertanyaan: 

1) Berkaitan dengan Wakasek Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Siapa nama lengkap 

Bapak/Ibu? 

Purwadi, S.Pd. Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Pedan 

bernama Purwadi, S.Pd. 

Sudah berapa lama 

Bapak/Ibu menjadi 

Wakasek kurikulum 

di sekolah ini? 

Sejak tahun 2015 jadi 

kurang lebih 3 tahun 

Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Pedan sudah 

menjabat selama 3 

tahun. 

Apa jenjang 

pendidikan terakhir 

Bapak/Ibu? 

S1 Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Pedan lulusan 

S1 

Apa program studi 

pendidikan 

Bapak/Ibu pada saat 

di universitas? 

Program Studi Fisika Pendidikan terakhir 

wkasek kurikulum SMK 

N 1 Pedan adalah 

program studi fisika. 

Dimana universitas 

Bapak/Ibu dulu 

menempuh 

pendidikan? 

Universitas Sebelas 

Maret (UNS) 

Lulus dari Universitas  

Sebelas Maret. 

2) Pemahaman Wakasek Kurikulum Terhadap Kurikulum 2013 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Sudah berapa lama 

sekolah ini 

menggunakan 

kurikulum 2013? 

Kurikulum 2013 

belum revisi sudah 3 

tahun dan kurikulum 

2013 yang sudah 

direvisi baru 1 tahun. 

SMK N 1 Pedan sudah 

menerapakan 

kurikulum 2013 

selama 3 tahun. 

Apa yang bapak/ibu 

ketahui mengenai 

kurikulum 2013? 

Kurikulum 2013 

meupakan kurikulum 

implementatif, yakni 

mengaktualkan 

Kurikulum 2013 

adalah kurikulum yang 

mengajak siswa 

berpikir secara 
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pemikiran siswa 

dengan mengajak 

berfikir saintifik yang 

dilengkapi dengan 

skill. Sehingga lulusan 

dapat bekerja di 

perusahaan maupun 

berwiraswasta. 

Dengan catatan semua 

aspek yang 

mempengaruhi ideal. 

saintifik dan 

dilengkapi dengan 

bekal keterampilan. 

Pernahkan Bapak/Ibu 

mengikuti pelatihan 

tentang kuirkulum 

2013? 

Ya, sudah pernah. Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Pedan sudah 

pernah mengikuti 

pelatihan. 

Sudah berapa kali 

mengikuti Bimtek 

Kurikulum 2013? 

Baru satu kali, saya 

juga pernah sekali 

menjadi instruktur 

kabupaten. Sedangkan 

guru-guru lain setiap 

tahun ada, perwakilan 

mengikuti pelatihan 

baik diprovinsi 

maupun dikabupaten. 

Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Pedan 

pernah mengikuti 

pelatihan tingkat 

provinsi satu kali dan 

menjadi instruktur 

kabupaten satu kali. 

Apa yang bapak/ibu 

dapatkan dan ketahui 

dari pelatihan 

tersebut? 

Pelatihan biasa kita 

lakukan melalui 

diseminasi, dalam 

kegiatan ini yang 

disampaikan ialah 

mengenai bagaimana 

kurikulum 2013 itu, 

perencanaan 

administrasi, 

pelaksanaan 

pembelajaran, dan 

penilaian. Selain itu 

juga apa saja 

perubahan yang terjadi 

dalam kurikulum 2013 

dan kurikulum 2013 

revisi. 

Pelatihan membahas 

tentang konsep 

kurikulum 2013, 

perencanaan 

administrasi 

pendidikan, proses 

belajar mengajar dan 

penilaian. Selain itu 

juga perubahan yang 

terjadi pada kurikulum 

2013 dari tahun ke 

tahun. 

Apa saja perubahan 

yang terjadi antara 

KTSP dengan 

Kurikulum 2013? 

Secara fisik tidak ada 

perubahan hanya ada 

pengembangan. Kalau 

di kurikulum KTSP 

praktek, penilaian 

Perubahan mencolok 

terjadi pada sistem 

penilaian kurikulum 

2013. 
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pengetahuan, penilaian 

sikap digabung 

sedangkan di 

kurikulum 2013 

praktek, teori, sikap 

dipisah sendiri-sendiri. 

Sikap-sikap siswa 

perlu dinilai secara 

rinci khususnya pada 

mapel PPKN dan 

Pendidikan agama. 

Apa saja keunggulan 

dari Kurikulum 2013? 

Keunggulan K13 

berada pada sikap 

siswa, pembangunan 

sikap mental dan 

spiritual sangat 

ditekankan pada siswa. 

Harapannya dengan 

sikap mental dan 

spiritual yang bagus 

maka kualitas akan 

meningkat sehingga 

mampu bersaing di 

dunia kerja. 

Kurikulum 2013 

memiliki kelebihan 

salah satunya 

menekankan pada 

pengembangan sikap 

siswa. 

Apa saja yang 

ditekankan dalam 

pengembangan 

kurikulum 2013? 

Penekananan ada pada 

penanaman sikap 

peserta didik. 

Dalam pengembangan 

kurikulum 2013 

penekanan ada pada 

penanaman sikap 

peserta didik.  

Bagaimana proses 

pembelajaran 

seharusnya dilakukan 

mengacu pada 

Kurikulum 2013? 

Harus menekankan 

siswa yang aktif guru 

hanya sebagai pelayan, 

dari materi yang 

diperoleh diharapkan  

siswa mampu 

menyelesaikan 

permasalahan sehari-

hari. Kalau untuk 

metode disesuaikan 

dengan materi yang 

disampaikan. 

Pembelajaran harus 

mampu meningkatkan 

metakogitif siswa. 

Pembelajaran dalam 

kurikulum 2013 lebih 

berpusat pada siswa, 

guru hanya sebagai 

fasilitator. 

Pembelajaran 

ditujukan untuk 

meningkatkan 

metakognitif siswa. 

Apa saja yang perlu 

dipersiapkan untuk 

SDM harus memahami 

arah kurikulum yang 

Dalam implementasi 

kurikulum 2013 SDM 
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dapat 

mengimplementasikan 

kurikulum 2013? 

digunakan, input siswa 

harus yang berkualitas, 

kemudian dilengkapi 

dengan sarana 

prasarana memadai.  

harus dipersiapkan 

agar mampu 

memahami dengan 

baik. 

Apa saja yang perlu 

diperbaiki agar proses 

pembelajaran dapat 

berjalan sesuai dengan 

Kurikulum 2013? 

SMK N 1 Pedan masih 

kekurangan ruangan 

praktek atau  teaching 

factory. 

Ketersediaan ruang 

praktek perlu 

ditambahkan di SMK 

N 1 Pedan. 

Model Belajar apa saja 

yang tepat untuk 

digunakan dalam 

implementasi 

Kurikulum 2013? 

Berdasarkan pada 

materi yang akan 

disampaikan yang 

pasti harus efektif 

sesuai dengan 

pendekatan saintifik. 

Model belajar 

diserahkan pada guru 

msing-masing.  

Model belajar 

disesuaikan materi 

yang akan 

disampaikan, dengan 

catatan sesuai dengan 

pendekatan saintifik. 

 

3) Program kerja 

Perancangan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Apa saja kegiatan yang 

dilakukan dalam 

program 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Dilakukan 

IHT/workshop yang 

akan diisi oleh 

perwakilan guru yang 

mengikuti Bimtek baik 

di provinsi atau 

kabupaten, 

sinkronisasi kurikulum 

terhadap DU/DI yang 

dilakukan oleh ketua 

program masing-

masing, 

pengembangan 

penguatan budi 

pekerti, keunggulan 

global yaitu kecakapan 

hidup, pengembangan 

silabus, dan penetapan 

KKM, terangkum 

dalam dokumen 

kurikulum yang 

Pengembangan 

kurikulum sekolah 

dilakukan pada saat 

diadakan IHT untuk 

sosialisasi kurikulum 

oleh guru perwakilan 

bimtek, sinkronisasi 

kurikulum terhadap 

DU/DI, 

pengembangan 

penguatan budi 

pekerti, keunggulan 

global, pengembangan 

silabus, dan penetapan 

KKM. 
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dikembangkan oleh 

timpengembang 

kurikulum. 

Keunggulan global di 

atas maksudnya 

membaca peluang 

pasar yang ada di 

sekitar sekolah. 

Misalnya di sekitar 

SMK N 1 Pedan 

terdapat industri lurik 

prasojo dan PT 

Globalindo, siswa 

diarahkan untuk 

menutup kekurangan 

dari industri tersebut 

seperti menjadi 

pemandu turis di lurik 

prasojo atau desain 

motif di PT 

Globalindo. 

Apa saja dokumen 

yang dibutuhkan 

dalam pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Dokumen 

Implementasi 

kurikulum 2013, revisi 

KTSP, dokumen 

sinkronisasi DU/DI, 

penetapan KKM, 

penguatan pendidikan 

karakter, pendidikan 

keunggulan global, 

dan review silabus 

mata pelajaran. 

Dalam pengembangan 

kurikulum terdiri dari 

3 dokumen. 

Bagaimana proses 

peningkatan 

pemahaman 

kurikulum baik untuk 

Wakasek kurikulum 

sendiri maupun guru? 

Dilakukan melalui 

workshop/IHT sebagai 

wadah untuk 

diseminasi perwakilan 

guru yang mengikuti 

Bimtek di provinsi 

atau kabupaten.  

Peningkatan 

pemahaman guru 

dilakukan dengan 

pengadaan 

workshop/IHT. 

Bagaimana proses 

penyusunan program 

pembelajaran? 

Penyusunan program 

pembelajaran 

dilakukan pula melalui 

IHT lebih konkretnya 

lagi disusun oleh 

kelompok mata 

Penyusunan program 

pembelajaran 

dilakukan oleh guru 

mata pelajaran 

bersama dengan 

anggota MGMPS lain 
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pelajaran atau MGMP 

sekolah. waka 

kurikulum hanya 

sebagai fasilitator dan 

menyediakan 

narasumber. 

Berdasarkan pada apa 

yang disamapikan oleh 

nara sumber maka 

guru kelompok mata 

pelajaran menyusun 

program pembelajaran 

sesuai kesepakatan 

bersama. Kemudian 

waka kurikulum 

bertanggung jawab 

untuk memverifikasi 

program pembelajaran 

yan disusun oleh guru. 

sesuai dengan format 

dari wakasek 

kurikulum dalam 

kegiatan IHT. 

Apa saja yang 

termasuk kedalam 

program 

pembelajaran? 

Program pembelajaran 

terdiri dari prota, 

promes, silabus, rpp, 

dan sebagainya. 

Prgram pembelajaran 

terdiri dari prota, 

promes, silabus, dan 

RPP. 

Bagaimana proses 

pembagian tugas guru 

dan penyusunan 

jadwal pelajaran 

dilakukan? 

Dalam pembagian 

jadwal terdapat guru 

kelompok A dan B 

serta ketua program, 

begitu pula dengan 

pembagian tugas guru. 

Waka kurikulum 

hanya menggabngkan 

kemudian melakukan 

kroscek apakah ada 

tabrakan. 

Pembagian tugas 

dilakukan oleh guru 

kelompok A dan B 

sedangkan kelompok 

C dilakukan oleh 

Kaproli, wakasek 

kurikulum hanya 

bertugas 

menggabungkan. 

Apa saja kendala yang 

dialami dalam 

pembagian tugas dan 

penyusunan jadwal 

pelajaran? 

Kendala dilapangan 

biasanya ada pada 

kemampuan SDM, 

karena intelektual guru 

yang heterogen bisa 

jadi guru yang 

mengajar kelas XII 

namun merasa belum 

mampu. Oleh karena 

itu kami melakukan 

filter agar hal ini tidak 

terjadi, seorang guru 

Kendala dalam 

pembagian tugas 

adalah kemampuan 

SDM yang belum 

profesional. 
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ya harus siap untuk 

diberi tanggung jawab. 

Apa saja yang 

termasuk ke dalam 

administrasi 

pembelajaran? 

Ada 10 hal yang 

termasuk ke dalam 

administrasi 

pembelajaran antara 

lain, prota, promes, 

kalender akademik, 

silabus, RPP, Agenda 

pembelajaran, jadwal 

tatap muka, daftar 

nilai, absensi siswa, 

penetapan KKM.  

Kalender akademik 

yang disusun oleh 

waka kurikulum 

bersama-sama guru 

dalam kegiatan IHT 

disesuaikan oleh guru 

masing-masing pada 

jadwal pembelajaran 

yang diampu yang 

tercantum kedalam 

peraturan akademik. 

Administrasi 

pembelajaran terdiri 

dari 10 antara lain 

prota, promes, 

kalender akademik, 

silabus, RPP, agenda 

pembelajaran, jadwal 

tatap muka, daftar 

nilai, absensi siswa, 

dan penetapan KKM. 

Bagaimana tugas 

Wakasek kurikulum 

dalam administrasi 

pembelajaran? 

Waka kurikulum 

bertugas untuk 

memverifikasi 

administrasi 

pembelajaran yang 

disusun oleh guru 

untuk mengecek 

apakah sudah sesuai 

dengan peraturan 

akademik, atau masih 

ada yang perlu 

diperbaiki untuk 

selanjutnya ditanda 

tangani oleh kepala 

sekolah. 

 

Apa saja yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

dalam penentuan 

standart kenaikan 

Waka kurikulum 

mengadakan kegiatan 

IHT yang kegiatan 

salah satunya 

membahas peraturan 

akademik. Dalam 

Penetapan SKL 

dibahas bersama-sama 

pada saat IHT dalam 

pembahasan peraturan 

akademik. 
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kelas maupun 

kelulusan? 

peraturan akademik 

terdapat standar 

kenaikan kelas dan 

SKL yang nantinya 

akan diterapkan di 

SMK N 1 Pedan. 

Peraturan akademik 

dirumuskan secara 

bersama-sama yang 

terbuka terhadap 

pendapat guru dan 

karyawan 

Bagaimana proses 

perumusan SKL 

dilakukan? 

SKL dirumuskan pada 

saat waka kurikulum 

dan semua guru 

membahas peraturan 

akademik dalam acara 

IHT. Sehingga SKL 

ditetapkan 

berdasarkan pada 

kesepakatan bersama. 

SKL di SMK N 1 

Pedan diantaranya 

minimal presensi 90%, 

nilai dibawah KKM 

minimal 3 mata 

pelajaran. 

Dalam kegiatan IHT 

wakasek kurikulum 

dan semua guru 

merumuskan peraturan 

akademik yang 

didalamnya terdapat 

SKL. 

Bagaimana Wakasek 

kurikulum penyusun 

pedoman pelaksanaan 

pembelajaran baik 

kalender akademik, 

prota, maupun 

promes? 

Sebelum guru 

menyusun kalender 

akademik, prota, 

promes, silabus dan 

administrasi 

pembelajaran lain, 

waka kurikulum dan 

staf membuat yang 

namanya instruksi 

kerja. Instruksi kerja 

disusun untuk masing-

masing kegiatan, yang 

disampaikan oleh 

waka kurikulum 

kepada guru untuk 

dijadikan pedoman 

dalam menjalankan 

tugasnya. 

Wakasek kurikulum 

bersama dengan staf 

membuat format 

perangkat 

pembelajaran 

kemudian 

disosialisasikan 

kepada guru utuk 

ditindak lanjuti. 
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Apakah Wakasek 

kurikulum telah 

melakukan 

pengembangan model 

pembelajaran dan 

mensosialisasikan ke 

guru? 

Sementara ini belum 

ada, model 

pembelajaran kita 

serahkan kepada guru 

masing-masing 

disesuaikan ddengan 

materi yang akan 

diajarkan. Dari waka 

kurikulum hanya 

memberikan 

pengarahan bahwa 

dalam kurikulum 2013 

pendekatan yang tepat 

untuk digunakan 

adalah pembelajaran 

berbasis saintifik. 

Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Pedan belum 

mengembangkan 

model pembelajaran 

baru. 

Apa saja program yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk medampingi 

guru dalam 

implementasi 

kurikulum 2013? 

Ada program 

pendampingan baik 

dari luar maupun 

dalam sekolah sendiri. 

Di SMK N 1 Pedan 

sudah ada 4 instruktur 

kabupaten (IK) yaitu 

saya, Bu Anis, Bu 

Anik, Pak Saroja. Jadi 

pendampingan ya 

disesuaikan dengan 

kebutukan dan 

dilakukan secara 

personal. IK 

menjadwalkan 

pendampingan yang 

dilakukan melalui 

MGMP sekolah. 

Program 

pendampingan guru 

dilakukan secara 

personal maupun 

kelompok melalui 

MGMPsekolah. 

Pelaksanaan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Bagaimana proses 

monitoring kegiatan 

belajar dilakukan? 

Dilakukan melalui 

supervisi, kegiatan ini 

dilakukan oleh kepala 

sekolah dan guru 

senior. Tujuannya 

untuk memantau 

apakah model yang 

digunakan guru sesuai 

Monitoring kegiatan 

belajar dilakukan pada 

saat supervisi. 
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dengan tujuan 

pembelajaran.  

Sudahkan berjalan 

secara rutin? 

Sudah, dilakukan 2 

kali dalam satu tahun. 

Monitoring sudah 

dilakukan secara rutin 

yakni dua kali setahun. 

Apa saja yang menjadi 

tantangan bagi 

Wakasek kurikulum? 

Tantangan yaitu SDM, 

namun bisa dikatakan 

80% siap hanya 20% 

yang perlu pelatihan. 

Kemudian sarana 

prasarana, di SMK N 1 

Pedan belum ada 

ruang praktek. 

Tantangan yang harus 

dihadapi oleh wakasek 

kurikulum adalah 

kualitas SDM dan 

kurangnya ruang 

praktek. 

Apa upaya yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk penjaminan 

mutu pembelajaran? 

Dilakukan 

pengembangan 

sekolah, targetnya 

bertaraf internsional. 

Yakni pengembangan 

sarana prasarana, 

SDM diikutkan 

pelatihan. Kita baru 

saja melakukan 

pelatihan Bahasa 

Inggris untuk 

meningkatkan kualitas 

SDM di SMK N 1 

Pedan. 

Penjaminan mutu 

pembelajaran SMK N 

1 Pedan dilakukan 

dengan pengembangan 

sarana prasarana dan 

peningkatan kualitas 

SDM dengan 

mengikutkan pada 

pelatihan. 

Apa  saja kegiatan 

yang dilakukan dalam 

mengelola 

administrasi 

pendidikan? 

Waka kurikulum wajib 

melakukan kontrol, 

dilakukan melalui 

verifikasi administrasi 

pendidikan. Sehingga 

waka kurikulum harus 

tahu siapa saja yang 

belum menyelesaikan 

tugasnya dan berhak 

untuk meminta agar 

segera diselesaikan. 

Karena administrasi 

pendidikan ini ada 

kaitanya dengan 

supervisi dari 

pengawas (BP2MK). 

Dalam mengelola 

administrasi 

pendidikanwakasek 

kurikulum 

bertanggung jawab 

melakukan verifikasi 

perangkat 

pembelajaran yang 

disusun oleh guru. 

Bagaimana kinerja 

Wakasek Kurikulum 

dalam mengendalikan 

Kompetensi lulusan 

siswa masih berada 

ditingkat 3 besar 

Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Pedan 

berupaya untuk 
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penyelenggaraan 

kurikulum untuk 

mencapai target? 

dalam satu kabupaten, 

kemudian kualitas 

siswa mampu bersaing 

di dunia kerja dan 

diserap di dunia kerja. 

meningkatkan kualitas 

lulusan agar mampu 

bersaing di dunia 

kerja. 

Apa saja langkah yang 

dilakukan agar target 

dapat tercapai? 

Untuk nilai kita 

mengadakan tutor, 

sedangkan untuk kerja 

kita meningkatkan 

melalui OJT dan 

magang siswa di 

sekitar sekolah 

walaupun itu diluar 

program sekolah. 

Wakasek kurikulum 

mengadakan tutor, dan 

menjalin hubungan 

relasi kerja melalui 

OJT. 

Evaluasi 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Bagaimana evaluasi 

hasil belajar 

dilaksanakan? 

Kalau di kurikulum 

2013 apabila siswa 

sudah melakukan 

praktek, tugas, 

portofolio ya sudah. 

Kontrol waka 

kurikulum terhadap 

guru adalah mengecek 

apakah penilaian 

sudah dilaksanakan, 

biasanya kita lakukan 

mendekati kenaikan 

kelas. Untuk 

pelaksanaan tes waka 

kurikulum hanya 

menjadwalkan dan 

mengorganisasi. 

Dalam pelaksanaan 

evaluasi wakasek 

kurikulum melakukan 

kontrol dan 

menjadwalkan serta 

mengorganisasi 

pelaksanaan evaluasi 

hasil belajar. 

Bagaimana evaluasi 

proses pembelajaran 

dilaksanakan dan siapa 

saja yang 

mengevaluasi? 

Evaluasi proses 

pembelajaran kita 

lakukan melalui 

supervisi 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh tim 

supervisi. Supervisi 

dilakukan secara 

transparan denga 

jadwal sesuai 

kesepakatan antara 

Evaluasi proses 

pembelajaran 

dilakukan melalui 

supervisi 

pembelajaran oleh tim 

supervisi. 
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supervisor dan yang 

disupervisi. 

Apakah sudah 

dilaksanakan evaluasi 

kurikulum setiap tahun 

ajaran? 

Sudah, kita laksanakan 

diakhir semester. 

Sehingga kita tahu apa 

kekurangan dari 

bapak/ibu guru. 

Evaluasi kurikulum 

sudah dilaksanakan 

secara rutin. 

Bagaimana proses 

evaluasi kurikulum 

dilaksanakan? 

Evaluasi dilakukan 

melalui komunikasi 

saja dengan guru 

maupun tim dewan 

guru.  

Evaluasi kurikulum 

dilakukan pada saat 

rapat dewan guru. 

Apa saja yang menjadi 

permasalahan dalam 

implementasi 

kurikulum? 

Penilaian dan Eraport, 

karena guru yang tidak 

masuk ke dapodik 

tidak berhak untuk 

melakukan penilaian. 

Permasalahan yang 

dihadapi oleh wakasek 

kurikulum adalah 

sistem penilaian dan 

eraport. 

Apa yang dilakukan 

untuk menindaklanjuti 

hasil evaluasi 

tersebut? 

Kita masih 

menggunakan raport 

manual meski sudah 

menggunakan aplikasi 

excel. Kemudian kita 

senantiassa upto date 

dengan peraturan-

peraturan yang baru. 

Hasil evaluasi ditindak 

lanjuti dengan 

menggunakan raport 

manual, serta update 

pada peraturan-

peraturan baru. 

4) Kendala 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Apa saja tantangan 

yang dihadapi dalam 

merancang kurikulum 

2013? 

Kurangnya waktu 

yang tersedia untuk 

melakukan IHT, selain 

itu kegiatan verifikasi 

juga memakan waktu. 

Tantangan dalam 

merancang kurikulum 

2013 adalah minimnya 

waktu untuk 

melakukan IHT. 

Apa saja kendala yang 

dihadapi dalam proses 

pembelajaran? 

SDM yang belum 

memahami kemana 

arah kurikulum 2013, 

sarana prasarana yang 

belum memadai, 

sistem penilaian yang 

banyak. 

Kendala dalam proses 

pembelajaran antara  

lain minimnya 

pemahaman SDM 

terhadap kurikulum 

2013, minimnya 

sarana prasarana dan 

sistem penilaian yang 

rumit. 

Apa saja kendala yang 

menjadi tantangan 

dalam pengendalian 

Banyaknya 

administrasi yang 

harus dipersiapkan 

Kendala dalam 

implementasi 

kurikulum 2013 
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keterlaksanaan 

kurikulum 2013? 

oleh guru, pelaksanaan 

penilaian yang terbagi 

menjadi beberapa 

aspek  yakni kognitif, 

sikap, keterampilan 

menambah tugas guru, 

peraturan tentang 

Eraport menjadi 

kebingungan karena 

masih terdapat guru 

yang belum bisa 

masuk ke dalam 

dapodik. Padalah guru 

yang belum masuk ke 

dapodik tidak berhak 

untuk melakukan 

penilaian. 

meliputi administrasi 

yang kompleks, 

penilaian yang rumit, 

dan Eraport. 

Bagaimana Wakasek 

Kurikulum menindak 

lanjuti berbagai 

tantangan tersebut? 

Melakukan pelatihan 

secara rutin melalui 

IHT dengan 

mendatangkan 

narasumber baik dari 

internal maupun 

eksternal, melakukan 

pendampingan kepada 

guru melalui MGMP 

sekolah, 

mengupayakan untuk 

pengadaan sarana 

prasarana baru yang 

lebih memadai, dan 

penyampaian hasil 

belajar masih 

menggunakan raport 

manual. 

Tindak lanjut yang 

dilakukan oleh 

wakasek kurikulum 

adalah dengan 

mengadakan IHT 

secara rutin dan 

mendatangkan 

narasumber sesuai 

kebutuhan. 

Pendampingan juga 

dilakukan melalui 

MGMP sekolah. 
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Transkrip Wawancara 

Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum 

SMK N 1 Juwiring, Klaten Jawa Tengah 

A. Tujuan 

Mengetahui sejauh mana tingkat kinerja wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 tingkat SMK negeri 

di Kabupaten Klaten. 

B. Daftar Pertanyaan: 

1) Berkaitan dengan Wakasek Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Siapa nama lengkap 

Bapak/Ibu? 

R. Widyoko, S.Pd. Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Juwiring 

bernama R. Widyoko, 

S.Pd 

Sudah berapa lama 

Bapak/Ibu menjadi 

Wakasek kurikulum 

di sekolah ini? 

Sudah 3,5 tahun. Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Juwiring 

sudah menjabat selama 

3,5 tahun. 

Apa jenjang 

pendidikan terakhir 

Bapak/Ibu? 

S1 Pendidikan terakhir 

wakasek kurikulum 

SMK N 1 Juwiring 

adalah S1. 

Apa program studi 

pendidikan 

Bapak/Ibu pada saat 

di universitas? 

Pendidikan Sejarah Program studi yang 

diambil oleh wakasek 

kurikulum SMK N 1 

Juwiring adalah 

Pendidikan Sejarah. 

Dimana universitas 

Bapak/Ibu dulu 

menempuh 

pendidikan? 

Universitas Sebelas 

Maret 

Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Juwiring 

merupakan alumni dari 

Universitas Sebelas 

Maret. 

2) Pemahaman Wakasek Kurikulum Terhadap Kurikulum 2013 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi  

Sudah berapa lama 

sekolah ini 

menggunakan 

kurikulum 2013? 

Sejak tahun 2016 

sehingga hampir 2 

tahun. 

SMK N 1 Juwiring 

sudah menerapkan 

kurikulum 2013 selama 

2 tahun. 
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Apa yang bapak/ibu 

ketahui mengenai 

kurikulum 2013? 

Kurikulum 2013 

mengalami beberapa 

revisi, menurut saya 

kurikulum 2013 

berupaya 

meningkatkan 

kompetensi siswa.  

Kurikulum 2013 awal 

silabus dibuat oleh 

pemerintah sedangkan 

kurikulum 2013 

terbaru silabus dibuat 

oleh guru masing-

masing. Untuk 

peningkatan 

kompetensi bagus 

karena ada KI 1, KI 2, 

KI 3, KI 4. KI 1 

kaitanya spiritual, KI 2 

sosial, KI 3 

Pengetahuan dan KI 4 

untuk keterampilan. 

Kurikulum 2013 

merupakan kurikulum 

yang berupaya 

meningkatkan 

kompetensi siswa. 

Kurikulum 2013 terbaru 

lebih otonomi dimana 

silabus disusun oleh 

guru masing-masing. 

Pernahkan Bapak/Ibu 

mengikuti pelatihan 

tentang kuirkulum 

2013? 

Sering kali, sekarang 

saya menjadi 

instruktur kluster 

tingkat kabupaten. 

Wakasek kurikulum 

SMK N 1 Juwiring 

sering mengikuti 

pelatihan. 

Sudah berapa kali 

mengikuti Bimtek 

Kurikulum 2013? 

Empat kali.  Wakasek kurikulum 

pernah mengikuti 

pelatihan sebanyak 

empat kali. 

Apa yang bapak/ibu 

dapatkan dan ketahui 

dari pelatihan 

tersebut? 

Penyusunan perangkat 

pembelajaran, 

pelaksanaan 

pembelajaran dan 

proses penilaian. 

Dalam pelatihan yang 

dibahas antara lain 

Penyusunan perangkat 

pembelajaran, 

pelaksanaan 

pembelajaran dan 

proses penilaian. 

Apa saja perubahan 

yang terjadi antara 

KTSP dengan 

Kurikulum 2013? 

Perubahan ada pada 

penilaian, peruahan 

signifikan ini 

menyulitkan guru. 

Karena nilai tersebut 

harus memunculkan 

nilai masing-masing 

KD. Perubahan terbaru 

ulangan beberapa KD 

Perubahan yang 

signifikan terjadi pada 

sistem penilaian 

kurikulum 2013. 

Dimana penilaian harus 

menunjukan nilai dari 

masing-masing KD. 
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dapat dilakukan 

bersama dengan 

catatan masing-masing 

KD harus terpisah. 

Penilaian yang seperti 

ini cukup memakan 

waktu. 

Apa saja keunggulan 

dari Kurikulum 2013? 

Penilaian autentik 

menjadi salah satu 

keunggulan dari 

kurikulum 2013. 

Keunggulan dari 

kurikulum 2013 adalah 

penggunaan sistem 

penilaian autentik. 

Apa saja yang 

ditekankan dalam 

pengembangan 

kurikulum 2013? 

Kurikulum 

berkarakter, jadi 

karakter ditekankan 

dalam kurikulum 

2013. Sehingga 

pendidikan karakter 

harus terinternalisasi 

dalam pembelajaran. 

Di SMK N 1 Juwirig 

pendidikan karakter 

diterapkan melalui 

program GLS (gerakan 

literasi sekolah). 

Pengembangan 

kurikulum 2013 

menekankan pada 

penanaman karakter 

yang terinternaliisasi 

dalam pembelajaran. 

Bagaimana proses 

pembelajaran 

seharusnya dilakukan 

mengacu pada 

Kurikulum 2013? 

Pembelajaran yang 

tepat adalah yang 

mengacu pada CBSA. 

Proses pembelajaran 

harus melibatkan 

siswa secara aktif, 

sedangkan guru hanya 

sebagai fasilitator. 

Kemudian metode 

yang digunakan 

disesuaikan dengan 

KD yang akan 

disampaikan 

Pembelajaran dalam 

kurikulum 2013 

berpusat pada siswa, 

yakni melibatkan siswa 

secara aktif dalam 

pembelajaran dan guru 

hanya sebagai 

fasilitator. 

Apa saja yang perlu 

dipersiapkan untuk 

dapat 

mengimplementasikan 

kurikulum 2013? 

Guru harus 

mengetahui KD yang 

diminta apa, sehingga 

guru harus memahami 

karakter dari KD yang 

akan disampaikan itu 

apa.  

Persiapan mengenai 

pemahaman guru terkait 

konsep kurikulum 2013 

dan administrasinya. 
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Apa saja yang perlu 

diperbaiki agar proses 

pembelajaran dapat 

berjalan sesuai dengan 

Kurikulum 2013? 

Maka dari itu mindset 

dari guru terhadap 

proses pembelajaran. 

Agar kurikulum 

berjalan sesuai dengan 

konsep k13 maka pola 

pikir guru dalam 

mengajar perlu 

diperbaiki. 

Model Belajar apa saja 

yang tepat untuk 

digunakan dalam 

implementasi 

Kurikulum 2013? 

Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran masing-

masing dengan 

menggunakan CBSA. 

Model belajar CBSA 

cocok untuk diterapkan 

dalam kurikulum 2013. 

 

3) Program kerja 

Perancangan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Apa saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam program 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Yang jelas yaitu 

sinkronisasi kurikulum 

artinya kompetensi anak 

sesuai dengan 

kebutuhan DU/DI, salah 

satu contoh disini adalah 

jurusan Pemasaran kita 

sudah kerjasama dengan 

Luwes. Kemudian 

setelah sinkronisasi, kita 

menyusun kurikulum, 

dan melakukan 

sosialisasi melalui 

workshop. 

Pengembangan 

kurikulum sekolah 

meliputi sinkronisasi 

kurikulum dengan 

DU/DI, menyusun 

kurikulum, dan 

melakukan sosialisasi 

melalui workshop. 

Apa saja dokumen 

yang dibutuhkan 

dalam 

pengembangan 

kurikulum sekolah? 

Dokumen kurikulum 1-

3 dan dokumen dari 

DU/DI. 

Dokumen yang 

dibutuhkan adalah 3 

dokumen kurikulum dan 

dokumen dari DU/DI. 

Bagaimana proses 

peningkatan 

pemahaman 

kurikulum baik 

untuk Wakasek 

kurikulum sendiri 

maupun guru? 

Setiap semester kita 

mengadakan workshop. 

Tujuannya untuk 

mensosialisasikan 

kuriklum dan 

menekankan kepada 

guru bagaimana 

kurikulum yag akan 

diterapkan. 

Peningkatan 

pemahaman guru 

terhadap kurikulum 

2013 dilakukan dengan 

pengadaan workshop 

secara rutin. 
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Bagaimana proses 

penyusunan program 

pembelajaran? 

Menyusun program 

pembelajaran termasuk 

mengatur jadwal. 

 

Apa saja yang 

termasuk kedalam 

program 

pembelajaran? 

Jadwal pelajaran. Jadwal pembelajaran 

merupakan program 

pembelajaran. 

Bagaimana proses 

pembagian tugas 

guru dan penyusunan 

jadwal pelajaran 

dilakukan? 

Kita serahkan ke kaproli 

untuk mata pelajaran 

produktif, kemudian 

setelah kaproli selesai 

menyusun dan 

diserahkan ke kita, baru 

untuk mapel adaptif dan 

normatif kita yang 

menyusun. 

Pembagian tugas 

mengajad dan jadwal 

pelajaran mapel A dan B 

disusun oleh wakasek 

kurikulum dan staf 

sedangkan untuk mapel 

C diserahkan kepada 

ketua program keahlian. 

Apa saja kendala 

yang dialami dalam 

pembagian tugas dan 

penyusunan jadwal 

pelajaran? 

Ada banyak, guru minta 

pelajaran ini dan itu, 

guru merasa belum 

mampu. Padahal 

idealnya harus ada 

pergeseran mengajar. 

Kendala pembagian 

tugas mengajar adalah 

guru merasa tidak 

mampu. 

Apa saja yang 

termasuk ke dalam 

administrasi 

pembelajaran? 

Prota, promes, RPP, 

Silabus, jadwal hadir, 

jurnal mengajar, daftar 

nilai, lembar kerja, dans 

ebagainya kira-kira ada 

13 macam. 

Administrasi 

pembelajaran terdiri 

dari prota, promes, RPP. 

Silabus, jadwal hadir, 

jurnal mengajar, daftar 

nilai, lembar kerja, dan 

sebagainya. 

Bagaimana tugas 

Wakasek kurikulum 

dalam administrasi 

pembelajaran? 

Memfasilitasi guru 

melalui workshop untuk 

menyusun administrasi 

pembelajaran serta 

membimbing dan 

apabila diperlukan 

mengundang 

narasumber dari luar. 

Dalam pelaksanaan 

pembelajaran juga 

dilakukan supervisi 

administrasi 

pembelajaran. 

Kemudian tugas lain 

dari waka kurikulum 

adalah mengecek 

Dalam mengelola 

administrasi 

pembelajaran wakasek 

bertugas menfasilitasi 

kegiatan workshop, 

menyediakan 

narasumber, 

membimbing guru 

dalam menyusun 

perangkat pembelajaran 

dan menverifikasi 

perangkat pembelajaran 

yang disusun oleh guru. 
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administrasi yang 

disusun oleh guru. 

Apa saja yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

dalam penentuan 

standart kenaikan 

kelas maupun 

kelulusan? 

Sudah ada dari 

pemerintah, tetapi 

satuan pendidikan dapat 

menambahkan kriteria. 

Saah satunya adalah 

90% hadir. Hanya saja 

kita tidak saklek, 

kekurangan itu dapat 

dikonversi dengan tugas 

dari wali kelas dan guru 

BP/BK. 

Berdasarkan pada SKL 

dari pemerintah dan 

mempertimbangkan 

masukan dari wali kelas 

dan guru BP/BK. 

Bagaimana proses 

perumusan SKL 

dilakukan? 

SKL yang sudah ada 

dari pemerintah kita 

tambahkan sesuai 

kesepakatan bersama 

dalam peraturan 

akademik. 

SKL dari pemerintah 

ditambah dengan 

kriteria sesuai usulan 

yang tercantum pada 

peraturan akademik. 

Bagaimana Wakasek 

kurikulum penyusun 

pedoman 

pelaksanaan 

pembelajaran baik 

kalender akademik, 

prota, maupun 

promes? 

Waka kurikulum 

membuat draf 

berpedoman pada 

pemerintah, kemudian 

disosialisasikan ke guru 

untuk ditindaklanjuti 

dalam workshop. 

Wakasek kurikulum 

bersama dengan staf 

menyusun format 

perangkat 

pembelajaran, 

kemudian 

mensosialisasikan 

kepada guru dalam 

kegiatan workshop. 

Apakah Wakasek 

kurikulum telah 

melakukan 

pengembangan 

model pembelajaran 

dan 

mensosialisasikan ke 

guru? 

Belum, kami hanya 

mengarahkan dalam 

workshop model apa 

saja yang tepat 

digunakan untuk 

kurikulum 2013. 

Wakasek kurikulum 

belum pernah 

mengembangkan model 

pembelajaran.  

Apa saja program 

yang dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk medampingi 

guru dalam 

implementasi 

kurikulum 2013? 

Pendampingan guru 

dilakukan melalui 

supervisi. 

Pendampingan guru 

dalam implementasi 

kurikulum 2013 

dilakukan melalui 

supervisi. 
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Pelaksanaan Kurikulum 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi  

Bagaimana proses 

monitoring kegiatan 

belajar dilakukan? 

Monitoring dilakukan 

melalui supervisi, baik 

supervisi 

administrasi/pembelajar

an/penilaian. 

Kegiatan monitoring 

kegiatan belajar 

dilakukan melalui 

supervisi. 

Sudahkan berjalan 

secara rutin? 

Sudah. Kita lakukan dua 

kali dalam setahun. 

Monitoring dilakukan 

secara rutin. 

Apa saja yang 

menjadi tantangan 

bagi Wakasek 

kurikulum? 

Mindset guru. Guru 

masih mengajar dengan 

mengacu pada 

kurikulum KTSP. Guru 

masing menjadi pusat 

pembelajaran, tanpa 

melibatkan anak. 

Tantangan bagi 

wakasek kurikulum 

adalah pola pikir guru 

yang terpaku pada 

kurikulum KTSP. 

Apa upaya yang 

dilakukan oleh 

Wakasek kurikulum 

untuk penjaminan 

mutu pembelajaran? 

Penjaminan mutu 

dilakukan oleh wakil 

kepala sekolah bagian 

manajemen. Tim ini 

bertugas melakukan 

kontrol keterlaksanakan 

program pendidikan. 

Penjaminan mutu 

pembelajaran dilakukan 

oleh wakasek bagian 

manajemen meski tidak 

semua ada jabatan ini. 

Apa  saja kegiatan 

yang dilakukan 

dalam mengelola 

administrasi 

pendidikan? 

Mengoreksi apakah 

administrasi sudah tepat 

atau bisa dibilang 

verifikasi, kemudian 

mengesahkan bersama 

dokumen kurikulum 

lain. 

Dalam pengelolaan 

administrasi pendidikan 

wakasek kurikulum 

adalah mengoreksi 

administrasi 

pembelajaran dan 

mengesahkan sebagai 

bagian dari dokumen 

kurikulum. 

Bagaimana kinerja 

Wakasek Kurikulum 

dalam 

mengendalikan 

penyelenggaraan 

kurikulum untuk 

mencapai target? 

Antara lain siswa 

berkarakter tidak hanya 

secara teoritis tapi juga 

dapat mempraktekan, 

dan kompetensi yang 

diperoleh anak ini masih 

dibutuhkan di dunia 

kerja. 

Target dalam 

peyelenggaraan 

kurikulum SMK N 1 

Juwiring adalah siswa 

yang berkarakter dan 

kompeten. 

Apa saja langkah 

yang dilakukan agar 

target dapat tercapai? 

Menyesuaikan 

kurikulum dengan 

DU/DI, kemudian 

memfasilitasi anak 

untuk mempraktekan 

Pencapaian target 

dilakukan dengan 

menyesuaikan 

kurikulum dengan 

DU/DI, menfasilitasi 
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apa yang mereka dapat. 

Salah satu upaya yaitu 

penganggaran dana 

untuk masing-masing 

jurusan sebesar 5juta 

untuk menggadaan 

fasilitas. Kemudian ada 

program out door 

learning bekerja sama 

dengan pihak luar ada 

yang sifatnya mapel 

umum ada yang 

berkaitan dengan 

jurusan. Kegiatan out 

door learning dilakukan 

pada pertengahan 

semester. Harapannya 

kegiatan ini dapat 

membina link dengan 

dunia kerja. 

anak untuk 

mempraktekan ilmunya, 

dan pengadaan buku. 

Evaluasi 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi  

Bagaimana evaluasi 

hasil belajar 

dilaksanakan? 

Evaluasi dilakukan oleh 

guru masing-masing 

untuk ulanga harian. 

UTS dan UAS 

dikendalikan oleh 

sekolah. Kemudian 

untuk ujian kenaikan 

kelas kita melakukan uji 

tingkat kompetensi, 

tujuannya untuk 

mengukur apakah siswa 

mampu mencapai 

tuntutan pada tingkat 

kelas yang telah 

dilewati. 

Pelaksanaan evaluasi 

hasil belajar terdiri dari 

ulangan harian oleh 

guru masing-masing 

dan UTS/ UAS yang 

dilakukan serentak, 

serta uji tingkat 

kompetensi yang 

diterapkan di SMK N 1 

Juwiring agar anak 

dapat naik kelas. 

Bagaimana evaluasi 

proses pembelajaran 

dilaksanakan dan 

siapa saja yang 

mengevaluasi? 

Dilakukan melalui 

supervisi. 

Evaluasi proses 

pembelajaran dilakukan 

melalui supervisi. 

Apakah sudah 

dilaksanakan 

Sudah dilaksanakan. Sudah dilaksanakan 

evaluasi kurikulum. 
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evaluasi kurikulum 

setiap tahun ajaran? 

Bagaimana proses 

evaluasi kurikulum 

dilaksanakan? 

Evaluasi kurikulum 

dilakukan oleh kepala 

sekolah dan dewan guru 

pada saat akan 

menyusun kurikulum 

baru, apakah ada yang 

perlu disesuaikan lagi 

dengan regulasi yang 

baru. 

Roses evaluasi 

kurikulum dilakukan 

pada saar rapat dewan 

gurusebelum menyusun 

kurikulum baru. 

Apa saja yang 

menjadi 

permasalahan dalam 

implementasi 

kurikulum? 

Pelaksanaan 

pembelajaran masih 

mengacu pada KTSP. 

Permasalahan 

implementasi 

kurikulum 2013 adalah 

pembelajaran masih 

mengacu pada 

kurikulum KTSP. 

Apa yang dilakukan 

untuk 

menindaklanjuti 

hasil evaluasi 

tersebut? 

Hasil dari evaluasi tadi 

kita catat untuk 

kemudian disampaikan 

pada saat workshop. 

Sehingga di awal 

semester berikutnya 

sudah diperbaiki. 

Tindak lanjut yang 

dilakukan oleh wakasek 

kurikulum adalah 

dilakukan workshop. 

4) Kendala 

Pertanyaan Jawaban Interpretasi 

Apa saja tantangan 

yang dihadapi dalam 

merancang 

kurikulum 2013? 

Tantangan kurikulum 

2013 berada pada 

pelaksanaan penilaian, 

masing banyak guru 

yang sebenarnya paham 

tapi karena sudah 

terbiasa menggunakan 

metode mengajar yang 

lama. 

Tantangan yang 

dihadapi dalam 

merancang kurikulum 

2013 adalah sistem 

penilaian. 

Apa saja kendala 

yang dihadapi dalam 

proses 

pembelajaran? 

Kualitas SDM yang 

kurang terbuka dengan 

perubahan dan sarana 

prasarana yang tidak 

memadai. Selain itu 

sikap siswa ketika diberi 

kebebasan untuk 

memanfaatkan 

teknologi sebagai 

Kendala dalam proses 

pembelajaran adalah 

SDM yang kurang 

terbuka terhadap 

perubahan, minimnya 

sarana prasarana, dan 

sifat kurang 

bertanggung jawab pada 

siswa. 
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sumber informasi akan 

menjadikan siswa malas 

apabila tanpa ada 

kontrol. 

Apa saja kendala 

yang menjadi 

tantangan dalam 

pengendalian 

keterlaksanaan 

kurikulum 2013? 

Mindset guru, 

minimnya sarana 

prasarana, dan siswa 

tidak aktif. 

Kendala 

dalamimplementasi 

kurikulum 2013 antara 

lain pola pikir guru 

masih tradisional, 

minim sarana prasarana 

yang mendukung, dan 

siswa yang tidak aktif. 

Bagaimana Wakasek 

Kurikulum menindak 

lanjuti berbagai 

tantangan tersebut? 

Dalam menghadapi 

tantangan waka 

kurikulum dan tim 

membuat aplikasi 

penialaian sendiri 

menggunakan MS. 

Excel. Kemudian 

melakukan pengadaan 

buku kemudian 

diserahkan kepada 

pengurus perpustakaan.  

Tindak lanjut yang 

dilakukan oleh wakasek 

kurikulum adalah 

membuat aplikasi 

penilaian, dan 

melakukan pengadaan 

buku. 
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Lampiran 6. Daftar Ceklis Dokumentasi 

Daftar Ceklis Studi Dokumentasi 

Analisis Kinerja Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum 2013 Tingkat SMK Negeri di Kabupaten 

Klaten 

No Dokumen Ada  Tidak 

1 Tugas pokok dan fungsi Wakasek kurikulum    

2 Dokumen kurikulum    

3 Instrumen verifikasi/validasi kurikulum    

4 Profil sekolah    

5 Data jumlah Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan sekolah 

   

6 Data jumlah siswa    

7 Sarana prasarana    

8 Instrumen penilaian kinerja     

9 Instrumen evaluasi kurikulum    
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Lampiran 7. Triangulasi 

Triangulasi 

Analisis Kinerja Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013 Tingkat SMK Negeri  

di Kabupaten Klaten 

No 
Aspek yang 

Diteliti 

Wawancara 
Dokumentasi Kesimpulan 

Kepala sekolah Wakasek Kurikulum Guru 

1 Pemahaman 

wakasek 

kurikulum 

terhadap 

kurikulum 

2013 

 Wkkur.1 

K13 diharapkan 

menjadi alternatif 

untuk menyiapkan 

anak-anak agar 

mampu bersaing di 

tahun 2045 dengan 

keterampilan yang 

dimiliki melalui 

kurikulum 2013. 

Namun tidak dapat 

dipungkiri bahwa 

pelaksanaan K13 

masih terdapat celah. 

Kelebihannya adalah 

pembiasaan 

 Berdasarkan pada 

instrumen 

verifikasi/validasi 

dokumen 

kurikulum 

khususnya 

dokumen 1 hanya 

terdapat 3 

indikator yang 

memproleh nilai 

1 yang artinya 

harus diperbaiki. 

Nilai perolehan 

akhir 93 yang 

menyatakan 

dokumen 

Wakasek kurikulum 

dari ketiga sekolah 

sudah memahami 

kurikulum 2013 

dengan baik. Wakasek 

kurikulum dapat 

menyusun dokumen 

kurikulum sesuai 

dengan indikator yang 

harus diikuti. Dapat 

dilihat juga dari 

pendapat ketiga 

wakasek kurikulum 

yang senada yakni 

kurikulum 2013 

merupakan kurikulum 
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kemampuan berfikir 

anak, kemampuan 

analisis anak, 

sehingga mampu 

mengembangkan 

potensi melalui 

observasi, 

pengamatan dan 

mengkonstruksi 

secara mandiri 

pemahaman terhadap 

sesuatu. Sehingga 

nantinya anak-anak 

tidak hanya menjadi 

konsumen tetapi juga 

bisa menjadi 

produsen dalam 

dunia kerja. 

Pembelajaran K13 

seharusnya berfokus 

pada siswa, guru 

hanya sebagai 

fasilitator dan siswa 

kurikulum dapat 

diajukan ke Dinas 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Jawa Tengah 

untuk disahkan. 

kompetensi yang 

berupaya untuk 

mengajak siswa 

berpikir saintifik 

dengan cara 

menganalisis materi 

secara mandiri 

sehingga menciptakan 

potensi dalam diri. 

Penekanan pada 

karakter siswa 

termasuk di dalamnya 

sikap baik mental 

maupun spiritual. 

Pembelajaran yang 

tepat dalam 

pendekatan saintifik 

adalah pendekatan 

yang melibatkan siswa 

secara aktif (CBSA). 

Proses pembelajaran 

fokus pada siswa, 

sedangkan guru hanya 
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yang banyak aktif 

didalam kelas.  

sebagai fasilitator. 

Perubahan signifikan 

yang terjadi dari 

kurikulum KTSP 

menuju kurikulum 

2013 adalah pada 

sistem penilaian yakni 

penilaian autentik. 

 Wkkur.2 

Kurikulum 2013 

meupakan kurikulum 

implementatif, yakni 

mengaktualkan 

pemikiran siswa 

dengan mengajak 

berfikir saintifik 

yang dilengkapi 

dengan skill.  

Secara fisik tidak ada 

perubahan hanya ada 

pengembangan.Kala

u di kurikulum KTSP 

praktek, penilaian 

pengetahuan, 

penilaian sikap 

digabung sedangkan 

pada kurikulum 2013 

praktek, teori, sikap 

dipisah sendiri-

sendiri. Sikap-sikap 

 Perolehan nilai 

dari masing-

masing indikator 

dalam instrumen 

verifikasi dan 

validasi dokumen 

kurikulum 1-2-3 

dengan skala 1-4 

memperoleh nilai 

3 dan 4. Nilai 

akhir yang 

diperoleh 87,19 

kategori baik. 

Dengan 

rekomendasi 

koordinasi dan 

kerjasama tim 

pengembang 

kurikulum dan 

guru perlu 

ditingkatkan lagi 
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siswa perlu dinilai 

secara rinci 

khususnya pada 

mapel PPKN dan 

Pendidikan agama. 

Keunggulan K13 

berada pada sikap 

siswa, pembangunan 

sikap mental dan 

spiritual sangat 

ditekankan pada 

siswa.  

Proses pembelajaran 

dalam kurikulum 

2013 seharusnya 

menekankan siswa 

yang aktif guru 

hanya sebagai 

pelayan, dari materi 

yang diperoleh 

diharapkan  siswa 

mampu 

menyelesikan 

permasalahan sehari-
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hari. Kalau untuk 

metode disesuaikan 

dengan materi yang 

disampaikan. 

Pembelajaran harus 

meningkatkan 

metakogitif siswa. 

 Wkkur.3 

Kurikulum 2013 

berupaya untuk 

meningkatkan 

kompetensi siswa.  

Kurikulum 2013 

awal silabus dibuat 

oleh pemerintah 

sedang kurikulum 

2013 terbaru silabus 

dibuat oleh guru 

masing-masing. 

Perubahan 

Kurikulum KTSP ke 

K13 ada pada 

penilaian, perubahan 

signifikan ini 

 Berdasarkan pada 

instrumen 

verifikasi/validasi 

dokumen1 

kurikulu dari lima 

jurusan yang ada 

di SMK N 1 

Juwiring 

diperoleh nilai 

rata-rata 93. 

Dengan nilai dari 

masing-masing 

sebagian besar 

indikator adalah 

2, dan beberapa 

memperoleh nilai 
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menyulitkan guru. 

Karena nilai tersebut 

harus memunculkan 

nilai masing-masing 

KD. Perubahan 

terbaru ulangan 

beberapa KD dapat 

dilakukan bersama 

dengan catatan 

masing-masing KD 

harus terpisah.  

Penilaian autentik ini 

menjadi salah satu 

keunggulan dari 

kurikulum 2013 

Karakter ditekankan 

dalam kurikulum 

2013. Pendidikan 

karakter harus 

terinternalisasi 

dalam pembelajaran.  

Pembelajaran yang 

tepat adalah yang 

mengacu pada 

1 dengan sklala 1-

2. 
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CBSA. Proses 

pembelajaran harus 

melibatkan siswa 

secara aktif, 

sedangkan guru 

hanya sebagai 

fasilitator.  

2 Program Kerja Wakasek Kurikulum 

Perencanaan KS.1 

Perencanaan 

kurikulum diawali 

dengan 

pengembangan 

kurikulum sekolah 

yang terdiri dari 

dokumen 1,2, dan 3. 

Wakasek kurikulum 

harus mampu 

menyesuaikan 

kurikulum demham 

dunia kerja. Secara 

umum kinerja waka 

kurikulum sudah 

cukup baik.  

Wkkur.1 

Dalam 

mengemangkan 

kurikulum sekolah, 

awalnya kita review 

dokumen 1 

(kurikulum terdiri 

dari 3 dokumen) 

apakah ada 

perubahan regulsi, 

kemudian dilakukan 

workshop untuk 

menyusun program 

kerja tahun ajaran 

berikutnya. 

Workshop dilakukan 

GR.1 

Dalam 

pengembangan 

ada SOP, yang 

pertama 

membentuk tim 

pengembang 

kurikulum 

Kemudian 

dilanjutkan 

analisis konteks, 

artinya perangkat 

pembelajaran apa 

saja yang 

dibutuhkan dan 

apa saja yang 

SMK N 1 Klaten 

mendapat nilai 

akhir verifikasi 

93 dengan skor 

perolehan 154 

dan skor 

maksimal 166, 

SMK N 1 Pedan 

memperoleh nilai 

akhir 87,19 dari 

nilai maksimal 

100, dan SMK N 

1 Juwiring 

memperoleh nilai 

93 dengan nilai 

maksimal 100. 

Dalam program 

pengembangan 

kurikulum sekolah, 

wakasek kurikulum 

bertugas melakukan 

review dokumen 1 

desesuaikan dengan 

regukasi yang ada, 

kemudian menyusun 

draf kurikulum. 

Setelah itu dibantu oleh 

kaproli melakukan 

sinkronisasi kurikulum 

ke DU/Di. Selanjutnya 

wakasek kurikulum 

menyusun pedoman 
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Upaya peningkatan 

pemahaman guru 

terhadap kurikulum 

dilakukan melalui 

workshop/IHT. 

Tidak hanya itu, 

dalam IHT juga 

dilakukan 

penyusunan progrm 

pembelajaran 

(prota, promes, 

silabus dan RPP) 

bersama dengan 

guru. Program-

program 

pembelajaran 

tersebut 

terdokumentasi dala 

administrasi 

pembelajaran terdiri 

dari prota, promes, 

silabus, RPP, 

absensi, agenda 

mengajar, jadwal 

untuk peningkatan 

pemahaman guru 

terhadap kurikulum 

dan menyusun 

program 

pembelajaran yang 

terdokumentasi 

dalam administrasi 

pembelajaran terdiri 

dari prota, promes, 

agenda mengajar, 

silabus, RPP, 

absensi, daftar nilai 

dan sebagainya. 

Tugas wakasek  

kurikulum adalah 

menyiapkan format 

perangkat dan 

menverifikasi 

perangkat 

pembelajaran yang 

disusun oleh guru.  

perlu diperbaiki. 

Lalu menyiapkan 

draf kurikulum, 

Setelah itu kita 

workshop/IHT 

yang diikuti oleh 

semua guru, 

didalam 

workshop guru 

menyusun 

perangkat 

pembelajaran 

Kemudian 

finalisasi,sebelum 

disahkan ada 

penilaian dari 

pengaws BP2MK 

Perangkat 

pembelajaran 

terdiri dari Prota, 

promes, silabus, 

RPP, kalender 

akademik, agenda 

mengajar, jadwal 

dan format perangkat 

pembelajaran untuk 

kemudian 

disosialisasikan dalam 

workshop/IHT. 

Kegiatan IHT 

bertujuan untuk 

sosialisasi kurikulum 

guna meningkatkan 

pemahaman guru 

terhadap kurikulum 

2013. Selain itu dalam 

kegiatan ini wakasek 

mendampingi guru 

menyusun perangkat 

pembelajaran yang 

terdiri dari prota, 

promes, silabus, RPP, 

jurnal, agenda 

mengajar, lembar 

penilaian, absensi, dan 

kalender akademik. 

Setelah itu wakasek 

kurikulum 
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tatap muka, jurnal, 

perangkat penilaian. 

Sebelumnya waka 

kurikulum bertugas 

menyusun pedoman 

dan form perangkat 

pembelajaran, 

setelah diisi waka 

kurikulum bertugas 

menverifikasi. 

Kemudian dalam 

pembagian tugas 

mengajar dan 

jadwal dibantu oleh 

Kaproli untuk mapel 

C dan guru MGMPS 

mapel A dan B. 

Selain itu dalam 

IHT juga wakasek 

kurikulum 

merumuskan  SKL 

bersama dengan 

waka kesiswaan dan 

guru BP/BK. 

Dalam pembagian 

tugas mengajar dan 

jadwal pembelajaran  

difokuskan pada 

MGMP sekolah untu 

kelompok A dan B, 

sedangkan untuk 

kelompok C kita 

serahkan ke program 

keahlian masing-

masing. Wakasek 

kurikulum 

mengumpulkan lalu 

merekap pembagian 

tugas tersebut dan 

dimintakan persetujn 

kepada kepala 

sekolah apakah 

sudah tercukupi. 

Dalam penentuan 

SKL dirumuskan 

oleh berbagai 

komponen antara 

tatap muka, 

absensi dan 

sebagainya yang 

dijadikan pedman 

bagi guru dalam 

pembelajaran. 

Tugas wakasek 

kurikulum adalah 

membuat 

pedoman dan 

form perangkat 

pembelajaran, 

memverifikasi 

lalu memintakan 

persetujuan 

kepala sekolah.  

Dalam pegaturan 

jadwal wakasek 

dibantu oleh 

Kaproli untuk 

mapel C dan guru 

MGMP mapel A 

dan B. 

menverifikasi 

perangkat 

pembelajaran dan 

megarahkan perbaikan 

apabila terjadi 

kesalahan.  

Dalam pembagian 

tugas mengajar dan 

jadwal pelajaran waka 

kurikulum dibantu oleh 

kaproli dan guru 

MGMPS. Kaproli 

mengatur pembagian 

tugas mengajar dan 

jadwal pelajaran mapel 

produktif, dan guru 

MGMPS mengatur 

pembagian tugas 

mengajar dan jadwal 

pelajaran mapel 

kelompok A dan B. 

Tugas wakasek 

kurikulum adalah 

menggabungkan dan 
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lain kesiswaan, 

kaproli, BP/BK.  

Perumusan diawali 

dengan masing-

masing komponen 

memiliki analisis lalu 

digabungkan dan 

dianalisis untuk 

dibuat kesepakatan.  

 

 

SKL ditentukan 

oleh dewan guru 

dalam rapat 

setelah selesai 

baru dianalisis 

oleh waka 

kurikulum apakah 

ini sesuai dan 

dapat diterapkan. 

menganalisis agar 

tidak terjadi tabrakan 

jadwal. 

Kemudian dalam 

penentuan SKL, 

dibahas bersama dalam 

kegiatan IHT atau rapat 

dewan guru dengan 

mengacu pada SKl dari 

pemerintah dan 

mempertimbangkan 

saran dan masukan dari 

berbagai pihak seperti 

wakasek kesiswaan, 

guru BP/BK, dan 

kepala sekolah.  

Berdasarkan pada hasil 

wawancara dan 

penilaian instrumen 

verifikasi dan validasi 

dapat diketahui bahwa 

kinerja wakasek 

kurikulum dalam 

merencanakan 

KS.2 

Wakasek kurikulum 

menyusun dokumen 

kurikulum yang 

terdiri dari 3 

kurikulum, 

menyiapkan draf 

verivikasi dokumen 

kurikulum, 

memverifikasi 

administrasi yang 

dirancang oleh guru, 

menyerahkan 

Wkkur.2 

Dilakukan 

IHT/workshop yang 

akan diisi oleh 

perwakilan guru 

yang mengikuti 

Bimtek baik di 

provinsi/kabupaten, 

sinkronisasi 

kurikulum terhadap 

DU/DI dilakukan 

oleh ketua program 

masing-masing, 

GR.2 

Setiap tahun 

diadakan review 

tentang 

kurikulum yang 

melibatkan semua 

pihak khususnya 

tim manajemen 

mutu ditambah 

bapak ibu guru 

dan melibatkan 

DU/DI. Dokumen 

kurikulum yang 
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dokumen kurikulum 

kepada pengawas 

sekolah untuk 

diverifikasi dan 

meminta pengeshan 

kurikulum di Dinas 

Pendidikan dan 

Kebudayan Provinsi 

Jawa Tengah. 

Selama mengemban 

tugas tersebut, 

kinerja kurikulum 

sudah baik artinya 

dalam implementasi 

sudah sesuai dengan 

rencana. 

Peningkatan 

pemahaman guru 

dilakukan selain 

secara langsung atau 

face to face, secara 

formal kita 

mengadakan IHT 

(in house training) 

pengembangan 

penguatan budi 

pekerti, keunggulan 

global, 

pengembangan 

silabus, penetapan 

KKM, terangkum 

dalam dokumen 

kurikulum yang 

dikembangkan oleh 

tim pengembang 

kurikulum. 

Dalam pengadaan 

IHT waka kurikulum 

hanya sebagai 

fasilitator dan 

menyediakan 

narasumber. 

Berdasarkan pada 

apa yang disamaikan 

oleh nara sumber 

maka guru kelompok 

mata pelajaran 

menyusun program 

telah disusun 

divalidasi, lalu 

disahkan di 

provinsi, dan 

dilaksanakan. 

Apabila dalam 

pelaksanaan ada 

kekurangan maka 

perlu adanya 

revisi dari waka 

kurikulum. 

Untuk 

meningkatkan 

pemahaman guru 

terhadap 

kurikulum 

dilakukan IHT. 

Dalam kegiatan 

ini salah satunya 

menyusn program 

pembelajaran, 

waka kurikulum 

merupakan yang 

utama, pertama 

kurikulum sekolah 

termasuk ke dalam 

kategori baik. 
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di awal sebelum 

pembelajaran dimlai 

atau awal semester,  

Dalam IHT wakasek 

mendampingi guru 

menyusun program 

pembelajaran dan 

berwenang untuk 

menvalidasi 

program 

pembelajaran yang 

disusun. Program 

pembelajaran 

tertuang ke dalam 

administrasi 

pembelajaran yang 

terdiri dari prota, 

promes, silabus, 

RPP, agenda 

pembelajaran, 

jadwal tatap muka, 

jurnal mengajar, dan 

administrasi 

penilaian lain. 

pembelajaran sesuai 

kesepakatan 

bersama. Kemudian 

waka kurikulum 

bertanggung jawab 

untuk memverifikasi 

program 

pembelajaran yan 

disusun oleh guru. 

Program 

pembelajaran yang 

tercantum di dalam 

administrasi 

pembelajaran terdiri 

dari prota, promes, 

kalender akademik, 

silabus, RPP, 

Agenda pembeljaran, 

jadwal tatap muka, 

daftar nilai, absensi 

siswa, penetapan 

KKM.  

Dalam pembagian 

jadwal terdapat guru 

waka kurikulum 

menyampaikan 

program yang ada 

di bagian waka 

kurikulum. Lalu 

dilaksanakan 

kegiatan mulai 

dari membuat 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

sampai evaluasi. 

Program 

pembelajaran 

terangkum dalam 

administrasi 

pembelajaran 

yang terdiri dari 

prota, promes, 

silabus, RPP, 

jurnal, agenda 

mengajar, lembar 

penilaian, 

absensi, kalender 

akademik, yang 
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Sedangkan dalam 

mengatur tugas guru 

dan jadwal 

mengajar wakakur 

hanya 

menginventaris 

mapel, guru, dan 

jumlah pelajaran. 

Pembagian dibantu 

oleh Kaproli dan 

guru MGMPS 

mapel A dan B. 

Selain itu dalam 

penyusunan  

SKLdilakukan 

bersama dengan 

dewan guru.  

Kegiatan 

pendampingan guru 

dilakukan dalam 

IHT apabila tidak 

bisa ditunda lagi 

dilakukan secara 

individu. 

kelompok A dan B 

serta ketua program, 

begitu pula dengan 

pembagian tugas 

guru. Waka 

kurikulum hanya 

menggabngkan lalu 

melakukan kroscek 

apakah ada tabrakan. 

Sedangkan dalam 

penentuan SKL 

dirumuskan pada 

saat waka kurikulum 

dan semua guru 

membahas peraturan 

akademik dalam 

acara IHT. Sehingga 

SKL ditetapkan 

berdasarkan pada 

kesepakatan 

bersama. 

 

 

 

disusun oleh guru 

tugas dari waka 

kurikulum adalah 

menvalidasi lalu 

memintakan 

persetujuan 

kepada kepala 

sekolah untuk 

disahkan. 

Dalam pembagian 

tugas mengajar 

dan jadwal 

pembelajaran, 

untuk kelompok 

mapel A dan B 

disusun oleh guru 

MGMPS sedang 

kelompok C 

disusun kaproli. 

Tugas wakasek 

kurkikulum yaitu 

menggabungkan 

dan menganalisis 
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terjadinya tabrakn 

atau kekurangan. 

Sedangkan 

perumusan SKL 

disusun bersama 

pada saat IHT 

dalam bentuk 

peraturan 

pendidikan. 

KS.3 

Pada 

pengembangan 

kurikulum sekolah 

waka kurikulum 

mengacu pada 

potensi sekolah dan 

potensi daerah. 

Potensi disekolah 

kaitanya dengan 

program keahlian 

dikembangkan ke 

daerah. Waka 

kurikulum 

menganalisis materi 

Wkkur.3 

Dalam 

pengembangan 

kurikulum sekolah 

yang jelas yaitu 

sinkronisasi 

kurikulum artinya 

kompetensi anak 

sesuai kebutuhan 

DU/DI, Kemudian 

setelah sinkronisasi, 

menyusun kurikulm, 

dan melakukan 

sosialisasi melalui 

workshop. 

GR.3 

Di SMK N 1 

Juwiring setiap 

tahun diadakan 

workshop 

pengembangan 

kurikulum. 

pertama menyusn 

administrasi dan 

melakukan 

perubahan. 

masing-masing 

MGMP menyusn 

perangkat 

pembelajaran lalu 
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apa saja yang akan 

diterapkan sesuai 

dengan kurikulum. 

Sosialisasi 

kurikulum 

dilakukan melalui 

wokrshop/IHT. 

Pada saat workshop 

waka kurikulum 

menfasilitasi 

penyusunan progrm 

pembelajaran yang 

disusun oleh guru 

bersama dengan 

guru kelompok 

mapel atau MGMP 

sekolah sesuai 

dengan pedoman 

dan format dari 

waka kurikulum 

pada saat workshop, 

untuk kemudian 

diverifikasi oleh 

waka kurikulum 

Tujuannya untuk 

mensosialisasikan 

kurikulum dan 

menekankan kepada 

guru bagaimana 

kurikulum yag akan 

diterapkan. Selain itu 

juga penyusunan 

program 

pembelajaran yang 

tersusun dalam 

administrasi 

kurikulum. Tugas 

dari waka kurikulum 

adalah menfasilitasi 

dan mendampingi 

penyusunan 

perangkat 

pembelajaran dan 

menyusun pedoman 

pelaksanaan 

pembelajaran baik 

kalender akademik, 

diserahkan 

kepada waka 

kurikulum untuk 

disahkan. 

Perangkat 

pembelajaran 

terdiri dari Prota, 

promes, silabus, 

RPP, jadwal 

pembelajaran, 

jurnal mengajar, 

presensi, kalender 

akademik, form 

penilaian, dan 

sebagainya. 

Tugas wakasek 

kurikulum dalam 

administrasi 

pembelajaran 

adalah menyusun 

pedoman kerja 

dan format 

perangkat, lalu 

menverifikasi 
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apakah sudah sesuai 

atau memerlukan 

perbaikan. 

Program 

pembelajaran 

terdokumentasi 

dalam perangkat 

pembelajaran yang 

terdiri dari Prota, 

promes, silabus, 

rpp, absensi, agenda 

mengajar, kalender 

akademik, jurnal, 

lembar penilaian, 

dan sebagainya. 

Penyusunan jadwal 

dan pembagian 

tugas seorang waka 

kurikulum 

menugaskan ketua 

MGMP sekolah 

untuk mapel 

kelompok A dan B 

sedangkan untuk 

prota, maupun 

promes. 

Dalam pembagian 

tugas mengajar dan 

jadwal pelajaran 

diserahkan ke kaproli 

untuk mata pelajaran 

produktif, kemudian 

setelah kaproli 

selesai menyusun 

dan diserahkan ke 

kita, baru untuk 

mapel adaptif dan 

normatif kita yang 

menyusun. 

Sedang perumusan 

SKL disusun 

berdasarkan SKL 

dari pemerintah 

kemudian sesuai 

kesepakatan bersama 

dalam peraturan 

akademik. 

 

setiap perangkat 

yang disusun oleh 

guru, dibantu oleh 

guru senior.  

Lalu dalam 

pembagian tugas 

dan jadwal 

pelajaran untuk 

mapel produktif 

diserahkan pada 

ketua program, 

dan mapel 

adaptif, normatif 

diserah kepada 

ketua MGMPS. 

Setelah itu 

diserahkan pada 

wakasek 

kurikulum untuk 

digabungkan dan 

dianalisis.  

Kemudian untuk 

perumusan SKL 

dibahas pada 
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mapel produktif 

diserahkan pada 

ketua program 

masing-masing. 

Setelah masing-

masing selesai 

menyusun tugas dari 

waka kurikulum 

mengumpulkan 

untuk dianalisis 

apakah terjadi 

tabrakan jam dan 

guru.  

Tugas lain dalam 

perencanaan adalah 

menentukan SKL. 

SKL dibahas pada 

saat workshop 

secara bersama 

memperhatian 

kebijakan dan 

kondisi sekolah. 

pertemuan dewan 

guru. Mengacu 

pada regulasi dari 

pemerintah 

disesuaikan 

dengan nilai, 

presensi dan 

catatan dari 

BP/BK. 

 

 

Implementasi KS.1 Wkkur.1 GR.1 
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Wakasek kurikulum 

melakukan 

monitoring kegiatan 

belajar melalui 

supervisi, baik 

administrasi, 

pembelajaran, 

maupun penilaian 

yang dilakukan 

secara rutin.  

Dalam kegiatan 

pengelolaan 

administrasi 

pembelajaran 

wakasek bertugas 

menverifikasi dan 

menarahkan guru 

apabila terdapat 

perangkat 

pembelajaran yang 

belum sesuai. 

Kemudian sebagai 

upaya untuk 

mencapai target 

Monitoring 

dilakukan melalui 

supervisi dan SKP 

(sasaran kerja 

pegawai) yang 

dilakukan oleh 

kepala sekolah 

dibantu dengan tim. 

Untuk menjamin 

mutu pembelejaran 

wakasek kurikulum 

mengadakan 

workshop/IHT 

secara rutin guna 

sosialisasi kurikulum 

dan menyusun 

administrasi 

pembelajaran . 

Dalam pengelolaan 

administrasi 

pembelajaran waka 

kurikulum 

berwenang untuk 

memberikan pdoman 

Monitoring  

kegiatan belajar 

dilakukan dengan 

supervisi, 

kaitannya dengan 

iso yang nantinya 

juga akan kembali 

ke kurikulum. 

Selain itu kita 

juga 

menggunakan 

angket yang 

disebarkan 

kepada siswa, 

orang tua, dan 

masyarakat. 

upaya wakasek 

kurikulum untuk 

menjamin mutu 

pembelajaran 

adalah dengan 

mengadakan 

workshop/IHT 

 
Dalam impllementasi 

kurikulum wakasek 

kurikulum bertugas 

memonitoring kegiatan 

belajar, melakukan 

penjaminan mutu 

pembelajaran, 

mengelola administrasi 

pembelajaran, dan 

berupaya mencapai 

target yang ditetapkan 

sekolah masing-

masing. 

Monitoring kegiatan 

belajar dilakukan 

melalui supervisi 2 kali 

dalam setahun oleh tim 

supervisi. Dari hasil 

supervisi ini wakasek 

kurikulum mengetahui 

bagaimana kegiatan 

belajar dilaksanakan 

dan apa yang perlu 

diperbaiki. 
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waka kurikulum 

mengorganisir IHT, 

kemudian membuat 

pedoman 

penyusunan 

perangkat 

pembelajaran dan 

menyusun 

kepanitiaan untuk 

setiap kegiatan, 

dengan selalu 

memperhatikan 

pengarahan dari 

kepala sekolah.  

penyusunan 

administrasi 

pembelajaran dan 

melakukan 

verivikasi/validasi. 

Kemudian untuk 

mencapai target 

sekolah upaya yang 

dilakukan waka 

kurikulum adalah 

dilakukan review 

setiap tahun selain 

itu juga menentuan 

sasaran mutu pada 

ISO. 

secara rutin untuk 

guru.  

Selain itu dalam 

mengelola 

administrasi 

pembelajaran 

waka  kurikulum 

bertugas 

menverifikasi 

administrasi 

pembelajaran dan 

meminta guru 

memperbaiki 

apabila belum 

sesuai. 

Dalam penjaminan 

mutu pembelajaran 

wakasek kurikulum 

mengadakan 

pendampingan 

terhadap guru yang 

dilakukan secara rutin 

melalui 

workdhop/IHT. 

Kegiatan IHT tidak 

hanya untuk sosialisai 

dan menyusun 

perangkat 

pembelajaran tetapi 

juga menindak lanjuti 

permasalahan yang 

ditemukan dalam 

supervisi. 

Selama proses 

pengelolaan 

administrasi 

pembelajaran wakasek 

kurikulum bertugas 

untuk membuat 

KS.2 

Monitoring 

dilakukan melalui 

supervisi yang 

dilakukan oleh tim 

yang dibentuk oleh 

kepala sekolah 

biasanya terdiri dari 

wakil kepala 

Wkkur.2 

Monitoring 

pembelajaran 

dilakukan melalui 

supervisi untuk 

mengetahui apakah 

model pembelajaran 

yang digunakan 

sudah tepat. Untuk 

GR.2 

Dalam 

memonitoring 

kegiatan 

pembelajaran 

waka kurikulum 

memanfaatkan 

supervisi yang 

dilakukan oleh 
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sekolah dan guru 

senior setiap 

semester sekali.  

Sebagai penjaminan 

mutu pembelajaran 

Setiap akhir 

pembelajaran ada 

evaluasi apakah 

materi-materi yang 

disampaikan sudah 

tercapai kemudian 

setiap akhir 

pembelajaran guru 

harus membuat 

laporan ada target 

yang harus dicapai.  

Dalam pengelolaan 

administrasi 

pembelajaran waka 

kurikulum bertugas 

menyusun pedoman 

menvalidasi dan 

menverivikasi, s 

memintakan 

menjamin mutu 

pembelajaran 

dilakukan 

pengembangan 

sekolah, targetnya 

bertaraf internsional. 

Yakni 

pengembangan 

sarana prasarana, 

SDM diikutkan 

pelatihan.  

Kemudian dalam 

pengelolaan 

administrasi 

pembelajaran waka 

kurikulum wajib 

melakukan kontrol, 

dilakukan melalui 

verifikasi/validasi 

administrasi 

pendidikan yang 

dibuat oleh guru. 

Selain itu untuk 

mencapai target 

tim yang 

dilakukan secara 

rutin. Kemudian 

untuk menjamin 

mutu 

pembelajaran 

selalu diadakan 

IHT secara rutin 

guna sosialisasi 

dan penyusunan 

administrasi 

pembelajaran. 

Dalam mengelola 

administrasi 

pembelajaran 

waka kurikulum 

bertugas 

memvalidasi, 

memintakan 

pengesahan, dan 

memastikan 

bahwa 

pembelajaran 

sesuai dengan 

pedoman/instruksi 

kerja, menyusun 

format perangkat 

pembelajaran, 

melakukan sosialisai, 

menverifikasi/validasi 

perangkat pembelajran 

dan mengarahkan guru 

apabila terdapat 

kesalahan yang perlu 

diperbaiki sampai pada 

pengesahan. 

Masing-masing 

sekolag mempunyai 

target sendiri-sendiri 

yang berubah setiap 

tahunya. Upaya yang 

dilakukan oleh 

wakasek kurikulum 

secara umum untuk 

target kelulusan adalah 

pengadaan program 

tutor untuk kelas 12 

dan buku pegangan 
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persetujuan kepala 

sekolah dan 

mengarsipkan. 

Upaya yang 

dilakukan untuk 

mencapai target Ada 

pembelajaran 

tambahan, 

pemberian tugas 

lain diluar jam 

pembelajaran, 

memotivasi anak 

dengan cara 

meminta anak 

menuliskan target 

dalam menghadapi 

ujian kelulusan.  

sekolah waka 

kurikulum berupaya 

untuk meningkatkan 

nilai kita dengan 

mengadakan tutor, 

sedangkan untuk 

kerja kita 

meningkatkan 

melalui OJT dan 

magang siswa di 

sekitar sekolah 

walaupun itu diluar 

program sekolah. 

 

 

yang telah tertera 

pada administrasi 

pembelajaran. 

Selain itu untuk 

mencapai target 

sekolah waka 

kurikulum 

meningkatkan  

mutu sekolah dan 

meningkatkan 

kualitas peserta 

didik. 

 

tambahan bagi siswa. 

Sedangkan untuk relasi 

kerja, bekerja sama 

dengan DU/DI 

disekitar sekolah 

melalui program OJT. 

KS.3 

Monitoring 

pembelajaran 

dilakukan melalui 

supervisi sekolah, 

yang dilakukan oleh 

Wkkur. 

Monitoring 

dilakukan melalui 

supervisi, baik 

administrasi/pembel

ajaran/penilaian. 

GR.3 

Monitoring 

kegiatan belajar 

dilakukan melalui 

supervisi 

pembelajaran. 
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tim atas perintah 

dari kepala sekolah. 

Untuk menjamin 

mutu pembelajaran 

wakasek kurikulum 

memberi pelatihan 

kepada guru dan 

pengupayakan 

pengadaan buku 

pegangan siswa. 

Kemudian dalam 

pengelolaan 

administrasi 

pembelajaran waka 

kurikulum bertugas 

membuat pedoman, 

membuat format 

perangkat 

administrasi 

pembelajaran dan 

melakukan 

verifikasi perangkat 

pembelajaran dari 

Upaya Penjaminan 

mutu dilakukan oleh 

wakil kepala sekolah 

bagian manajemen. 

Tim ini bertugas 

melakukan kontrol 

keterlaksanakan 

program pendidikan. 

Kemudian dalam 

pengelolaan 

administrasi 

pembelajaran waka 

kurikulum bertugas 

mengoreksi apakah 

administrasi sudah 

tepat atau bisa 

dibilang verifikasi, 

kemudian 

mengesahkan 

bersama dokuen 

kurikulum lain. 

Selain itu untuk 

mencapai target 

waka kurikulum  

Tugas 

penjaminan mutu 

yang dilakukan 

wakasek adalah 

memastikan guru 

sudah siap secara 

administrasi dan 

melaksanakan 

sesuai 

administrasi 

pembelajaran, 

penjaminan tertib 

KBM, melakukan 

tanggung jawab 

sesuai dengan 

aturan atau SOP. 

Selain itu, dalam 

mengelola 

administrasi 

pembelajaran 

waka kurikulum 

membuat pdoman 

dan format 

administrasi 
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masing-masing 

guru. 

Kemudian wakasek 

kurikulum Waka 

kurikulum membuat 

aplikasi penilaian 

sendiri dan 

mensosialisasikan 

kepada guru lain 

dalam rangka 

pencapaian target. 

menyesuaikan 

kurikulum dengan 

DU/DI, 

memfasilitasi anak 

untuk mempraktekan 

apa yang mereka 

dapat di kelas,  

Kemudian ada 

program out door 

learning bekerja 

sama dengan pihak 

luar ada yang 

sifatnya mapel 

umum ada yang 

berkaitan dengan 

jurusan.  

pembelajaran, 

kemudian 

melakukan 

verifikasi pada 

administrasi 

pembelajaran 

yang dibuat guru. 

Waka kurikulum 

menerapkan tutor 

bagi kelas XII, 

dan pengadaan 

bank soal untuk 

mencapai target. 

Evaluasi KS.1 

Pada saat evaluasi 

hasil belajar waka 

kurikulum sebagai 

penanggung jawab  

atau koordinator.  

Evaluasi proses 

pembelajaran 

Wkkur.1 

Pada saat evaluasi 

kurikulum wakasek 

kurikulum bertugas 

untuk menyusun 

panitia, menyusun 

jadwal, kemudian 

melakukan 

GR.1 

Dalam evaluasi 

hasil belajar 

Wakasek 

kurikulum 

menyiapkan form 

penilaian, lalu 

menyusun panitia 

Kinerja wakasek 

kurikulum SMK 

N 1 Klaten 

berdasarkan pada 

penilaian prestasi 

kerja yang 

dilakukan dalam 

SKP (sasaran 

Dalam kegiatan 

evaluasi, wakasek 

kurikulum memiliki 

tanggung jawab 

melaksanakan evaluasi 

hasil belajar, evaluasi 

pembelajaran, dan 

evaluasi kurikulum. 
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dilakukan melalui 

supervisi, 

pelaksanaannya 

dilakukan oleh tim, 

dimana salah 

satunya wakasek 

kurikulum.  

Sedangkan evaluasi 

kurikulum 

dilakukan setiap 

akhir tahun ajaran 

dalam rapat 

bersama. 

Permasalahan yang 

ditemukan adalah 

Budaya mengajar 

guru masih sebagai 

pusat belajar dan 

siswa tidak aktif, 

sulit untuk dirubah 

sesuai dengan 

pendekatan 

saintifik. Selain itu 

Ketersediaan buku 

pengadaan soal 

sampai pada 

membuat form 

penilaian dan 

mengkoordinir 

penyampaian hasil 

belajar.  

Pada saat evaluasi 

pembelajaran 

dilakukan melalui 

supervisi klinis yang 

dilakukan sesuai 

kesepakatan 

supervisor dengan 

yang disupervisi dan 

SKP yang dilakukan 

setiap bulan. 

Evaluasi kurikulum 

dilakukan bersama- 

sama dengan tim 

pengembang. 

Kurikulum yang 

telah digunakan 

dianalisis untuk 

ujian sampai pada 

keluarnya SK 

kepala sekolah. 

Dalam kegiatan 

penilaian waka 

kurikulum yang 

bertanggung 

jawab. 

Kemudian 

evaluasi 

pembelajaran di 

SMK N 1 Klaten 

dilakukan melalui 

supervisi dan ada 

yang namanya 

SKP. Pelaksanaan 

supervisi tidak 

hanya waka 

kurikulum tapi 

ada tim khusus. 

Waka kurikulum 

hanya 

memanajemen. 

kerja pegawai) 

yang dilakukan 

setiap bulan 

memperoleh nilai 

rata-rata 87.17 

pada bulan 

Januari sampai 

November 2017.  

 

Kinerja wakasek 

kurikulum SMK 

N 1 Pedan dinilai 

dari pencapaian 

program kerja 

waka kurikulum 

tiga semester 

terakhir yakni 

pada semester 

gasal tahun ajaran 

2016/2017 bulan 

Juli-Desember 

2016 memproleh 

nilai 87.25, pada 

semester genap 

Pada evaluasi hasil 

belajar wakasek 

kurikulum sebagai 

koordinator yang 

bertugas menyusun 

kepanitiaan, mengatur 

jadwal, melakukan 

pengadaan soal 

bersama dengan 

panitia, menyediakan 

form penilaian sampai 

pada bertanggung 

jawab dalam 

penyampaian hasil 

belajar. 

Pada evaluasi 

pembelajaran wakasek 

kurikulum hanya 

sebagai bagian dari tim 

supervisi  yang 

bertugas mensupervisi 

guru junior, sebelum 

supervisi dilakukan 

perlu disusun format 
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yang memadai 

masih kurang. 

Tindak lanjut 

dilakukan melalui 

IHT yang dilakukan 

setbelum masuk 

tahun ajaran baru. 

disesuaikan dnegan 

regulasi yang baru 

sesuai dengan draf 

kurikulum yang telah 

disusun oleh waka 

kurikulum dan staf. 

Temuan yang 

diperoleh adalah 

guru seringkali 

menggunakan 

pendekatan 

kurikulum KTSP, 

mengacu pada 

pedoman perangkat 

pembelajaran yang 

lama. Tindak 

lanjutnya dilakukan 

workshop/IHT. 

Sedangkan untuk 

evaluasi 

kurikulum 

dilakukan 

bersama dalam 

rapat awal tahun. 

Permasalahan 

yang ada yaitu 

minimnya 

kemampuan guru 

untuk 

menerapkan k13, 

sehinga ada guru 

menggunakan 

form perangkat 

yang lama. 

Tindak lanjutnya 

dilakukan IHT. 

tahun ajaran 

2016/2017 bulan 

Januari-Juni 2017 

memperoleh nilai 

89.05, dan pada 

semester gasal 

tahun ajaran 

2017/2018 bulan 

Juli-Desember 

2017 memperleh 

nilai 87,11 

sehingga nilai 

rata-rata tiga 

semester terakhir 

adalah 87,80.  

 

Kinerja wakasek 

kurikulum SMK 

N 1 Juwiring 

berdasarkan pada 

hasil supervisi 

terhadap 4 

standar yang 

menjadi bidang 

instrumen supervisi 

dan ini menjadi tugas 

wakasek kurikulum 

dan staf dengan 

persetujuan kepala 

sekolah. 

Kemudian dalam 

evaluasi kurikulum 

wakasek menjadi salah 

satu bagian yang 

dievaluasi. Evaluasi 

kurikulum dilakukan 

bersama dewan guru 

atau tim manajemen 

mutu. Tugas dari 

wakasek kurikulum 

adalah membuat draf 

kurikulum sesuai 

regulasi dengan 

pertimbangan hasil 

evaluasi. 

Permasalahan yang 

ditemukan adalah 

minimnya kualitas 

KS.2 

Dalam evaluasi 

hasil belajar 

wakasek kurikulum 

bertugas menyusun 

jadwal dan 

Wkkur.2 

Pada saat evaluasi 

hasil belajar kontrol 

waka kurikulum 

terhadap guru adalah 

mengecek apakah 

GR.2 

Dalam kegiatan 

evaluasi hasil 

belajar waka 

kurikulum 

sebagai pembuat 
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menyusun tim 

pelaksanaan/panitia 

serta memantau 

pelaksanaan. 

Kemudian evaluasi 

proses pembelajaran 

dilakukan melalui 

supervisi, yakni 

masing-masing guru 

dua kali dalam 

setahun. Supervisi 

dilakukan oleh tim 

supervisi salah 

satunya wakasek 

kurikulum.  

Sedangkan evaluasi 

kurikulum 

dilakukan setap 

akhir tahun ajaran 

bersama dengan tim 

manajemen mutu. 

Supervisi terhadap 

wakasek kurikulum 

juga dilakukan 

penilaian sudah 

dilaksanakan, Untuk 

pelaksanaan tes waka 

kurikulum hanya 

menjadwalkan dan 

mengorganisasi. 

Evaluasi proses 

pembelajaran kita 

lakukan melalui 

supervisi 

pembelajaran yang 

dilakukan oleh tim 

supervisi. 

Evaluasi kurikulum 

dilakukan setiap 

akhir semester, 

Evaluasi dilakukan 

melalui komunikasi 

saja dengan guru 

maupun tim dewan 

guru. Permasalahan 

yang ditemukan 

adalah Penilaian dan 

Eraport, karena guru 

program jadi 

memegang peran 

yang sangat 

penting. Waka 

kurikulum adalah 

ruhnya sekolah, 

sehingga setiap 

kegiatan yang ada 

disekolah yang 

paling penting ya 

kurikulum. 

Kemudian untuk 

evaluasi 

pembelajaran 

dilakukan melalui 

supervisi, yang 

dilakukan oleh 

tim terdiri dari 

kepala sekolah, 

wakil kepala 

sekolah dan guru 

senior.  

Sedang evaluasi 

kurikulum 

kurikulum 

diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

supervisi Standar 

Isi 91, supervisi 

Standar Proses 

90, supervisi 

Standar 

Kompetensi 

Lulusan 88, dan 

supervisi Standar 

Penilaian 

Pendidikan 91. 

Sehingga nilai 

rata-rata untuk 

kinerja wakasek 

kurikulum SMK 

N 1 Juwiring 

adalah 90.  

 

SDm untuk 

menerapkan K13. Guru 

masih mengacu pada 

pembelajaran KTSP. 

Ditambah dengan 

banyaknya 

administrasi yang 

harus dipersiapkan dan 

sistem penilaian 

autentik yang 

memberatkan. 

Tindak lanjut 

dilakukan melalui IHT 

yakni untuk 

mendampingi guru 

yang belum memahami 

arah pembelajaran 

K13, menyusun 

administrasi 

pembelajaran bersama 

dengan MGMPS, dan 

sosialisasi sistem 

penilaian autentik yang 

mengharuskan guru 
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setiap akhir tahun, 

dimana tim 

manajemen mutu 

saling mengevaluasi 

Permasalahan yang 

ditemukan adalah 

kaitanya dengan 

administrasi K13 

khususnya penilaian 

yang berbasis 

Eraport.  

Tindak lanjut hasil 

evaluasi dilakukan 

pendampingan 

secara individu 

maupun kelompok. 

yang tidak masuk ke 

dapodik tidak berhak 

untuk melakukan 

penilaian. 

Tindak lanjutnya 

yakni masih 

menggunakan raport 

manual dan update 

dengan peraturan-

peaturan yang baru. 

 

dilakukan 

bersama dengan 

tim manajemen 

mutu. Sebenarna 

kinerja dari waka 

kurikulum sudah 

baik, hanya saja 

hal yang penting 

terkadang malah 

ditinggalkan. 

Permasalahan yg 

ada yaitu 

pemahaman guru 

masih minim, 

ditambah dengan 

banyaknya 

administrasi dan 

penilaian yang 

rumit. Tindak 

lanjut yang 

dilakukan adalah 

pendampingan 

dan pelaksanaan 

IHT secara rutin. 

menilai setiap KD dari 

3 ranah yakni kognitif, 

afektif, psikomotorik. 

Berdasarkan pada 

dokumentasi hasil 

penilaian pencapaian 

program, penilaian 

prestasi kerja, dan hasil 

supervisi terhadap 

kinerja wakasek 

kurikulum ketiga SMK 

negeri di Kabupaten 

Klaten menunjukan 

hasil baik, nilai dari 

masing-masing 

wakasek kurikulum 

>85 dengan kategori 

baik. 
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KS.3 

Dalam pelaksanaan 

evaluasi hasil 

belajar waka 

kurikulum 

menyusun panitia, 

menyusun format 

penilaian, 

mengorganisasikan 

kegiatan dan 

sebagai penanggung 

jawab. Selain itu 

waka kurikulum 

memberi kebijakan 

mengenai 

pengayaan atau 

penambahan 

pembelajaran bagi 

siswa yang belum 

mencapai minimum 

KKM 

Evaluasi proses 

pembelajaran 

dilakukan melalui 

Wkkur.3 

Evaluasi dilakukan 

oleh guru masing-

masing untuk ulanga 

harian. UTS dan 

UAS dikendalikan 

oleh sekolah. 

Kemudian untuk 

ujian kenaikan kelas 

kita melakukan uji 

tingkat kompetensi, 

tujuannya untuk 

mengukur apakah 

siswa mampu 

mencapai tuntutan 

pada tingkat kelas 

yang telah dilewati. 

Evaluasi 

pembelajaran 

dilakukan melalui 

supervisi 

pembelajaran oleh 

tim supervisi.  

GR.3 

Waka kurikulum 

merupakan pusat 

atau pihak yang 

berwajib untuk 

mengatur kapan 

dilaksanakan, 

bagaimana bentuk 

soalnya, jadi 

waka kurikulum 

membuat 

instruksi kerja 

pelaksanaan 

evaluasi hasil 

belajar. 

Dalam evaluasi 

pembelajaran 

dilakukan melalui 

supervisi. 

Waka kurikulum 

menyusun jadwal 

dan membuat 

form supervisi 

yang kemudian 



    
 

272 
 

supervisi sedangkan 

evaluasi kurikulum 

mengacu pada hasil 

supervisi akademik 

yang diadakan 

setiap tahun. Untuk 

kinerja waka 

kurikulum sudah 

cukup, maka 

senantiasa saya 

mengarahkan agar 

bapak/ibu guru 

dapat mengalami 

peningkatan. 

Permasalahan yang 

muncul yakni pada 

administrasi 

penilaian. Guru 

kesulitan dalam 

memberikan 

deskripsi penilaian 

sesuai dengan 

regulasi yang ada. 

Sedang evaluasi 

kurikulum dilakukan 

oleh kepala sekolah 

dan dewan guru pada 

saat akan menyusun 

kurikulum baru. 

Temuan dari evaluasi 

di atas adalah 

pembelajaran masih 

mengacu pada 

KTSP. Hal ini akan 

ditindak lanjuti pada 

saat workshop/IHT. 

 

dimintakan 

persetujuan 

kepada kepala 

sekolah.  

Sedang evaluasi 

kurikulum 

dilakukan setiap 

tahun pada saat 

workshop. 

Diawali dengan 

dibuatnya draf 

kurikulum oleh 

waka kurikulum, 

kemudian 

penyusunan 

kurikulum 

dilakukan secara 

bersama.  

Permasalahan 

yang ditemukan 

adalah minimnya 

buku paket 

sedangkan 

ditemukan 
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materi-materi 

baru, dan 

penilaian yang 

rumit. 

3 
Kendala yang 

Dihadapi 

Wakasek 

Kurikulum 

KS.1 

Banyaknya program 

keahlian tentu 

menjadikan 

banyaknya jumlah 

mata pelajaran. Hal 

ini membuat 

banyaknya matrik 

yang harus 

dianalisis. 

Perkembangan 

dunia industri yang 

sesuai dengan 

kurikulum. Sulitnya 

mengubah mindset 

guru dan kebiasaan 

belajar siswa. 

Wkkur.1 

Minimnya SDM 

yang mampu 

mengimplementasik

an kurikulum 2013 

menjadi kendala 

sekaligus tantangan 

bagi wakasek 

kurikulum agar 

mampu memberikan 

gambaran secara 

utuh mengenai 

konsep pembelajaran 

saintifik. Sampai 

saat ini guru masih 

menggunakan 

metode lama, 

dimana guru 

memonopoli 

pembelajaran dan 

GR.1 

Dalam mengatur 

jadwal dan 

pembagian tugas 

mengajar, 

banyaknya mapel 

dan banyaknya 

guru membuat 

wakasek 

kurikulum dan 

staf kesulitan 

dalam mengatur 

matrik agar 

jadwal guru 

mengajar tidak 

tabrakan. 

Kondisi SDM 

yang sudah tua 

sehingga kurang 

memadai dan 

 
Kendala yang dihadapi 

oleh wakasek 

kurikulum dalam 

menjalankan tugasnya 

mulai dari 

merencanakan, 

mengimplementasikan, 

dan mengevaluasi 

kurikulum 2013 dapat 

diketahui beberapa 

kendala sebagai 

berikut: 

 Minimnya waktu 

IHT untuk 

sosialisasi dan 

perencanaan 

kurikulum 2013. 

 Dalam pengaturan 

jadwal dan tugas 
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siswa tidak ikut 

aktif. Oleh karena 

itu kendalanya 

adalah mindset guru 

dalam proses 

pembelajaran. 

kemerosotan 

karakter siswa 

yang cenderung 

tidak mau berpikir 

juga menjadi 

kendala. 

mengajar guru 

masih terdapat guru 

yang marasa belum 

kompeten untuk 

menjalankan tugas. 

 Banyaknya 

administrasi 

pembelajaran yang 

harus dipersiapkan. 

 Sulitnya mengubah 

mindset guru yang 

terpaku pada 

kurikulum KTSP 

sehingga tidak 

mengajar 

menggunakan 

pendekatan saintifik 

dan masih teacher 

center. 

 Sistem penilaian 

yang kompleks 

mengharuskan guru 

menilai setiap KD 

KS.2  

Dalam membagian 

tugas mengajar 

apabila terdapat 

kekurangan guru 

waksek kurikulum 

harus mencari guru 

bantu dan sekarang 

harus berdasarkan 

izin provinsi. 

Kendala lainnya 

yaitu administrasi 

K13 yang lebih 

rumit, khususnya 

administrasi 

penilaian  dengan 

kebijakan bahwa 

raport berubah 

Wkkur.2 

Kurangnya waktu 

yang tersedia untuk 

melakukan IHT, 

SDM belum 

memahami arah dari 

konsep kurikulum 

2013, sarana 

prasarana yang 

belum memadai,, 

banyaknya 

administrasi yang 

perlu dipersiapkan 

dan sistem 

penilaianyang rumit. 

Ditambah dengan 

adanya Eraport 

menjadi kebinungan 

GR.2 

Dalam pembagian 

guru biasanya 

kendala yang 

dialami adalah 

kekurangan guru 

profesional dan 

kompeten. 

Banyakny 

pekerjaan yang 

harus dikerjakan 

kendala yang 

dirasakan adalah 

masalah waktu. 

Kemudian 

minimnya 

pemahaman guru 

terhadap 
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menjadi Eraport. 

Padahal tidak semua 

guru melek 

teknologi. 

bagi guru. Padahal 

masih terdapat guru 

yang belum masuk 

ke dalam dapodik. 

kurikulum 2013 

da banyaknya 

administrasi yang 

perlu 

dipersiapkan 

ditambah lai 

dengan penilaian 

yang rumit 

menambah 

kendala baru bagi 

waksek 

kurikulum. 

dari tiga ranah yaitu 

kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Selain 

itu sistem Eraport 

juga 

membingungkan, 

padahal tidak semua 

guru melek 

teknologi dan 

terdaftar dalam 

sistem dapodik. 

 Sarana prasarana 

yang kurang 

memadai. 

KS.3 

Kendala dalam 

perencanaan 

kurikulum adalah 

apabila terjadi 

kekurangan guru 

Wkkur.3 

Dalam pembagian 

tugas mengajar 

terdapat guru yang 

merasa belum 

kompeten dengan 

tugas yang 

diberikan, kualitas 

guru yang tidak 

terbuka terhadap 

perubahan sehingga 

tidak menerapkan 

GR.3 

Adanya tabrakan 

jam mengajar 

dalam pembagian 

tugas, kemudian 

menurunnya nilai 

kelulusan di 

tingkat kabupaten 

membuat 

wakasek harus 

berupaya agar 
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aturan baru 

walaupun sudah 

paham arah dari 

konsep kurikulum 

2013, minimnya 

sarana prasarana, da 

siswa tidak aktif. 

peringkat sekolah 

meningkat. 

4 Data tentang Sekolah 

Tenaga 

Pendidik dan 

Kependidikan 

   Dokumen profil 

SMK N 1 Klaten 

SMK N 1 Klaten 

Total tenaga pendidik 

dan kependidikan 

sejumlah 142 tenaga 

pendidik dan 

kependidikan dengan 

rincian  tenaga 

pendidik berjumlah 

115 dan tenaga 

kependidikan 

berjumlah 27 

Tenaga pendidik atau 

guru terdiri dari 82 

guru PNS, 25 guru 

honorer provinsi, 6 
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guru honorer sekolah, 

dan 2 guru GTY 

   Dokumen profil 

SMK N 1 Pedan 

SMK N 1 Pedan 

Tenaga pendidik dan 

kependidikan yang ada 

di SMK N 1 Pedan 

berjumlah 71 yang 

terdiri dari tenaga 

pengajar (guru) dan 

tenaga administrasi 

(TU). Dengan rincian: 

-)46 guru dan TU PNS 

-)16 guru honorer,  

-)9 TU 

   Dokumen profil 

SMK N 1 

Juwiring 

SMK N 1 Juwiring 

terdapat 74 tenaga 

pendidik dan 

kependidikan Dari 74 

tenaga pendidik dan 

kependidikan terdapat 

staf non PNS sejumlah 

28 yang terdiri dari 11 

guru honorer sekolah, 
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8 guru honorer provinsi 

dan 9 tenaga honorer 

sekolah. Selebihnya 

guru dan tenaga 

kependidikan berstatus 

PNS. 

 

Peserta Didik    Dokumen Profil 

SMK N 1 Klaten 

 

SMK N 1 Klaten 

Jumlah peserta didik di 

SMK N 1 Klaten 

adalah 1668 dengan 

rincian 237 siswa laki-

laki dan 1431 siswa 

perempuan dengan 

rincian  

-) kelas 12 siswa laki-

laki 69 dan perempuan 

509,  

-) kelas 11 siswa laki-

laki 77 dan perempuan 

446,  

-) kelas 10 siswa laki-

laki 91 dan perempuan 

476.  
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Siswa SMK N 1 Klaten 

tidak semua menganut 

agama islam, terdapat 

74 siswa beragama 

katholik, 56 siswa 

beragama kristen dan 

1532 beragama islam. 

 

    Dokumen profil 

SMK N 1 Pedan 

 

SMK N 1 Pedan 

Siswa SMK N 1 pedan  

-kelas12: 349 

-kelas11: 358 

-kelas10: 335 

Total siswa SMK N 1 

Pedan adalah 1042 

dengan siswa laki-laki 

berjumlah 36. 

Rentang usia siswa 

mulai dari 13-20 tahun.  

Dari 1042 siswa 

terdapat 248 siswa 

berusia 13-15 tahun 

dan 794 siswa berusia 

16-20 tahun. Terdapat 
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7 siswa yang menganut 

agama selain agama 

islam (non islam) yakni 

1 beragama kristen,  

khatolik, dan hindu. 

    Dokumen profil 

SMK N 1 

Juwiring  

 

SMK N 1 Juwiring  

Total jumlah peserta 

didik di SMK N 1 

Juwiring adalah 935 

yang terdiri dari 183 

siswa laki-laki dan 752 

siswa perempuan  

Dengan rincian: - -) 

kelas 12: 330 dengan 

jumlah laki-laki 48,  

-) kelas 11: 316 dengan 

laki-laki 58, dan  

-) kelas 10: 290 dengan 

laki-laki 77.  

Sarana 

Prasarana 

   Dokumen profil 

SMK N 1 Klaten 

Sebagai sekolah 

menengah kejuruan 

nomer 1 di Kabupaten 

Klaten, SMK N 1 

Klaten memiliki dua 
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gedung yakni Unit 1 

dan Unit 2. Sarana dan 

prasarana yang 

dimiliki pun lebih 

lengkap jika 

dibandingkan dengan 

SMK yang lain. Sarana 

prasarana yang 

dimiliki antara lain: 

 Bank mini 

 Bengkel jaringan 

 Masjid 

 Aula 

 Ruang guru, 

BP/BK, kepala 

sekolah , media, TU 

 Ruang kelas 

 Perpustakaan 

 Toko harapan 

 Unit produksi TKJ 

 Lab. Masing-

masing jurusan 

 Lab. Bahasa 

 Lab. Komputer 
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 Lab. Mengetik  

Perlengkapan yang 

terdapat disetiap ruang 

kelas antara lain: meja, 

kursi, papan tulis, 

loker, jam dinding, TV, 

speaker, bendera. 

Sedangkan di 

laboratorium terdapat 

tape, AC, komputer, 

LCD, lemari simpan, 

printer, dan scanner. 

    Dokumen profil 

SMK N 1 Pedan 

SMK N 1 Pedan 

senantiasa melakukan 

perbaikan sarana 

prasarana untuk 

menunjang 

pembelajaran. Sarana 

prasarana yang 

dimiliki antara lain: 

 R. AV 

 R. BP/BK 

 R. Guru 

 R. Kepala sekolah 
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 R. Wakasek 

 R. Ibadah 

 Perpustakaan 

 R. TU 

 Ruang kelas 

 Unit produksi  

 Koperasi  

 Lab. Bahasa 

 Lab. Komputer 

 Lab. Akuntansi 

 Lab. TKJ 

Dari masing-masing 

ruangan terutama 

ruang kelas terdapat 

meja, kursi, papan 

tulis, DVD, TV, kipas 

angin, LCD, Jam 

dinding, Kotak kontak, 

dan tempat sampah. 

    Dokumen profil 

SMK N 1 

Juwiring  

 

Sarana prasana yang 

dimiliki oleh SMK N 1 

Juwiring antara lain 

sebagai berikut: 

 R. TU 
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 R. Keterampilan & 

Praktek kerja 

 R. Guru 

 R. Kepala sekolah 

 .R. BP/BK 

 Perpustakaan 

 R. Pameran 

 Unit produksi 

 Laboratorium 

Komputer/ 

Multimedia/ 

Bahasa/ IPA 

 

Keterangan Informan: 

KS.1 : Kepala Sekolah SMK N 1 Klaten   GR.1 : Guru SMK N 1 Klaten 

KS.2 : Kepala Sekolah SMK N 1 Pedan   GR.2 : Guru SMK N 1 Pedan 

KS.3 : Kepala Sekolah SMK N 1 Juwiring   GR.3 : Guru SMK N 1 Juwiring 

Wkkur.1 : Wakasek kurikulum SMK N 1 Klaten 

Wkkur.2 : Wakasek kurikulum SMK N 1 Pedan 

Wkkur.2 : Wakasek kurikulum SMK N 1 Juwiring 
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Lampiran 8. Dokumentasi 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK N 1 Klaten Jawa Tengah 

 

 

Wawancara dengan guru SMK N 1 Klaten Jawa Tengah 
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Wawancara dengan wakasek kurikulum SMK N 1 Klaten Jawa Tengah 

 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK N 1 Pedan, Klaten 

 

 

 



287 
 

 
 

 

Wawancara dengan guru SMK N 1 Pedan, Klaten 

 

 

Wawancara dengan wakasek kurikulum SMK N 1 Klaten, Jawa Tengah 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK N 1 Juwiring, Klaten 

 

Wawancara dengan Guru SMK N 1 Juwiring, Klaten 
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Wawancara dengan wakasek kurikulum SMK N 1 Juwiring, Klaten 

  



290 
 

 
 

Lampiran 9. Tugas Pokok dan Fungsi Wakasek Kurikulum 

1) Tupoksi Wakasek Kurikulum SMK N 1 Klaten 
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2) Tupoksi Wakasek Kurikulum SMK N 1 Pedan 
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3) Tupoksi Wakasek Kurikulum SMK N 1 Juwiring 
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Lampiran 10. Instrumen Verifikasi/validasi Dokumen Kurikulum 

1) Instrumen Verifikasi/Validasi Dok Kurikulum SMK N 1 Klaten 
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2) Instrumen Verifikasi/Validasi Dok Kurikulum SMK N 1 Pedan 
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3) Instrumen Verifikasi/Validasi Dok Kurikulum SMK N 1 Juwiring 
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Lampiran 11. Instrumen Supervisi dan Sasaran Kerja Pegawai 

1) Wakasek Kurikulum SMK N 1 Klaten 
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2) Wakasek Kurikulum SMK N 1 Peda 
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3) Wakasek Kurikulum SMK N 1 Juwiring 
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 

 

Surat Izin Penelitian SMK N 1 Klaten, Jawa Tengah 
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Surat Izin Penelitian SMK N 1 Pedan, Klaten 
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Surat Izin Penelitian SMK N 1 Juwiring, Klaten 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Telah Penelitian 

Keterangan telah penelitian dari SMK N 1 Klaten, Jawa Tengah 
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Keterangan telah penelitian dari SMK N 1 Pedan, Klaten 
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Keterangan telah penelitian dari SMK N 1 Juwiring, Klaten 


